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MOTTO 
 
 
 
 
                          
 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu 
 dan orang-orang yang berilmu pengetahuan beberapa deraja, dan Allah 
mengetahui apa yang kamu kerjakan 
(QS. Al-Mujadalah: 58: 11) 
 
 
 
 
 
                              
   
 
Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
 hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. 
(QS. Al-Ahzab: 33: 21) 
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MANAJEMEN PENDIDIKAN AKHLAK SISWA  
DI SMP NEGERI 2 NGRAMBE 
TAHUN PELAJARAN 2015 – 2016 
 
SITI KALIMAH 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) manajemen pendidikan 
akhlak siswa di SMP Negeri 2 Ngrambe, 2) faktor-faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan manajemen pendidikan akhlak siswa di SMP Negeri 2 Ngrambe  
walaupun sebagai sekolah umum.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini 
dilakukan di SMP Negeri 2 Ngrambe pada tahun pelajaran 2015-2016. Subjek 
penelitian adalah kepala sekolah, guru, karyawan, siswa, orang tua siswa. 
Sedangkan informan penelitian adalah kepala sekolah, guru, komite sekolah, 
orang tua, tokoh masyarakat, siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan 
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik keabsahan data 
menggunakan perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, triangulasi 
(metode dan sumber). Teknik analisa data menggunakan model interaktif terdiri 
dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan verifikasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) manajemen pendidikan akhlak 
siswa di SMP Negeri 2 Ngrambe: a) dilakukan melalui kegiatan intrakulikuler, 
ekstrakulikuler, dan pembiasaan. Pelaksanaan manajemen tersebut berjalan secara 
terstruktur, terpadu, dan normatif  yang dilandasi oleh nilai-nilai islam, serta 
dengan keteladanan. b) Kepala sekolah di SMP Negeri 2 Ngrambe telah 
menjalankan fungsi-fungsi manajemen yaitu perencanaan (planning), 
pengorganisasian (orginizing), pengkordinasian (coordinating), pengarahan 
(directing), pemberian motivasi (motivoting), pengawasan (controling) dan 
penilaian (evaluating). 2) Faktor keberhasilan pendidikan akhlak siswa di SMP 
Negeri 2 Ngrambe tidak terlepas dari kreatifitas kepala sekolah dalam mengelola 
pendidikan akhlak siswa di sekolah. Walapun sebagai sekolah umum dan jumlah 
jam pelajaran Pendidihan Agama Islam hanya dua jam pelajaran dalam satu 
Minggu, namun pendidikan akhlak siswa di SMP Negeri 2 Ngrambe berhasil 
dikarenakan menggunakan strategi sebagai berikut: a) integrasi akhlak dalam visi, 
misi, dan tujuan sekolah, b) integrasi pendidikan karakter/budi pekerti yang 
berlandaskan nilai-nilai islam ke  dalam semua mata pelajaran, c) pelaksanaan 
kegiatan ekstrakulikuler dengan disertai penanaman nilai-nilai ajaran islam,         
d) pembentukan budaya islami di lingkungan sekolah juga di dukung   oleh  
pennciptaan suasana sekolah yang kondusif, e) keluwesan kepala sekolah dalam 
menjalin kerjasama dengan berbagai pihak secara internal maupun eksternal. 
      
Kata Kunci: manajemen, pendidikan akhlak, siswa. 
 
 
 iii 
MORAL EDUCATION MANAGEMENT OF THE STUDENTS AT STATE 
JUNIOR HIGH SCHOOL 2 NGRAMBE 
IN THE ACADEMIC YEAR OF 2015 – 2016 
 
SITI KALIMAH 
 
ABSTRACT 
 
This research aimed to determine 1) the management of moral education of 
the students at State Junior High School 2 Ngrambe and 2) the factors affecting 
the successful management of moral education of the students at State Junior 
High School 2 Ngrambe although it is a general school (nondenominational). 
This research employed a qualitative approach. It was conducted at State 
Junior High School 2 Ngrambe in the academic year of 2015-2016. The research 
subjects consisted of the principal, teachers, the school committee, students, and 
parents of the students. As for the research informants, they included the 
principal, teachers, the school committee, parents, community leaders, and 
students. The data were collected using the techniques of observation, interview, 
and documentation methods. The data validity was ensured using the techniques 
of prolonged engagement, persistent observation and triangulation (methods and 
sources). The data were analyzed using the interactive model consisting of data 
collection, data reduction, data display and data verification. 
The findings suggested that 1) the management of moral education of the 
students at State Junior High School 2 Ngrambe: a) was undertaken through 
intracurricular, extracurricular, and habituation activities. The management was 
implemented in a structured, integrated and normative manner based on Islamic 
values and by providing role models. b) The principal of State Junior High School 
2 Ngrambe has performed the management functions, nemely planning, 
organizing, coordinating, directing, motivating, controlling, and evaluating. 2) 
the factors affecting the successful management of moral education of the students 
at State Junior High School 2 Ngrambe cannot be separated from the creativity of 
the principal in managing students’ moral education at school. Although it is a 
general school (nondenominational) and the number of hours of teaching Islamic 
Education is only two hours of lessons in one week, the moral education of 
students at State Junior High School 2 Ngrambe succeeded because it 
implemented the following strategies: a) integrating morals into the vision, 
mission and objectives of the school, b) integrating the Islamic value based-
character education into all the subjects, c) conducting the extracurricular 
activities by also instilling Islamic values, d) establishing Islamic culture in the 
school environment by also creating conducive school conditions, and e) 
flexibility of the principal in establishing partnerships with various parties both 
internally and externally. 
      
Keywords: management, moral education, student 
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 إدارة التربيت الأخلاقيت للطلاب
 تانًذسصح انًرٕصطح انسكٕيٛح انثاَٛح َغشايثٙ   
  و6102-5102نهؼاو انذساصٙ 
 
 
 سيتي كلمت
 ملخص البحث
يؼشفح  إداسج انرشتٛح الأخلالٛح نهطلاب تانًذسصح انًرٕصطح انسكٕيٛح  )1: ٚٓذف ْزا انثسث  إنٗ
يؼشفح انؼٕايم انرٙ ذؤثشػهٗ َداذ إداسج انرشتٛح الأخلالٛح نهطلاب تانًذسصح انًرٕصطح  )2انثاَٛح َغشايثٙ، 
 . انسكٕيٛح انثاَٛح َغشايثٙ يًٓا كَٕٓا يذسصح ػايح
اصرخذو انثازث انًُٓح انُٕػٙ ٔأخشٖ تسثّ تانًذسصح انًرٕصطح انسكٕيٛح انثاَٛح َغشايثٙ  نهؼاو 
كًا أخشٖ ػهٗ يذٚش انًذسصح ٔانًؼهًٍٛ ٔانًٕظفٍٛ ٔانطلاب ٔأٔنٛاء أيٕس . 6102-5102انذساصٙ 
ٔأيا يخثشٔانثسث ْى يذٚشانًذسصح ٔانًؼهًٍٛ ٔنداٌ انًذسصح ٔأٔنٛاء الأيٕس نهطهثح ٔلادج انًدرًغ .  انطهثح
. ٔندًغ انثٛاَاخ اصرخذو انثازث أصهٕب انًلازظح ٔانًماتلاخ انشخصٛح ٔذسهٛم انٕثائك. انًسهٙ ٔانطهثح
طشق (كًا اصرخذو ذمُٛح أصانح ٔصسح انثٛاَاخ تطشٚمح ايذاد انًشاسكح، ٔانًشالثح انذلٛمح، ٔانرثهٛث 
ثى نرسهٛم انثٛاَاخ اصرخذو انثازث يٕدٚم ذفاػهٙ ٚركٌٕ يٍ خًغ انثٛاَاخ ٔذسذٚذْا ثى انمٛاو . )ٔيصادس
 .تؼشضٓا ٔذسمٛمٓا
أٌ إداسج انرشتٛح الأخلالٛح نهطلاب تانًذسصح انًرٕصطح انسكٕيٛح  )1: ٔلذ ٔصهد َرائح انثسث إنٗ
ذرى يٍ خلال انُشاطاخ انذاخهٛح ٔانلايُٓدٛح ٔانرؼٕد ٔٚؼًم ذُفٛز الإداسج فٙ يُظى  )انثاَٛح َغشايثٙ أ
لاو يذٚش انًذسصح انًرٕصطح  )ٔيركايم ٔشكم يؼٛاس٘ تُٙ ػهٗ انمٛى الإصلايٛح ٔانمذٔج انسضُح، ب
انسكٕيٛح انثاَٛح َغشايثٙ ٔظائف الإداسج تًا فٙ رنك انرخطٛط ٔانرُظٛى ٔانرُضٛك ٔانرٕخّٛ ٔانرسفٛز 
إٌ ػايم َداذ انرشتٛح الأخلالٛح نهطلاب فٙ انًذسصح انًرٕصطح انسكٕيٛح انثاَٛح  )2ٔالإششاف ٔانرمٛٛى 
ػهٗ سغى يٍ أٌ . َغشايثٙ لا ٚردزأ يٍ إتذاع يذٚش انًذسصح فٙ إداسج انرشتٛح الأخلالٛح نهطلاب تانًذسصح
َٕع انًذسصح ْٕ انًذسصح انؼايح ٔ نٛش نؼذد صاػاخ ذذسٚش انرشتٛح الإصلايٛح صٕٖ صاػرٍٛ يٍ انذسٔس 
فٙ أصثٕع ٔازذ، إلا أٌ انرشتٛح الأخلالٛح نهطلاب تانًذسصح انًرٕصطح انسكٕيٛح انثاَٛح َغشايثٙ ذسمك  
) ديح الأخلاق  فٙ سؤٚح انًذسصح ٔسصانرٓا ٔأْذافٓا، ب )أ: َدازا تضثة اصرخذاو الاصرشاذٛدٛاخ انرانٛح
ذُفٛز الأَشطح انلاصفٛح  )ديح انرؼهٛى انشخصٙ انز٘ ٚمٕو ػهٗ انمٛى الإصلايٛح فٙ خًٛغ انًٕاد انذساصٛح، ج
) إَشاء انثمافح الإصلايٛح فٙ انًذسصح تداَة خهك اندٕ انًشٚر، ِ )يغ غشس انمٛى الأخلالٛح نلإصلاو، د
 .يشَٔح يذٚش انًذسصح فٙ انرؼأٌ يغ يخرهف الأطشاف داخهٛا ٔخاسخٛا
 
 .الإداسج، ٔانرشتٛح الأخلالٛح، ٔانطلاب: انكهًاخ انًفرازٛح
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                                                           BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kemajuan  ilmu dan teknologi telah mampu  menciptakan kebudayaan 
global, sebab apa yang dapat diperbuat oleh suatu negara dengan cepat dapat 
dilakukan di negara lain. Setiap bangsa dapat saling bertukar  ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Fenomena ini tentu saja dapat berakibat pada 
terbentuknya suatu peradaban yang sama diseluruh belahan dunia. Peradaban 
adalah suatu kebudayaan yang mempunyai sistem teknologi, seni rupa, sistem 
kenegaraan, dan ilmu pengetahuan yang maju dan kompleks 
(Koentjaraningrat, 1985: 5). Dengan demikian, peradaban setiap negara sulit 
dibedakan dengan negara lain karena terjadi persamaan pola hidup 
penduduknya. 
Setiap terjadi perubahan dalam bidang ilmu pengetahuan dan aplikasi 
teknologi canggih, dapat dipastikan menimbulkan dua kemungkinan, yaitu 
dampak positif dan negatif. Dampak positif biasanya berupa kemudahan yang 
diperoleh manusia dalam melaksanakan aktifitas setiap hari. Dampak negatif 
biasanya berupa penyalahgunaan teknologi yang dapat  merugikan 
kepentingan individu  maupun orang lain. Globalisasi akan tergantung kepada 
siapa yang menggunakannya dan untuk keperluan apa saja serta tujuan 
kemana ia digunakan. Kemajuan ilmu dan teknologi diperlukan kesiapan 
mental dan pemahaman tentang fungsi dan kegunaan suatu teknologi, supaya 
teknologi tersebut dapat dimanfaatkan sebagaimana mestinya. 
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Pada negara-negara berkembang seperti Indonesia,  sering terjadi 
penyalahgunaan perkembangan ilmu dan teknologi. Seb 
agian masyarakat Indonesia kurang siap dalam menghadapi 
perkembangan ilmu pengetahuan dan kemajuan teknologi. Banyaknya 
kemerosotan moral remaja/siswa di Indonesia adalah sebagai salah satu 
indikator  belum siap dalam menghadapi era globalisasi informasi. Mereka 
mengadopsi kebudayaan asing melalui food, fashion, dan fun serta melalui 
tontonan televisi yang banyak mengajarkan gaya hidup sekuler, tanpa 
memfilter terlebih dahulu untuk disesuaikan dengan karateristik dan budaya 
Indonesia. Bentuk kemerosotan moral  siswa tersebut antara lain, perkelahian, 
seks dini, tidak menghormati orang tua dan guru, berkata-kata kotor, merokok, 
pemakaian narkoba (Narkotik dan Obat  berbahaya lainnya) yang sering juga 
disebut dengan Napza (Narkoba, Alkohol, Psikotropika, dan zat adiktif 
lainnya) yang dapat menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran dan 
menimbulkan ketergantungan. 
 Kemerosotan moral juga diakibatkan kurangnya pemahaman dan 
pengamalan akhlak pada siswa, hal tersebut tercermin dari sikap dan perilaku 
dalam kehidupan sehari-hari baik di lingkungan sekolah, keluarga maupun di 
masyarakat. Sikap dan perilaku remaja/siswa yang menunjukkan kurangnya 
implementasi dari nilai akhlak misalnya: (1) kurang rasa hormat kepada orang 
tua, guru, teman dan sebagainya. (2) tidak mau menghargai orang lain, (3) 
cenderung bersifat individualistik atau tidak peduli dengan orang lain, (4) cara 
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berbicara, berpakaian dan bergaul kurang sopan atau perilaku-perilaku lain 
yang tidak sesuai dengan norma-norma agama dan masyarakat yang berlaku.   
Berkaitan dengan kemerosotan moral siswa tersebut, sekolah sering 
dituntut untuk bertanggung jawab dengan keadaan itu. Sekolah sebagai sebuah 
lembaga pendidikan diharapkan tidak hanya sebagai tempat untuk 
memperoleh ilmu pengetahuan saja, tetapi juga diharapkan dapat memberi 
bekal yang cukup dalam membentuk kepribadian siswa yang tangguh dalam 
menghadapi era globalisasi. Demikian juga ajaran-ajaran moral dan tata nilai 
yang berlaku di masyarakat juga menjadi prioritas yang tidak dapat diabaikan 
sekolah untuk ditanamkan kepada siswa. Hal ini tercantum dalam undang-
undang No.20 Tahun 2003 Tentang sistem pendidikan Nasional dinyatakan:  
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 
keagamaan,  pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (Ulil 
Amri Syafri, 2012: 10). 
Berkaitan dengan hal tersebut, sekolah mempunyai peranan yang 
penting dalam mempersiapkan anak didik agar tidak hanya cerdas atau pandai 
saja, tetapi juga harus bertaqwa, berperilaku baik, bertanggung jawab, dan 
mempunyai etika yang baik. Dengan kata lain, sekolah berperan untuk 
menumbuh kembangkan, membentuk, dan memproduksi pendidikan 
berwawasan ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik  atau ranah kompetensi 
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sikap spiritual dan sikap sosial, pengetahuan dan ketrampilan, sehingga dapat 
membentuk karakter yang kuat berbasis iman dan taqwa  dan dapat 
mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.  
Kemerosotan moral pada remaja/siswa biasanya terjadi pada tingkat 
SLTP dan SLTA. Remaja awal menurut Susilo Windradini (Andi Mappiare, 
1982: 26) berpatokan literatur Amerika adalah usia 13 – 17 tahun yang disebut 
Early Adolescence. Pada usia tersebut, siswa mempunyai kecenderungan yang 
besar untuk mencoba sesuatu atau rasa ingin tahu dan kebutuhan aktualisasi 
diri. Hal tersebut biasanya disalurkan secara negatif, seperti merokok, 
membolos, berkelahi, melanggar tata tertib sekolah, tidak sopan terhadap guru 
dan sesama teman, mencontek ketika ujian, dan sebagainya. 
Berdasarkan uraian di atas, diperlukan sebuah usaha yang sungguh-
sungguh dari pihak sekolah untuk mengantisipasi berbagai bentuk kenakalan 
remaja/siswa di sekolah. Salah satu cara yang dapat ditempuh adalah 
membangun akhlak, Pendidikan akhlak itu penting dan strategis dalam 
kehidupan, dan sekolah mempunyai tanggung jawab dan peran dalam 
mewujudkan hal ini agar siswa mempunyai jiwa yang berbudi luhur, 
bertanggung jawab. Kepribadian qur’ani yaitu kepribadian yang senantiasa 
mendekatkan diri dan mengharapkan keridhoan Illahi dalam setiap aktivitas 
yang dilakukannya, kepribadian luhur, kokoh, tak tergoyahkan oleh bujuk 
rayu dan hawa nafsu serta tata cara kehidupan yang rendah (tercela) dan 
menyesatkan (Hasan Basri, 1996:85). Kepribadian yang kuat tersebut, akan 
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membentuk karakter yang kuat berbasis iman dan taqwa dan mampu 
mengimplementasikan dalam kehidupannya.  
Tujuan pendidikan nasional menghendaki manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur. 
Konsekuensi tujuan pendidikan nasional tersebut memberikan kesadaran bagi 
kita bahwa proses pendidikan bukan hanya menciptakan peserta didik yang 
cerdas intelektualmya, namun harus menuju sumber daya manusia yang 
beriman, bertaqwa dan berakhlak mulia. Kekokohan sejarah peradaban 
manusia ditentukan oleh tinggi rendahnya akhlak manusia. Al-Qur’an 
menyebutkan dalam QS. Al-A’raf: 96 sebagai berikut: 
                         
                
Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, 
pastilah kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit 
dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat kami) itu, maka kami 
siksa mereka disebabkan perbuatannya (Novan Ardy Wiyani, 2012: 
126).  
 
 Ajaran Al-Qur’an memberikan tekanan pada bidang akhlak, sehingga 
dapat dikatakan inti ajaran Al-Qur’an adalah pembinaan akhlak tetapi dalam 
arti yang luas. Beberapa ketentuan hukum Al-Qur’an mendidik manusia 
berakhlak luhur (Nurcholish Madjid, 1993:25) 
Para tokoh pendidikan abad lampau juga menekankan pentingnya 
pendidikan akhlak sebagai salah satu landasan dasar dari sebuah proses 
pembentukan perilaku, watak/karakter dalam pendidikan. Ibnu Taimiyah dan 
Al-Ghazali misalnya, meskipun hanya mengklasifikasikan pendidikan menjadi 
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dua golongan besar yaitu pendidikan rokhani (tauhid) dan pendidikan jasmani, 
namun pembahasan di dalamnya termasuk pendidikan iman, akhlak dan 
hukum. Begitu juga yang dilakukan Ibnu Khaldun yang meletakkan 
pendidikan keagamaam (iman), akhlak dan sosial kemasyarakatan dalam 
proses pendidikannya. Pemikiran-pemikiran para tokoh terdahulu ini digali 
langsung dari sumber-sumber ajaran islam yaitu Al-Qr’an dan hadist (Ulil 
Amri Syafri, 2012:70) 
  Al-Qur’an menempatkan pendidikan akhlak sebagai salah satu 
fondasi dasar pendidikan. Menurut Syaikh Saltut (2012: 65),  ada tiga aspek 
besar yang dijelaskan dalam Al-Qur’an yaitu: pertama, aspek tauhid atau 
akidah, yaitu berhubungan dengan upaya pembersihan diri dari bahaya syirik 
dan keberhalaan, serta pendidikan jiwa terkait rukun iman; kedua, aspek 
akhlak, yaitu yang berhubungan dengan upaya pendidikan diri atau jiwa agar 
menjadi insan mulia, dan mampu membangun hubungan baik antar sesama 
manusia dan makhluk Allah lainnya. Implikasi positifnya adalah jujur, sabar, 
amanah, lemah lembut, penyayang dan lainnya; ketiga,  aspek hukum yaitu 
tataran peraturan yang ditentukan berdasarkan diktum dan pasal tertentu dalam 
Al-Qur’an yang meski diikuti (ittiba’). Pasal dimaksud adalah ayat tertentu 
yang mengatur hubungan makhluk dengan Sang Khalik seperti hukum-hukum 
ibadah mahdah  (shalat, puasa, zakat, haji); pasal-pasal yang mengatur 
hubungan antar manusia, seperti hukum-hukum nikah, keluarga, waris dan 
lainnya; pasal-pasal yang mengatur muamalah, seperti perniagaan, utang 
piutang, keuangan, dan lainnya; pasal-pasal jinayat (pidana), seperti hukum 
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qishash, pembunuhan, pencurian, bahkan termasuk juga hukum peperangan, 
perdamaian, perjanjian, dan lainnya. 
Akhlak dapat dimaknai sebagai kualitas-kualitas mental, sikap dan 
perilaku pada diri manusia yang berhubungan dengan Sang Khalik. Untuk 
mencapai kesempurnaan akhlak seorang muslim dapat melalui dengan dua 
cara: pertama, melalui karunia Allah yang menciptakan manusia dengan fitrah 
yang sempurna,  akhlak yang baik, nafsu syahwat yang tunduk pada akal dan 
agama. Cara ini biasanya ditujukan kepada para nabi dan rasul Allah; kedua, 
melalui cara bersungguh-sungguh dan latihan dengan proses pendidikan   
akhlak, ini yang dilakukan oleh manusia biasa. Akhlak seorang muslim juga 
dapat dipupuk melalui proses melawan hawa nafsu. Artinya bukan berarti 
membunuhnya tetapi hanya mengawal dan mendidiknya agar mengikuti 
panduan akal dan agama (Ulil Amri Syafri, 2012: 72).   
Keberhasilan dalam pendidikan akhlak dapat diukur melalui sikap, 
perilaku, dan kebiasaan yang dilakukan oleh manusia yang mampu 
mencerminkan akhlak yang terpuji, berpribadi muslim yang memiliki budi 
pekerti yang mulia sesuai dengan ajaran Allah SWT dan RasulNya. Beberapa 
contoh jenis akhlak yang berdampak baik pada diri dan lingkungan adalah:    
1) melaksanakan ibadah dengan khusuk, 2) mendirikan shalat berjamaah,      
3) banyak menghadiri pengajian, 4) menuntut ilmu dengan baik dan 
berprestasi, 5) hidup gotong royong dan saling membantu, 6) berani membela 
kebenaran, 7) mengajarkan ilmu yang benar kepada orang lain, 8) bergaul 
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dengan sopan santun dan senang bersillaturahmi (Beni Ahmad Saebani, Abdul 
Hamid, 2012; 265).        
Untuk membentuk akhlak yang baik pada diri siswa, diperlukan 
pengaturan yang sistematis, seperti halnya manajemen pengajaran atau proses 
pembelajaran atau diperlukan sebuah manajemen khusus yang dikembangkan 
pihak sekolah untuk meningkatkan kualitas akhlak siswa. Manajemen akhlak   
perlu dilakukan karena penanganan kualitas akhlak siswa merupakan suatu 
tugas yang berat dan penuh tantangan. Dalam mewujudkan hal tersebut 
diperlukan langkah terpadu dari berbagai pihak, baik sekolah, guru, siswa, 
organisasi kesiswaan maupun peran serta orang tua siswa, pemerintah dan 
masyarakat.             
Sekolah secara tegas dan terencana harus mempunyai perencanaan 
sistem manajemen akhlak yang diberlakukan sebagai pedoman baku. Dalam 
sistem perencanaan manajemen akhlak tersebut, terdapat strategi yang dapat 
ditempuh sekolah untuk menanamkan nilai-nilai moral dan sekaligus sanksi 
yang diberlakukan bagi siswa yang melanggar aturan.  
Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 2 Ngrambe, mempunyai 
prinsip bahwa moral siswa sebagai bagian yang tidak terpisahkan dalam 
proses pembelajaran. Sekolah ini sudah mempunyai sistem perencanaan 
manajemen pendidikan akhlak yang diberlakukan kepada siswa,  cara 
menanamkan nilai-nilai moral pada siswa, dan sanksi yang diberikan bagi 
yang melanggar. Dalam perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 
pengawasan tersebut, terdapat juga evaluasi untuk menilai keberhasilan 
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penanaman nilai-nilai moral yang dilakukan. Evaluasi ini penting dilakukan 
untuk melihat keberhasilan manajemen akhlak dan kelemahan sistem yang 
diberlakukan. Dari evaluasi juga dapat diketahui faktor-faktor yang 
menyebabkan keberhasilan manajemen pendidikan akhlak di SMPN 2 
Ngrambe walaupun statusnya sebagai sekolah umum. 
 Pada umumnya sekolah umum kurang berhasil dalam manajemen 
pendidikan akhlak. Hal ini dibuktikan dengan  berbagai keadaan sebagai 
berikut:   
Pertama, penyalahgunaan teknologi untuk tujuan negatif. Dari data 
Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) tahun 
2014, hasil survei Komisi Nasional Perlindungan Anak (Komnas-PA) 
menunjukkan 97 persen remaja SMP mengaku pernah menonton film porno, 
93,7 persen remaja itu mengaku pernah melakukan berbagai macam adegan 
intim lawan jenis sesama pelajar. 
Sementara temuan lain oleh Komisi Nasional Perlindungan Anak 
(Komnas-PA) tahun 2014, menunjukkan 62, 7 persen pelajar putri SMP tidak 
perawan, dan 21,2 persen dari para siswa SMP tersebut mengaku pernah 
melakukan aborsi ilegal. Dari survei yang diselenggarakan oleh Komnas-PA 
tersebut terungkap bahwa tren perilaku seks bebas pada remaja Indonesia 
khususnya remaja SMP tersebut secara merata di seluruh kota dan desa, dan 
terjadi pada berbagai golongan status ekonomi dan sosial, baik kaya maupun 
miskin. Data tersebut diperoleh berdasarkan survei oleh Komnas-PA yang 
dikumpulkan dari 4.726 responden siswa SMP dan SMA di 17 kota besar. Hal 
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tersebut di atas, disebabkan karena kurangnya implementasi nilai keagamaan 
terhadap siswa dan pengaruh globlalisasi informasi (Herlini Amran, 2014). 
Kedua, tingginya kasus tawuran pelajar. Di kota-kota besar seperti 
Jakarta, Surabaya, dan Medan, tawuran ini sering terjadi. Data di Jakarta 
misalnya (Bimmas Polri Metro Jaya), tahun 1992 tercatat 157 kasus 
perkelahian pelajar. Tahun 1994 meningkat menjadi 183 kasus dengan 
menewaskan 10 pelajar, tahun 1995 terdapat 194 kasus dengan korban 
meninggal 13 pelajar dan 2 anggota masyarakat lain. Tahun 1998 ada 230 
kasus yang menewaskan 15 pelajar serta 2 anggota Polri, dan tahun berikutnya 
korban meningkat dengan 37 korban tewas (Setyawan, 2014).   
Data dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), tahun 2013,   
jumlah tawuran pelajar sudah memperlihatkan kenaikan pada enam bulan 
pertama tahun 2013, dari Januari hingga bulan September, sudah terjadi 139 
kasus tawuran anak-anak sekolah mulai SMP hingga tingkat SMA. Perilaku 
brutal kaum pelajar itu mengakibatkan 12 orang tewas. Terlihat dari tahun ke 
tahun jumlah perkelahian dan korban cenderung meningkat. Bahkan sering 
tercatat dalam satu hari terdapat sampai tiga perkelahian di tiga tempat 
sekaligus. Penyebab suburnya aksi kekerasan di kalangan remaja/pelajar 
tersebut antara lain adalah: Pertama, faktor internal yakni ketidakmampuan 
remaja menyesuaikan diri terhadap lingkungan sosialnya, Kedua, faktor 
keluarga, ketiga adalah lingkungan sekolah, terutama dalam manajemen 
pendidikan akhlak remaja/siswanya, keempat adalah lingkungan sosial 
pergaulan (Ida Bagus Nyoman, 2015). 
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Ketiga, kebiasaan merokok yang dilakukan oleh para pelajar. Kepala 
Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan (Balitbangkes) Kementrian 
Kesehatan (Kemenkes) tahun 2015, Tjandra Yoga Aditama mengatakan, 
pihaknya telah menyelesaikan analisis Global Youth Tobacco Survey (GYTS) 
untuk tahun lalu. GYTS merupakan data termutakhir mengenai kebiasaan 
merokok yang dilakukan oleh kaum remaja di tiap negara, dalam hal ini 
Indonesia. GYTS dilakukan terhadap pelajar tingkat SMP dengan rentang usia 
13-15 tahun. Survei mengungkapkan fakta bahwa sebanyak 18,3 persen 
pelajar Indonesia sudah terbiasa merokok. Dari jumlah tersebut, remaja laki-
laki mendominasi. Total anak-anak muda yang disurvei, yakni 5.981 orang 
yang mencakup 72 sekolah dengan sampel 212 kelas. Berdasarkan GTYS 
2014, sebagian besar perokok muda itu merokok sebanyak lima batang per-
hari, hampir separuh (47,2 persen) pelajar merokok dengan status adiksi atau 
ketagihan (Ida Bagus Nyoman, 2015). 
 Keempat, peningkatan kriminalitas yang dilakukan oleh usia pelajar, 
khususnya para pelajar SMP sangat mengkhawatirkan, hal ini bisa dilihat dari 
beberapa data yang tercatat, antara lain:  
      Berdasarkan catatan Direktorat Reserse Narkoba Polda Metro Jaya 
(2013), di DKI Jakarta, jumlah pengguna napza (narkoba, psikotropoka, dan 
zat adiktif) di kalangan remaja cenderung meningkat. Bahaya kehilangan 
generasi produktif terbayang di depan mata. Pada tahun 2011, siswa SMP 
pengguna napza berjumlah 1,345 orang. Tahun 2012 naik menjadi 1,424 
orang, sedangkan pengguna baru pada Januari-Pebruari 2013 tercatat 262 
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orang. Guru Besar Fakultas Kedokteran Indonesia Dadang Hiwari 
mengatakan, data tercatat belum menggambarkan keadaan yang sebenarnya, 
jumlah sesungguhnya bisa 10 kali lipat dari yang terdata, pada saat acara 
simposium (Dadang Hawari, 2013). 
Dari data Kepolisian Resort kota Bandung (2014), geng motor di 
kalangan remaja menunjukkan 40 persen dari 600 remaja kota Bandung sudah 
bergabung bersama geng motor. Kepala Kepolisian Resort Besar Bandung, 
Komisaris Besar Mashudi mengatakan bahwa 240 remaja itu siap diospek 
untuk mendapatkan kenaikan jabatan. ”rata-rata mereka sudah melakukan 
tujuh sampai sembilan kali tindak kriminalitas,” ujar Mashudi di Gedung 
Indonesia Menggugat, Jalan Perintis Kemerdekaan Bandung, Jawa Timur, 
Rabu, 19/02/2014.  Ada 3 perilaku buruk geng motor yaitu balapan liar, 
pengeroyokan dan judi yang berbentuk taruhan. Remaja itu berasal dari siswa 
SMP dan SMA. Dari hasil penelitiannya, remaja yang ingin eksis di geng 
motornya, akan dibaiat dibeberapa lokasi terpencil seperti kota Subang dan 
pantai Pangandaran. Bahkan seniornya sendiri yang menyuruh mereka 
melakukan tindak pidana (Mashudi, 2014). 
   Minum-minuman keras. Pola komsumsi minuman keras (miras) di 
kalangan remaja terus mengalami peningkatan. Praktik ini disinyalir turut 
menjadi pemicu perilaku remaja yang dewasa ini kerap terlibat aksi kekerasan 
dan kriminalitas. Dari data statistik, sebagian pengguna narkoba dan alkohol 
adalah remaja yang terbagi dalam golongan umur. Dari data survei, pengguna 
alkohol remaja mulai dari usia 14 – 16 tahun (47,7%), 17 - 20 tahun (51,1%), 
 13 
dan 21– 24 tahun (31%). Sedangkan data Dinas Penelitian dan Pengembangan 
(Dislitbang) POLRI tahun 2014, menemukan pelajar SMP, SMA dan 
Mahasiswa menduduki jumlah tertinggi pengguna narkoba dan minuman 
keras, yaitu sebanyak 70% pengguna (.kawankumagz, 2014). Sementara itu 
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Kementrian Kesehatan 2007 mencatat, 
remaja pengomsumsi miras di Indonesia masih di angka 4,9 persen. Jumlah 
ini meningkat signifikan pada 2014 menjadi 23 persen dari total jumlah 
remaja sekitar 14,4 juta jiwa, berdasarkan riset Gerakan Nasional Anti Miras 
(GeNAM). Ketua Komisi Perlindungan (komnas) anak mengatakan bahwa 
Remaja yang mengkomsumsi miras cenderung berperilaku negatif (David 
Setyawan, 2015).  
Kelima, rendahnya minat remaja untuk mengikuti kegiatan 
keagamaan. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Howard Bell dan Ros 
dalam Jalaluddin (2015: 67-68), berdasarkan penelitiannya terhadap 13.000 
remaja di Maryland perihal masalah minat keagamaan. Dari hasil survei 
terlihat bahwa remaja yang memiliki antusias tinggi terhadap masalah 
keagamaan dan sosial hanya 21 persen  yang tertinggi adalah minat terhadap 
masalah ekonomi, materiil, dan sukses pribadi mencapai 73 persen dan 
selebihnya taat ke gereja 45 persen dan kadang aktif kadang tidak 35 persen 
(Jalaluddin, 2015: 67-68).  
Dari hasil survei tersebut terlihat betapa rendahnya minat siswa/remaja 
dalam masalah-masalah  keagamaan dan melakukan ibadah. Sekalipun survei 
itu dilakukan bukan di kalangan Muslim dan dilakukan sudah agak lama yang 
 14 
mungkin dibutuhkan survei ulang saat ini, nampaknya menurut peneliti masih 
relevan dengan saat ini dan ada banyak kesamaannya dengan umat islam, 
setidaknya untuk intropeksi siswa/remaja SMP saat ini yang banyak 
melakukan penyimpangan perilaku yang tidak sesuai dengan ajaran islam 
(berperilaku tercela) seperti contoh banyaknya kenakalan siswa/remaja. Hal 
itu salah satunya disebabkan oleh tidak berhasilnya dalam pendidikan akhlak 
terutama di lingkungan sekolah.   
Di sisi lain, menurut penelitian yang dilakukan oleh Sutarja (2010) 
telah berkembang kecenderungan di kalangan siswa SMP untuk tidak serius 
belajar agama islam di sekolah, termasuk keengganan dalam mengikuti 
kegiatan-kegiatan keagaman. Siswa lebih konsen pada pelajaran-pelajaran 
eksak atau pelajaran lain yang dianggapnya menentukan masa depan 
setidaknya dapat menentukan kelulusannya nanti. Fenomena rendahnya minat 
siswa terhadap kegiatan-kegiatan keagamaan terjadi di SMPN 1 Talun 
Kabupaten Cirebon. Berdasarkan data rekapitulasi minat siswa terhadap 
kegiatan ekstrakurikuler semester 1 Tahun pelajaran 2009-2010 dan 8 pilihan 
kegiatan ekstrakurikuler, (keagamaan, marching Band, Paskibra, Pramuka, 
PMR, Olah Raga, Prestasi, Kesenian dan Karate) yang ditawarkan ke siswa, 
hanya 5 anak/0,80%  dari 960 siswa kelas VII, VIII dan IX yang berminat 
terhadap ekstrakurikuler bidang keagamaan. Peminat terbanyak adalah PMR 
dan olah raga mencapai 24,71% dan 24,53% dan disusul marching band 
20,78%, pramuka 14,28%, paskibra 9,36%, kesenian 3,55% dan karate 1,87%  
(Sutarja, 2010: 5).  
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Dari data di atas, terlihat rendahnya minat siswa SMP untuk 
mengikuti kegiatan keagamaan. Mereka lebih memilih kegiatan ekstrakuler 
yang lain yang menurut peneliti hal ini sebagai indikasi ketidak berhasilan 
pendidikan akhlak di sekolah tersebut.  
Keenam, kurang rasa hormat anak muda kepada orang tua. Sebuah 
survei tentang kejahatan sekolah dan keselamatan di Amerika Serikat untuk 
tahun akademik 2007-2008 (Pusat Nasional untuk Statistik Pendidikan, 2009: 
363) melaporkan bahwa: Bullying terjadi setiap hari atau setidaknya sekali 
seminggu, 43,5 persen berasal dari sekolah menengah. Feder (2007) 
menekankan bahwa bullying dianggab faktor dalam insiden penembakan di 
sekolah baru-baru ini dan harus di pandang sebagai kesehatan mental serius 
yang dihadapi masyarakat. Orang-orang Amerika percaya bahwa anak-anak 
muda tidak belajar nilai-nilai seperti tanggung jawab, kejujuran dan rasa 
hormat. Sementara survei menemukan bahwa: 64% telah menipu pada tes, 
83% membohongi orang tua, 23% telah mencuri barang kerabatnya, dan 30% 
telah mencuri di properti. Survei Josephson menemukan bahwa perilaku anak-
anak muda tidak konsisten dengan keyakinan bersama mereka. Fenomena ini 
menyebabkan badan legislatif negara bagian dan pemerintah federal AS 
mengambil tindakan dengan mewajibkan memasukkan muatan pendidikan 
karakter/budi pekerti pada sekolah (Lewis, 2011: 227). 
Fenomena kemerosotan moral di Amerika tersebut tentang perilaku 
siswa menengah sangat mengkhawatirkan. Perkelahian, terlambat sekolah, 
menentang orang tua/guru, jarang beribadah, berkata-kata kotor, apatis 
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terhadap lingkungan. Oleh karena itu pendidikan karakter telah menjadi 
sebuah kebutuhan. Hal di atas, menurut peneliti sama halnya dengan anak 
muda yang ada di Indinesia, kenakalan anak muda tersebut tidak lain adalah 
indikasi ketidak berhasilan dalam pendidikan karakter yang berbasis Al-quran, 
yakni akhlaqul karimah/penanaman nilai-nilai akhlak yang terpuji , khususnya 
di lingkungan sekolah umum. 
Ketujuh, kurangnya rasa hormat siswa/remaja SMP dan SMA  
kepada guru. Data dari (Merdeka.com, 2013), seorang siswa SMP di 
Kabupaten Kolaka, Sulawesi Tenggara, mengancam akan berbuat kasar 
setelah dimarahi oleh guru kelasnya. Siswa tersebut mengancam akan 
menginjak leher sang guru lantaran sang guru memarahinya karena sering 
berbuat onar di kelas (Okezone.com,2013). Masih dengan topik yang sama, 
pada tanggal 28 November 2013 di kabupaten Bima, NTB, seorang siswa 
SMA mengancam guru dengan menodongkan senjata api rakitan hanya karena 
tidak senang ditegur oleh guru karena memakai anting (Tempo.co,2013) Ida 
Suramunhusna, (2013).   
Keberhasilan dalam pendidikan karakter yang berbasis Al-qur’an 
yakni akhlaqul karimah di sekolah, terkait dengan manajemen pendidikan 
akhlak yang diterapkan oleh sekolah tersebut. Oleh karena itu manajemen 
pendidikan akhlak menjadi hal yang sangat penting, karena dapat menentukan 
keberhasilan penanaman nilai-nilai akhlak terpuji kepada siswa/remaja yang 
bersumber dari ajaran islam yaitu Al-qur’an. 
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  SMPN 2 Ngrambe merupakan sekolah umum yang didirikan oleh 
pemerintah pada tahun 1982 dan berada di bawah naungan Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan Pemerintah Kabupaten Ngawi. Latar belakang berdirinya 
adalah banyaknya peminat masyarakat yang ingin menyekolahkan putra-
putrinya di sekolah SMP Negeri. SMP Negeri saat itu di daerah Ngrambe 
hanya satu, yaitu SMPN 1 Ngrambe dan tidak dapat menjangkau semua 
peminat di daerah Ngrambe, sehingga didirikan SMPN 2 Ngrambe untuk 
menambah lembaga pendidikan tingkat menengah Negeri sekaligus untuk 
merespon minat masyarakat.  
Kegiatan belajar mengajar di SMPN 2 Ngrambe dilaksanakan pada 
pagi hari dimulai pukul 07.00. Sebelum pukul 07.00, para siswa berbaris di 
depan ruangan kelas masing-masing dan persiapan, kemudian masuk kelas 
dengan berjabatan tangan dengan guru dikelas mereka. Di dalam kelas, 
diawali dengan persiapan, menyanyikan lagu Indonesia Raya, setelah itu 
membaca do’a belajar, kemudian dilanjutkan dengan membaca surat-surat 
pendek/tadarus, yang semuanya itu menambah jam khusus 20 menit, baru 
mulai proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) sesuai materi. Pada tahun 
pelajaran 2015 / 2016 semester ganjil jadwal pelajaran diformulasikan dengan 
dua kali waktu istirahat. Kemudian diakhiri dengan membaca do’a majlis, 
persiapan pulang dengan berjabatan tangan para siswa kepada guru di kelas 
mereka. Selanjutnya KBM berakhir pada pukul 13.30 dilanjutkan shalat 
dhuhur berjamaah di masjid sekolah, pada hari Jum’at shalat Jum’at di 
sekolah.  
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Guru-guru yang mengajar di SMPN 2 Ngrambe berjumlah 35 0rang 
dan semuanya berlatar belakang pendidikan umum, kebanyakan mereka 
lulusan perguruan tinggi umum, sedangkan yang lulusan perguruan tinggi 
agama islam hanya dua orang, dua orang itulah sebagai guru agama islam di 
SMPN 2 Ngrambe yang di angkat oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Ngawi 
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Ngawi. Kondisi siswa adalah 
cukup banyak, ada tujuh rombel untuk setiap kelasnya, siswa terdiri dari 
berbagai macam agama, ada kristen, hindu, budha, tetapi mayoritas beragama 
islam. Kondisi di sekolah SMPN 2 Ngrambe beraneka ragam keagamaannya,  
tetapi kenyataannya budaya islamnya berjalan cukup baik  
Kurikulum yang digunakan di SMPN 2 Ngrambe adalah KTSP 2006. 
Untuk ketentuan jumlah jam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
pada kurikulum KTSP 2006 di SMP adalah dua jam pelajaran dalam satu 
Minggu. Hal yang menarik adalah walaupun merupakan sekolah umum 
dengan jumlah jam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang hanya 
dua jam pelajaran dalam satu minggu, namun  pendidikan akhlak di SMPN 2 
Ngrambe berhasil. Hal itu bisa dilihat dari berbagai kondisi yang ada di 
SMPN 2 Ngrambe adalah sebagai berikut: (1) Walaupun SMPN 2 Ngrambe 
merupakan sekolah umum, seluruh siswa perempuan di SMPN 2 Ngrambe 
yang beragama islam 100% telah mengenakan jilbab; (2) Siswa laki-laki dan 
perempuan 95%  melakukan shalat dhuhur berjamaah di sekolah; (3) Memiliki 
rasa hormat kepada guru dengan memberikan salam ketika bertemu dengan 
guru; (4) Siswa mengajak berjabat tangan dengan guru apabila mereka 
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berpapasan dekat dengan guru; (5) Siswa aktif mengorganisasikan kegiatan 
keagamaan berupa belajar berceramah keagamaan (kelas IX); (6) Siswa 75% 
melaksanakankan shalat dhuha di sekolah pada jam istirahat; (7)  Membaca 
Al-quran Surat Al-Abaqarah secara bersama-sama sebelum shalat dhuhur 
dimulai; (8) Banyaknya siswa yang terlibat kegiatan pengajian yang diadakan 
oleh rohis. Pengajian Hari besar yang diadakan di sekolah disambut 80% 
siswa telah mengikutinya; (9) Pada saat kegiatan ekstrakulikuler siswa 
berhenti dengan sendirinya untuk melakukan shalat di masjid apabila sudah 
masuk waktu shalat; (10) Kesediaan para siswa untuk mengisi kotak infaq 
secara suka rela setiap seminggu sekali hari Jumat yang di lakukan oleh rohis; 
(11) 95% para siswa berlaku jujur apabila mengambil jajan di warung kantin 
sekolah sedang pemilik warung sedang di belakang dan membayarnya sesuai 
dengan jumlah yang di beli; (12) 97% siswa melakukan ijin kepada guru saat 
mereka keluar dari lingkungan sekolah.   
Dari kenyataan tersebut menurut peneliti adalah hal yang unik, dan 
keunikan itu menimbulkan keinginan untuk meneliti agar dapat mengetahui 
motif dan strategi pendidikan akhlak seperti apa sehingga mampu 
mempengaruhi perilaku siswa menjadi terpuji. Hal tersebut tidak terlepas dari 
pendidikan akhlak yang diberlakukan, dan pendidikan akhlak itu penting 
karena tujuan akhir pendidikan islam adalah menjadikan siswa yang 
berpribadi muslim, memiliki akhlaqul karimah. 
Kenyataan tersebut layak menjadi bahan penelitian agar dapat 
mengetahui motif dan strategi pendidikan akhlak yang diberlakukan dan 
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faktor-faktor apa yang menyebabkan keberhasilan pendidikan akhlak tersebut 
sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan yang sesungguhnya sesuai dengan 
ajaran islam dan nantinya dapat menjadi model/metode pendidikan akhlak di 
sekolah lain, khususnya di sekolah umum.                         
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini mengungkapkan keunikan di 
SMPN 2 Ngrambe sebagai sekolah umum, pada umumnya sekolah umum 
kurang berhasil dalam manajemen pendidikan akhlak, di samping itu, SMPN 2 
Ngrambe hanya mempunyai alokasi waktu pelajaran PAI dua jam per-minggu, 
namun kenyataannya pendidikan akhlak yang diterapkan di sekolah tersebut 
berhasil.          
B. Perumusan Masalah. 
Dengan melihat latar belakang pemikiran di atas, maka pokok 
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah: 
1.  Bagaimana manajemen pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe? 
2. Mengapa SMPN 2 Ngrambe berhasil dalam  manajemen pendidikan akhlak 
siswa, walaupun sebagai sekolah umum?  
C. Tujuan Penelitian 
Sehubungan dengan pokok permasalahan yang menjadi pokok 
pembahasan dalam penelitian ini, maka pembahasan ini bertujuan untuk 
memahami: 
1.  Manajemen pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan manajemen pendidikan 
akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe walaupun sebagai sekolah umum. 
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D.  Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan akan dapat bermanfaat bagi pembaca, baik 
yang bersifat teori maupun praktis. Adapun manfaat penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran 
khususnya tentang pengembangan konsep pendidikan akhlak dalam 
membentuk siswa yang berpribadi muslim (generasi Rabbani).  
b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam penerapan 
konsep pendidikan akhlak siswa, khususnya siswa SMP  di 
lembaga/instansi pendidikan umum. 
c. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi untuk 
kegiatan penelitian selanjutnya. 
2.   Manfaat praktis 
a.   Bagi Kepala Sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan contoh model pendidikan 
akhlak dalam upaya menanamkan nilai-nilai ajaran islam dan 
mengantisipasi kenakalan siswa/remaja.  
 b.  Bagi Pendidik  
                  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
penerapan manajemen pendidikan akhlak siswa di sekolah umum.    
 c. Bagi Lembaga Penyelenggara Pendidikan. 
     Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran pelaksanaan 
pendidikan akhlak yang telah dilakukan oleh pihak sekolah sehingga 
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dapat memberikan masukan kepada pihak sekolah dalam hal upaya 
peningkatan pendidikan akhlak siswa dalam menanamkan nilai-nilai 
ajaran islam. 
 d. Bagi Komite Sekolah. 
      Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan pada komite 
sekolah agar lebih giat lagi dalam memajukan sekolah SMPN 2 
Ngrambe. 
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                                                              BAB 11 
KAJIAN TEORI 
A. Teori Yang Relevan   
1.  Pendidikan Akhlak 
a.  Pengertian Pendidikan 
Para pakar pendidikan banyak memberikan definisi tentang 
pendidikan yang berbeda-beda. Secara umum definisi-definisi yang 
dikemukakan mereka mempunyai esensi yang sama, hanya rumusan 
redaksinya yang berbeda. Titik persamaannya secara esensial adalah: 
”Pendidikan itu suatu usaha yang sistematis untuk merubah peserta 
didik ke arah yang lebih baik”. 
 Definisi pendidikan yang penulis maksud di atas, senada 
dengan pendapat Agus Basri (1984: 20), yang mendifinisikan bahwa 
Pendidikan adalah usaha mendorong dan membantu seseorang 
mengembangkan segala potensinya serta mengubah diri sendiri, dari 
satu kualitas kepada kualitas yang lain yang lebih tinggi.  
Pendidikan islami ditujukan untuk mencapai keseimbangan 
pertumbuhan diri pribadi, manusia secara menyeluruh melalui latihan-
latihan kejiwaan, akal pikiran, kecerdasan, perasaan dan panca indra. 
Oleh karena itu menurut H.M. Arifin (1994:16) pendidikan islami 
harus mengembangkan seluruh aspek kehidupan manusia, baik 
spiritual, intelektual, imajinasi (fantasi), jasmaniah, keilmiahannya, 
bahasanya baik secara individual maupun kelompok serta mendorong 
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aspek-aspek itu kearah kebaikan dan pencapaian kesempurnaan hidup 
(Iskandar Engku, Siti Zubaidah, 2013: 4). 
Pendidikan bisa diartikan juga sebagai sebuah bimbingan yang 
berarti pula di dalamnya ada sebuah proses menuju ke arah yang lebih 
baik untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam hal ini Ahmad 
Marimba (1987: 19) mengatakan bahwa, pendidikan sebagai suatu 
bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh guru terhadap 
perkembangan jasmani dan ruhani murid menuju terbentuknya 
kepribadian yang utama. Kepribadian utama juga disebut sebagai 
kepribadian muslim.   
Bimbingan dalam pendidikan merupakan suatu proses, yaitu   
proses memanusiakan manusia. Proses itu dikemukakan oleh Al-
Ghazali (2009: 13), proses pendidikan dimulai sejak masa kejadiannya 
sampai akhir hayatnya melalui berbagai ilmu pengetahuan yang 
disampaikan dalam bentuk pengajaran secara bertahap dimana proses 
pengajaran itu menjadi tanggung jawab orang tua dan masyarakat 
menuju pendekatan diri kepada Allah sehingga menjadi manusia 
sempurna (insan kamil) (Abidin Ibnu Rusn, 2009: 54)). 
Pendidikan di dalam Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 
Bab 1 Pasal  1 Ayat 1 diartikan: 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
setiap peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
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ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara” ( Abd.Majid,2014: XVII) 
 
  Dari uraian di atas, terdapat beberapa unsur pendidikan  yaitu 
usaha yang sistematis untuk merubah ke arah yang lebih baik, 
meningkatkan kualitas yang ditujukan kepada pengembangan seluruh 
potensi anak didik dengan berbagai aspeknya, dan tujuan akhirnya 
adalah terbentuknya kepribadian yang utama (kepribadian muslim) 
atau kesempurnaan hidup. Adapun usaha yang sistematis itu menjadi 
tanggung jawab guru, orang tua dan masyarakat.  
b.  Akhlak 
     1). Pengertian akhlak 
Membahas tentang Pendidikan akhlak, maka pengertian akhlak 
adalah sangat penting. Secara etimologis, kata akhlak adalah sebuah 
kata yang berasal dari bahasa Arab Al-Akhlaaq. Bentuk jamak  dari 
kata Al-Khuluq yang berarti budi pekerti, tabiat atau watak. 
Selanjutnya arti ini sering dipadankan (disinonimkan) dengan kata 
etika, moral, kesusilaan, tata krama atau sopan- santun. 
Beberapa pakar mengemukakan pengertian akhlak. Kata akhlak 
merupakan sebuah kata yang digunakan untuk mengistilahkan 
perbuatan manusia yang kemudian diukur dengan baik atau buruk . 
Dan dalam islam, ukuran yang digunakan untuk menilai baik atau 
buruk itu adalah ajaran islam itu sendiri  yaitu Al-Qur‟an dan Al-Hadis 
( M.Nipan Abdul Halim, 2000: 8). 
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Secara terminologis, dikemukakan oleh beberapa ilmuan, 
definisi yang dikemukakan oleh Ahmad Amin dalam kitabnya al-
Akhlaaq: 
 َةَدَرِلاا َىأ ىٌِْعَي،ِةَداَرِءلاا ُةَدَاع َُ ًَّأِب ُكْلَخلْا ْنُِ ُضْعَب َفَرَع 
ِكُلُخلْلِب ُثَاّوَسُوْلا َيُِ  َاُِحَداَعَف ءْيَش ُثَدَاخْعا اَرا 
Sesungguhnya orang membuat definisi akhlak, bahwa yang disebut 
akhlak ialah kehendak yang dibiasakan. Artinya apabila kehendak itu 
membiasakan sesuatu, maka kebiasaan itu dinamakan akhlak . 
 
   Dari pengertian di atas, yang dimaksud akhlak adalah aadatul 
iraadah atau kehendak yang dibiasakan. Dengan kehendak itulah 
manusia melakukan suatu perbuatan baik perbuatan batin maupun 
lahir.  
 Definisi akhlak menurut Ibnu Maskawaih dalam kitabnya 
Tahdzibul-Akhlaaq wa tathhirul A’raq. Beliau menyebutkan bahwa 
akhlak adalah: 
ٍتَيْءُرَّ  ِرْيَغ ْيِه اَِ ِلاَعْفَا ٰىلِا َاَِل تَيِعاَد ُسْفٌَلا ُلَح 
yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan Keadaan 
jiwa seseorang tanpa melalui pertimbangan (terlebih dahulu). 
 
Apabila Ahmad Amin menggunakan istilah iradah (kehendak) dalam 
ta‟rifnya, maka Ibnu Maskawaih menggunakan istilah haalun nafs 
(keadaan jiwa). Yaitu perbuatan batiniahlah yang mendorong 
seseorang untuk melakukan perbuatan lahiriyah (Nipan Abdul Halim, 
2000: 9). 
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Akhlak juga diambil dari lafad yang berasal dari bahasa Arab 
khilqun, yang berarti kejadian, perangai, tabiat atau karakter. 
Sedangkan dalam pengertian istilah, akhlak adalah sifat yang melekat 
pada diri seseorang dan menjadi identitasnya. Selain itu akhlak bisa 
diartikan pula sebagai sifat yang telah dibiasakan, ditabiatkan, didarah 
dagingkan sehingga menjadi kebiasaan dan mudah dilaksanakan. 
Akhlak dapat dilihat indikatornya dan dapat dirasakan manfaatnya. 
Akhlak terkait dengan memberikan penilaian terhadap sesuatu 
perbuatan dan menyatakan baik atau buruk. (Abuddin Nata, 2013: 
208).   
Kata akhlaq berasal dari kata khalaqa dengan akar kata khuluqan 
(bahasa Arab) yang berarti perangai, tabiat dan adat, atau dari kata 
khalqun (bahasa Arab) yang berarti kejadian, buatan atau ciptaan, jadi 
secara etimologis akhlaq berarti perangai, adat, tabiat, atau sistem 
perilaku yang dibuat (Buchari Alma dkk, 2009: 235). 
Secara kebahasaan akhlak  bisa baik dan bisa buruk, tergantung 
dari tata nilai yang dijadikan landasan atau tolak ukurnya. Di Indonesia 
kata akhlak selalu berkonotasi positif. Orang yang berbuat baik sering 
kali disebut orang yang berakhlak, dan orang yang yang tidak berbuat 
baik sering disebut orang yang  tidak berakhlak.  
Akhlak menurut istilah adalah sistem nilai yang mengatur pola 
sikap dan tindakan manusia di atas bumi. Sistem nilai yang dimaksud 
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adalah ajaran islam yang bersumber dari Al-Qur‟an dan sunnah Rasul, 
Ijtihad sebagai metode berfikir islami. 
Akhlak adalah istilah yang berasal dari bahasa Arab yang 
diartikan sama atau mirip dengan ”Budi Pekerti” yang berasal dari 
bahasa Sanskerta, yang memiliki kedekatan dengan istilah tata krama. 
Akhlak mengajarkan seseorang berhubungan dengan Allah, dan 
manusia (Sutarjo Adi Susilo, 2014:55).  
Dari beberapa pengertian akhlak di atas, akhlak dapat 
disimpulkan sebagai  perbuatan-perbuatan  seseorang yang telah 
mempribadi, suatu kebiasaan,  dilakukannya secara berulang-ulang 
atas kesadaran jiwanya tanpa memerlukan berbagai pertimbangan dan 
tanpa adanya unsur pemaksaan dari pihak lain dan perbuatan itu adalah 
perbuatan yang dapat diukur dengan alat ukur yang dinamakan baik 
atau buruk. Penilaian baik-buruknya  akhlak tergantung pada sumber 
akhlak. Akhlak islam dalam hal ini akhlak yang bersumber dari ajaran 
agama islam yaitu Al-qur‟an dan Al-hadis.  
  2).  Dasar Akhlak 
Akhlak islam dalam hal ini ialah akhlak yang bersumber dari 
ajaran agama islam. Ia bersumber langsung  dari Sang Pencipta dan 
melalui RasulNya diajarkan kepada segenap umat manusia agar dalam 
menjalani kehidupannya senantiasa dilandasi oleh kebaikan, baik 
ketika menjalani hubungan dengan Sang Pencipta maupun dengan 
sesama makhlukNya. 
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                          Sebagai makhluk yang bersumber dari ajaran islam, maka    
ukuran baik atau buruk  dalam akhlak islam tidak lain adalah ajaran 
islam itu sendiri yaitu: Al-Qur‟an dan Al-Hadits (M.Nipan Abdul 
Halim, 2000: 18).  Kedua dasar itulah yang menjadi  landasan dan 
sumber ajaran islam secara keseluruhan sebagai pola hidup dan 
menetapkan mana yang baik dan mana yang buruk. Dalam Al-Quran  
diterangkan dasar akhlak pada Qs. Al-Qalam ayat 4: 
          
Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung 
(Qs. Al-Qalam:4) 
Ayat di atas menyatakan bahwa nabi Muhammad SAW 
memiliki akhlak yang paling mulia. Oleh karena itu seluruh umat 
manusia  yang beriman kepada nabi Muhammad SAW wajib 
menjadikan akhlak beliau sebagai rujukan perilaku dan suri tauladan.  
QS. Al-Anfal ayat 20 : 
                        
”Wahai orang-orang yang beriman taatlah kepada Allah dan taatlah 
kepada Rasul dan janganlah kamu merusakkan segala amalanmu”.  
Dasar akhlak dalam Hadits Nabi SAW salah satunya adalah : 
 نلسّ َيلع للهاا ىلص للهاا لْسر لال ةريرُ يبا ْيَع : جثعب اوًا
قلاحلاا حلاص نوحلا.(ذوحا ٍاّر  
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Dari Abi Hurairah berkata, Rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya 
aku diutus untuk memperbaiki akhlak. (HR. Ahmad). 
Suatu perbuatan manusia dinilai baik apabila sesuai dengan 
ketentuan yang digariskan oleh ajaran islam dan dinilai buruk apabila 
menyimpang dari ketentuan yang digariskannya. Segala perbuatan 
manusia yang bernilai baik, dinamakan akhlak terpuji (akhlaqul 
karimah), sedangkan perbuatan yang bernilai buruk dinamakan akhlak 
tercela (akhlaqul madzmumah). Orang yang membiasakan diri berbuat 
baik, dialah orang yang berakhlaqul karimah. Sedangkan orang yang 
biasa berbuat buruk, dialah orang yang berakhlaqul madzmumah. 
Akhlak islam adalah akhlak yang membimbing manusia agar 
berhubungan baik dengan Al-Khaliq dan sesama makhluknya, maka 
kriteria akhlaqul karimah tidak hanya berkaitan dengan hubungan baik 
kepada sesama manusia saja tetapi mencakup hubungan baik dengan 
Allah SWT dan dengan sesama makhluk pada umumnya termasuk 
manusia. Seseorang tidak pantas digelari berakhlaqul karimah apabila 
dia baru berhubungan baik dengan sesama manusia tetapi tidak 
berhubungan baik dengan Al-Khaliq atau makhluk lain pada 
umumnya. Demikian halnya  orang yang baru berhubungan baik 
dengan Al Khaliq (tekun beribadah) tetapi tidak berhubungan baik 
dengan sesama makhlukNya . 
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3). Ruang Lingkup Akhlak  
a). Akhlak kepada Tuhan  
                       1. Beriman 
Kata iman adalah bahasa Arab, berasal dari kata amana 
artinya aman. Maksudnya orang yang beriman selalu memiliki 
perasaan aman karena yakin selalu dilindungi oleh Allah. Dalam 
kaitan inilah iman terkait dengan aqidah. Aqidah itu berasal dari 
bahasa Arab aqad artinya ikatan. Maksudnya ikatan hati dengan 
Allah SWT. Definisi iman adalah keyakinan penuh yang 
dibenarkan oleh hati, diucapkan oleh lidah dan diwujudkan oleh 
amal perbuatan. ( Novan Ardy Wiyani, 2012:24).  
 
 
         Gambar 2.1. Skema Proses Lahirnya Iman  
1. TASYDIQU BIL  
QALBI 
-   Proses Afektif. 
-   Pengakuan hati 
secara  ikhlas atau 
integral. 
2. IQRAARUN     
BILLISAAN 
-   Proses kognitif 
-   Diucapkan dengan 
penuh kesadaran. 
-  Dapat 
dipertanggung  
    jawabkan dengan 
keyakinan tersebut 
 
3. „AMAL BINJAWARIH 
-   Proses psikomotorik 
-   Diamalkan secara continue 
-   Membawa perubahan kepada 
pribadi. 
 
 
       Proses Lahir Iman 
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Iman juga diartikan sebagai keyakinan akan keesaan Allah 
SWT, atau kepercayaan bahwa Allah itu satu. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Al-Ghazali bahwa iman itu adalah peng-Esaan 
kepada Kholiq (pencipta). Pemikiran Al-Ghazali ini disebut dengan 
istilah tauhid (Novan Ardy Wiyani, 2012:30),  
Sebagai warga negara Indonesia yang berketuhanan yang 
maha Esa,  Seorang muslim harus percaya kepada Allah SWT, 
tunduk dan patuh kepadaNya. Manusia mempunyai kewajiban 
yang harus dilaksanakan, diantaranya beriman kepada Allah SWT, 
iman yang sempurna terdiri dari tiga unsur yaitu: a) meyakini 
dalam hati, b) diucapkan dengan lisan (berupa dua kalimah 
syahadat), diimplementasikan dalam bentuk perbuatan yang 
disebut taqwa. Taqwa yaitu menjalankan perintah Allah dan 
menjauhi laranganNya. Peneliti sebagai muslimah mengambil 
dasar hukum islam yaitu Al-Qur‟an sebagai pijakan dalam 
kaitannya dengan iman. Sebagaimana Allah telah berfirman dalam 
Al-Qur‟an surat An-Nisaa‟ ayat 136 sebagai berikut: 
                       
                  
                     
Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah 
dan rasul-Nya dan kepada Kitab yang Allah turunkan kepada 
rasul-Nya serta Kitab yang Allah turunkan sebelumnya. 
barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, 
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kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari Kemudian, Maka 
Sesungguhnya orang itu Telah sesat sejauh-jauhnya. 
 
Sedangkan hadis Nabi Muhammad SAW yang berkaitan 
dengan iman adalah sebagai berikut: 
 ِمْ َيْلَّ  َِ ِلُسُرَّ  َِ ِبُخُكَّ  َِ ِخَكِءلاَهَّ  َٰللااِب َيِهؤُٰخًْ أ ُىاَوياْلَا
 ٍِ ّرَشّ ٍِ ِرْيَخِرْذَمْلِبِرِخلاْا(نلسه ٍاّر  
Iman adalah kamu percaya kepada Allah, para malaikat, kitab-
kitab , para rasulNya, hari akhir dan kamu percaya kepada taqdir 
baik maupun buruk (HR.Muslim).  
 
Dari ayat Al-Qur‟an dan sabda Rasul di atas, penulis 
menyimpulkan bahwa orang dikatakan ”beriman” apabila memiliki 
kepercayaan terhadap lima aspek dan tidak bisa dipsah-pisahkan 
karena semua itu merupakan satu kesatuan yaitu: 1) percaya 
kepada Allah SWT, 2) percaya kepada malaikat-malaikat Allah 
SWT, 3) percaya kepada kitab-kitab Allah SWT, 4) percaya 
kepada rasul-rasul Allah SWT, 5) percaya kepadahari akhir (hari 
kiamat), 6) percaya kepada taqdir baik maupun buruk. Perintah 
untuk beriman juga terdapat di dalam Al-Qur‟an surat Al-Hadid, 
ayat 8 sebagai berikut: 
                         
           
 
Dan Mengapa kamu tidak beriman kepada Allah padahal Rasul 
menyeru kamu supaya kamu beriman kepada Tuhanmu. dan 
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Sesungguhnya dia Telah mengambil perjanjianmu jika kamu 
adalah orang-orang yang beriman[1457]. 
[1457]  yang dimaksud dengan perjanjianmu ialah perjanjian ruh 
Bani Adam sebelum dilahirkan ke dunia bahwa dia mengakui (naik 
saksi), bahwa Tuhan-nya ialah Allah, seperti tersebut dalam ayat 
172 surat Al A´raaf. 
 
Dari kedua ayat dan hadis tersebut di atas, dapat diketahui 
perlunya manusia beriman kepada Allah, sebagai dzat yang telah 
menciptakan alam semesta dan merupakan seruan yang tegas agar 
manusia beriman kepada Allah, karena dengan demikian manusia 
telah memenuhi kewajibannya. 
 2. Beribadah. 
Ibadah merupakan suatu kewajiban bagi orang beriman.  
Ibadah secara bahasa (etimologi) berarti merendahkan diri serta 
tunduk. Sedangkan menurut syara‟ (terminologi), ibadah 
mempunyai banyak definisi, tetapi makna dan maksudnya satu. 
Definisi itu antara lain adalah: (I) Ibadah adalah taat kepada Allah 
dengan melaksanakan perintahnya melalui lisan para rasulNya; (2) 
Ibadah adalah merendahkan diri kepada Allah SWT, yaitu 
tingkatan tunduk yang paling tinggi disertai dengan mahabbah 
(kecintaan) yang paling tingg; (3) Ibadah adalah sebutan yang 
mencakup seluruh apa yang dicintai dan diridhoi Allah SWT baik 
berupa ucapan atau perbuatan yang dhahir maupun yang batin. 
Ibadah terbagi menjadi ibadah hati, lisan dan anggota badan. 
Rasa khauf (takut) raja‟ (mengharap), mahabbah (cinta), tawakal 
(ketergantungan), raghbah (senang), rahbah (takut), adalah ibadah 
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qalbiyah (yang berkaitan dengan hati), sedangkan tasbih, tahlil, 
takbir, tahmid, dan syukur dengan lisan dan hati adalah ibadah 
lisaniyah qalbiyah (lisan dan hati). Sedangkan shalat, zakat, haji, 
jihad adalah ibadah badaniyah qalbiyah (fisik dan hati), dan masih 
banyak macam-macam ibadah yang lain yang barkaitan dengan 
amalan hati, lisan dan badan.  
Ibadah secara garis besar adalah: 1) Ibadah khusus atau 
Mahdah yaitu ibadah yang pelaksanaannya telah dicontohkan 
langsung oleh nabi Muhammad SAW seperti shalat dan puasa; 
2).Ibadah umum atau ghoir mahdah atau disebut dengan muamalah 
adalah bentuk peribadatan yang bersifat umum dan pelaksanaannya 
tidak semua diberikan contoh langsung oleh nabi Muhammad 
SAW, beliau hanya meletakkan prinsip-prinsip dasar, sedang 
pengembangannya diserahkan kepada kemampuan dan daya 
jangkau pikiran umat. Ibadah umum menyangkut semua perbuatan 
umat yang dilakukan dengan niat karena Allah, sedang perbuatan 
itu bukan jenis yang dilarang oleh Allah dan RasulNya (Syahidin, 
Buchari Alma dkk, 2009: 117).        
Ibadah inilah yang menjadi tujuan penciptaan manusia  
firman Allah Qs. Adz-dzaariyaat ayat 56  : 
              
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Artinya: 
Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku. 
 Beribadah kepada Allah SWT dengan baik berarti telah 
berakhlak mulia kepadaNya. Sebab ibadah merupakan manivestasi 
iman seseorang kepada Tuhannya, sebagaimana firman Allah 
dalam Al-Qur‟an surat Al-Baqarah ayat 21; 
                  
   
Artinya: 
Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang Telah menciptakanmu dan 
orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa. 
Ayat di atas dapat dipahami bahwa ibadah telah 
diperintahkan sejak orang-orang terdahulu dengan tujuan agar 
manusia bertaqwa kepada Allah SWT, oleh karena itulah sudah 
seharusnya manusia sebagai hamba mematuhi perintah Allah untuk 
selalu beribadah kepadaNya dan itu juga sebagai wujud akhlak 
manusia kepada Allah SWT.  
      3. Bersyukur. 
Syukur mencakup tiga sisi yaitu: (1) Syukur dengan hati, 
yaitu kepuasan batin atas anugerah, dilakukan dengan menyadari 
sepenuhnya bahwa nikmat yang diperoleh adalah semata-mata 
karena anugerah dan kemurahan Ilahi. Syukur dengan hati 
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mengantarkan manusia untuk menerima anugerah dengan penuh 
kerelaan tanpa menggerutu dan keberatan betapapun kecilnya 
nikmat tersebut; (2) Syukur dengan lidah adalah mengakui 
anugerah dengan ucapan bahwa sumber nikmat adalah Allah SWT 
sambil memujiNya. Al-Qur‟an mengajarkan agar pujian kepada 
Allah SWT disampaiakan dengan redaksi ”al-hamdulillah” (segala 
puji bagi Allah); (3) Syukur dengan perbuatan, dengan 
memanfaatkan anugerah yang diperoleh sesuai dengan tujuan 
penganugerahanNya ( M. Quraish Shihab, 1996: 215). 
Mendasar pada pernyataan di atas, syukur adalah wujud dari 
bentuk terimakasih manusia kepada Allah yang dapat dilakukan 
dengan lisan, hati dan perbuatan atas karunia yang telah diberikan 
kepadanya. Manusia yang telah diberikan berbagai fasilitas dalam 
kehidupan, hendaknya selalu bersyukur kepadaNya. Kenikmatan 
yang diperoleh semenjak dari dalam rahim ibunya sampai kembali 
kepada Allah, wajib disyukuri baik dengan lisan maupun 
perbuatan. Karena begitu banyak dan besar nikmat yang telah 
diberikan Allah SWT kepada manusia sehingga kenikmatan 
tersebut tidak dapat dihitung. Dalam hal ini Allah telah berfirman 
dalan QS. An-Nahl ayat 18 sebagai berikut: 
              
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Artinya: 
Dan jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah, niscaya kamu tak 
dapat menentukan jumlahnya. Sesungguhnya Allah benar-benar 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
 
Perintah Allah kepada manusia untuk bersyukur kepadaNya juga 
terdapat pada QS. Ibrahim ayat 7 sebagai berikut:.  
                   
     
 
       Artinya: 
Dan ketika Tuhanmu berseru, jika kamu bersyukur pasti akan 
kutambah (nikmat-Ku) untukmu, dan bila kamu kufur, maka 
sesungguhnya siksa-Ku amat pedih. 
 
Allah telah memberikan kenikmatan kepada manusia yang 
paling potensial yang harus disyukuri berupa bentuk manusia yang 
paling sempurna yang dilengkapi dengan akal pikiran. Hal ini dapat 
membawa manusia ketingkat derajad yang tinggi selama manusia 
dapat menggunakannya dengan baik dan benar, akan tetapi 
sebaliknya jika manusia tidak dapat menggunakannya dengan baik 
dan benar maka akan menurunkan derajad manusia itu sendiri. 
Sebagaimana firman Allah dalam QS. At-Tiin ayat 4 sebagai berikut: 
 
          
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Artunya: 
 Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk 
yang sebaik-baiknya . 
Menganalisis ayat di atas, adanya pengakuan yang 
mendalam bahwa bentuk anatomi manusia yang dilengkapi akal 
pikiran merupakan  nikmat yang paling essencial dan besar. 
Kesempurnaan fisik manusia sungguh berbeda denga makhluk 
lainnya, manusia dilengkapi akal pikiran, dan dengan akal pikiran 
tersebut manusia mampu menguasai dan menduduki peradaban 
makhluk lain di dunia dengan kedudukan yang paling tinggi 
selama manusia mampu menggunakannya dengan baik dan benar. 
Dengan demikian tugas manusia sebagai pemimpin di bumi 
(khalifah fil ardhi) akan  berjalan dengan baik.  
b). Akhlak kepada diri sendiri. 
Dalam kaitan dengan  akhlak terhadap diri sendiri, langkah 
pertama yang harus diperhatikan adalah keadaan diri sendiri. 
Manusia harus mengurus, membina, membersihkan dirinya sendiri 
dari perbuatan tercela yang telah membawa dan menjerumuskan 
manusia ke jalan kesesatan. Oleh karena itu manusia diperintah 
oleh Allah untuk berusaha siang dan malam dalam mengintropeksi 
akhlak yang tercela, yang melanggar norma-norma di masyarakat  
maupun agama, kemudian merubahnya dengan perbuatan-
perbuatan yang mulia, sebelum mengurus dan mengatur orang lain. 
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Sebagaimana Allah telah berfirman dalam QS. At-tahrim ayat 6 
sebagai berikut: 
                  
Artinya: 
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka  
Dari ayat di atas, dapat diambil pengertian bahwa manusia 
yang beriman diperintahkan untuk mengurus dirinya sendiri dan 
keluarga (seayah-seibu) dalam menjaga siksa Allah yang berupa 
api neraka. Dengan demikian manusia beriman harus 
memperhatikan dan menjaga dirinya sendiri dengan selalu taat 
menjalankan perintah Allah sebelum mengurus, mengatur dan 
mengoreksi orang lain. 
c).  Akhlak terhadap sesama manusia. 
Manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa lepas dari 
pergaulan dengan sesamanya. Diciptakannya manusia sebagai 
makhluk sosial adalah agar manusia saling kenal-mengenal 
sehingga tercipta suatu hubungan sosial yang baik dan kondusif. 
Apabila hubungan antar sesama manusia baik, maka akan mudah 
memperoleh kemajuan spiritual dan material serta mudah dalam 
menyelesaikan/memecahkan problematika hidupnya. Jika 
seseorang kurang baik atau tidak baik dalam bermasyarakat, maka 
akan banyak menemui dan mengalami kesulitan hidup. Berkaitan 
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manusia sebagai makhluk hidup yang bermasyarakat, Allah telah 
berfirman dalam QS.AL-Hujrat ayat 13 sebagai berikut: 
                         
    
Artinya: 
Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa 
- bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.  
 
Manusia diciptakan oleh Tuhan dengan berbangsa-bangsa, 
bersuku-suku, berbeda warna kulit dan bahasa bukan untuk 
menunjukkan kelebihan yang satu dari yang lain dan bukan pula 
untuk saling bermusuhan, melainkan bertujuan untuk saling kenal-
mengenal sehingga akan terjalin suatu ikatan yang kuat seperti 
halnya satu keluarga besar. Dengan demikian akan tercipta suatu 
lingkungan masyarakat yang sehat, tertib, aman, dan saling 
menghormati serta saling membantu yang menjadikan terciptanya 
suatu masyarakat madani. 
Ajaran islam mengajarkan bagi pemeluknya agar membina 
hubungan sosial yang baik dan membantu bagi yang kekurangan 
sesuai norma-norma yang berlaku di masyarakat dengan 
menghormati orang lain. Hal ini telah diperintahkan Allah dalam 
Qs. An-Nisa ayat 86 sebagai berikut: 
 42 
                        
        
Artinya: 
Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu 
penghormatan, Maka balaslah penghormatan itu dengan yang 
lebih baik dari padanya, atau balaslah penghormatan itu (dengan 
yang serupa). Sesungguhnya Allah memperhitungankan segala 
sesuatu. 
 
d). Akhlak kepada makhluk lain 
Di samping akhlak kepada sesama manusia Allah juga 
memerintahkan kepada manusia untuk berakhlak dengan alam 
sekitar, baik pada hewan, tumbuhan dan segala yang ada di bumi. 
Adapun dasar akhlak manusia pada alam sekitar ini terdapat di 
dalam QS. Al-A‟rafr ayat 56 sebagai berikut: 
                  
           
Artinya: 
Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 
(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa 
takut (Tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). 
Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang 
berbuat baik. 
 
Ayat tersebut di atas mengandung pengertian bahwa akhlak 
atau tingkah laku manusia pada alam sekitar yaitu dengan cara 
mengelola atau menjaga dan melestarikan kekayaan alam dengan 
cara yang baik dan tidak berperilaku yang menimbulkan kerusakan 
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di bumi. Jika akhlak/tingkah laku manusia itu rusak, maka bumi 
(daratan dan lautan) akan menjadi rusak, sebagaimana Allah telah 
berfirman dalam QS. Ar-Rum ayat 41 sebagai berikut: 
                        
             
 
 
Artinya: 
Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan Karena 
perbuatan tangan manusi, supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali 
(ke jalan yang benar). 
 
Ayat tersebut menyatakan bahwa manusia adalah penyebab 
terjadinya kerusakan baik di daratan maupun di lautan. Oleh 
karena itu akhlak terhadap alam sekitar itu penting untuk 
diperhatikan, agar kepentingan dan berlangsungnya kehidupan 
manusia di bumi dapat berjalan dengan baik tanpa meninggalkan 
kerusakan yang disebabkan tingkah laku/akhlak manusia. Allah 
menciptakan manusia sebagai khalifah/pemimpin di bumi, agar 
mereka mengelola, memanfaatkan, menjaga dan melestarikan bumi 
dan seisinya dengan sebaik-baiknya. Oleh karena itu sudah 
menjadi kewajiban manusia untuk memeliharanya. Sebagimana 
Allah telah berfirman dalam QS. AL-Huud ayat 61 sebagai berikut: 
                  .... 
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Artinya: 
Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka shaleh. Shaleh 
berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada 
bagimu Tuhan selain Dia. dia Telah menciptakan kamu dari bumi 
(tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya, Karena itu mohonlah 
ampunan-Nya. 
 
Dari ayat di atas, dapat diketahui bahwa manusia adalah 
khalifah yang dimintai pertanggung jawaban atas pemanfaatan, 
mengelola, menjaga, memperbaiki, dan melindungi alam sekaligus 
memakmurkan kekayaan alam dan memanfaatkannya untuk 
kepentingan hidup manusia. 
Alam sekitar adalah lingkungan hidup manusia yang banyak 
memberikan manfaat. Di samping itu alam merupakan tanda-tanda  
kebesaran dan kekuasaan Allah, alam juga berfungsi untuk 
menuntun umat manusia agar dijadikan pelajaran dalam 
meningkatkan keimanan kepada Allah, yaitu dengan cara 
menyelidiki dan tadabur (merenung) terhadap alam untuk 
mengenal kekuasaan pencipta-Nya.  
4).  Tujuan Pedidikan Akhlak  
Tujuan pendidikan tergantung dari latar belakang suatu negara, 
artinya setiap negara mempunyai tujuan pendidikan yang berbeda. Adapun 
Tujuan Pendidikan Nasional dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 
pasal 3 yaitu berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman, dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab (Abd. Majid, 2014: IX).  
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Tujuan pendidikan menurut Al-Ghazali (2009: 10) adalah sebagai 
berikut: (1) Mendekatkan diri kepada Allah yang wujudnya adalah 
kemampuan dan dengan kesadaran diri melaksanakan ibadah wajib dan 
sunnah; (2) Menggali dan mengembangkan potensi atau fitrah manusia; 
(3) Mewujudkan profesionalisasi manusia untuk mengemban tugas 
keduniaan dengan sebaik-baiknya; (4) Membentuk manusia yang 
berakhlak mulia; suci jiwanya dari kerendahan budi dan sifat-sifat tercela; 
(5) Mengembangkan sifat-sifat manusia yang utama sehingga menjadi 
manusia yang manusiawi (Abidin Ibnu Rusn, 2009: 60). 
Tujuan pendidikan juga merupakan usaha menjaga fitrah manusia 
agar tidak terjerumus dalam hal-hal yang di larang oleh Allah SWT. 
mengembangkan fitrah, dalam hal ini Ibnu Qoyyim mengemukakan bahwa 
tujuan pendidikan yang utama adalah kesucian (fitrah) manusia dan 
melindunginya agar tidak jatuh kedalam penyimpangan serta mewujudkan 
dalam dirinya penghambaan (ubudiyah) kepada Allah SWT, bahwa Allah 
tidak menciptakan hambanya kecuali untuk beribadah. Sebagaimana Allah 
telah berfirman dalam Al-qur‟an surat Adzariyat    ayat 56: 
                      
                            Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku. 
Selanjutnya menurut Ibnu Qoyyim, tujuan pendidikan yang hendak 
diwujudkan adalah sebagai berikut: (1) Menanamkan akhlak mulia dalam 
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diri anak sekaligus menghapus dan memerangi akhlak yang buruk dari diri 
mereka; (2) Menciptakan kebahagiaan dalam dirinya; (3) Selalu 
memperhatikan mereka ketika sedang berkomunikasi; (4) Mengarahkan 
cara berinteraksi dengan orang lain; (5) Mengarahkan bakatnya sekaligus 
mengembangkannya dengan memberinya pendidikan agama yang 
seimbang (Hasan Bin Ali, 2001: 83).  
Dari beberapa tujuan pendidikan menurut Ibnu Qoyyim di atas, 
menurut Imam Sulaiman secara umum dapat disimpulkan dan 
diklasifikasikan menjadi: (1) Tujuan pendidikan yang berkaitan dengan 
badan meliputi olah raga, makan-minum yang bergizi; (2) Tujuan 
pendidikan yang berkaitan dengan pendidikan akhlak, karena kebahagiaan 
akan bisa diraihnya dengan terhiasnya diri dengan akhlak mulia dan 
terjauhkan dari akhlak buruk termasuk tidak memberi kesempatan pada 
anak untuk berbuat yang tidak baik; (3) Tujuan pendidikan yang berkaitan 
dengan pembinaan akal, yaitu membina dan menjaga anak dan pemikiran 
anak didiknya dengan tidak memberi kesempatan dengan sesuatu yang 
membehayakan dan merusak akalnya seperti minum-minuman yang 
memabukkan, menjauhkan diri dari pergaulan dengan orang-orang yang 
dikhawatirkan merusak jiwanya; (4) Tujuan pendidikan yang berkaitan 
dengan life skill, yaitu pendidikan harus memiliki tujuan untuk 
mengungkap bakat seorang anak didik agar segera dibina dan diarahkan 
(Hasan bin Ali, 2001: 85).    
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Pendidikan akhlak merupakan bagian integral dan tak terpisahkan 
dalam dunia pendidikan, karena tujuan pendidikan islam adalah 
menciptakan manusia yang beriman dan bertaqwa melalui ilmu 
pengetahuan, ketrampilan dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai islam. 
Tujuan itu dapat diperoleh melalui proses pendidikan islam. Ada beberapa 
pakar yang mengemukakan tentang tujuan pendidikan akhlak, Ulil Amri 
Syafri, (2012) Pendidikan Akhlak ditujukan untuk mengarahkan potensi-
potensi baik yang ada pada diri setiap manusia agar selaras dengan 
fitrahnya. Selain itu juga untuk meminimalkan aspek-aspek buruknya (Ulil 
Amri Syafri, 2012:68). 
Tujuan pendidikan akhlak merujuk pada hadis Rasulullah SAW  
bahwa beliau diutus untuk menyempurnakan akhlak : 
قلاخلاا حلاص نّوحلا جثعب اوًّا 
” Sesungguhnya aku diutus (oleh Allah) untuk menyempurnakan 
akhlak yang mulia.” (HR. Bukharti Muslim). 
Tujuan utama pendidikan akhlak adalah untuk membentuk pribadi 
muslim  yang memiliki budi pekerti yang mulia, mempunyai karakter yang 
tangguh berbasis iman dan taqwa. Sesuai dengan ajaran Allah dan 
Rasulullah SAW atau dengan kata lain, ilmu akhlak itu bukan sekedar 
dipelajari untuk mengetahui mana yang baik dan mana yang buruk, tetapi 
yang lebih penting adalah mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari  
(Choiruddin Hadhiri, 2012: 22).     
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Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan akhlak 
adalah usaha sadar dan sistematis untuk mengembangkan potensi (fitrah) 
peserta didik. Dengan kata lain upaya menginternalisasikan nilai-nilai 
ajaran islam dalam sistem kehidupan secara holistik, sehingga menjadi 
sikap, perilaku yang terbiasa dilakukan,  menjadi karakter dan kepribadian 
peserta didik. Tujuan pendidikan akhlak tersebut adalah agar siswa 
memiliki kepribadian muslim.  
2. Manajemen  Pendidikan Akhlak 
a.  Pengertian Manajemen 
Manajemen memiliki posisi penting dalam setiap institusi, karena 
manajemen berhubungan erat dengan penetapan dan penentuan tujuan, 
dengan kata lain manajemen tidak hanya untuk mengidentifikasi, 
menganalisis atau menetapkan sasaran secara cermat tetapi juga 
menetapkan secara efektif sumber daya manusia serta sumber daya 
yang lain. Dalam hal ini hampir seluruh aktifitas manusia di kantor, 
rumah sakit, bank, maupun di lembaga pendidikan memerlukan 
manajemen. Berdasarkan hal di atas maka mengetahui arti manajemen 
menjadi penting. Beberapa pakar mengemukakan pengertian 
manajemen, antara lain: 
Manajemen berasal dari bahasa to manage  yang berarti 
mengatur, mengurus atau mengelola (Saefullah, 2012: 1). Manajemen 
adalah ilmu dan seni yang mengatur proses pemanfaatan sumber daya 
manusia dan sumber-sumber daya lainnya secara efektif dan efisien 
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untuk mencapai suatu tujuan tertentu, dalam sebuah orgasisasi 
(Melayu SP. Hasibuan, 2014: 9). 
Istilah to manage berarti pula mengelola yaitu pengelolaan yang 
dilakukan melalui proses dan dikelola berdasarkan urutan dan fungsi-
fungsi manajemen itu sendiri. Manajemen adalah melakukan 
pengelolaan sumber daya yang dimiliki oleh sekolah/organisasi yang 
diantaranya adalah manusia, uang, metode, material, mesin, dan 
pemasaran yang dilakukan secara sistematis dalam suatu proses 
(Rohiat, 2012: 14)   
  Sementara itu pengertian manajemen juga mencakup empat 
fungsi manajemen yang tidak dapat dipisah-pisahkan satu sama lain 
dan merupakan rangkaian proses yang harus dilakukan untuk mencapai 
tujuan tertentu, hal ini dikemukakan oleh Terry (1977: 4) 
”Management is a district process consisting of planning, organizing, 
actuating, and controlling, performed to determine and accomplish 
stated objectives by the use of human beings and other resources. 
Manajemen adalah proses tertentu yang terdiri dari perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan yang dilakukan untuk 
menentukan dan mencapai tujuan-tujuan  yang telah ditetapkan dengan 
menggunakan manusia atau orang-orang dan sumber daya lainnya 
(Ngalim Purwanto, 2014: 7). Manajemen merupakan suatu usaha 
untuk mencapai tujuan tertentu dengan mendayagunakan segala 
sumber daya yang semula tidak berhubungan satu dengan lainnya lalu 
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diintegrasikan, di himpun menjadi sistem menyeluruh, secara 
sistematis, terkordinasi, kooperatif, dengan maksud mencapai tujuan 
organisasi. 
 Untuk mencapai tujuan dalam manajemen proses empat fungsi 
manajemen harus dilaksanakan secara berurutan dan didukung oleh 
sumber daya yang ada. Ricky W. Griffin (1997:5) dalam hal ini 
mengemukakan bahwa manajemen adalah seperangkat aktifitas yang 
meliputi perencanaan, dan pengambilan keputusan, pengorganisasian, 
pengarahan, dalam pengawasan yang dilaksanakan langsung oleh suatu 
sumber daya organisasi (manusia, uang, benda-benda fisik, dan 
informasi) dengan tujuan organisasi yang akan dicapai secara efektif 
dan efisien (Maisah, 2013: 1). Senada dengan pengertian tersebut di 
atas, Koontz dan O‟Donnall ( 1976: 67) yang dikutip oleh Ngalim 
Purwanto mengemukakan pengertian manajemen sebagai berikut: ”     
the word ”Management”. Most people would agree that is means 
getting things  done through and with people. ( .  .  .  kata manajemen . 
kebanyakan orang akan sependapat bahwa manajemen adalah 
pencapaian sesuatu melalui dan bersama-sama dengan orang-orang 
(Ngalim Purwanto, 2014: 7). Manajemen merupakan proses 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan kegiatan 
para pekerja (orang-orang) yang dipadukan dengan sumber daya 
organisasi untuk mencapai tujuan–tujuan organisasi secara 
keseluruhan. 
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Dari uraian di atas, maka pengertian manajemen adalah suatu 
proses yang dikerjakan oleh manusia baik individu maupun kelompok 
yang diawali proses perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan 
pengawasan,  dalam mengatur sumber daya manusia, sarana dan 
prasarana  untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efisien. 
H.E. Mulyasa (2013: 156) mengatakan 5 sifat layanan yang harus 
dilakukan dalam manajemen yaitu: (1) kepercayaan (reliability) 
layanan sesuai dengan yang dijanjikan, (2) keterjaminan (assurance) 
menjamin kualitas layanan yang diberikan, (3) penampilan (tangible) 
iklim sekolah yang kondusif, (4) perhatian (emphaty) memberikan 
perhatian penuh kepada peserta didik, (5) ketanggapan 
(responsiveness) cepat tanggap terhadap kebutuhan peseerta didik.  
b.  Fungsi Manajemen 
Manajemen merupakan proses untuk mewujudkan tujuan yang 
ingin dicapai. Dalam proses tersebut memerlukan tahapan-tahapan 
dalam melaksanakan fungsi manajemen. Tahapan-tahapan manajemen 
tersebut, antara bagian yang satu dengan bagian yang lainnya saling 
berinteraksi/bersinergi.  Fungsi manajemen berdasarkan pendapat para 
ahli berbeda-beda. Menurt Hani Handoko ( 2014: 8-9) meliputi empat 
tahapan, adapun empat tahapan secara rinci adalah sebagai berikut: 
a). Perencanaan. 
    Perencanaan yang disusun dengan baik akan menghasilkan 
pelaksanaan yang baik pula, karena perencanaan merupakan sebuah 
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proses pengambilan keputusan atas sejumlah alternatif mengenai cara-
cara yang akan dilaksanakan pada masa yang akan datang guna 
mencapai tujuan yang akan dikehendaki sesuai jangka waktu yang 
telah ditentukan serta pemantauan dan penilaian atas pelaksanaannya, 
yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan.  
perencanaan merupakan penentuan serangkaian tindakan untuk 
mencapai hasil yang diinginkan. Menurut Stonner, perencanaan adalah 
proses menetapkan sasaran dan tindakan yang diperlukan untuk 
mencapai sasaran (Saefullah, 2012: 22). Dalam menentukan sasaran 
itulah harus dikerjakan dengan matang, sebab salah menentukan 
sasaran akibatnya hasilnya menjadi tidak sesuai dengan tujuan.    
Pernyataan di atas, senada dengan definisi dari perencanaan 
berikut ini, perencanaan juga berarti proses penentuan tujuan atau 
sasaran yang hendak dicapai dan menetapkan jalan dan sumber yang 
diperlukan untuk mencapai tujuan itu seefisien dan seefektif mungkin. 
Dalam kegiatan perencanaan yang baik, Menurt Roger A. Kauffman 
harus selalu mengandung tiga kegiatan yaitu: (1) Perumusan tujuan 
yang ingin dicapai;  (2) Menetapkan program untuk mencapai tujuan; 
(3) Identifikasi dan pengerahan sumber  yang jumlahnya selalu 
terbatas  (Nanang Fatah, 2013: 49). 
Dalam menentukan tujuan organisasi, perencanaan adalah sebuah  
proses menetapkan tujuan melalui cara atau metode yang tepat dan 
sistematis untuk mencapai tujuan atau seperangkat tujuan (Ahmad H. 
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Syukran Nafis, 2012: 28). Organisasi dapat menyusun prosedur atau 
metode terbaik dalam menjalankan kegiatan melalui perencanaan, dan 
hasil rencana tersebut berfungsi sebagai pedoman dalam 
mengalokasikan sumber daya yang dimiliki.  
   Dari uraian di atas, mengisyaratkan bahwa Perencanaan dari 
sistem manajemen lembaga pendidikan islam merupakan langkah 
pertama yang harus benar-benar diperhatikan oleh manajer dan 
pengelola pendidikan islam, karena sistem perencanaan yang meliputi 
penentuan tujuan, sasaran dan target pendidikan islam harus 
didasarkan pada situasi dan kondisi sumber daya yang dimiliki. Dalam 
menentukan perencanaan perlu diadakan penelitian secara seksama dan 
akurat. Kesalahan dalam menentukan perencanaan dalam lembaga 
pendidikan islam akan berakibat fatal bagi kelangsungan lembaga 
pendidikan islam. Perencanaan tersebut harus tersusun secara rapi, 
sistematis dan rasional agar muncul pemahaman yang cukup 
mendalam terhadap perencanaan itu sendiri. 
b). Pengorganisasian. 
pengorganisasian adalah mutlak diperlukan karena dalam 
proses pengorganisasian dilakukan pembagian tugas, wewenang, dan 
tanggung jawab secara terperinci berdasarkan bagian dan bidang 
masing-masing sehingga terintegrasikan hubungan-hubungan kerja 
yang sinergis, koperatif, harmonis dan seirama  dalam mencapai tujuan 
yang telah disepakati. Hal ini sesuai dengan pendapat para ahli yaitu: 
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Proses organisasi melalui tahapan-tahapan, tahapan tersebut 
dikemukakan oleh Ernest Dale sebagai berikut:  Pertama, tahap yang 
harus dilakukan dalam merinci pekerjaan adalah menentukan tugas-
tugas yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi. Kedua, 
tahap membagi seluruh beban kerja menjadi kegiatan-kegiatan yang 
dapat dilaksanakan oleh perseorangan atau kelompok. Ketiga, tahap 
menggabungkan pekerjaan para anggota dengan cara rasional, efisien, 
Keempat, tahap menetapkan mekanisme kerja untuk 
mengkoordinasikan pekerjaan dalam satu kesatuan yang harmonis. 
Kelima, tahap melakukan monitoring dan mengambil langkah-langkah 
penyesuaian untuk mempertahankan dan meningkatkan efektifitas 
kerja ( Nanang Fattah, 2013: 71) 
Pengorganisasian dapat diartikan sebagai proses membagi kerja 
ke dalam tugas-tugas yang lebih kecil, membebankan tugas-tugas itu 
kepada orang yang sesuai dengan kemampuannya dan mengalokasikan 
sumber daya, serta mengkoordinasikannya dalam rangka efektifitas 
pencapaian tujuan organisasi (Nanag Fattah, 1996: 71 ), 
Pengorganisasian merupakan kerja sama antara dua orang atau 
lebih dalam cara yang terstruktur untuk mencapai sasaran spesifik atau 
sejumlah sasaran. Mengorganisasikan adalah suatu proses 
menghubungkan orang-orang yang terlibat dalam organisasi tertentu 
dan menyatupadukan tugas seta fungsinya dalam organisasi (Saefullah, 
2012: 22).   
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c). Pengarahan. 
Pengarahan bisa disebut juga pembinaan. Pembinaan ini 
diberikan oleh pimpinan kepada bawahan. Di lembaga pendidikan 
pimpinan atau manager adalah kepala sekolah sebagai 
pengarah/pembina tertinggi. Fungsi dari pengarahan ini agar bawahan 
memiliki motivasi diri yang lebih kuat untuk meningkatkan prestasi 
kerjanya sehingga mendukung pencapaian organisasi yang telah 
ditetapkan. Berkaitan dengan masalah pengarahan (direction) 
Saefullah (2012:25) menyatakan bahwa directing/commanding adalah 
fungsi manajemen yang berhubungan dengan usaha memberi 
bimbingan, saran, perintah atau instruksi kepada bawahan dalam 
melaksanakan tugas masing-masing sehingga tugas tersebut dapat 
dilaksanakan dengan baik dan tertuju pada sasaran yang telah 
ditetapkan. 
Ada beberapa prisip yang harus diperhatikan oleh seorang 
pembimbing, yaitu: 1). Keteladanan, 2). Konsistensi, 3).  Keterbukaan, 
4). Kelembutan, 5) kebijakan. 
Pengarahan merupakan kegiatan mengarahkan semua 
karyawan agar mau bekerja sama dan bekerja efektif dan efisien dalam 
membantu tercapainya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat. 
Pengarahan dilakukan pimpinan dengan menugaskan bawahan agar 
mengerjakan semua tugasnya dengan baik ( Malayu SP Hasibuan, 
2014: 22). 
 56 
Pengarahan berarti pula proses mengarahkan dan 
mempengaruhi anggota organisasi secara individual maupun 
keseluruhan dalam melaksanakan berbagai kegiatan untuk mencapai 
tujuan. Dalam proses ini manajer memotivasi pendidik, tenaga 
kependidikan dan karyawan sekolah dengan model kepemimpinan 
yang ia bawakan dalam organisasi (Ahmadi H Syukran Nafis, 2012: 
29).   
d). Pengawasan (Controlling). 
Pengawasan sebagai fungsi manajemen terakhir merupakan 
proses yang dilakukan untuk mengetahui apakah aktivitas yang 
dijalankan organisasi sesuai dengan rencana atau tidak. 
Pengawasan dan pengendalian adalah salah satu fungsi 
manajemen yang berupa mengadakan penilaian, mengadakan koreksi 
terhadap segala hal yang telah dilakukan oleh bawahan sehingga dapat 
diarahkan ke jalan yang benar sesuai dengan tujuan (Saefullah, (2012: 
38 ). 
Pengawasan (controling ) yaitu meneliti atau mengawasi agar 
semua tugas dilakukan dengan baik dan sesuai dengan peraturan yang 
ada atau sesuai dengan deskripsi kerja masing-masing personal. 
Pengawasan dapat dilakukan secara vertikal dan horizontal, yaitu 
atasan dapat melakukan pengontrolan kepada bawahannya demikian 
pula bawahan dapat melakukan upaya kritik kepada atasannya. Cara 
tersebut diistilahkan dengan sistem pengawasan melekat. Pengawasan 
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melekat lebih menitikberatkan pada kesadaran dan keikhlasan dalam 
bekerja. 
Pengawasan dalam pendidikan islam mempunyai karateristik. 
Pengawasan bersifat material dan spiritual, Ramayulis (2008: 274) 
dalam  Saefullah (2012: 38), pengawas tidak hanya manajer tetapi juga 
Allah SWT, menggunakan metode manusiawi yang menjunjung 
martabat manusia. Pengawasan dalam konsep islam lebih 
mengutamakan menggunakan pendekatan manusiawi, pendekatan 
yang dijiwai oleh nulai-nilai keislaman. 
Langkah-langkah pengawasan adalah: 1) memeriksa, 2) 
mengecek, 3) mencocokkan, 4) menginspeksi, 5). Mengendalikan, 6) 
mengatur, 7). Mencegah sebelum terjadi kegagalan.  
Mengawasi diistilahkan dengan Monitoring, dimana kegiatan 
yang dilakukan untuk memantau proses perkembangan dan 
pelaksanaan program sekolah/madrasah fokusnya adalah pada 
komponen proses pelaksanaan program, menyangkut pengelolaan 
kelembagaan, program, maupun proses belajar mengajar di sekolah 
(Muhaimin, Suti‟ah dan Sugeng Listyo Prabowo, 2012: 373).    
Untuk memahami lebih lanjut dan memfokuskan pengertian 
tentang manajemen pendidikan akhlak, maka harus memahami dan 
mengerti fungsi manajemen, pendidikan, akhlak. Pada dasarnya 
pengertian manajemen secara umum adalah sama, hanya bidang 
garapan atau objeknya yang berbeda. Hal ini sebagaimana yang 
 58 
dikemukakan oleh  Muahaimin, Suti‟ah dan Sugeng Listyo Prabowo, 
manajemen pendidikan adalah manajemen yang diterapkan dalam 
pengembangan pendidikan (Muahaimin, Suti‟ah dan Sugeng Listyo 
Prabowo,  2012: 5). 
Dari uraian di atas, peneliti menarik kesimpulan bahwa 
manajemen pendidikan akhlak adalah suatu proses pendidikan dengan 
cara merencanakan, mengorganisir, mengarahkan, mengawasi dan 
mengevaluasi segala sumber daya yang ada dalam mencapai tujuan 
pendidikan akhlak. Dengan kata lain upaya menginternalisasikan nilai-
nilai ajaran islam dalam sistem kehidupan secara holistik, sehingga 
menjadi sikap, karakter dan kepribadian peserta didik di SMPN 2 
Ngrambe. Proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 
pengawasan dan pengendalian sumber daya pendidikan mutlak 
diperlukan untuk mencapai tujuan pendidikan akhlak secara efektif 
dan efisien. Karena tugas utama dari aktifitas manajemen pendidikan 
akhlak adalah mencapai tujuan pendidikan akhlak.  
Dengan diterapkannya manajemen pendidikan akhlak yang 
baik tersebut,  maka akan tercipta suasana sekolah ynag tertib, teratur, 
aman, damai dan harmonis. Setiap individu siswa akan merasakan 
kenyamanan yang menyebabkan ia dapat mengaktualisasikan segenap 
potensi dirinya, yakni berupa cipta (pikiran), rasa (jiwa), dan karsa 
(pancaindra) nya, yang selanjutnya ia menjadi warga sekolah yang 
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beradap dan berbudaya serta mencapai kemajuan dan kesejahteraan 
hidupnya secara utuh.  
B. Penelitian yang Relevan   
Penelitian yang relevan digunakan untuk mengetahui persamaan dan 
perbedaan penelitian terdahulu dan penelitian yang akan dilaksanakan, serta 
sebagai acuan untuk penelitian yang dilakukan. Untuk itu diperluan beberapa 
hasil penelitian yang  mempunyai relevansi  dengan penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti.  
Adapun beberapa hasil penelitian yang mempunyai relevansi adalah 
sebagai berikut: 
Penelitian yang dilakukan oleh Marjiyanti tahun 2014 yang berjudul 
”Penegakan Kedisiplinan Siswa Sebagai Upaya Mewujudkan Akhlaq Al 
Karimah”, dengan metode penelitian kualitatif lapangan memperoleh hasil 
bahwa: efektifitas kepemimpinan kepala madrasah dalam manajemen 
madrasah secara umum cukup baik. Tapi dalam manajemen program 
kedisiplinan siswa kepemimpinan kepala madrasah efektif. Hal ini ditandai 
dengan terlaksananya kegiatan sesuai dengan program yang disusun. 
Sedangkan proses kepemimpinan kepala madrasah dalam manajemen 
program kedisiplinan siswa dapat disampaikan bahwa kepala madrasah telah 
melakukan empat fungsi manajemen, yaitu: perencanaan (planning), 
pengorganisasian (organizing), pergerakan atau pengarahan (actuating), dan 
pengawasan (controling). Keempat fungsi manajemen tersebut telah dilakukan 
dengan baik. Dari beberapa faktor penghambat pelaksanaan kedisiplinan 
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siswa antara lain: kurangnya motivasi orang tua terhadap siswa dalam 
mentaati tata tertib sekolah, penyebab kesadaran/kematangan siswa dalam 
tanggung jawab di sekolah terutama dalam kedisiplinan seperti tercantum 
dalam tata tertib sekolah, kurangnya motivasi guru terutama dalam 
kedisiplinan dan pelaksanaan tata tertib sekolah. Adapun rekomendasi dari 
penelitian tersebut adalah sekolah hendaknya dapat lebih mempererat jalinan 
komunikasi dengan orang tua murid dalam upaya pemberdayaan peran serta 
mereka untuk keberhasilan program sekolah termasuk program kedisiplinan 
siswa dapat dilaksanakan, mengembangkan motivasi guru dengan cara 
mengadakan kordinasi secara berkala dan pengawasan kepala madrasah untuk 
mengevaluasi pelaksanaan program (Marjiyanti, 2014).  
Penelitian yang dilakukan oleh Sukini pada tahun 2013 yang berjudul: 
”Manajemen Di Sekolah Efektif Dan Unggulan”, memperoleh hasil sebagai 
berikut: Pelaksanaan manajemen kurikulum, secara umum sudah 
dilaksanakan. Hal ini dapat dilihat dari data lapangan mengenai adanya 
manajemen di sekolah tersebut terutama manajemen kurikulum. Namun pada 
manajemen kurikulum, untuk penambahan jam pelajaran yaitu kegiatan 
kokurikuler belum ada dokumen prota, promes dan RPP sehingga untuk 
kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler  juga tidak ada penilaian atau raport 
khusus. Hal ini disebabkan karena untuk kegiatan kokurikuler dan 
ekstrakulikuler bukan termasuk pendidikan formal. Manajemen sekolah 
efektif dan unggul, akan memberikan kontribusi untuk peningkatan sekolah 
secara keseluruhan, namun peningkatan pendidikan bukanlah tugas yang 
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ringan karena berkaitan persoalan yang rumit dan komplek yang menyangkut 
perencanaan, pendanaan, maupun efisiensi dan efektifitas penyelenggaraan 
sistem pendidikan (Sukini, 2014). 
Penelitian lain yang pernah dilakukan oleh Suharta tahun 2013 yang 
berjudul ”Manajemen Pendidikam Akhlak Studi Kasus Di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri Boyolali” memperoleh hasil penelitian mengenai: Model 
pelaksanaan manajemen pendidikan akhlak di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
Boyolali berlangsung secara tersruktur dan terpadu, bernuansa islami, 
menyesuaikan diri sesuai dengan tuntutan agama islam dengan cara guru dan 
pelaku pendidikan menjadi model (figur) yang diteladani/diconoh. 
Perencanaan yang dipersiapkan antara lain guru menyusun silabus dan 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang memuat pendidikan akhlak sesuai 
dengan visi, misi, dan tujuan madrasah yang dilengkapi dengan membuat 
buku amaliah harian. Pelaksanaan pendidikan akhlak memuat kegiatan 
ketaatan kepada Allah SWT dan Rasul-Nya, berbakti kepada orang tua dan 
guru, adab makan dan minum, adab beribadah, pergaulan, jujur, peduli, 
pemberani, dan ikhlas beramal, membela kebenaran, dan sebagainya yang 
diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari. Evaluasi pendidikan akhlak bukan 
hanya bentuk tes tertulis sebagai indikator utamanya, namun disertai dengan 
pengamatan perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari yang melibatkan 
orang tua dan masyarakat lewat buku amaliah harian dan buku penilaian 
akhlak dan kepribadian. Pendidikan akhlak sudah berjalan sejak berdirinya 
madrasah dan dapat dilihat pada program-program pembiasaan maupun 
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integrasi nilai-nilai islam. Kerjasama antara madrasah dengan pihak lain 
dalam manajemen pendidikan akhlak melalui tahap perencanaan dan evaluasi 
yang melibatkan guru sebagai evaluator. Kendala dalam manajemen 
pendidikan akhlak adalah faktor profesionalisme tenaga mengajar, sarana 
prasarana, sinerginya orang tua dan lingkunagn, maupun input dan outputnya 
serta faktor finansialnya. Solusinya antara lain adalah: pembinaan tenaga 
guru, pembinaan staf, perilaku dan kedisiplinan, melakukan kerja sama 
dengan pihak-pihak terkait (stake holders), hubungan dan komunikasi serta 
iklim madrasah, strategi pembelajaran, media pembelajaran, keuangan, sarana 
dan prasarana (Suharta, 2013). 
Penelitian-penelitian di atas mengungkapkan bahwa Manajemen 
sekolah efektif dan unggul, akan memberikan kontribusi untuk peningkatan 
sekolah secara keseluruhan, dan keberhasilan manajemen juga dipengaruhi 
oleh sumber daya yang dimiliki sekolah tersebut. Penelitian ”Manajemen 
Pendidikan Akhlak Studi Kasus di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Boyolali” 
mendeskripsikan makna tentang model pelaksanaan manajemen pendidikan 
akhlak dan membahas permasalahan tentang hambatan atau kendala dalam 
manajemen pendidikan akhlak di MIN Boyolai. Sedangkan penelitian yang 
akan dilakukan oleh peneliti adalah tentang  manajemen pendidikan akhlak di 
SMPN 2 Ngrambe. Sebagaimana disampaikan pada latar belakang bab 1, 
bahwa penelitian ini mengungkapkan permasalahan di SMPN 2 Ngrambe, 
sebagai sekolah umum yang hanya mempunyai alokasi waktu pelajaran PAI 
dua jam per-minggu, namun kenyataannya pendidikan akhlak yang diterapkan 
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di sekolah tersebut berhasil. Fokus penelitian ini adalah: 1) mendeskripsikan 
tentang manajemen pendidikan akhlak di SMPN 2 Ngrambe, 2) mengungkap 
tentang penyebab  keberhasilan manajemen pendidikan akhlak di SMPN 2 
Ngrambe walaupun sebagai sekolah umum. Perbedaan penelitian manajemen 
pendidikan akhlak yang dilakukan MIN Boyolali adalah MIN Boyolali 
statusnya sebagai sekolah Madrasah, kurukulum madrasah mengedepankan 
materi keagamaan. Sedangkan sekolah umum alokasi PAI hanya 2 jam setiap 
Minggu.    
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    BAB III 
METODOLOGI  PENELITIAN 
A. Metode Penelitian. 
Setiap penelitian memiliki teknik atau cara tertentu untuk mendekati 
suatu objek penelitian, karena penentuan pendekatan yang diambil akan 
memberikan petunjuk yang jelas bagi rencana penelitian yang akan dilakukan. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif (Qualitative research) yaitu    
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami tentang subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk 
kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 2014: 6).   
Penelitian kualitatif digunakan karena ada keunikan. Adapun keunikan 
masalah penelitian ini yaitu SMPN 2 Ngrambe merupakan sekolah umum. 
Pada umumnya, sekolah umum kurang berhasil dalam manajemen pendidikan 
akhlak, tetapi melihat kebiasaan siswa di SMPN 2 Ngrambe menunjukkan 
kebiasaan perilaku yang baik atau akhlakul karimah. Hal tersebut tidak 
terlepas dari pendidikan akhlak yang diberlakukan di SMPN 2 Ngrambe. Oleh 
karena itu penelitian ini ingin mengetahui pelaksanaan pendidikan akhlak dan 
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku siswa sehingga terjadi keunikan 
tersebut.      
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B. Latar Seting Penelitian. 
Dalam Penelitian kualitatif, pemilihan setting tempat dan waktu mutlak 
diperlukan. Setting tempat dan waktu disesuaikan dengan permasalahan yang 
akan dijawab melalui penelitian. Adapun setting tempat dan waktu yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah:  
     1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMPN 2 Ngrambe yang beralamat di desa 
Cepoko, kecamatan Ngrambe, kabupaten Ngawi, Propinsi Jawa Timur pada 
tahun pelajaran 2015- 2016. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini direncanakan selama 4 bulan.  
Adapun rencana penggunaan waktu dalam penelitian meliputi: 
a.   Selama 2 bulan pembuatan proposal. 
b. Selama 2 bulan penelitian dan penyusunan laporan hasil penelitian. 
C. Subyek, Informan dan Objek Penelitian. 
Untuk memperoleh data-data yang berhubungan dengan materi yang 
diangkat dalam penelitian yaitu yang berhubungan dengan manajemen 
pendidikan akhlak siswa, maka subjek penelitian ini adalah: guru, kepala 
sekolah, karyawan, siswa, serta orang tua siswa. Sedangkan untuk informan, 
dalam memilih informan peneliti tidak melihat jumlah  informannya, tetapi  
lebih mengutamakan ketepatan dalam memilih informasi, artinya informasi itu 
harus mengetahui secara mendalam terhadap permasalahannya, dapat 
dipercaya sebagai sumber data yang benar sehingga penentuan informan di 
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lapangan dapat berkembang sesuai dengan kebutuhan. Adapun informan 
dalam penelitian ini adalah: kepala sekolah, guru, siswa, pengurus komite 
sekolah, karyawan, wali murid, serta tokoh masyarakat. Objek penelitian ini 
adalah tentang manajemen pendidikan akhlak yang telah dilaksanakan di 
SMPN 2 Ngrambe. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan pengamatan 
terlibat, wawancara mendalam, dan analisis dokumen.    
1. Pengamatan Terlibat. 
Pengamatan terlibat atau observasi adalah pengamatan langsung 
terhadap objek untuk mengetahui keberadaan objek, situasi, konteks dan 
maknanya dalam upaya mengumpulkan data penelitian (Djam’an Satori, 
2014: 105).  
Gordon E Mills, Mills (2003) seperti yang dikutip oleh Haris 
Herdiansyah (2013: 131) mendifinisikan: 
”Observasi adalah sebuah kegiatan yang terencana dan terfokus 
untuk melihat dan mencatat serangkaian perilaku ataupun jalannya 
sebuah sistem yang memiliki tujuan tertentu, serta mengungkap apa 
yang ada dibalik munculnya perilaku dan landsan suatu sistem 
tersebut”.  
 
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah seperti yang 
dikemukakan oleh Nusa Putra (2012: 12) dengan membagi tiga tahapan 
observasi, yaitu dimulai dari observasi deskriptif (descriptive 
observations) secara luas dengan menggambarkan secara umum situasi 
setting belajar, dan aktifitas belajar dan interaksi murid, guru dan 
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karyawan. Pengamatan dimulai dengan pengamatan menyeluruh/ 
gambaran umum (grand tour) dan selanjutnya mendalam/lebih terfokus 
(mini tour). Pengamatan menyeluruh dilakukan untuk mendapatkan 
catatan-catatan lapangan guna menjawab pertanyaan umum. Sedangkan 
pengamatan mini tour untuk menjawab pertanyaan tentang satuan 
pengalaman yang lebih detail, rinci, dan menggambarkan informasi yang 
lebih spesifik. 
Teknik di atas digunakan agar peneliti dapat menjadi bagian integral 
dari situasi yang dipelajari sehingga kehadiran peneliti tidak 
mempengaruhi situsi itu dalam kewajarannya. Peneliti akan mengenal 
dengan baik karena berada di dalamnya dan dapat mengumpulkan 
keterangan yang banyak. Dalam pengamatan, peneliti akan berusaha 
menyatu dengan subjek penelitian agar dalam pengamatan ini diperolah 
hasil yang lebih lengkap, baik dari subjek secara langsung (kepala sekolah, 
guru, karyawan, dan siswa) maupun dari lingkungan sekolah.   
Data dalam penelitian ini yang dikumpulkan melalui pengamatan 
adalah suasana sekolah, kegiatan pembelajaran, interaksi guru dan siswa, 
kegiatan ekstrakurikuler, interaksi kepala sekolah, guru dan orang tua 
siswa. Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
pengamatan terlibat, dapat diperinci dengan tabel sebagai berikut: 
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                                           Tabel 3.1 
Aktifitas dan Aspek Yang  Diamati  Pada Pengamatan Terlibat 
 
No Aktivitas Aspek Yang Diamati 
1 Kegiatan pembelajaran. 1. Situasi kelas. 
2. Pengelolaan kelas oleh guru. 
3. Tanggapan siswa.  
2 Interaksi guru dan siswa. 1. Keteladanan guru.    
2. Kepatuhan siswa pada guru. 
 
3 Ekstrakurukuler. 1. Penanaman nilai-nilai akhlak pada  
kegiatan ekstrakurikuler. 
2. Pembiasaan akhlak mulia.   
4 Interaksi kepala sekolah, 
guru dan wali murid. 
1. Panggilan orang tua siswa 
2. Sosialisasi program sekolah 
kepada orang tua siswa. 
 
2. Wawancara mendalam 
Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal yang bertujuan 
memperoleh informasi. Teknik ini digunakan untuk mengungkapkan 
kenyataan (realitas) yang dikemukakan di lapangan. Wawancara yang 
dilakukan adalah wawancara mendalam (depth interview), artinya 
wawancara yang dapat menggunakan data-data selengkap-lengkapnya. 
Jadi wawancara dapat bersifat deskriptif maupun eksploratif guna 
memperoleh data yang diharapkan peneliti. Wawancara dilakukan 
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terhadap subjek penelitian baik dari informan maupun key informan 
dengan menggunakan pedoman wawancara sebagai rambu-rambu 
terhadap ruang lingkup permasalahan yang akan diteliti.   
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara                      
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee), yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 
2014: 186). 
Dalam wawancara mendalam peneliti berupaya mengambil peran 
pihak yang diteliti (taking the role of the other), secara intim menyelam 
kedalam dunia psikologis dan sosial mereka. Agar mencapai tujuannya, 
pewawancara harus mendorong pihak yang diwawancarai dengan berbagai 
cara untuk mengemukakan semua gagasan dan perasaannya dengan bebas 
dan nyaman (Dedy Mulyana, 2013: 183). Wawancara diperlukan untuk 
mengumpulkan data manajemen pendidikan akhlak siswa. Adapun secara 
terperinci dapat dijabarkan dengan tabel berikut:    
                                          Tabel 3. 2 
                      Informan dan Informasi Wawancara 
 
No Informan Informasi 
1 Kepala sekolah 1.   Strategi pendidikan akhlak siswa.  
2.   Kerjasama dengan pihak lain dalam 
 elaksanaan pendidikan akhlak siswa. 
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2 Guru 1. Strategi pendidikan akhlak siswa. 
2. Kerjasama dengan pihak lain dalam 
  pelaksanaan pendidikan akhlak siswa.. 
3 Komite sekolah   Kerjasama dalam  pendidikan akhlak siswa. 
4 Wali murid 1. Kerjasama dalam pendidikan akhlak siswa 
dengan sekolah. 
2. Kerjasama dalam pendidikan akhlak siswa 
di lingkungan keluarga.  
5 Tokoh 
Masyarakat/agama 
1. Kerjasama dalam pendidikan akhlak siswa 
dengan sekolah. 
2. Kerjasama dalam pendidikan akhlak di 
lingkungan masyarakat. 
5 Siswa 1. Materi pendidikan akhlak siswa. 
2. Kegiatan pendidikan akhlak siswa. 
3. Pelaksanaan pendidikan akhlak siswa. 
 
3. Analisis Dokumen. 
Menurut  Moleong (2014:216) dokumen ialah setiap bahan tertulis 
ataupun film, lain dari record, yang tidak dipersiapkan karena adanya 
permintaan seorang penyidik. Dokumen yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah dokumen resmi lembaga sebagai bukti fisik dari sesuatu kegiatan 
yang telah dilaksanakan di SMPN 2 Ngrambe. Dokumen dalam hal ini dapat 
berupa data-data yang berkaitan dengan dokumen kegiatan di dalam maupun 
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di luar sekolah, seperti catatan atau foto kegiatan, profil sekolah. jadwal 
pelajaran, sertifikat akreditasi dan lain-lain. Adapun secara terperinci dapat 
dijabarkan dalam tabel sebagai berikut: 
                                          Tabel 3.3 
                Dokumen dan Informasi Analisis Dokumen  
 
 
No Dokumen Informasi 
1 Profil sekolah 1. Latar belakang berdirinya. 
2.  Visi dan misi sekolah. 
3. Tujuan berdirinya sekolah 
2 Jadwal pelajaran  1. Pembagian tugas guru dalam KBM. 
2. Jadwal mengajar guru. 
3 Sertifikat Akreditasi 1. Pemberian nilai akreditasi sekolah. 
2. Peningkatan nilai akreditasi 
4  Jadwal pelaksanaan 
 pendidikan akhlak  
 siswa 
1. Jadwal shalat dhuhur di sekolah 
2. Jadwal shalat dhuha di sekolah 
3. Jadwal shalat Jum’at di sekolah 
4. Jadwal BTA di sekolah 
5 Struktur organisasi 
Sekolah 
1. Susunan organisasi sekolah 
2. Fungsi dan tugas pengelola sekolah  
6 Dokumen siswa 1.  Keadaan siswa  pada Tahun pelajaran  
     2015 – 2016. 
2. Prestasi siswa SMPN 2 Ngrambe  
Tahun pelajaran 2015 / 2016. 
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E. Pemeriksaan Keabsahan Data    
Agar data yang diperoleh dalam penelitian ini memiliki derajad yang 
shahih atau valid dan mempunyai tingkat kepercayaan, maka dilakukan uji 
validitas data yang sesuai dengan karateristik penelitian kualitatif. Teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan teknik perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan dan 
triangulasi. Hal ini mengikuti pendapat Nusa Putra ( 2012: 168) yang 
mengemukakan bahwa cara atau teknik pemeriksaan keabsahan data untuk 
meningkatkan kredibilitas hasil penelitian  antara lain:  
1. Perpanjangan keikutsertaan.  
 Teknik perpanjangan keikutsertaan dilakukan dengan cara peneliti 
berupaya seoptimal mungkin untuk lebih lama di lapangan dan bertemu 
serta berkomunikasi, beraktifitas di sekolah yang dijadikan sebagai subjek 
penelitian atau dengan cara mengulangi pengamatan beberapa kali 
sehingga diperoleh data yang valid dan tidak dimanipulasi serta 
memperoleh informasi yang sesuai dengan tujuan penelitian.  
2. Ketekunan pengamatan.  
Teknik ketekunan pengamatan mengharuskan peneliti lebih fokus 
melakukan pengamatan lebih rinci, dimaksudkan untuk menemukan 
kedalaman dan  mempertajam data yang diperoleh. 
3. Triangulasi.  
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 
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pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2014: 
330).   
Nusa Putra (2012: 189) mengatakan triangulasi dikenal dengan 
istilah cek dan ricek yaitu pengecekan data dengan menggunakan beragam 
sumber, teknik dan waktu. Di gunakan lebih dari satu sumber untuk 
memastikan datanya benar atau tidak, cara yang digunakan adalah 
wawancara, pengamatan dan analisis dokumen. Beragam waktu berarti 
memeriksa keterangan dari sumber yang sama pada waktu yang berbeda 
pagi, siang, sore atau malam, berarti juga membandingkan penjelasan 
sumber ketika ia diajak ngobrol berdua dengan peneliti dan saat ia 
berbicara di depan publik tentang topik yang sama. 
Triangulasi meliputi sumber dan teknik pengumpulan data. 
Triangulasi sumber berarti menggolongkan data yang sama dari berbagai 
sumber, baik yang berbeda orangnya maupun situasinya tetapi metode 
yang digunakan untuk memperoleh data tersebut sama. Dalam penelitian 
ini sumber datanya diperoleh dari kepala sekolah, guru, siswa, karyawan. 
komite sekolah, dan wali murid. 
 Triangulasi dalam teknik berarti mencari data dari sumber yang 
sama dengan teknik yang berbeda. Teknik yang digunakan yakni 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Cara yang ditempuh dalam 
triangulasi adalah dengan cek, cek ulang, dan cek silang kepada dua atau 
lebih dua informasi.  
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Dalam penelitian ini dapat disampaikan secara lebih rinci sebagai 
berikut:                                
                                        Tabel 3.4 
Teknik Pemeriksaan Data Dan Data Yang Diperiksa 
 
No Teknik pemeriksaan Data yang diperiksa 
1 Perpanjangan 
keikutsertaan 
Mengulang pengamatan terhadap 
kegiatan pendidikan akhlak siswa 
2 Ketekunan pengamatan Melakukan pengamatan secara lebih 
fokus dan pengamatan yang lebih rinci 
terhadap pelaksanaan pendidikan akhlak 
siswa  untuk menemukan kedalaman 
dan mempertajam data yang diperoleh, 
misalnya: 
a. Kegiatan pembelajaran. 
b. Ekstrakurikuler. 
  c.. Interaksi kepala sekolah, guru,   
siswa dan wali murid.            
3 Triangulasi sumber Membandingkan hasil wawancara 
dengan kepala sekolah dengan guru,  
dan siswa.  
4 Triangulasi teknik Membandingkan kegiatan pendidikan 
akhlak berdasarkan hasil wawancara 
dengan melakukan analisis dokumen. 
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F. Teknik Analisa Data  
Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam (triangulasi) 
dan dilakukan terus menerus sampai datanya jenuh. Dengan pengamatan terus 
menerus tersebut mengakibatkan variasi data tinggi sekali. Data yang 
diperoleh pada umumnya adalah data kualitatif (walaupun tidak menolak data 
kuantitatif), sehingga teknik analisa data yang digunakan belum ada polanya 
yang jelas. Oleh karena itu sering mengalami kesulitan dalam melakukan 
analisis.   
Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis 
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi data 
hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data tersebut, 
selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang-ulang sehingga selanjutnya 
dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak berdasarkan 
data yang terkumpul. Bila berdasarkan data yang dapat dikumpulkan secara 
berulang-ulang dengan teknik triangulasi, ternyata hipotesis diterima. Maka 
hipotesis tersebut berkembang menjadi teori (Sugiyono, 2015: 89).    
Penelitian ini mengikuti pendapat Miles dan Huberman (Nusa Putra, 
2012: 204) yang mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 
tuntas, sehingga datanya jenuh. Ukuran kejenuhan data ditandai dengan tidak 
diperolehnya lagi data atau informasi baru. Dalam menganalisis data kualitatif  
menggunakan tahapan-tahapan, yaitu reduksi data (data reduction), penyajian 
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data (data display), serta penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion 
drawing/verification) dengan model interaktif. Agar lebih jelas, dapat 
digambarkan bagan seperti di bawah ini:                                                
 
                                              Gambar 3.1 
  Analisis Model Interaktif (Componen of data analysis : interavtive model)       
Pengumpulan data (data collection) data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, observasi dan dokumentasi dicatat dalam catatan lapangan yang 
terdiri dari dua bagian yaitu deskriptif dan reflektif. Catatan deskriptif adalah 
catatan alami (catatan tentang apa yang dilihat, didengar, disaksikan dan 
dialami sendiri oleh peneliti tanpa adanya pendapat dan penafsiran dari 
peneliti terhadap fenomena yang dialami. Catatan reflektif adalah catatan yang 
berisi kesan, komentar, pendapat dan tafsiran peneliti tentang temuan yang di 
jumpai dan merupakan bahan rencana pengumpulan data untuk tahap 
berikutnya. 
Data 
collection 
Data 
reduction 
Data 
 display 
Drawing/ conclusion 
verifling  
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Proses analisa data dimulai dengan menelaah seluruh data yang 
tersedia dari berbagai sumber penelitian, peneliti akan memproses atau 
menganalisis data dengan teknik  reduksi data, penyajian data dan 
pengambilan kesimpulan atau verifikasi yaitu:      
1. Reduksi data (data reduction)  
                    Reduksi data (data reduction) menunjukkan pada proses seleksi,   
pemfokusan, penyederhanaan, pengabstrakan dan membuang data yang 
tidak diperlukan yang didapatkan dari catatan di lapangan. Dalam hal ini 
setelah data terkumpul selanjutnya dibuat reduksi data guna memilih data 
yang relevan dan bermakna, memfokuskan data yang mengarah untuk 
pemecahan masalah, penemuan, pemaknaan atau untuk menjawab 
pertanyaan penelitian. Kemudian menyederhanakan, menyusun secara 
sistematis dan menjabarkan hal-hal penting tentang hasil temuan dan 
maknanya. 
            Pada proses reduksi data, hanya temuan data yang berkenaan 
dengan permasalahan penelitian saja yang direduksi, sedangkan data yang 
tidak berkaitan dengan masalah penelitian dibuang. Dengan kata lain 
reduksi data digunakan untuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan dan membuang yang tidak penting, serta mengorganisasikan 
data, sehingga memudahkan peneliti untuk menarik kesimpulan 
sementara. 
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2. Penyajian data (data display) 
Penyajian data (data display) adalah rangkaian informasi yang 
terorganisasi dengan lengkap yang membawa kepada penarikan 
kesimpulan dengan melihat penyajian data tersebut akan mempermudah 
dalam memahami apa yang terjadi dan apa ynag harus dilakukan.  
Penyajian data dapat berupa bentuk tulisan atau kata-kata, gambar, 
grafik dan tabel. Tujuan sajian data adalah untuk menggabungkan 
informasi sehingga dapat menggambarkan keadaan yang terjadi. Dalam 
hal ini agar peneliti tidak kesulitan dalam penguasaan informasi baik 
secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari hasil penelitian, maka 
peneliti harus membuat naratif, matrik atau grafik untuk memudahkan 
penguasaan informasi atau data tersebut. Dengan demikian peneliti dapat 
tetap menguasai data dan tidak tenggelam dalam kesimpulan informasi 
yang dapat membosankan. Hal ini dilakukan karena data yang terpencar-
pencar dan kurang tersusun dengan baik dapat mempengaruhi peneliti 
dalam bertindak secara ceroboh dan mengambil kesimpulan yang 
memihak, tersekat-sekat dan tidak mendasar. 
3. Penarikan kesimpulan/verivikasi (Drawing Conclusion/Verification) 
Penarikan kesimpulan dilakukan dari awal  pengumpulan data, 
penyajian data, analisis serta secara kualitatif dimulai dengan menentukan 
apa artinya-yaitu mencatat keteraturan pola-pola, bentuk-bentuk, 
penjelasan-penjelasan konfigurasi yang memungkinkan aliran-aliran 
penyebab dan proposisi. Tiga tahab tersebut yang meliputi reduksi data, 
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penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi antara satu 
dengan yang lainnya saling berkaitan, baik sebelum, selama, maupun 
sesudah pengumpulan data yang disebut analisa data.  
Dalam tahapan untuk menarik kesimpulan dari kategori-kategori 
data yang telah direduksi dan disajikan untuk selanjutnya menuju 
kesimpulan akhir yang mampu menjawab masalah yang dihadapi, tetapi 
dengan bertambahnya data melalui verifikasi secara terus-menerus, maka 
diperoleh kesimpulan yang bersifat grounded. Dengan kata lain, setiap 
kesimpulan senantiasa akan selalu terus dilakukan verifikasi selama 
penelitian berlangsung yang melibatkan interpretasi peneliti. 
Pada penelitian kualitatif, verifikasi data dilakukan secara terus 
menerus sepanjang proses penelitian dilakukan. Sejak pertama memasuki 
lapangan dan selama proses pengumpulan data. Dalam penelitian, peneliti 
senantiasa berusaha untuk menganalisis dan mencari makna data yang 
telah terkumpul. Maka perlu mencari pola, tema, hubungan, persamaan, 
hal-hal yang sering muncul, hipotesis dan sebagainya. Kesimpulan yang 
diperoleh mula-mula bersifat tentatif, kabur dan diragukan. Tetapi dengan 
bertambahnya data dari hasil wawancara atau observasi dan dengan 
diperolehnya keseluruhan data dan hasil penelitian tentang Manajemen 
Pendidikan Akhlak, maka kesimpulan itu menjadi lebih mengakar dan 
kokoh. Kesimpulan-kesimpulan itu harus diklarifikasi dan diverifkasi 
selama penelitian berlangsung.      
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Ketiga komponen reduksi data, penyajian data, serta penarikan 
kesimpulan atau verifikasi harus saling berinteraksi sampai didapat suatu 
kesimpulan yang benar. Apabila kesimpulanya ternyata tidak memadai, 
maka perlu diadakan pengujian ulang, yaitu dengan cara mencari beberapa 
data lagi di lapangan, dicoba untuk diinterpretasikan dengan fokus yang 
lebih terarah. Dengan begitu, analisis data tersebut merupakan proses 
interaksi antara ketiga komponen analisis dengan pengumpulan data, dan 
merupakan suatu proses siklus sampai aktifitas penelitian selesai.     
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                                                              BAB IV 
                                                  HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Profil SMP Negeri 2 Ngrambe 
 a.  Letak geografis, kawasan lingkungan SMP Negeri 2 Ngrambe.  
           SMPN 2 Ngrambe terletak di tepi jalan, di perkampungan 
penduduk Desa Cepoko, tepatnya di Desa Cepoko, Kecamatan Ngrambe, 
Kabupaten Ngawi. Status kepemilikan tanah SMPN 2 Ngrambe adalah 
tanah milik Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Ngawi. 
Letak SMPN 2 Ngrambe cukup strategis, karena berada di sebelah 
selatan jalan dan di sebelah utara jalan terdapat lapangan SMPN 2 
Ngrambe yang luas dan tepat di utara lapangan tersebut terdapat 
bangunan gedung SMAN 1 Ngrambe, sehingga antara SMPN 2 
Ngrambe dan SMAN 1 Ngrambe berhadapan, hal ini membuat kawasan 
jalan tersebut cukup ramai. 
Di tinjau dari lokasi pendidikan yang berhubungan dengan 
linkungan maka dapat dikatakan cukup representatif untuk sebuah 
lembaga pendidikan formal, karena walaupun terletak di perkampungan 
penduduk namun lahan milik SMPN 2 Ngrambe cukup luas yaitu 20000 
m
2
, 10000 m
2 
untuk lokasi bangunan gedung dan lapangan 
upacara/lapangan basket/foodsal/tennis dan lain sebagainya. dan bola 
volly serta 10000 m
2
 adalah lapangan sepak bola. Suasana udara cukup 
sejuk karena dekat dengan lereng gunung lawu dan tidak terdengar suara 
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bising kendaraan di jalan karena bukan merupakan jalan raya, dan jarak 
antara jalan dan gedung SMPN 2 Ngrambe tidak terlalu dekat.  
b. Sejarah dan Latar belakang berdirinya SMPN 2 Ngrambe.  
SMPN 2 Ngrambe merupakan sekolah umum yang didirikan oleh 
pemerintah kabupaten Ngawi pada tahun 1982 dan berada di bawah 
naungan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Pemerintah Kabupaten 
Ngawi. Proyek Peningkatan SMP Jawa Timur Kabupaten Ngawi yaitu 
SMPN 2 Ngrambe diresmikan pada Hari Senin, 17 Desember 1984 oleh 
Gubernur Propinsi Jawa Timur saat itu Wahono. Latar belakang 
berdirinya SMPN 2 Ngrambe adalah banyaknya peminat masyarakat 
yang ingin menyekolahkan putra-putrinya di Sekolah Menengah Negeri 
(SMP) Negeri. SMP Negeri saat itu di daerah Ngrambe hanya satu, yaitu 
SMPN 1 Ngrambe sehingga tidak dapat menjangkau semua peminat di 
daerah Ngrambe. Dari sini maka didirikan SMPN 2 Ngrambe untuk 
menambah lembaga pendidikan tingkat menengah negeri sekaligus 
untuk merespon minat masyarakat. Saat ini di kecamatan Ngrambe 
berdiri SMPN 1 Ngrambe, SMPN 2 Ngrambe dan SMPN 3 Ngrambe.            
   SMPN 2 Ngrambe telah memiliki surat ijin untuk mendirikan 
bangunan Nomor: 644.2/05/415.052/1999 dan memiliki sertifikat Nomor 
Identitas Sekolah (NIS) Nomor: 420/4185/415.054/2003 diberikan NIS: 
200540 dan sertifikat Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) pada 01 
September 2008 yaitu 20508500. Berdasarkan hasil monitoring dan 
evaluasi yang dilaksanakan tahun 2009 Departemen Pendidikan 
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Nasional Direktorat Jendral Manajemen Pendidikan Dasar dan 
Menengah Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Pertama, SMPN 2 
Ngrambe memperoleh nilai 346, 07, dengan nilai tersebut dapat 
dijadikan pertimbangan untuk mengembangkan sekolah lebih lanjut 
sebagai Sekolah Standar Nasional (SSN).      
c. Visi SMP Negeri 2 Ngrambe 
Visi bisa dikatakan sebagai tujuan jangka panjang yang harus 
diraih oleh sebuah lembaga pendidikan atau sekolah, sebuah impian 
yang akan diwujudkan mengenai profil sekolah tersebut, juga sebagai 
penentu arah lembaga pendidikan. Visi merupakan tujuan jauh yang 
harus dicapai oleh sekolah dalam kurun waktu tertentu. Dengan 
ditetapkannya tujuan jauh tersebut, maka seluruh komponen lembaga 
akan diarahkan ke arah tujuan tersebut. Visi juga merupakan imajinasi 
moral yang menggambarkan profil sekolah yang diinginkan dimasa yang 
akan datang. 
 Visi SMPN 2 Ngrambe dikembangkan sesuai keinginan atau 
cita-cita SMPN 2 Ngrambe dengan tetap berkepribadian Indonesia. Visi 
di sini berkiblat pada kondisi lingkungan sekolah dan daerah, namun 
harus bermuatan nasionalisme. Visi SMPN 2 Ngrambe 
mempertimbangkan potensi yang dimiliki sekolah dan harapan 
masyarakat di sekitar sekolah. Artinya jenis dan mutu layanan 
pendidikan seperti apa yang diharapkan orang tua dan masyarakat sekitar 
sekolah dan daerah, juga mempertimbangkan apa potensi yang dimiliki 
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sekolah untuk mewujudkan harapan tersebut. Untuk itu SMPN 2 
Ngrambe perlu mempertimbangkan harapan peserta didik, orang tua 
peserta didik, lembaga pengguna lulusan sekolah, dan masyarakat dalam 
merumuskan visinya. SMPN 2 Ngrambe juga diharapkan mampu 
merespon perkembangan dan tantangan masa depan dalam ilmu 
pengetahuan dan teknologi. SMPN 2 Ngrambe ingin mewujudkan 
harapan dan respon dalam visi: “Terwujudnya Insan Berprestasi, 
Berbudaya, Bertaqwa dan Mandiri.”  
d.  Misi SMPN 2 Ngrambe 
Misi merupakan tindakan atau upaya untuk mewujudkan visi, 
merupakan penjabaran visi dalam bentuk rumusan tugas, kewajiban, dan 
rancangan tindakan yang dijadikan arahan untuk mewujudkan visi 
(bentuk layanan untuk memenuhi tuntutan yang dituangkan di dalam 
visi), harus mampu menjawab indikator-indikator dalam visi yang ada. 
Misi SMPN 2 Ngrambe merupakan rumusan langkah-langkah dan 
bentuk-bentuk kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
dalam visi. Adapun misi SMPN 2 Ngrambe adalah 1) Mewujudkan nilai-
nilai agama dalam kehidupan sehari-hari, 2) Melaksanakan pembelajaran 
aktif, kreatif, efektif dan partisipatif, 3) Menumbuhkan semagat 
berprestasi kepada seluruh warga sekolah, 4) Membimbing dan 
mengembangkan bakat dan minat peserta didik, 5) Melaksanakan 
program ekstrakurikuler untuk menghasilkan siswa berprestasi dan 
bermanfaat bagi diri dan sesama, 6) Mewujudkan delapan standar 
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nasional pendidikan, 7) Mengembangkan budaya salam, sapa, senyum, 
santun dan sopan sebagai budaya hidup, 8) Mewujudkan kesadaran 
warga sekolah untuk menjaga, memelihara lingkungan sekolah yang 
bersih, hijau, aman, nyaman, 9) Meningkatkan pelayanan maksimal pada 
kegiatan proses pembelajaran dan kegiatan ekstrakulikuler 10) 
Mewujudkan sikap dan perilaku yang mandiri dan berkarakter kepada 
seluruh warga sekolah.   
e.   Struktur Organisasi SMPN 2 Ngrambe. 
   Srtuktur organisasi di SMPN 2 Ngrambe merupakan salah satu 
sarana untuk untuk mewujudkan visi, misi, dan tujuannya, maka srtuktur 
organisasi yang diterapkan di SMPN 2 Ngrambe adalah tipe organisasi 
fungsional, dimana pembagian hak dan kewajiban di dasarkan fungsi 
yang diemban oleh unit kerja dan terbatas pada tugas-tugas yang 
memerlukan keahlian khusus. Oleh karena itu personal yang diangkat 
dan menerima wewnang adalah mereka yang mempunyai keahlian di 
bidangnya. 
Dalam struktur organisasi sekolah SMPN 2 Ngrambe, kepala 
sekolah di bantu wakil kepala sekolah dan beberapa ketua urusan (kaur) 
di antaranya adalah: 1) Kaur kurikulum mengurusi bidang kurikulum 
dan pembelajaran, 2) Kaur kesiswaan mengurusi masalah yang berkaitan 
dengan peningkatan prestasi siswa, penetapan persyaratan siswa yang 
diterima, PPDB, dan tindak lanjut jenjang pendidikan, 3) Kaur hubungan 
masyarakat mengurusi hubungan dengan pihak luar, 4) Kaur sarana 
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prasarana (sarpras) mengurusi kelengkapan sarana prasarana sekolah 
baik perencanaan kebutuhan sarana, pengadaan, penyimpanan, 
penginventarisasian, pemeliharaan/perawatan, dan penghapusan sarana 
dan prasarana pendidikan. 5) Kaur tata usaha (TU) mengurusi bidang 
administrasi, keuangan dan personalia. Selain dibantu beberapa ketua 
urusan, kepala sekolah khususnya dan sekolah pada umumnya sangat 
terbantu dengan peran komite sekolah yang menjadi corong langsung 
antara pihak sekolah dengan wali murid dan masyarakat kaitannya 
dengan peran serta wali murid dan masyarakat terhadap perkembangan 
dan kemajuan sekolah. 
Struktur organisasi di SMPN 2 Ngrambe dimaksudkan untuk 
membagi tugas dalam rangka mengefektifkan tugas dan memaksimalkan 
pelayanan kepada siswa sehingga prestasi yang diharapkan dapat 
tercapai. Dengan struktur ini maka fungsi dan keberadaan kepala sekolah 
lebih tertumpu pada aspek perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, 
dan pengawasan kegiatan pendidikan yang diselenggarakan. Susunan 
organisasi ini merupakan pembagian kerja sesuai dengan kapasitas 
kamampuan atau kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru yang diberi 
jabatan sehingga bisa bekerja sesuai dengan keahliannya, diharapkan 
dapat membatu kepala sekolah dalam menjalankan perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan. Adapun susunan 
organisasi sekolah SMPN 2 Ngrambe dapat dilihat pada gambar sebagai 
berikut:                             
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Gambar 4.1 
     Susunan Organisasi SMPN 2 Ngrambe Tahun Pelajarn 2015 / 2016 
 
Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan bahwa kepala sekolah 
bertugas sebagai edukator, maksudnya kepala sekolah membimbing guru 
dalam menyusun dan melaksanakan program pengajaran serta 
mengevaluasi hasil belajar. Kepala sekolah dalam menjalankan tugasnya 
dibantu oleh beberapa ketua urusan (kaur) yaitu: kaur kurikulum, 
kesiswaan, hubungan masyarakat, sarana dan prasarana, dan tata usaha. 
Dengan demikian struktur organanisasi pendidikan dapat dikatakan 
bahwa pengorganisasian yang menyangkut penentuan pekerjaan, 
pembagian kerja, penetapan mekanisme untuk mengkoordinasikan 
kegiatan. 
Selain struktur organisasi di atas, untuk memperlancar 
mekanisme Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dan yang lainnya di 
sekolah, kepala sekolah dibantu oleh kordinator perpustakaan, 
Kordinator laboratorium, kordinator Usaha Kesehatan Sekolah (UKS), 
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kordinator koperasi sekolah, teknis media dan satpam. Satpam sekolah 
ada dua orang satpam, tiga tukang kebun, dua penjaga keamanan (jaga 
malam). Sedangkan khusus di bidang keagamaan ada pengurus rokhani 
islam (Rohis) yang juga sebagai pengurus OSIS.     
Kordinator-kordinator bidang di atas secara rinci adalah sebagai 
berikut: kordinator perpustakaan adalah Muksin, S.Pd, kordinator 
laboratorium adalah Joko Dwi Riyadi, S. Pd, kordinator UKS adalah 
Nawiya, S. Pd. Kordinator koperasi sekolah adalah Drs Suyono, teknis 
media Kasdadi, S. Pd, M. Si. Mereka saling bekerja sama dalam 
melaksanakan tugas di sekolah demi kelancaran kegiatan sekolah. 
f. Fungsi dan Tugas Pengelola Sekolah. 
Sebagai pengelola lembaga pendidikan atau sekolah harus 
mngetahui fungsi dan tugasnya agar dapat melaksanakan tugasnya 
dengan baik dan tepat sasaran. Adapaun fungsi dan tugas pengelola 
sekolah adalah sebagai berikut:  
1) Kepala sekolah 
Kepala sekolah berfungsi dan bertugas sebagai edukator, 
manager, administratror, supervisor, leader, inovator, motivator. 
Fungsi dan tuga kepala sekolah di atas, dapat dijabarkan sebagai 
berikut: 
Kepala sekolah sebagai edukator  bertugas melaksanakan 
proses belajar mengajar secara efektif dan efisien (lihat tugas guru). 
Kepala sekolah disamping seorang pemimpin juga harus 
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melaksanakan fungsinya sebagai guru yang juga mengajar siswanya, 
namun beban jam pelajaran sebagai guru dalam proses belajar 
mengajar hanya delapan jam pelajaran dalam satu Minggu. 
Kepala sekolah selaku manager  mempunyai tugas                  
a) Menyusun perencanaan, b) Mengorganisasikan kegiatan,             
c) Mengarahkan kegiatan, d) Mengkoordinasikan kegiatan,              
e) Melaksanakan pengawasan, f) Melakukan evaluasi terhadap 
kegiatan, g) Menentukan kebijaksanaan, h) Mengadakan rapat,         
i) Mengambil keputusan, j) Mengatur proses belajat mengajar,         
k) Mengatur administrasi, ketatausahaan, kesiswaan, ketenagaan, 
sarana prasarana dan keuangan (RAPBS), l) Mengatur Organisasi 
Siswa Intra Sekolah (OSIS), m) mengatur hubungan sekolah dengan 
masyarakat serta instansi terkait. 
Kepala sekolah selaku administrator bertugas 
menyelenggarakan administrasi : perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, pengkoordinasian, pengawasan, kurikulum, kesiswaan, 
ketaausahaan, ketenagaan, kantor, keuangan, perpustakaan, 
laboratorium, ruang ketrampilah/kesenian, bimbingan konseling, 
UKS, OSIS, serbaguna, media, gudang, 7K.   
Kepala sekolah selaku supervisor bertugas menyelenggarakan 
supervisi mengenai: Proses belajar mengajar, kegiatan bimbingan 
dan konseling, kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan ketatausahaan, 
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kegiatan kerjasama masyarakat dan instansi terkait terjalin dengan 
baik, sarana prasarana, kegiatan OSIS, kegiatan 7K. 
Kepala sekolah selaku leader  hendaknya harus a) Dapat 
dipercaya, jujur dan bertanggung jawab, b) Memahami kondisi guru, 
karyawan dan siswa. c) Memiliki visi dan memahami misi sekolah, 
d) Mengambil keputusan urusan intern dan ekstern sekolah, e) 
Membuat, mencari, dan memilih gagasan baru. 
Kepala sekolah sebagai inovator adalah a) Melakukan 
pembaharuan di bidang:  Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), 
Bimbingan dan Konseling (BK), Ekstrakurikuler, Pengadaan; b) 
Melaksanakan pembinaan guru dan karyawan; c) Melakukan 
pembaharuan dalam menggali sumber daya di komite sekolah dan 
masyarakat. 
Kepala sekolah sebagai motivator bertugas: a) Mengatur ruang 
kantor yang konduktif untuk bekerja, b) Mengatur ruang kantor yang 
konduktif untuk KBM / BK, c) Mengatur ruang laboratorium yang 
konduktif untuk praktikum, d) Mengatur ruang perpustakaan yang 
konduktif untuk belajar, e) Mengatur halaman / lingkungan sekolah 
yang sejuk dan teratur, f) Menciptakan lingkungan sekolah yang 
harmonis sesama guru dan karyawan, g) Menciptakan hubungan 
yang harmonis antara sekolah dan lingkungan, h) Menerapkan 
prinsip penghargaan dan hukuman, dalam melaksanakan tugasnya 
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kepala sekolah dapat mendelegasikan tugasnya kepada wakil kepala 
sekolah. 
2) Wakil Kepala Sekolah. 
Wakil kepala sekolah membantu kepala sekolah dalam 
kegiatan-kegiatan: a) Menyususn perencanaan, membuat program 
kegiatan dan melaksanakan program; b) Pengorganisasian;                  
c) Pengarahan; d) Ketenagaan; e) Pengkoordinasian; f) Pengawasan; g) 
Penilaian; h) Identifikasi dan pengumpulan data; i) Penyususnan 
laporan. 
3)   Bidang Kurikulum. 
Bidang kurikulum mempunyai fungsi dan tugas: a) Menyusun 
dan menjabarkan kalender pendidikan, b) Menyusun pembagian 
tugas guru dan jdwal pelajaran, c) Mengatur penyusunan program 
pengajaran (program semester), program satuan pelajaran, persiapan 
mengajar penjabaran dan penyesuaian kurikulum, d) Mengatur 
pelaksanaan kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler, e) Mengatur 
pelaksanaan program penilaian kriteria kenaikan kelas, kriteria 
kelulusan, dan laporan kemajuan siswa, serta pembagian raport dan 
STTB, f) Mengatur pelaksanaan program perbaikan dan pengayaan, 
g) Mengatur pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar,          
h) Mengatur pengembangan MGMP dan koordinator mata pelajaran, 
i) Mengatur mutasi siswa, j) Melakukan supervisi administrasi 
akademis, k) Menyusun laporan. 
  
92 
4) Bidang kesiswaan. 
  Bidang kesiswaan mempunyai tugas: a) Menyusun program 
kerja pembinaan kesiswaan, berkoordinasi dengan wali kelas dan 
BK, b) Melaksanakan bimbingan, pengarahan dan pengendalian 
kegiatan dalam rangka menegakkan kepemimpinan siswa, disiplin, 
dan tata tertib sekolah, c) Membina dan melaksanakan koordinasi 
keamanan, kebersihan, ketertiban, keindahan, kesehatan, 
kerindangan dan kekeluargaan ( 7K), d) Menyusun program kerja 
dan jadwal pembinaan siswa secara berkala dan insidental,                
e) Melaksanakan pemilihan calon siswa siswa teladan dan calon 
siswa penerima beasiswa, e) Mengadakan pemilihan siswa untuk 
mewakili sekolah dalam kegiatan lomba dan lomba di luar sekolah 
(lomba kegiatan tengah semester (KTS). f) Mengkoordinasikan 
kegiatan pembiasaan dan ekstrakurikuler, g) Menyusun laporan 
pelaksanaan secara berkala. 
5)   Bidang Sarana Prasarana. 
Bidang sarana prasarana mempunyai fungsi dan tugas:             
a) Merencanakan kebutuhan prasarana untuk menunjang proses 
belajar mengajar, b) Merencanakan program pengadaannya,             
c) Mengatur pemanfaatan sarana prasarana, d) Mengelola perawatan, 
perbaikan, pemeliharaan, pengamanan, dan pengembangan sarana 
prasarana sekolah, e) inventarisasi segala bentuk sarana yang 
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dimiliki sekolah (mengatur pembukuannya), f) Menyusun laporan 
pelaksanaan sarana prasarana secara berkala. 
6)   Bidang Hubungan dengan Masyarakat (humas) 
   Bidang humas mempunyai fungsi dan tugas; a) Menjalin 
hubungan yang saling menguntungkan kepada instansi terkait, 
departemen, organisasi sosial, dan organisasi masyarakat,                
b) Menjalin hubungan yang baik dengan keluarga sekolah dan pihak-
pihak yang membutuhkan untuk mencapai tujuan, c) Menjalin 
hubungan dengan baik dengan wali murid dan siswa untuk 
mendapatkan informasi guna kelancaran tugas, d)  Menjalin 
hubungan yang baik dengan cara menerima dan menyampaikan 
informasi yang ada hubungannya dengan kegiatan sekolah,              
e) Mengatur dan mengembangkan hubungan dengan komite sekolah 
dan peran komite sekolah, f) Menyelenggarakan bakti sosial, karya 
wisata, pameran hasil pendidikan sekolah (gebyar pendidikan),         
g) Menyusun laporan.    
7)   Kepala Tata Usaha (TU). 
Kepala TU sekolah mempunyai tugas dan bertanggung jawab 
kepada kepala sekolah dalam kegiatan: a) Penyususnan program 
kerja TU sekolah, b) Pengelolaan keuangan sekolah, c) Pengurusan 
administrasi ketenagaan dan siswa, d) Pembinaan dan 
pengembangan karir pegawai TU madrasah, e) Penyusunan 
administrasi perlengkapan sekolah, f) Penyusunan dan penyajian 
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data statistik sekolah, g) Mengkoordinasi dan melaksanakan 7K,      
h) Penyusunan laporan pelaksanaan kegiatan pengurusan 
ketatausahaan secara berkala. 
8)   Guru. 
Guru bertanggung jawab kepada kepala sekolah dan 
mempunyai tugas melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar 
secara efektif dan efisien. Tugas dan tanggung jawab guru meliputi: 
a) Membuat perangkat pengajaran yang meliputi: Rencana Minggu 
Efektif (RPE) sesuai dengan kalender pendidikan, Program 
tahunan/semester, Program satuan pelajaran, Rencana Program 
Pengajaran (RPP), Program mungguan guru, LKS; b) Melaksanakan 
kegiatan pembelajaran, c) Melaksanakan kegiatan penilaian proses 
belajar, tugas tertulis siswa, ulangan harian, ulangan umum, ujian 
akhir; d) Melaksanakan analisis hasil ulangan; e) Menyusun dan 
melaksanakan program perbaikan dan pengayaan; f) Mengisi daftar 
nilai siswa; g) Melaksanakan kegiatan membimbing  (pengimbasan 
pengetahuan) kepada guru lain dalam proses belajar mengajar;         
h) Membuat alat pelajaran / alat peraga; i) Menumbuh kembangkan 
sikap menghargai karya seni; j) Mengikuti kegiatan pengembangan 
dan pemasyarakatan kurikulum, k) Melaksanakan tugas tertentu di 
sekolah; l) Mengadakan pengembangan program pengajaran yang 
menjadi tanggung jawabnya; m) Membuat catatan tentang kemajuan 
hasil belajar siswa; n) Mengisi dan meneliti daftar hadir siswa 
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sebelum memulai pelajaran; o) Mengatur program 7K di kelas dan 
ruang praktikum; p) Mengumpulkan dan menghitung akngka kredit 
untuk kenaikan pangkatnya; q) Mengembangkan kompetensi sesuai 
dengan bidangnya dengan cara mengikuti diklat atau melanjutkan 
pendidikan yang lebih tinggi. 
9)   Wali Kelas. 
Wali kelas membantu kepala sekolah dalam kegiatan:              
a) Pengelolaan kelas; b) Penyelenggaraan administrasi kelas 
meliputi: Denah tempat duduk siswa, papan absensi siswa, daftar 
pelajaran kelas, daftar piket kelas, buku absensi siswa, buku 
pembelajaran/buku kelas, tata tertib siswa; c) Penyusunan pembuatan 
statistik bulanan siswa; d) Penyususnan daftar kumpulan nilai siswa 
(legger); e) Pembuatan catatan khusus tentang siswa; f) Pencatatan 
mutasi siswa; g) Pengisian buku laporan penilaian hasil belajar;       
h) Pembagian buku laporan penilaian hasil belajar (raport).  
10)  Guru Bimbingan dan Konseling (BK). 
   Binbingan dan konseling membantu kepala sekolah dalam 
kegiatan: a) Penyususnan program dan pelaksanaan bimbingan 
konseling, b) Koordinasi dengan wali kelas dalam rangka mengatasi 
masalah yang dihadapi oleh siswa tentang kesulitan belajar,             
c) Memberikan layanan dan bimbingan kepada siswa agar lebih 
berprestasi dalam kegiatan belajar, d) Memberikan saran dan 
pertimbangan kepada siswa dalam memperoleh gambaran tentang 
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lanjutan pendidikan dan lapangan pekerjaan yang sesuai,                   
e) Mengadakan penilaian pelaksanaan bimbingan dan konseling,       
f) Menyusun statistik hasil penilaian bimbingan dan konseling,         
g) Melaksanakan kegiatan analisa hasil evaluasi belajar,                    
h) Menyusun dan melaksanakan program tindak lanjut bimbingan 
dan konseling, i) Menyususn laporan pelaksanaan bumbingan dan 
konseling. 
11).   Ketua perpustakaan (pustakawan sekolah). 
Pustakawan sekolah membantu kepala sekolah dalam kegiatan: 
a) Perencanaan pengadaan buku-buku / bahan pustaka / media 
elektronika, b) Pengurusan pelayanan perpustakaan, c) Perencanaan 
pengembangan perpustakaan, d) Pemeliharaan dana perbaikan buku-
buku / bahan pustaka media elektronika, e) Inventarisasi dan 
pengadministrasian buku-buku dan bahan pustaka / media 
elektronka, f) Melakukan layanan bagi siswa, guru, dan lembaga 
pendidikan serta masyarakat, g) Penyimpanan buku-buku 
perpustakaan / media elektronika, h) Menyususn tata tertib 
perpustakaan, i) Menyususn laporan pelaksanaan kegiatan 
perpustakaan secara berkala. 
12)  Laboratorium. 
Pengelolaan laboratorium membantu kepala sekolah dalam 
kegiatan: a) Perencanaan pengadaan alat dan bahan laboratorium,     
b) Menyusun jadwal dan tata tertib penggunaan laboratorium,           
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c) Mengatur penyimpanan dan daftar alat-alat laboratorium,              
d) Memelihara dan perbaikan laboratorium, e) Menginventarisasi 
dan menginventarisasikan peminjaman alat-alat laboratorium,           
f) Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan laboratorium dan atau 
kegiatan yang sejenis. 
13)   Teknis Media. 
Teknis media membantu kepala sekolah dalam kegiatan:          
a) Merencanakan pengadaan alat-alat media, b) Menyusun jadwal 
dan tata tertib penggunaan media, c) Menyusun program kegiatan 
teknis media, d) Mengatur penyimpanan, pemeliharaan, dan 
perbaikan alat-alat media, e) Inventarisasi dan pengadministrasian 
alat-alat media, f) Menyusun laporan pemanfaatan alat-alat media. 
14)   Layanan Teknis di Bidang Pertamanan / Kebun (Tukang kebun). 
Tukang kebun mempunyai tugas dan fungsi: a) Mengusulkan 
keperluan alat perkebunan, b) Merencanakan distribusi jenis dan 
pemilihan tanaman, c) Memotong rumput, d) Menyiangi rumput liar, 
e) Memelihara dan memangkas tanaman, f) Memupuk tanaman,       
g) Memberantas hama dan penyakit tanaman, h) Menjaga 
kebersihan, keindahan dan kerindangan taman, i) Merawat tanaman 
dan infrastrukturnya (pagar, saluran air). J) Merawat dan 
memperbaiki peralatan kebun, k) Membuang sampah kebun dan 
lingkungan sekolah ke tempat sampah. l) Membersihkan lingkungan 
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sekolah dari kotoran dan sampah, j) Merawat masjid dan sarana 
masjid sekolah.  
15)   Layanan Teknis di Bidang Keamanan (Penjaga / Satpam). 
Penjaga / satpam memunyai fungsi dan tugas: a) Mengisi buku 
catatan kejadian berdasarkan waktu dan peristiwa secara detai dan 
menggambarkan kenyataan, b) Mengantar / memberi petunjuk tamu 
sekolah yang berkeinginan untuk menemui kepala atau guru, dan 
warga sekolah lainnya, c) Mengamankan pelaksanaan upacara,  
proses belajar mengajar, evaluasi belajar tahap akhir nasional, dan 
rapat, d) Menjaga kebersihan, kerapian, serta kesehatan ruang atau 
tempat pos jaga, e) Menjaga ketenangan, kenyamanan, kelengkapan, 
alat pos jaga dan keamanan siang dan malam, f) Merawat peralatan 
jaga malam, g) Melaporkan kejadian secepatnya (bila ada),                
h) Menjaga dan mengatur mekanisme pintu gerbang sekolah agar 
lalu lintas keluar masuk area sekolah lancar dan kondusif.  
Struktur organisasi di SMPN 2 Ngrambe dimaksudkan untuk 
membagi tugas dalam rangka mengefektifkan tugas dan 
memaksimalkan pelayanan kepada siswa sehingga prestasi yang 
diharapkan dapat tercapai. Dengan struktur ini maka fungsi dan 
keberadaan kepala sekolah lebih tertumpu pada aspek perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan kegiatan 
pendidikan yang diselenggarakan. 
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Sebagai pengelola lembaga pendidikan atau sekolah harus 
mngetahui fungsi dan tugasnya agar dapat melaksanakan tugasnya 
dengan baik dan tepat sasaran. Pengetahuan tentang tugas dan fungsi 
pengelola sekolah di atas, bertujuan agar masing-masing pengelola 
dapat menjalankan pekerjaannya sesuai dengan bagiannya masing-
masing (job discribtin) dan agar tidak terjadi tumpang tindih dalam 
menjalankan suatu pekerjaan/tugas di sekolah dan kedaan atau 
suasana menjadi kondusif, apalagi apabila di barengi dengan 
kerjasama antara satu dengan yang lainnya. Dengan adanya struktur 
organisasi dan pengetahuan tugas masing-masing pengelola sekolah 
tersebut di atas, akan mempengaruhi keberhasilan program yang 
dilaksanakan, termasuk program manajemen pendidikan akhlak 
siswa di SMPN 2 Ngrambe. 
g. Tujuan berdirinya SMPN 2 Ngrambe.   
Tujuan berdirinya SMPN 2 Ngrambe pertama kali adalah untuk 
merespon aspirasi masyarakat dan memenuhi kebutuhan mereka yang 
menghendaki proses belajar putra-putrinya di Sekolah Menemgah 
Pertama Negeri yang saat sebelum berdirinya SMPN 2 Ngrambe sangat 
terbatas, sehingga tidak mampu menampung masyarakat yang berminat 
belajar di Sekolah Menengah Pertama Negeri, kemudian didirikanlah 
SMPN 2 Ngrambe. 
SMPN 2 Ngrambe sebagai salah satu penyelenggara tingkat 
satuan Sekolah Menengah Pertama Negeri mengacu pada tujuan 
  
100 
pendidikan Sekolah Menengah Pertama, yaitu meletakkan dasar 
kecerdasan, pengetahuan, keimanan, prestasi, budaya, kepribadian, 
akhlak mulia, serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 
pendidikan lebih lanjut. Secara khusus pada tahun pelajaran 2015 / 2016 
SMPN 2 Ngrambe mempunyai tujuan yang sesuai dengan visi yang telah 
ditetapkan sebagai berikut: 
1. Insan berprestasi, Sekolah menumbuhkan semangat berprestasi 
kepada seluruh warga sekolah, disamping melalui pembelajaran 
aktif, kreatif, efektif dan partisipatif untuk prestasi akademik, juga 
dengan cara  membimbing dan mengembangkan bakat dan minat 
siswa melalui program ekstrakurikuler untuk menghasilkan siswa 
berprestasi non akademik agar bermanfaat bagi diri dan sesama.  
2. Berbudaya, sekolah mengembangkan budaya salam, sapa, senyum, 
santun dan sopan sebagai budaya hidup khususnya di lingkungan 
sekolah, dan mewujudkan kesadaran warga sekolah untuk menjaga, 
memelihara lingkungan sekolah yang bersih, hijau, aman, dan 
nyaman demi menciptakan suasana di lingkungan sekolah yang 
kondusif.  
3. Bertaqwa, sekolah mewujudkan nilai-nilai agama dalam kehidupan 
sehari-hari dengan cara membiasakan warga sekolah untuk 
melaksanakan atau mengamalkan nilai-nilai agama dalam perilaku 
sehari-hari di sekolah contohnya membudayakan salam, memakai 
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jilbab, melakukan shalat dhuhur, shalat Jum‟at, shalat Dhuha, tadarus 
Al-qur‟an dll. 
4. Mandiri, sekolah mewujudkan sikap dan perilaku yang mandiri dan 
berkarakter kepada seluruh warga sekolah.      
5. SMPN 2 Ngrambe mengantar peserta didik menjadi manusia yang 
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi serta mampu 
mengaktualisasikan diri dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 
dan bernegara (CL.D.01. lampiran 4.1).   
h. Jadwal pelajaran SMPN 2 Ngrambe. 
 1) Jumlah jam mengajar guru di SMPN 2 Ngrambe. 
Jam mengajar guru SMPN 2 Ngrambe disesuaikan dengan 
struktur kurikulum SMPN 2 Ngrambe Tahun pelajaran 2015 / 2016. 
Kurikulum yang digunakan oleh SMPN 2 Ngrambe adalah kurikulum 
KTSP 2006. Baik materi pendidikan umum seperti Bahasa Inggris, IPA, 
Matematika, Bahasa Indonesia dll maupun Pendidikan Agama Islam, 
semua itu berpedoman pada kurikulum yang ditetapkan oleh pemerintah 
dalam hal ini Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Sebagai lembaga 
pendidikan umum formal yang menjadi bagian dari sistem pendidikan 
Nasional, pendidikan agama islam hanya memiliki alokasi waktu dua 
jam pelajaran per-Minggu. 
Struktur kurikulum yang diterapkan di SMPN 2 Ngrambe 
meliputi pembelajaran yang ditempuh dalam satu jenjang dalam 
pendidikan selama tiga tahun mulai kelas VII sampai kelas IX. 
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Pelaksanaan kurikulum tersebut didasarkan pada potensi peserta didik 
untuk menguasai kompetensi yang berguna bagi dirinya. Struktur 
kurikulum tersebut disusun berdasarkan standar kompetensi lulusan dan 
standar kompetensi mata pelajaran.  
Struktur kurikulum SMPN 2 Ngrambe tahun pelajaran 2015 / 
2016 adalah sebagaimana yang tertera dalam monografi SMPN 2 
Ngrambe Tahun pelajaran 2015 / 2016. Adapun secara terperinci dapat 
dijabarkan dalam tabel sebagai berikut: 
                                       Tabel 4.1 
     Struktur kurikulum SMPN 2 Ngrambe Tahun pelajaran 2015 / 2016 
 
No Mapel 
Jumlah Jam Pelajaran 
Kelas 7 Kelas 8 Kelas 9 Jml 
Mapel Jml kls Jml Jml Kls Jml Jml kls Jml 
1 PAI 2 7 21 2 7 14 2 7 14 48 
            
2 PKN 3 7 21 2 7 14 2 7 14 49 
            
3 BIN 4 7 28 6 7 42 6 7 42 112 
            
4 BING 4 7 28 4 7 28 4 7 28 84 
            
5 MTK 4 7 28 4 7 28 4 7 28 84 
            
6 IPA 4 7 28 4 7 28 4 7 28 84 
            
7 IPS 4 7 28 4 7 28 4 7 28 84 
            
8 SENI B 2 7 14 2 7 14 2 7 14 42 
            
9 OR 2 7 14 2 7 14 2 7 14 42 
            
10 TIK 2 7 14 2 7 14 2 7 14 42 
            
11 B. JWA 2 7 14 2 7 14 2 7 14 42 
            
12 KETRP 2 7 14 2 7 14 2 7 14 42 
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13 BP/BK           
Jumlah 
 
36 252 36 252 36 252 756 
 
Pada mata pelajaran Bimbingan dan konseling (BK / BP), pada 
Tahun pelajaran 2015 / 2016 telah ditunjuk beberapa guru prmbimbing 
untuk menangani siswa yang bermasalah di sekolah. Adapun guru-guru 
pembimbing tersebut antara lain: 
1 SULENGGONO, S. Pd Pembimbing kelas VIIA, VIIIA, IXA 
2 Drs. SUYONO Pembimbing kelas VIIB, VIIIB, IXB 
3 MUNAWAR KHOLIL, M. Pd Pembimbing kelas VIIC, VIIIC, IXC 
4 Drs. AGUNG DWI H Pembimbing kelas VIID, VIIID, IXD 
5 MUHAMMAD ISMAIL, S. Pd Pembimbing kelas VIIE, VIIIE, IXE 
6 BAGUS RIJADI, S. Pd Pembimbing kelas VIIF, VIIIF, IXF 
7 SRIYANTO, S. Pd, M. Si Pembimbing kelas VIIG, VIIIG, IXG 
 
                 Dalam pelaksanaannya guru-guru pembimbing tersebut di atas 
dibantu oleh wali kelas sehingga data-data siswa yang bermasalah dapat di 
peroleh dari wali kelas dan dari sini akan lebih mudah memantau siswa yang 
mempunyai masalah kemudian akan segera di proses untuk mendapatkan 
penyelesaian yang terbaik, baik berupa peringatan, pengarahan, pembinaan 
ataupun sanksi. 
Jam kerja atau beban kerja guru adalah merupakan pembagian tugas 
guru dalam kegiatan belajar mengajar dan bimbingan Tahun pelajaran 2015 
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/ 2016. Jam kerja guru ini mengacu pada struktur kurikulum yang telah 
peneliti sampaikan di atas. Pembagian tugas guru dalam kegiatan belajar 
mengajar dan bimbingan ini diatur untuk menjamin kelancaran dan 
ketertiban pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). Adapun 
pembagian tugas guru dalam kegiatan belajar mengajar di SMPN 2 
Ngrambe dapat disampaikan secara lebih rinci sebagai berikut: 
                     Tabel 4.2 
                 Pembagian tugas guru dalam Kegiatan Belajar Mengajar  
                        Tahun   pelajaran 2015 / 2016. 
 
Nama Mapel 
 
Kls / Jml 
 
 
Kls / Jml 
 
Kls / Jml 
Jml 
Jam  
Rbl 
 
 
VII 
 
Jam 
 
Rbl 
 
VIII 
 
Jam 
 
Rbl 
 
IX 
 
Jam 
SULENGGONO, 
 S. Pd 
BING 
KS 
   
2 CD 8    8 
 
Drs. SUYONO 
MTK 
   
1 A 4 2 AB 8 12 
 
KASDADI, S. Pd, 
M. Si 
TIK 
   
7 
ABCD
E 
10 7 ABCDEFG 14 24 
 
SRIYANTO, S. Pd, 
M. Si 
MTK 
   
1 B 4 5 CDEFG 20 24 
 
MUNAWAR K, 
 M. Pd 
OR 7 ABCDEFG 14    7 ABCDEFG 14 28 
 
Drs. AGUNG DWI 
 
BING    2 AB 8 4 ABCD 16 24 
 
EDY SUROSO, 
 S. Pd 
MTK 1 G 4 5 
CDEF
G 
20    24 
 
INDIYAH M, S. Pd 
IPA 7 ABCDEFG 28       28 
 
M.SOLICHIN, S.Pd 
PKN 7 ABCDEFG 21    2 FG 4 25 
 
M. ISMAIL, S. Pd 
BIN 3 EFG 12       12 
 
Drs. MUKSIN 
BIN       4 DEFG 24 24 
 
MUJIDI, S. Pd 
BIN    1 G 6 3 ABC 18 24 
 
Drs. SUWIDI 
IPS 6 ABCDEF 24       24 
 
NAIMATUN, S. Pd 
IPS    2 DE 8 4 DEFG 16 24 
 
SUDARPO, S. Pd 
PKN    7 
ABCD
EFG 
14 5 ABCDE 10 24 
 
SUTEDJO, S. Pd, 
M. Si 
IPS    3 ABC 12 3 ABC 12 24 
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NAWIYA, S. Pd 
MTK 6 ABCDEF 24       24 
 
JOKO 
DWIRIYADI, S. Pd 
IPA    3 EFG 12 4 ABCD 16 28 
 
H ENDANG,  S. Pd 
 
SB    7 
ABCD
EFG 
14 7 ABCDEFG 14 28 
 
SUDAR, S. Pd 
 
ELT 7 ABCDEFG 14 7 
ABCD
EFG 
14    28 
DWI PURWATI, 
 S. Pd 
 
BING    3 EFG 12 3 EFG 12 24 
PAIDI, S. Pd 
 
BIN    4 ABCD 24    24 
BAGUS RIJADI,  
S. Pd 
 
IPA    4 ABCD 16 3 EFG 12 28 
NUR  HAMIDAH 
S. Ag 
 
PAI    7 
ABCD
EFG 
14 5 ABCDE 10 24 
SRI LESTARI, 
 S. Ag 
 
PAI 7 ABCDEFG 21    2 FG 4 25 
YULINDA SH,  
S. Pd 
 
BING 7 ABCDEFG 28       28 
PUJI H.DW, S. Pd 
 
B. JW 7 ABCDEFG 14    7 ABCDEFG 14 28 
Drs. SUHARTI 
 
BIN 4 ABCD 16 2 EF 12    28 
HADI P, S. Pd 
 
B. JW    7 
ABCD
EFG 
14    14 
MUJIANA, S. Pd 
 
TT 
BOG 
      7 ABCDEFG 14 14 
SOKIRAN, S. Pd 
 
IPS 1 G 4 2 FG 8    12 
AYIK ISRI, S. Pd 
 
TIK 7  
ABCDERF
G 
14 2 FG 4    18 
ENDAH W, S. Pd 
 
SB 7 ABCDEFG 14       14 
 
TAUFIK K, S. Pd 
OR    7 
ABCD
EFG 
14    14 
 
JUMLAH 
 
252 252 252 756 
 
 
Guru-guru yang tertulis namanya pada tabel di atas, berjumlah 35 
guru, dan yang  berstatus PNS ada 31 guru sedangkan yang non PNS ada 
empat guru. Guru-guru yang bersertifikasi berjumlah 31 guru dan statusnya 
PNS, sedangkan yang belum sertifikasi ada empat guru dan statusnya non 
PNS. Guru yang sudah sertifikasi dan mempunyai jam kerja kurang dari 24 
jam, maka guru tersebut diharuskan mencari jam kerja sesuai bidang studi 
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yang diampu di sekolah lain yang sederajat atau mengadakan kerjasama 
(MOU) dalam proses belajar mengajar (KBM) dengan sekolah lain untuk 
memenuhi jam kerjanya mencapai 24 jam pelajaran dengan meminta 
pengesahan kerja samanya kepada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Kabupaten Ngawi. 
Guru-guru SMPN 2 Ngrambe semuanya berlatar belakang 
pendidikan umum, maksudnya lulusan dari perguruan tinggi umum, 
sedangkan yang berlatar belakang pendidikan agama atau lulusan dari 
perguruan tinggi agama islam hanya dua orang guru, sebagai guru 
pendidikan agama islam yang juga diangkat oleh Pemerintah Daerah 
Kabupaten Ngawi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Ngawi.   
Guru-guru SMPN 2 Ngrambe pada Tahun pelajaran 2015 / 2016  
semuanya beragama islam, sebelumnya yaitu pada Tahun pelajaran 2013 / 
2014 ada tiga orang guru yang beragama non islam, dua guru non PNS, dan 
satu adalah kepala sekolah sekaligus guru PNS, hal ini hanya berlangsung 
beberapa bulan saja, tidak sampai satu tahun kemudian ada pergantian 
kepala sekolah baru, seorang muslim yang menjabat sampai sekarang. 
Guru-guru di SMPN 2 Ngrambe mempunyai komitmen yang cukup 
tinggi dalam bekerja sama antar sesama guru demi memajukan kelancaran 
dalam mengemban tugas melayani siswa dengan sebaik-baiknya. Ada 
kelompok kerja (team work) guru yang khusus membantu kinerja kepala 
sekolah dan wakil kepala sekolah dalam menyelesaikan tuga-tugas sekolah, 
sehingga apabila kepala sekolah dan wakil kepala sekolah ada tugas negara 
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seperti work shop, diklat, atau tugas yang lain demi kemajuan sekolah, maka 
teamwork siap berada di garda depan untuk mengelola jalannya aktivitas di 
sekolah agar suasana sekolah tetap kondusif dan berjalan dengan lancar, dan 
di bantu oleh semua guru yang ada di sekolah.             
 2) Jadwal mengajar guru di SMPN 2 Ngrambe. 
Jadwal mengajar guru di SMPN 2 Ngrambe pada semester genap 
Tahun pelajaran 2015 / 2016 ini diformulasikan waktu istirahat hanya satu 
kali saja, untuk meningkatkan keefektifan Kegiatan Belajar Mengajar 
(KBM), setelah diadakan evaluasi oleh kepala sekolah beserta seluruh 
jajarannya di SMPN 2 Ngrambe pada waktu akhir semester ganjil, yang 
mana pada waktu semester ganjil tahun pelajaran 2015 / 2016 kemarin, 
formulasi jadwal pelajaran dibuat dua kali istirahat.    
Pada jam istirahat siswa biasanya keluar kelas, sedangkan apabila 
lonceng berbunyi tanda masuk kelas, siswa tidak segera masuk kelas, masih 
banyak yang diluar kelas sehingga mengurangi jam Kegiatan Belajar 
Mengajar (KBM) di kelas, sehingga hal ini kurang efektif dan efisien dalam 
proses belajar mengajar. Dengan alasan inilah maka jadwal pelajaran pada 
semester genap ini diformulasikan menjadi satu kali istirahat, agar 
penggunaan waktu semakin efektif dan efesien.    
Jadwal mengajar guru di SMPN 2 Ngrambe tahun pelajaran 2015/2016 
  Dokumen jadwal mengajar guru di SMPN 2 Ngrambe sudah 
cukup rapi dan jelas. Dokumen pembagian tugas dan jadwal pelajaran 
tersebut sangat membantu memudahkan kepala sekolah dalam memantau 
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pegawai (guru) dalam penegakan kedisiplinan di sekolah dalam rangka 
mewujudkan suri tauladan akhlaqul karimah kepada siswa. Disiplin 
merupakan suatu sikap moral pegawai yang terbentuk melalui proses dari 
serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, 
keteraturan dan ketertiban berdasarkan acuan nilai moral. Disiplin 
dibutuhkan oleh seorang guru untuk diteladani oleh siswanya, karena 
disiplin adalah prasyarat dalam pembentukan sikap, perilaku dan tata tertib 
kehidupan berdisiplin yang akan mengantar kepada kesuksesan dalam upaya 
mewujudkan manajemen pendidikan akhlaq karimah pada siswa (CL.D.02. 
lampiran 4.2).   
i. Sertifikat Akreditasi SMPN 2 Ngrambe. 
1) Nilai Akreditasi. 
SMPN 2 Ngrambe diakreditasi pertama kali oleh Badan 
Akreditasi Nasional Sekolah / Madrasah (BAN – S / M) Jawa Timur 
pada tahun 2008. Hasil dari akreditasi tahun 2008 mendapatkan nilai A 
dengan angka nominal 89,07.dengan rincian sebagai berikut:              
1) Komponen kurikulum dan pembelajaran mendapatkan 96,00;          
2) Administrasi dan manajemen mendapatkan 78,70; 3) Organisasi dan 
Kelembagaan mendapatkan 74,00; 4) Sarana dan prasarana 
mendapatkan 97,00; 5) Ketenagaan mendapatkan 81,00;                     
6) Pembiayaan dan pendanaan mendapatkan 86,00; 7) Peserta didik 
mendapatkan 87,00; 8) Peran serta masyarakat mendapatkan 100,00; 
9) Lingkungan dan budaya sekolah mendapatkan 100,00. Adapun 
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klasifikasi peringkat akreditasi adalah: klasifikasi 85 < nilai < 100 
adalah peringkat A (amat baik), klasifikasi 70 < nilai < 85 adalah 
peringkat B (baik), klasifikasi 58 < nilai < 70 adalah peringkat C          
( cukup).    
Akreditasi SMPN 2 Ngrambe yang terakhir pada tahun 2015 
yang lalu dan mendapatkan hasil dengan nilai A dengan memperoleh 
angka nominal 90. Dari perolehan akreditasi ini maka SMPN 2 
Ngrambe dituntut untuk meningkatkan pelayanan pendidikan kepada 
masyarakat. Sebuah institusi pendidikan atau lembaga pendidikan 
sekolah harus mampu memberikan pelayanan yang terbaik kepada 
masyarakat. Untuk mewujudkan lembaga yang bermutu dan terpercaya 
diperlukan kepemimpinan dan dedikasi yang tinggi dari segenap 
pemangku kepentingan yang ada dalam lembaga pendidikan tersebut. 
Salah satu tanggung jawab berat yang harus dipikul adalah tanggung 
jawab dan tuga kepla sekolah. Kepala sekolah memegang peranan 
penting dalam upaya menciptakan kondisi kondusif kegiatan belajar 
mengajar dalam lembaga pendidikan yang dipimpinnya. 
Dalam lembaga sekolah, kepala sekolah sebagai pimpinan 
tertinggi harus memperhatikan secara sungguh-sungguh terhadap 
usaha-usaha pendayagunaan, memajukan dan meningkatkan kinerja 
guru dan karyawan di sekolah secara terus-menerus. Orientasi dari 
pembinaan kepala sekolah ini diarahkan pada peningkatan kenerja 
guru dan karyawan yang meliputi: pertumbuhan keilmuan, wawasan 
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berpikir, sikap terhadap pekerjaan, dan ketrampilan dalam 
melaksanakan tugasnya. Kepala sekolah pada prinsipnya mempunyai 
sejumlah peran yang harus dimainkan secara bersama, antara lain 
mancakup adukator, manager, administrator, supervisor, motivator, 
enterprenuer dan leader (Nafis, 2012: 114).    
2)  Peningkatan Nilai Akreditasi.         
Perolehan nilai akreditasi tahun 2015 di SMPN 2 Ngrambe 
tersebut di atas, menggambarkan bahwa kepala sekolah dalam 
melaksanakan tugas dan kewajibannya telah mampu mengelola dan 
membina sumberdaya manusia yang dimiliki oleh sekolah tersebut. 
Menurut Usman Abu Bakar sumber daya manusia adalah pengerak 
roda organisasi dalam mencapai dan mewujudkan suatu tujuan dan 
sasaran yang ditetapkan. Sumberdaya manusia merupakan modal 
immaterial infinansial yang mutlak sifatnya. Karena itu SDM 
merupakan aset utama institusional, asalkan produktifitas SDMnya 
tinggi. Jika produktifitasnya rendah, SDM seperti itu tidak merupakan 
aset lagi, melainkan liability atau beban bagi institusional atau lembaga 
pendidikan (Usman Abu Bakar, 2013: 271).  
Perolehan nilai akreditasi adalah hasil kinerja kepala SMPN 2 
Ngrambe dan segenap pengelola sekolah lainnya di SMPN 2 Ngrambe, 
terbukti adanya peningkatan nilai akreditasi walaupun dalam bentuk 
angka nominal hanya selisih sedikit yaitu dari nilai angka nominal 
89,07 pada tahun 2008 meningkat menjadi nilai angka nominal 90 
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pada tahun 2015 berarti telah dapat mempertahankan nilai yang dahulu 
di peroleh yaitu nilai A. Hal ini juga di dukung oleh kerjasama yang 
baik antara team work delapan standar yang ditetapkan oleh kepala 
sekolah SMPN 2 Ngrambe dalam rangka mempersiapkan akreditasi 
sekolah SMPN 2 Ngrambe. 
Team work  delapan standar telah bekerja keras dalam 
mepersiapkan diri menghadapi pelaksanaan akreditasi SMPN 2 
Ngrambe, dari waktu pagi hari sampai malam hari dengan penuh 
keikhlasan dan dedikasi yang tinggi demi keberhasilan dan kemajuan 
SMPN 2 Ngrambe. Adapun team work delapan standar tersebut adalah 
sebagai berikut: 
                                 Tabel. 4.3 
Tim Kerja Delapan Standar Nasional Pendidikan SMP Negeri 2 Ngrambe 
 Tahun Pelajar 2013/2014 S/D 2015/1016  
  
NO STANDAR NASIONAL  PENDIDIKAN NAMA NIP JABATAN 
1 Standar isi 1. Sriyanto, S.Pd, M.Si 19620503 198503 1 013 Ketua 
  2. Edy Suroso, S.Pd 19610618 198403 1 007  Sekretaris 
  3. Nur Hamidah, S. Pd 19740717 200801 1 018 Anggota 
2 Standar proses 1. Drs. Agung. DH 19660918 199403 1 007 Ketua 
  2. Heri Endang, S, Pd 19571211 198303 2 006 Sekretsris 
  3. Sudarpo, S. Pd 19560504 198603 1 012 Anggota 
3 Standar kompetensi lulusan 1. Munawar.S.Pd,M.Pd 19650907 198803 1 012 Ketua 
  2. Mujiadi, S.Pd  Sekretaris 
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  3. Nawiya, Spd 19610517 198403 1 009 Anggota 
4 Standar pendidik dan tenaga  1. Kasdadi, S.Pd,M.Si 19610221 198501 1 002 Ketua 
 Kependidikan 2. Yulinda , S.Pd 19780904 200801 2 021  Sekretaris 
  3. Sutedjo, S.PD,M.SI 19590929 198903 1 004 Anggota 
5 Standar sarana dan prasarana 1/ Bagus rijadi, S.Pd 19701024 200604 1 007 Ketua 
  2. M.Ismail,S.Pd 19560821 198003 1 015 Sekretaris 
  3. Naimayun 19590712 198603 1 010 Anggota 
6 Standar pengelolaan 1. Drs. Muksin 19620506 198803 1017 Ketua 
  2. Paidi, S.Pd 19670224 200312 1 001 Sekretaris 
  3. Indiyah M. S,Pd 19591129 197903 2 084 Anggota 
7 Standar pembiayaan 1. Joko Dri R, S.Pd 19660129 199001 1 002 Ketua 
  2. Mustakim, S.Pd 19660202 200701  1 027 Sekretaris 
  3. Sri Lestari, S. Ag 19730215 200801 1 013 Anggota 
8 Standar penilaian 1. Suyono, S.Pd 19631227 199003  1 010  Ketua 
  2. Dwi purwati, S.Pd 19660722 196603 2 007 Sekretaris 
  3. M.Sholichin, S.Pd 19570429 198403 1 003 Anggota 
 
 Tim delapan standar di atas, dibentuk untuk mempersiapkan 
akreditasi sekolah tahun 2015, sehingga mereka sebelum tiba waktu 
penilaian akreditasi sekolah sudah bekerja mempersiapkan diri 
masing-masing sesuai dengan tugas dan tanggung jawab masing-
masing dan selalu bekerjasama antara bidang satu dengan yang 
lainnya.   
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Peningkatan mutu pelayanan pendidikan berdasarkan sertifikat 
nilai akreditasi yang diperoleh SMPN 2 Ngrambe tidak terlepas dari 
komitmen bersama (kerjasama yang tinggi) dari seluruh guru yang 
merupakan team delapan strandar akreditasi untuk meningkatkan mutu 
dalam penyelenggaraan pendidikan, tak terkecuali dalam pelaksanaan 
pendidikan akhlak siswa. Kebersamaan/kerjasama ini sudah menjadi 
tradisi di SMPN 2 Ngrambe. Dalam membina Pelaksanaan pendidikan 
yang dilandasi oleh adanya komitmen yang tinggi (kebersamaan, 
kekompakan yang tinggi) oleh masing-masing pengelola 
pendidikan/guru-guru yang terkait atas tugas dan tanggung jawab 
masing-masing merupakan modal pokok yang harus dikembangkan 
dan dibudayakan di sekolah SMPN 2 Ngrambe untuk mencapai 
keberhasilan dalam mencapai tujuan sekolah dan dalam manajemen 
pendidikan akhlak (CL.D.03. lampiran 4.3). 
j. Jadwal Pelaksanaan Pendidikan Akhlak Siswa. 
1) Jadwal shalat dhuhur di sekolah. 
Tabel 4.4 
Jadwal Imam Shalat Dhuhur  SMPN 2 Ngrambe Tahun Pelajaran 2015/2016 
 
NO HARI MAKMUM IMAM 
1 SENIN 
KELAS VII, VIII, IX PUTRA Bpk.  EDY SUROSO, S. Pd 
KELAS VII, VIII, IX PUTRI Bpk. KASDADI, S. Pd, M. Si 
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2 SELASA 
KELAS VII, VIII, IX PUTRA Bpk. SHOLICHIN, S. Pd 
KELAS VII, VIII, IX PUTRI Bpk. SHOLICHIN, S. Pd 
3 RABU 
KELAS VII, VIII, IX PUTRA Bpk. MUKSIN, S. Pd 
KELAS VII, VIII, IX PUTRI Bpk.  MUKSIN, S. Pd 
4 KAMIS 
KELAS VII, VIII, IX PUTRA Bpk. AGUNG DH, S. Pd 
KELAS VII, VIII, IX PUTRI Bpk. EDY SUROSO, S. Pd 
4 SABTU 
KELAS VII, VIII, IX PUTRA Bpk. PAIDI, S. Pd 
KELAS VII, VIII, IX PUTRI Bpk.NAWIYA, S. Pd 
 
Shalat dhuhur berjamaah di SMPN 2 Ngrambe ini dilaksanakan 
setelah jam terakhir, setelah Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) untuk 
ketentuannya adalah siswa putra dua hari dan siswa putri dua hari secara 
bergantian. Adapun guru-guru berpartisipasi untuk melaksanakan shalat 
dhuhur di sekolah bersama-sama dengan siswa.  
Jadwal shalat dhuhur di SMPN 2 Ngrambe di atas, di buat setelah 
siswa terbiasa melakukan shalat dhuhur berjamaah di sekolah, sehingga 
untuk menertibkan pelaksanaan shalat tersebut maka dibuatkan jadwal 
oleh pembina rokhani yaitu guru agama dan atas musyawarah bersama 
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guru-guru lain dengan persetujuan kepala sekolah, untuk menertibkan 
pelaksanaan shalat di sekolah agar berjalan dengan lancar dan kondusif.  
2)  Jadwal shalat dhuha di sekolah. 
                             Tabel 4. 5 
Jadwal Imam Shalat Dhuha SMPN 2 Ngrambe   
Tahun Pelajaran 2015/2016 
 
NO HARI SISWA PEMBIMBING 
1 SENIN KELAS VII PUTRI Bpk.  MUKSIN, S. Pd 
2 SELASA KELAS VIII PUTRA Bpk.  M. SHOLICHIN, S. Pd 
3 RABU KELAS IX  PUTRI Bpk.  MUNAWAR K, M. Pd 
4 KAMIS KELAS VII PUTRA Bpk. EDY SUROSO, S. Pd 
5 JUMAT KELAS VIII PUTRI Bpk. Drs. AGUNG DWI H 
6 SABTU KELAS IX PUTRA Bpk. KASDADI, S. Pd, M. Si   
 
                       
Jadwal shalat dhuha yang terdapat pada tabel di atas, dilaksanakan 
pada waktu istirahat. Setelah masuk waktu istiahat siswa menuju masjid 
sekolah untuk melaksanakan wudhu kemudian melaksanakan shalat dhuha 
dengan dibimbing oleh guru pembimbing sekaligus dan bila masih ada 
waktu diberikan tausiah (bimbingan rokhani) di masjid. 
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3) Jadwal shalat Jumat di sekolah. 
Setiap hari Jum‟at di selenggarakan shalat Jum‟at bersama di masjid 
SMPN 2 Ngrambe, tujuannya adalah untuk membimbing dan membiasakan 
shalat Jum‟at pada siswa sehingga mereka terbiasa manjalankan kewajiban 
shalat Jum‟at seperti yang disyari‟atkan dalam islam, bahkan siswa 
perempuan juga terbiasa ikut melaksanakan shalat Jum‟at di sekolah. 
Adapun jadwal shalat Jum‟at SMPN 2 Ngrambe secara rinci dapat dilihat 
dalam tabel sebagai berikut: 
                                  Tabel 4.6 
Jadwal Shalat Jum‟at Bulan Januari – Maret Semester Genap 
Tahun pelajaran 2015/2016 
 
NO HARI/TANGGAL KELAS MAM/KHOTIB  
1 JUM‟AT, 08-01-2016 VII, VIII, IX PUTRA   
 
Bpk. M. SHOLICHIN, S. Pd 
 
 
3 JUM‟AT, 22-01-2016 VII, VIII, IX  PUTRA 
 
Bpk. NAWIYA, S. Pd 
 
 
4 JUM‟AT,29-01-2016 VII, VIII, IX PUTRI   
 
Bpk. PAIDI, S. Pd 
 
 
5 JUM‟AT, 05-02-2016 VII, VIII, IX PUTRA  
 
Bpk. M. SHOLICHIN, S. Pd 
 
 
6 JUM‟AT, 12-02-2016 VII, VIII, IX PUTRI 
 
Bpk.MUKSIN, S. Pd 
 
 
7 JUM‟AT, 19-02-2016 VII, VIII, IX  PUTRA  
 
Bpk. MUNAWAR, M. Pd 
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8 JUM‟AT,26-02-2016 VII, VIII, IX  PUTRI 
 
Bpk. NAWIYA, S. Pd 
 
 
9 JUM‟AT, 04- 03-2016 VII, VIII, IX  PUTRA 
 
 
Bpk. PAIDI, S. Pd 
 
 
 
 
 
10 JUM‟AT, 11-03-2016 VII, VIII, IX  PUTRI 
 
Bpk. M, SHOLICHIN. Pd 
 
 
11 JUM‟AT, 18-03-2016 VII, VIII, IX  PUTRA 
 
Bpk. MUNAWAR, M. Pd 
 
 
   
Khotib shalat Jum‟at di SMPN 2 Ngrambe adalah guru-guru di 
SMPN 2 Ngrambe sendiri, mereka melakukan khutbah di sekolah tanpa 
meminta imbalan insentif atau upah sedikitpun dari sekolah, mereka 
melakukannya dengan penuh suka rela karena Allah SWT, dan karena 
panggilan jiwa untuk memberi bimbingan dan tauladan kepada siswa. 
Walaupun guru-guru itu berlatar belakang pendidikan umum namun mereka 
mampu menjadi khatib di SMPN 2 Ngrambe dan memiliki dedikasi yang 
tinggi untuk melaksanakan kegiatan keagamaan di sekolah. 
4)  Jadwal Baca Tulis Al-qur’an (BTA) di SMPN 2 Ngrambe.  
Baca tulis Al-qur‟an di SMPN 2 Ngrambe dilaksanakan setiap 
seminggu sekali setelah Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) berakhir, pada 
hari Jum,at yaitu kelas semua kelas VII, VIII, dan IX secara bergantian. 
Adapun jadwal BTA di SMPN 2 Ngrambe adalah sebagai berikut: 
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                                  Tabel 4. 7 
Jadwal Baca Tulis Al-Qur‟an (BTA)  di SMPN 2 Ngrambe 
Tahun pelajaran 2015 / 2016 
 
NO HARI KELAS PEMBIMBING 
1 Jum‟at  ke 1 VIIA Bpk. Sholichin, S. Pd 
  VIIB Bpk. Muksin, S. Pd 
  VIIC Bpk. Nawiya, S.  
  VIID Ibu. Naimatun, S. Pd 
  VIIE Ibu. Sri Lestari, S. Ag  
  VIIF Ibu Nur Hamidah, S. Ag 
  VIIG Bpk. Munawar, S. Pd, M. Pd. 
2 Jum‟at  ke 2 VIIIA Bpk. Sholichin, S. Pd 
  VIIIB Bpk. Muksin, S. Pd 
  VIIIC Bpk. Nawiya, S.  
  VIIID Ibu. Naimatun, S. Pd 
  VIIIE Ibu. Sri Lestari, S. Ag  
  VIIIF Ibu Nur Hamidah, S. Ag 
  VIIIG Bpk. Munawar, S. Pd, M. Pd. 
3 Jum‟at  ke 3 IXA Bpk. Sholichin, S. Pd 
  IXB Bpk. Muksin, S. Pd 
  IXC Bpk. Nawiya, S.  
  IXD Ibu. Naimatun, S. Pd 
  IXE Ibu. Sri Lestari, S. Ag  
  IXF Ibu Nur Hamidah, S. Ag 
  IXG Bpk. Munawar, S. Pd, M. Pd. 
 
Kegiatan BTA tersebut di atas, dilakukan di gedung sekolah dan 
pelaksanaannya dibantu oleh siswa yang sudah mampu membaca Al-qur‟an 
ikut memndu temannya yang belum bisa membaca / sistem tutorial teman 
sebaya sehingga bisa berjalan dengan lancar. Dan guru selain membimbing 
juga ikut mengawasi jalannya kegiatan BTA tersebut. Adapun tujuan 
kegiatan BTA tersebut agar siswa dapat membaca Al-qur‟an setelah lulus 
dari SMPN 2 Ngrambe. Disamping kegiatan BTA pada pertemuan itu guru 
juga menyelipkan pelajaran budi pekerti (akhlak), adab saat membaca       
Al-qur,an.    
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Semua jadwal yang dibuat tersebut bertujuan untuk memperlancar 
mekanisme kegiatan pelaksanaan pendidikan akhlak di sekolah. Sebelum 
dibuat jadwal tersebut, kegiatan pelaksaan pendidikan akhlak siswa sudah 
membudaya disekolah namun tidak tertata dengan baik sehingga terkesan 
tidak teratur karena banyaknya siswa di SMPN 2 Ngrambe, kemudian 
dibuatkan jadwal sehingga menjadi teratur dan kondusif. Jadwal 
pelaksanaan pendidikan akhlak itu merupakan bentuk pembiasaan siswa di 
luar jam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)  di SMPN 2 Ngrambe dalam 
mengimplementasikan nilai-nilai ajaran islam dalam kehidupan sehari-hari 
di sekolah.      
Pada jadwal dapat dilihat kordinasi yang baik, kerjasama yang baik 
pula antara guru-guru yang ada di SMPN 2 Ngrambe, mereka bergiliran 
menjadi khotib pada khutbah Jum‟at, bergantian menjadi pembimbing shalat 
dhuha, dan bergantian dalam membimbing kegiatan BTA pada siswa juga 
bergantian menjadi imam shalat. Informasi dari kepala sekolah, guru-guru di 
SMPN 2 Ngrambe melaksanakan bimbingan dalam rangka membentuk 
karakter siswa menjadi pribadi muslim dengan ikhlas dan sukarela tanpa 
meminta imbalan ataupun insentif dari sekolah.  
Salah satu  faktor yang memotivasi guru-guru untuk giat dan 
kerjasama yang baik dalam memberikan pendidikan akhlak siswa walaupun 
mereka sebagai guru umum adalah adanya motivasi kepala sekolah dalam 
pembinaan guru bahwa kerja adalah suatu ibadah kepada Allah, manusia 
sebagai khalifah fil ardh, dan mendidik siswa dengan pendidikan akhlak 
  
120 
adalah suatu amanah.  Hal ini berdampak langsung terhadap pola pikirnya 
dalam kehidupan sehari-hari. Guru yang dulunya tidak berjilbab sekarang 
semua guru muslim memakai jilbab, dan ini ditiru oleh siswa di SMPN 2 
Ngrambe. Sekarang di SMPN 2 Ngrambe semuanya baik guru maupun 
siswanya yang muslim memakai jilbab. 
Selain pembiasaan yang seperti di atas, sesuai dengan misi SMPN 2 
Ngrambe pada poin 7 yaitu mengembangkan budaya salam, sapa, senyum, 
santun dan sopan sebagai budaya hidup, kenyatannya di SMPN 2 Ngrambe 
kebiasaan siswa mengucapkan salam pada guru apabila mereka bertemu, dan 
berjabat tangan apabila siswa berpapasan langsung dengan gurunya 
(CL.D.04. lampiran 4.4). 
k. Keadaan siswa di SMPN 2 Ngrambe. 
1) Jumlah siswa di SMPN 2 Ngrambe pada tahun pelajaran 2015 / 2016.  
Jumlah siswa di SMPN 2 Ngrambe pada tahun 2015 / 2016 
terdiri dari tujuh rombel setiap kelasnya, semua berjumlah 21 rombel 
yaitu kelas VII ada 7 rombel, kelas VIII ada 7 rombel, dan kelas IX ada 
7 rombel. Secara rinci dapat diterangkan sebagai berikut: 
                                   Tabel 4. 8 
             Rincian Jumlah Siswa SMPN 2 Ngrambe 
 
1 Kelas VIIA Jumlah siswa 26 anak, Wali kelas Yulinda Sri H. S. Pd  
 Kelas VIIB Jumlah siswa 26 anak, Wali kelas Heri Endang, S. Pd 
 Kelas VIIC Jumlah siswa 26 anak, Wali kelas Nawiya, S. Pd 
 Kelas VIID Jumlah siswa 26 anak, Wali kelas Suwidi, S. Pd 
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 Kelas VIIE Jumalh siswa 26 anak, Wali kelas Sri lestari, S. Ag 
 Kelas VIIF Jumlah anak 25 anak, Wali kelas Indiyah Mardiyati, S. Pd 
 KelasVIIG Jumlah siswa 25 anak, Wali kelas Puji Dwi Lestari, SE 
2 Kelas VIIIA Jumlah siswa 24 anak, Wali kelas Sudar. S. Pd 
 Kelas VIIIB Jumlah siswa 26 anak, Wali kelas Sudarpo, S. Pd 
 Kelas VIIIC Jumlah siswa 24 anak, Wali kelas Paidi, S. Pd 
 Kelas VIIID Jumlah siswa 23 anak, Wali kelas Na‟imatun, S. Pd 
 Kelas VIIIE Jumlah siswa 24 anak, Wali kelas Nur Hamidah, S. Ag 
 Kelas VIIIF Jumlah siswa 23 anak, Wali kelas Drs. Suharti 
 Kelas VIIIG Jumlah siswa 24 anak, Wali kelas Edy Suroso, S. Pd 
3 Kelas IXA Jumlah siswa 22 anak, Wali kelas Joko Dwi riyadi, S. Pd 
 Kelas IXB Jumlah siswa 22 anak, Wali kelas Mujiadi, S. Pd 
 Kelas IXC Jumlah siswa 23 anak, Wali kelas Stedjo, S. Pd, M. Si 
 Kelas IXD Jumlah siswa 22 anak, Wali kelas Kasdadi S. Pd, M. Si 
 Kelas IXE Jumlah siswa 22 anak, Wali kelas Drs. Muksin 
 Kelas IXF Jumlah siswa 24 anak, Wali kelas M. Sholichin, S. Pd 
 Kelas IXG Jumlah siswa 22 anak, Wali kelas Dwi Purwati, S. Pd 
     
Dari rincian jumlah siswa di atas, jumlah seluruh siswa di SMPN 
2 Ngrambe adalah 505 siswa. Siswa tersebut di atas, mayoritas memeluk 
agama islam, tetapi juga ada yang beragama non islam (kristen, budha, 
hindu) tetapi jumlahnya sedikit, kirang lebih ada enam siswa. Untuk 
siswa yang beragama non islam setiap satu Minggu sekali yaitu hari 
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Jum‟at  bersamaan dengan kegiatan Jum‟atan di masjid sekolah, mereka 
disediakan ruangan kelas khusus untuk memperdalam ajaran agama 
mereka dengan dipandu oleh seorang guru non muslim yang di rekrut 
(didatangkan) dari luar sekolah.  
Pada saat ini dengan jumlah siswa 505 anak, dan dengan guru- 
guru yang ada 35 guru, maka SMPN 2 Ngrambe dalam melaksanakan 
proses belajar mengajar relatif mudah dan berjalan dengan lancar. Dari 
sebanyak 35 guru tersebut mempunyai latar belakang pendidikan S1 dan 
S2. Adapun yang sudah menempuh S2 ada 6 guru, sedang yang lainnya 
Strata satu / S1.   
Dari sejumlah 21 rombel kelas tersebut di atas, ada dua kelas 
khusu yaitu dinamakan kelas olah raga, maksudnya dua kelas tersebut 
siswanya dibina, dibimbing oleh guru olah raga untuk mengembangkan 
bakatnya di bidang olah raga. Adapun kelas olah raga tersebut adalah 
kelas VIIIB dan kelas IXF. Sedangkan kelas yang dirintis menjadi kelas 
unggulan adalah 3 kelas yaitu kelas VIIG, VIIIG, dan kelas IXG, disusul 
dengan kelas yang berpotensi untuk mencapai kelas unggul adalah kelas 
VIIA, VIIIA,  dan IXA. 
2) Prestasi Non Akademik Siswa SMPN 2 Ngrambe Tahun Pelajaran 
2015 / 2016. 
Prestasi siswa di SMPN 2 Ngrmbe pada tahun 2015 / 2016 tidak 
begitu banyak, hanya dalam perlombaan Kegiatan Tengah Semester 
(KTS), yaitu perlombaan pada Sekolah Menengah Pertama Negeri 
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(SMPN) tingkat kabupaten bagian wilayah Ngawi Barat. Perlombaan ini 
diikuti oleh seluruh SMP Negeri di wilayah Ngawi Barat. Adapun 
prestasi yang diperoleh SMPN 2 Ngrambe pada perlombaan ini adalah: 
Juara satu lomba olah raga tolak peluru SMP Negeri se-Ngawi Barat, 
Juara dua lomba Musabaqoh Tilawatil Qur‟an (MTQ / qiroah) SMP 
Negeri se-Ngawi Barat, juara harapan satu lomba telling story (Bahasa 
inggris) SMP Negeri se-Ngawi Barat. 
Prestasi di atas membuktikan bahwa SMPN 2 Ngrambe 
mempunyai komitmen yang besar terhadap masalah keagamaan, 
termasuk dalam membimbing dan memberi pendidikan akhlak siswanya, 
terbukti walaupun sebagai sekolah umum namun siswanya bisa 
menunjukkan kemampuannya dalam membaca Al-qur‟an dan menguasai 
lagu-lagu dalam qira‟ah seperti bayati, qoror, hijaz dan lain sebagainya. 
Pada kenyataannya walaupun siswa sebanyak 505 dan guru 
agama hanya dua orang namun pelaksanaan pendidikan akhlak siswanya 
cukup berhasil, hal ini didukung oleh komitme dan kerjasama semua 
guru dalam mewujudkan siswanya agar menjadi siswa yang berakhak 
mulia dan mengimplementasikan nilai-nilai ajaran islam dalam 
kehidupan sehari-hari, khususnya di lingkungan sekolah dan umumnya 
di lingkungan masyarakat (CL.D.05. lampiran 4.5).   
pada kartu mutabaah (monitoring) pendidikan akhlak siswa di 
SMPN 2 Ngrambe sudah dilakukan dengan rapi, evaluasi dilakukan satu 
bulan sekali dan penilaian itu bisa berdampak positif bagi siswa karena 
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mempengaruhi raport dan bisa berdampak pada kenaikan kelas sehingga 
membuat siswa menjadi semakin giat dalam mengikuti pendidikan akhlak  
di SMPN 2 Ngrambe.  
2.  Manajemen pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe. 
 Dalam pandangan islam, segala sesuatu harus dilakukan secara rapi, 
benar, tertib, dan teratur. Proses-prosesnya harus diikuti dengan baik. Sesuatu 
tidak boleh dilakukan secara asal-asalan. Mulai dari urusan terkecil seperti 
mengatur rumah tangga sampai urusan terbesar seperti mengatur urusan 
sebuah negara semua itu diperlukan pengaturan yang baik, tepat, dan teratur 
dalam bingkai sebuah manajemen agar tujuan yang hendak dicapai bisa diraih 
dan bisa selesai secara efektif dan efisien.  
Pendidikan akhlak di lembaga pendidikan formal juga memerlukan 
manajemen yang dilakukan oleh seorang manajer lembaga pendidikan itu 
yaitu kepala sekolah. Manajemen pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 
Ngrambe dilakukan oleh kepala sekolah pada kegiatan intrakulikuler, 
ekstrakulikuler, dan pembiasaan. Kegiatan intrakulikuler adalah kegiatan 
pendidikan akhlak yang dilakukan dalam proses belajar mengajar di dalam 
kelas sesuai dengan jam mengajar guru yang tertera pada kurikulum. Kegiatan 
ekstrakulikuler adalah kegiatan pendidikan akhlak yang dilakukan di luar jam 
belajar di kelas, pada program pengembangan diri siswa. Kegiatan 
pembiasaan adalah latihan-latihan penerapan nilai-nilai islam dalam bentuk 
perilaku sehari-hari seperti shalat, tadarus, do‟a, salam, jabat tangan, dan lain 
sebagainya (CL. W 01. Lampiran 3.1).    
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Di SMPN 2 Ngrambe pendidikan akhlak siswa dilaksanakan secara 
alamiah, artinya pendidikan akhlak dilaksanakan mengalir apa adanya dan 
merupakan ide-ide kepala sekolah dan masukan-masukan dari beberapa pihak 
seperti guru, orang tua siswa, komite sekolah, tokoh masyarakat, dan lain 
sebagainya, tidak berdasarkan teori-teori ilmiah para ahli. Dalam pelaksanaan 
pendidikan akhlak tersebut, menurut analisa peneliti jika dikategorikan maka 
sudah sesuai dengan teori manajemen pendidikan yaitu dalam proses untuk 
mencapai tujuan pendidikan akhlak, SMPN 2 Ngrambe telah melaksanakan 
tahapan-tahapan yang dilalui sesuai dengan fungsi manajemen yang di 
kemukakan oleh Hani Handoko (2014: 8-9) mencakup empat tahapan, Adapun 
empat tahapan adalah sebagai berikut: perencanaan (planning), 
pengorganisasian (organizing),  pengarahan (directing), dan pengawasan 
(controling). SMPN 2 Ngrambe juga telah melakukan beberapa kegiatan 
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan akhlak yang telah ditetapkan sesuai 
dengan teori manajemen pendidikan islam yang dikemukakan oleh Muwahid 
Shulkhan dan Soim (2013: 33), yang meliputi perencanaan (planning), 
pengorganisasian (orginizing), pengkordinasian (coordinating), pemberian 
motivasi (motivoting), pengawasan (controling) dan penilaian (evaluating).   
Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa manajemen pendidikan 
akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe mencakup sebagaimana hal tersebut di atas 
yaitu: 
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a.  Perencanaan pendidikan akhlak siswa.  
Perencanaan adalah menyusun rencana kerja, waktu pelaksanaan, 
kiat-kiat dan strategi pengembangan model-model kinerja lembaga 
pendidikan, perencanaan dilakukan untuk menentukan tujuan secara 
keseluruhan dan cara terbaik untuk mencapainya. 
Kepala sekolah merencanakan program pendidikan akhlak siswa 
melalui kegiatan intrakurikuler. Perencanaan dilakukan dengan membuat 
rencana silabus dan Rencana Program Pembelajaran (RPP) yang 
bermuatan karakter/budi pekerti siswa yang berlandaskan nilai-nilai islam 
yang harus disusun oleh guru mata pelajaran PAI ataupun guru mata 
pelajaran umum. Muatan karakter/budi pekerti siswa yang berlandaskan 
nilai-nilai islam inilah yang ditekankan dalam rencana program 
pembelajaran pada kegiatan intrakulikuler tersebut sehingga diharapkan 
mampu membentuk perilaku siswa yang berpribadi muslim. Disamping itu 
kepala sekolah juga merencanakan program pendidikan akhlak melalui 
kegiatan ekstrakulikuler yang harus disusun oleh guru pembimbing 
ekstrakulikuler dengan cara guru membuat rencana proposal kegiatan 
ekstrakulikuler yang mencakup materi, tujuan, dasar pelaksanaan, objek, 
waktu pelaksanaan, internalisasi pendidikan akhlak dalam kegiatan 
tersebut. Internalisasi pendidikan akhlak yaitu memuat nilai-nilai ajaran 
islam yang harus ditanamkan kepada siswa yang mengikuti kegiatan 
ekstrakulikuler tersebut. Kepala sekolah juga merencanakan program 
pendidikan akhlak siswa melalui kegiatan pembiasaan, pembiasaan ini 
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adalah latihan-latihan  penerapan nilai-nilai islam dalam bentuk perilaku 
sehari-hari seperti shalat, tadarus, do‟a, salam, jabat tangan, dan lain. Hal 
ini direncanakan dengan cara membuat rencana program kegiatan yang 
meliputi membuat jadwal jenis kegiatan pembiasaan, waktu pelaksanaan 
kegiatan pembiasaan, objek kegiatan, dan pembimbing kegiatan (CL.W. 
01. Lampiran 3.1)   
b.    Pengorganisasian dan kordinasi pendidikan akhlak siswa.  
Sistem pengorganisasian yang dilakukan-kegiatan yang lebih 
kecil, dan menyederhanakan rencana pekerjaan yang memakan waktu 
lama menjadi rencana kerja yang membutuhkan waktu sebentar, yang 
lebih efektif dan efisien. Kegunaan pengorganisasian mempermudah 
manajer dalam melakukan pengawasan dan menentukan orang yang 
dibutuhkan untuk melaksanakan tugas-tugas yang proporsional melalui 
konsep pembagian kerja yang profesional. 
Dalam mengorganisasikan sekolah, kepala sekolah telah 
mengetahui kemampuan dan karakteristik guru dan staf lainnya sehingga 
dapat menempatkan mereka pada posisi atau tugas yang sesuai, serta 
mengetahui tugas apa yang dikerjakan, misalnya prinsip apa, oleh siapa, 
kapan, apa targetnya, sehingga tidak terjadi beban yang berlebihan 
(overload).  
Aktifitas pengorganisasian selalu dilakukan dalam suatu lembaga 
pendidikan, dimaksudkan untuk menertibkan dan mengorganisir atau 
mengatur lembaga tersebut. Kepala sekolah di SMPN 2 Ngrmbe 
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melakukan aktivitas pengorganisasian untuk menunjang aktivitas 
pembelajaran pendidikan akhlak di sekolah menjadi lancar, efektif, dan 
sistemik. Pengorganisasian di SMPN 2 Ngrambe dituangkan dalam bentuk 
struktur kepengurusan pendidikan akhlak di sekolah yang memiliki 
wewenang, tugas pokok, dan fungsi yang dijabarkan dalam rencana kerja 
pengurus. Adapun struktur kepengurusan pendidikan akhlak di SMPN 2 
Ngrambe adalah kepala sekolah dan wakil kepala sekolah sebagai 
penasehat, guru-guru sebagai pembina (guru Pendidikan Agama Islam/PAI 
sebagai kordinator), rohis (organisasi kerokhanian islam siswa) sebagai 
pendamping pembina yang membantu pembina dalam pelaksanaan 
pendidikan akhlak siswa di sekolah, kemudian dibantu kesiswaan, humas, 
sarpras, satpam, dan lain sebagainya. Semua ini menggambarkan adanya 
tanggungjawab serta wewenang di sekolah. Pelaksanaan pengorganisasian 
pendidikan akhlak siswa juga terlihat dari keterlibatan guru menjadi 
pembina sesuai dengan keahliannya, contohnya distribusi tugas guru 
dalam membimbing kegiatan BTA, distribusi guru dalam menjadi imam 
shalat, distribusi guru dalam menjadi menjadi khatib shalat Jum‟at, dan 
lain sebagainya di sesuaikan dengan kemampuan dan keahlian guru 
tersebut. 
Pengkordinasian pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe,  
kepala sekolah mengadakan kordinasi dengan guru, karyawan, dan rohis 
dalam melaksanakan pendidikan akhlak siswa (kerjasama internal). Di 
samping itu sekolah juga melibatkan pihak lain dalam pendidikan akhlak 
  
129 
siswa, contohnya komite sekolah, orang tua siswa, dan instansi terkaityaitu 
dengan kapolsek kecamatan Ngrambe, Dinas kesehatan puskesmas 
kecamatan Ngrambe, kepala desa Cepoko, tokoh masyarakat Cepoko, 
tokoh agama pondok pesantren, pengawas sekolah dari Dinas/Kemenag 
kabupaten Ngawi, pakar pendidikan (dosen) UIN Maulana Malik Ibrahim 
Malang, dan Universitas Negeri Malang (kerja sama eksternal) (CL. W.02. 
Lampiran 3.2). 
Partisipasi atau keterlibatan pihak-pihak terkait dalam pendidikan 
akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe dapat dijelaskan sebagai berikut; 
2. Komite sekolah, menjadi jembatan penghubung antara sekolah dan 
orang tua siswa terhadap apa yang dibutuhkan sekolah dalam rangka 
untuk mencapai tujuan bersama membangun generasi yang berpribadi 
muslim berguna bagi nusa, bangsa, dan agama, memberi masukan 
terkait lingkungan pergaulan anak dan perkembangan moral anak, 
menyampaikan aspirasi yang diharapkan orang tua/masyarakat 
terhadap kebaikan, kemajuan, dan meningkatkan mutu sekolah (CL. 
P.07. Lampiran 2.7). 
3. Orang tua siswa, menghadiri undangan dari sekolah untuk 
menyelesaikan masalah-masalah perilaku siswa secara terpadu 
bersama-sama antara kepala sekolah, wali kelas, dan orang tua siswa, 
membantu membina dan memantau perkembangan belajar dan 
perilaku anak di lingkungan keluarga (CL.P.08. Lampiran 2.8).      
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4. Guru, mengadakan home visit  dengan maksud untuk mengadakan 
kerjasama yang erat dan harmonis antara sekolah (guru) dan orang tua 
siswa agar orang tua siswa mengetahui tingkah laku anaknya selama di 
sekolah, seperti apakah anaknya, rajin, malas, suka membolos, suka 
mengantuk, nakal, dan sebagainya. Pemberian nomor ponsel sebagai 
media komunikasi dalam memantau perilaku akhlak siswa. Orang tua 
siswa membantu mencari solusi terhadap masalah perilaku anak yang 
dihadapi oleh anaknya di sekolah (CL. P.09. Lampiran  2.9). 
5.  Kapolsek kecamatan Ngrambe, dalam membina siswa SMPN 2 
Ngrambe, selaku pembina upacara telah memberikan pembinaan 
tentang sosialisasi bahaya/dampak negatif kenakalan remaja/siswa, 
(CL. P.05. Lampiran 2.5). 
6. Dinas Kesehatan (pukesmas kecamatan Ngrambe), dalam pembinaan 
akhlak di SMPN 2 Ngrambe bekerjasama dengan UKS sekolah, 
memberikan materi tentang pentingnya menjaga kesehatan alat 
reproduksi siswa/remaja kaitannya dengan ajaran islam (CL. P.06. 
Lampiran 2.6). 
7. Kepala desa Cepoko, pengawasan kegiatan jam belajar anak di luar 
sekolah, sekitar pukul 18.30 s/d 20.00 malam (CL.P.07. Lampiran 2.7)  
8. Tokoh masyarakat, mengadakan TPA di masjid untuk anak-anak 
sekolah (CL. P.07. Lampiran 2.7).  
9. Tokoh agama, dalam pelaksanaan pendidikan akhlak di SMPN 2 
Ngrambe, saat kegiatan Ramadhan tahun 2015 mengadakan kerjasama 
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dengan pondok pesantren „Syarifatu „ulum” Katerban, mengadakan 
mabit di pondok pesantren selama 3 hari (CL. W.02. Lampiran 3.2). 
10. Pakar pendidikan (dosen) dari LPMP UIN Malang dan Universitas 
Negeri Malang dalam kegiatan MGMP sekolah membahas tentang 
pembuatan RPP bermuatan karakter dan budi pekerti serta 
imlementasinya dalam proses pembelajaran dan evaluasi di sekolah 
(CL. W.02. Lampiran 3.2). 
c.  Pelaksanaan pendidikan akhlak siswa. 
Pelaksanaan pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe 
dilakukan dengan melalui kegiatan intrakulikuler yaitu penanaman 
karakter/budi pekerti yang berlandaskan nilai-nilai ajaran islam dalam 
proses belajar mengajar oleh guru terhadap siswa di integrasikan dengan 
materi pelajaran yang disampaikan, juga dalam interaksi guru dan siswa di 
dalam kelas.  
Pada kegiatan ekstrakulikuler dilaksanakan di lapangan dengan 
cara menasehati, memberi teladan perkataan/perilaku terpuji, mengajak, 
memotivasi, melatih, memperingatkan, dan memberi pelajaran tentang 
nilai-nilai ajaran islam oleh guru pembimbing ekstrakulikuler selama 
kegiatan berlangsung (CL. W.02. Lampiran 3.2).  
Sebagai contoh pada kegiatan ekstrakulikuler pramuka, siswa 
ditanamkan kedisiplinan, keberanian, kemandirian, kerjasama, dan 
keahlian dalam mengatasi masalah, ini semua adalah merupaka 
akhlak/perilaku terpuji, kemudian saat masuk waktu shalat „asar para 
  
132 
siswa beristirahat dari kegiatan pramuka untuk melaksanakan shalat „asar 
bersama guru pembimbing di masjid sekolah. Pada ekstrakulikuler olah 
raga bola voly, siswa melakukan fair play  (permainan yang jujur atau 
bersih) selama pertandingan, siswa bermain dengan sportif (menerima 
kekalahan/kemenangan dalam pertandingan)  hal ini dapat dilihat dari 
selamaproses pertandingan tidak ada kecurangan dalam bermain ataupun 
perkelahian/protes terhadap wasit atas kekalahan/kemenangan yang 
mereka peroleh (CL. P.03. Lampiran 2.3). 
Pada kegiatan pembiasaan, pelaksanaan pendidikan akhlak siswa 
dilakukan dengan penerapan nilai-nilai ajaran islam dalam bentuk perilaku 
yang berulang-ulang (pembiasaan) seperti melakukan shalat dhuhur, shalat 
dhuha, shalat Jum‟at, sesuai jadwal yang telah direncanakan. Jabat tangan 
dengan teman dan guru dilakukan di depan kelas pada pagi hari sebelum 
masuk kelas, adapun selain itu dilakukan siswa bersama dengan semua 
pengelola sekolah sesuai dengan situasi dan kondisi pada interaksi 
keseharian di sekolah seperti kegiatan pembiasaan memberi senyum, 
salam, sapa, santun, dan sopan (CL.W. 02. Lampiran 3.2). 
Dalam pelaksanaan pendidikan akhlak di SMPN 2 Ngrambe, 
kepala sekolah lebih banyak memberikan keteladanan dalam menanamkan 
nilai-nilai ajaran islam sehingga nilai-nilai kebenaran itu tidak hanya eksis 
dalam tataran kognitif saja, tetapi benar-benar terwujud dalam tataran 
praktis yaitu dalam perilaku kehidupan sehari-hari sebagai contoh kepala 
  
133 
sekolah selalu mengikuti kegiatan shalat dhuhur, dhuha, dan shalat Jum‟at 
di sekolah bersama dengan siswa (CL. W.02. Lampiran 3.2).  
Semantara itu teladan bapak/ibu guru yang direalisasikan dalam 
kegiatan pendidikan akhlak sehari-hari bersama dengan siswa, mampu 
meyakinkan siswa itu sebagai sebuah kebenaran dalam mengikuti perilaku 
terpuji yang dilakukan oleh guru sehingga menumbuhkan kepatuhan siswa 
kepada guru (CL. W.06. Lampiran 3.6). 
d.  Pemberian motivasi pendidikan akhlak siswa. 
Aktifitas pendidikan akhlak siswa di sekolah tidak akan berjalan 
dengan lancar dan dinamis tanpa adanya motivasi dari pihak atasan 
(kepala sekolah) kepada pihak bawahan (guru dan karyawan), sekalipun 
telah diadakan perencanaan dan pengorganisasian yang matang. Tanpa 
motivasi para bawahan mungkin akan bekerja dengan jiwa yang kososng 
dan kurang didasari oleh rasa tanggungjawab atas pekerjaan yang 
dilaksanakannya, sehingga etos kerja bahawan menjadi kurang baik. Hal 
ini sejalan dengan Sondang P Siagian yang mengatakan bahwa                   
“ Keseluruhan proses pemberian motivasi kepada bawahan dilakukan 
sedemikian rupa sehingga mereka mau bekerja dengan ikhlas demi 
tercapainya tujuan organisasi yang efisien dan ekonomis” (Muwahid 
Shulhan, Soim, 2013: 36). 
Karena itulah dalam proses aktifitas pendidikan akhlak siswa, 
kepala sekolah selaku atasan harus bisa memberikan motivasi kepada para 
guru dan karyawan dalam melaksanakan tugasnya, harus dapat 
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mengarahkan bagaimana cara melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya, 
mengingat keberhasilan atau kegagalan suatu tugas yang dilaksanakan 
oleh para guru dan karyawan juga merupakan bagian tanggungjawabnya 
selaku pimpinan tertinggi di sekolah. 
Pemberian motivasi pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 
Ngrambe dilakukan dengan cara kepala sekolah memberi pembinaan 
kepada guru dan karyawan bahwa bekerja mendidik akhlak siswa 
didasarkan karena ibadah kepada Allah SWT, tanggungjawab manusia 
sebagai khalifah fil ardh yaitu manusia sebagai pemimpin di dunia ini 
yang berkewajiban membuat dunia ini damai, aman, tentram, tentu saja 
diawali dengan membangun generasi muslim yang berakhlak mulia, 
termasuk melaksanakan pendidikan akhlak di sekolah, bekerja sebagai 
amanah dari Allah SWT  yaitu melaksanakan pendidikan akhlak itu 
merupakan amanah dari Allah untuk mengantarkan siswa kepada sosok 
yang berpribadi muslim. Kepala sekolah juga memberikan motivasi dalam 
pembinaan/pengarahannya tentang bagaimana cara melaksanakan tugas 
dengan sebaik-baiknya, yaitu dengan kerjasama/kebersamaan membangun 
team yang solid, karena tugas seberat apapun kalau dilaksanakan secara 
bersama-sama dan kompak akan terasa ringan. Kepala sekolah juga 
memberikan reward berupa hadiah kepada siswa yang menjadi teladan 
dalam prestasi akademik dan non akademik, siswa yang menjadi teladan 
dalam perilaku terpuji di sekolah (CL. W.02. Lampiran 3.2). 
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Motivasi para guru dan karyawan di SMPN 2 Ngrambe 
didasarkan pada nilai spiritualias yang bersumber dari ajaran islam, seperti 
ibadah, khalifah fil ardh, dan amanah, semua itu bermuara pada semata-
mata hanya ingin mendapatkan ridha Allah SWT dalam melaksanakan 
pendidikan akhlak siswa. Membangun kebersamaan dalam melangkah 
menggapai tujuan pendidikan akhlak, sehingga hal itu memberikan 
semangat para guru dan karyawan dalam menjalankan tugasnya dalam 
mendidik dan mengimplementasikan nilai-nilai ajaran islam kepada 
siswanya dan menumbuhkan rasa ikhlas dalam bekerja. 
e.    Pengawasan/evaluasi pendidikan akhlak siswa. 
a.  Pengawasan. 
Pengawasan (pemantauan) pendidikan akhlak siswa di 
lingkungan sekolah, untuk kegiatan intrakulikuler, kepala sekolah 
mengadakan supervisi kelas, untuk melihat proses Kegiatan Belajar 
Mengajar (KBM) di kelas secara berkala setiap enam bulan sekali. 
Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah, beliau mengatakan 
bahwa beliau selalu mengadakan pengawasan karena tidak semua 
bawahan tanpa pengawasan dapat melaksanakan tugasnya sesuai 
rencana. Supervisi berguna untuk memberikan penlaian sementara 
terhadap bawahan. Apakah sudah sesuai dengan yang telah 
direncanakan atau belum, disamping hasil pengawasan juga dapat 
digunakan untuk mengadakan perbaikan dan penyempurnaan. Seperti 
contoh saya selalu mengawasi kegiatan shalat dhuhur, shalat dhuha, 
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shalat Jumat di sekolah dan mengikutinya, juga kegiatan 
ekstrakulikuler saya menengok dan kadang menunggu sampai kegiatan 
selesai di sekolah, kegiatan intrakulikuler saya mengadakan supervisi 
berkala setiap 6 bulan sekali di dalam kelas sampai proses KBM 
selesai (CL. W.01. Lampiran 3.1). 
Selain itu juga pengawasan (pemantauan) pelaksanaan 
pendidikan akhlak siswa dilakukan dengan cara melalui absensi siswa, 
kartu mutabaah (monitoring) amaliah siswa, buku catatan khusus siswa 
(CL. W.02. Lampiran 3.2). 
Pengawasan (pemantauan) pelaksanaan pendidikan akhlak 
siswa juga dilakukan di luar sekolah, yaitu di lingkungan keluarga 
siswa dengan cara berkomunikasi antara guru dan orang tua siswa 
melalui ponsel, guru bisa menghubungi orang tua siswa atau 
sebaliknya orang tua siswa menghubungi guru dalam masalah 
perkembangan perilaku siswa tersebut. Selain itu orang tua siswa 
menghadiri undangan/sengaja datang ke sekolah untuk memonitor 
perkembangan perilaku anaknya di sekolah. Guru juga memantau 
siswa melalui home visit (kunjungan rumah keluarga siswa) untuk 
menggali informasi dan mengamati langsung hal-hal yang berkaitan 
dengan perkembangan perilaku siswa (CL. W.02. Lampiran 3.2). 
Pengawasan (pemantauan) pelaksanaan pendidikan akhlak 
siswa juga dilakukan di lingkungan masyarakat, yaitu melalui 
pengawasan tokoh masyarakat, tokoh agama, dan kepala desa yang 
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membantu langsung pelaksanaan pendidikan akhlak siswa di 
lingkungan masyarakat (CL. W.02. Lampiran 3.2). 
 
b.   Evaluasi pendidikan akhlak siswa. 
 Pada kegiatan interakulikuler, dievaluasi melalui penilaian 
hasil belajar siswadalam proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), 
dan setelah KBM, juga dievaluasi mengenai sikap dan perilaku siswa 
tersebut, dan penilaiannya secara tertulis adalah nilai sikap dan 
kepribadian siswa. 
Pada kegiatan ekstrakulikuler, evaluasi dilakukan secara 
langsung dengan melihar sikap dan perilaku siswa tersebuat selama 
kegiatan berlangsung dan ada absensi siswa dan buku catatan khusus 
siswa. Adapun penilaiannya secara tertulis diintegrasikan dengan nilai 
sikap dan kepribadian siswa di akhir semester. 
Pada kegiatan pembiasaan, evaluasi dilakukan melalui absensi 
pada kegiatan shalat dan BTA, kartu mutabaah (monitoring) amaliah 
siswa pada kegiatan pembiasaan membaca/menghafalkan surat pendek 
dan do‟a harian, dan melalui buku catatan khusus siswa untuk 
mengetahui perkembangan sikap dan perilaku siswa di sekolah, dan 
nilainya diintegrasikan dengan nilai sikap dan keprobadian siswa di 
akhir semester (CL. W.01. Lampiran 3.1). 
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Berdasarkan catatan lapangan dari hasil wawancara dengan kepala 
sekolah yaitu bapak Sulenggono, diperoleh informasi bahwa: faktor penyebab 
keberhasilan manajemen pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe, 
walaupun sebagai sekolah umum antara lain 1) Kepala sekolah mampu 
menciptakan suasana yang kondusif di lingkungan sekolah, didukung oleh 
keamanan, kebersihan, ketertiban, keteladanan, dan keterbukaan 
(transparansi). 2) Kepala sekolah mampu menumbuhkan budaya islam di 
sekolah melalui kegiatan pembiasaan shalat, tadarus al-qur‟an, membaca do‟a 
harian, slogan-slogan islami dan implementasinya seperti senyum, salam, 
sapa, santun, dan sopan, jabat tangan, memakai kerudung baik guru maupun 
siswa perempuan. 3) Kepala sekolah membuat peraturan sekolah tentang 
disiplin waktu, disiplin kerja, komitmen. Karena disiplin merupakan sikap 
moral guru, siswa, kepala sekolah, karyawan, yang terbentuk melalui proses 
dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, 
keteraturan, dan ketertiban berdasarkan acuan nilai moral dan dapat 
menumbuhkan akhlak terpuji. 4) Kepala sekolah berusaha mengelola segenap 
sumber daya pendidikan akhlak (sumber daya manusia, menyediakan dana, 
sarana prasarana) yang tersedia di sekolah. 5) Kepala sekolah menggalang 
kerjasama yang baik dan harmonis para guru, karyawan, dan kebersamaan dan 
kekompakan, baik guru Pendididkan Agama Islam (PAI), yang merupakan 
tenaga inti yang bertanggungjawab langsung terhadap pembinaan watak, 
kepribadian, keimanan, dan ketakwaan siswa, juga sebagai kordinator 
kegiatan pendidikan akhlak siswa juga guru mata pelajaran umum yang 
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berpartisipasi dan mempunyai tanggungjawab dalam pelaksanaan pendidikan 
akhlak siswa (kerjasama internal). 6) Kepala sekolah mengadakan kordinasi 
dengan pihak terkait dalam bentuk partisipasi dari berbagai pihak seperti pakar 
pendidikan, tokoh masyarakat/agama, aparat pemerintahan (kepolisian), orang 
tua siswa, komite sekolah, birokkrat (pengawas sekolah), dinas kesehatan, dan 
lain sebagainya. 7) Kepala sekolah memberikan motivasi yang dapat 
mempengaruhi pola pikir/mindseat para pembina, guru dan karyawan yang 
didasari oleh nilai-nilai islami seperti bekerja sebagi ibadah, manusia sebagai 
khalifah fil ardh, dan mendidik siswa sebagai amanah dari Allah (CL.W.01. 
Lampiran 3.1). 
Dari hasil catatan lapangan wawancara dengan salah satu guru yaitu 
ibu Sri Lestari diperoleh informasi bahwa kepala sekolah juga memberikan 
motivasi pembinan/pengarahan bagaimana cara melaksanakan tugas dengan 
sebaik-baiknya dengan kerjasama/kebersamaan, membangun team yang solid 
dalam pelaksanaan pendidikan akhlak siswa (CL.W.02. Lampiran 3.2). 
Selain hal di atas, dalam catatan lapangan wawancara dengan ibu Sri 
Lestari juga mengatakan bahwa kepala sekolah dalam penanaman nilai-nilai 
ajaran islam lebih banyak melalui keteladanan, sehingga nilai-nilai kebenaran 
itu tidak hanya eksis dalam tataran kognitif saja, tetapi benar-benar terwujud 
dalam tataran praktis dalam kehidupan sehari-hari di sekolah (CL.W.02. 
Lampiran 3.2).   
Hasil wawancara dengan salah satu siswa diperoleh informasi bahwa 
kepala sekolah juga memberikan reward berupa hadiah bagi siswa yang 
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menjadi teladan dalam prestasi akademik, non akademik, dan teladan dalam 
perilaku terpuji di sekolah. Selain itu informasi dari siswa tersebut adalah 
teladan bapak/ibu guru yang direalisasikan dalam kegiatan pendidikan akhlak 
sehari-hari bersama-sama dengan siswa, mampu meyakinkan siswa itu sebagai 
sebuah kebenaran dan mengikuti perilaku terpuji yang dilakukan oleh guru 
sehingga menumbuhkan kepatuhan siswa kepada guru (CL. W.06. Lampiran 
3.6). 
Catatan lapangan wawancara dengan ketua komite SMPN 2 Ngrambe 
bapak Joko Siswanto, memperoleh informasi bahwa pelaksanaan manajemen 
pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe sudah berjalan dengan baik, 
artinya pelaksanaan manajemen pendidikan akhlak siswa tersebut dilandasi 
oleh nilai-nilai islami yang berlangsung secara terstruktur, terpadu, dan 
disertai contoh atau keteladanan yang baik oleh para pengelola pendidikan di 
SMPN 2 Ngrambe. Terstruktur artinya terorganisasi dengan baik, dan terpadu 
artinya melibatkan semua pihak yang dikordinasi sesuai dengan tugas pokok 
dan fungsinya masing-masing, serta keteladanan maksudnya bahwa sikap, 
perilaku, para pengelola pendidikan harus dapat dicontoh oleh peserta didik. 
Pelaksanaan manajemen pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 
Ngrambe berlangsung secara terstruktur dan terpadu berarti juga mencakup 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Dalam menyusun pendidikan akhlak 
guru menyusun silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi pembelajaran, yang bermuatan pendidikan 
karakter/budi pekerti dan kegiatan lain yang terkait dengan pendidikan akhlak 
  
141 
dan hal ini juga disosialisasikan kepada komite sekolah, orang tua siswa, 
tokoh masyarakat agar sesuai dengan kebutuhan masyarakat (CL. W.03. 
Lampiran 2.3).      
Dari data di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi kepala sekolah 
kepada guru/karyawan dalam kebersamaan, kerjasama membangun team yang 
solid dalam pelaksanaan pendidikan akhlak siswa juga pemberian reward 
kepala sekolah terhadap prestasi siswa, pelaksanaan manajemen pendidikan 
akhlak siswa yang dilandasi oleh nilai-nilai islami yang berlangsung secara 
terstruktur, terpadu, dan disertai contoh atau keteladanan yang baik oleh para 
pengelola pendidikan di SMPN 2 Ngrambe, dapat menumbuhkan rasa 
semangat kerja para guru, karyawan, dan siswa khususnya dalam pelaksanaan 
pendidikan akhlak siswa di sekolah, kemudian akan mempengaruhi kualitas 
kerja mereka selanjutnya akan mempengaruhi pula terhadap keberhasilan 
pendidikan akhlak siswa. 
Adapun materi pendidikan akhlak yang diberikan oleh guru kepada 
siswa dari hasil catatan lapangan wawancara dengan siswa diperoleh 
informasi bahwa materi pendidikan akhlak yang diberikan kepada kami 
mengenai perilaku terpuji dan contoh-contohnya, bapak/ibu guru mengajarkan 
tentang hubungan/perilaku manusia dengan Allah seperti ibadah, 
hubungan/perilaku manusia dengan manusia seperti menghormati yang lebih 
tua, hubungan/perilaku manusia dengan Rasukullah SAW seperti meneladani 
sifat Rasul, hubungan/perilaku manusia dengan alam sekitar seperti menjaga, 
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melestarikan, mengelola alam/lingkungan kita, perilaku kita terhadap itu 
semua harus sesuai dengan ajaran islam”. (CL. W.06. Lampiran 3.6). 
Pendidikan akhlak di SMPN 2 Ngrambe dapat dikatakan berhasil, 
walaupun sebagai sekolah umum dapat di lihat dari data hasil catatan lapangan 
wawancara dengan salah satu guru ibu Sri Lestari memperoleh informasi  
bahwa kegiatan pembiasaan siswa di SMPN 2 Ngrambe sudah bisa dikatakan 
berhasil, hal ini bisa dilihat dari kenyataan bahwa seluruh siswa yang 
beragama islam 100% telah mengenakan jilbab, begitu pula guru dan 
karyawan perempuan semuanya sudah mengenakan jilbab. Siswa laki-liaki 
dan perempuan 95% mellakukan shalat dhuhur di sekolah, hal ini bisa dilihat 
dari absensi shalat harian siswa, memiliki rasa hormat kepada guru dengan 
memberikan salam ketika bertemu dengan guru, siswa juga aktif dalam 
mengorganisasikan kegiatan keagamaan berupa belajar berceramah 
keagamaan khususnya kelas IX, kemudian saat shalat dhuha, siswa kurang 
lebih 75% melaksanakan shalat dhuha di sekolah saat jam istirahat, membaca 
surat AL- Baqarah bersama-sama sebelum shalat dhuhur di mulai, sambutan 
siswa yang baik terhadap kegiatan PHBI yang diadakan oleh rohis sekitar 80% 
siswa mengikutinya (CL.W.02. Lampiran 3.2). 
Data catatan lapangan dari hasil wawancara dengan salah satu siswa 
yang bernama Faisal Irawan, diperoleh informasi bahwa sekarang kami para 
siswa, ketika megambil jajan di kantin, itu kita banyak yang mengambil 
sendiri tanpa pengawasan penjual jajan, dan kita selalu membayar jajan yang 
kita ambil, hal ini untuk melatih kejujuran kita. Namun kadang-kadang ada 
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siswa yang bohong/tidak membayarnya, tetapi yang tidak bayar kurang lebih 
hanya sekitar 5% saja, sedang yang lainnya jujur.  
Adapun contoh sifat kejujuran yang diajarkan adalah ketika siswa akan 
keluar dari lingkunagn sekolah, kita selalu minta ijin kepada bapak/ibu guru, 
namun juga ada siswa yang tidak ijin, kurang lebih hanya sekitar 3% yang 
tidak ijin, kebanyakan kita siswa selalu meminta ijin apabila keluar dari 
lingkungan sekolah.  
Bapak/ibu guru mengajarkan tentang ikhlas beramal karena Allah, dan 
mereka  memberi teladan dalam hal berinfaq pada setiap hari Jum‟at secara 
suka rela yang diadakan oleh rohis. Mereka memberi tauladan selalu 
memberikan uang infaq sehingga para siswa bersedia mengisi kotak infaq 
secara suka rela seperti yang dilakukan oleh bapak/ibu guru setiap hari Jumat  
Keberhasilan pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe juga bisa 
dilihat dari kepuasan siswa dan orang tua siswa dalam memasukkan anaknya 
dan mengikuti kegiatan pendidikan akhlak di sekolah. dari hasil catatan 
lapangan wawancara yang peneliti peroleh bisa dijelaskan sebagai berikut: 
Kami siswa SMPN 2 Ngrambe bersama teman-teman merasa senang, bisa 
belajar di sekolah ini karena walaupun mata pelajaran Pendidika Agama Islam 
(PAI) hanya dua jam pelajaran setiap munggu, namun ada nilai-nilai ajaran 
islam yang ditanamkan secara langsung oleh bapak/ibu guru melalui kegiatan 
intrakulikuler, ekstrakulikuler, dan pembiasaan perilaku terpuji di sekolah 
(CL. W.06. Lampiran 3.6).   
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Data catatan lapangan dari salah satu orang tua siswa diperoleh 
informasi bahwa hubungan yang harmonis antara keluarga dan sekolah ini 
selain diharapkan dapat memaksimalkan keberhasilan pendidikan akhlak 
siswa juga dapat dijadikan sebagai sarana untuk mempererat tali silaturahmi. 
Saya merasa bangga dapat meyekolahkan anak saya di SMPN 2 Ngrambe 
karena sebagai sekolah umum namun mengedepankan nilai-nlai ajaran islam, 
dengan membudayakan perilaku islami di lingkungan sekolah (CL. W.04. 
Lampiran 3.4).    
Catatan lapangan pengamatan pada kegiatan ekstrakulikuler pada hari 
Kamis, 18 Januari 2016, jam 14.00 s/d 16.30,  dalam pendidikan akhlak siswa 
pada kegiatan ini, saya mengamati saat masuk waktu shalat „asar para siswa 
berhenti dan beristirahat dari kegiatan pramuka untuk melaksanakan shalat 
„asar bersama guru pembimbing di masjid sekolah (CL. P.03. Lampiran 2.3).  
B. Penafsiran Manajemen Pendidikan Akhlak Siswa. 
Manajemen pendidikan akhlak siswa yang dilaksanakan oleh kepala 
sekolah di SMPN 2 Ngrambe dilakukan melalui kegiatan intrakulikulr, 
ekstrakulikuler, dan pembiasaan. Pelaksanaan manajemen tersebut berjalan 
secara terstruktur, terpadu, dan normatif  yang dilandasi oleh nilai-nilai ajaran 
islam,  serta dengan keteladanan. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang 
nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 3, 
menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk karakter serta peradapan bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan bangsa. Dan pendidikan nasional 
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bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.  
Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional, jelas bahwa 
pendidikan di setiap jenjang termasuk jenjang SMP harus diselenggarakan 
secara sistematis guna mencapai tujuan tersebut. Hal tersebut berkaitan 
dengan pembentukan karakter/budi pekerti yang berlandaskan nilai-nilai 
ajaran islam peserta didik sehingga mampu bersaing, beretika, bermoral, 
sopan santun, dan berinteraksi dengan masyarakat. Karakter/budi pekerti yang 
berlandaskan nilai-nilai ajaran islam merupakan nilai-nilai manusia yang 
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, 
lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, 
perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata 
krama, budaya, dan adat istiadat. 
Keberhasilan pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe tidak 
terlepas dari kreatifitas kepala sekolah dalam mengelola pendidikan akhlak di 
sekolah, walapun sebagai sekolah umum dan jumlah jam pelajaran PAI hanya 
dua jam pelajaran, namun pendidikan akhlak dilaksanakan dengan strategi 1) 
integrasi akhlak dalam visi, misi, dan tujuan sekolah 2) integrasi pendidikan 
karakter/budi pekerti yang berlandaskan nilai-nilai islam ke dalam semua mata 
pelajaran. 3) Pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler dengan disertai penanaman 
nilai-nilai ajaran islam. 4) Pembentukan budaya islami di lingkungan sekolah 
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juga di dukung oleh pennciptaan suasana sekolah yang kondusif. 5) Kerjasama 
sekolah secara internal maupun eksternal. Keluwesan kepala sekolah dalam 
menjalin kerjasama dengan berbagai pihak adalah faktor yang menentukan 
dalam keberhasilan pendidikan akhlak di SMPN 2 Ngrambe.   
Penciptaan suasana yang kondusif yang berkaitan dengan keamanan, 
kebersihan, ketertiban, sikap keteladanan, dan keterbukaan. Hal ini bisa 
dijabarkan bahwa keamaman adalah modal pokok dalam menciptakan suasana 
yang harmonis dan menyenangkan di sekolah.Keamanan di sini adalah rasa 
aman dan tntram dan bebas dari rasa takut baik lahir maupun batin, yang 
dirasakan oleh warga sekolah untuk melakukan aktivitas dengan baiktanpa 
diikuti rasa was-was yang mengganggu proses belajar mengajar/proses 
pendidikan akhlak siswa di kelas/dilingkungan sekolah. 
Kebersihan adalah sebagian dari iman. Suasana yang bersih, sehat, dan 
segar yang terasa dan tampak pada seluruh rang kelas, ruang kerja, kamar 
mandi, halaman, dan fasilitas sekolah lainnyamerupakan kondisi yang harus 
diciptakan sekolah untuk mendukung iklim sekolah yang kondusif, selain 
perintah agama, kebersihan merupakan bagian dari pendidikan kesehatan 
karena bersih merupakan cermin dari keteraturan kehidupan. 
Ketertiban adalah suatu kondisi yang mencerminkan suatu 
keharmonisandan keteraturan dalam pergaulanantar warga sekolah, dalam 
penggunaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah, dalam 
penggunaan waktu belajar mengajar, dan dalam hubungannya dengan 
masyarakat sekitar. Ketertiban ini tidak tercipta dengan sendirinya melaibkan 
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diupayakan oleh setiap warga sekolah, untuk mewujudkannya melalui 
lingkungan terkecil seperti kelas, perpustakan, ruang kerja, kamar 
mandi/toilet, dan lingkungan dalam sekolah. 
Untuk mewujudkan itu kepala sekolah membuat tata tetib/peraturan 
sekolahtentang disiplin waktu, disiplin kerja, komitmen, karena disiplin 
merupakan sikap moral guru, siswa, karyawan, kepala sekolah, yang terbentuk 
melalui proses serangkaian perilakuyang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, 
kepatuhan, keteraturan, dan ketertiban berdasarkan acuan nilai moral dan 
dapat menumbuhkan akhlak terpuji.  
Pelaksanaan pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe sudah 
sesuai dengan contoh dan teladan Rasulullah SAW yang telah berhasil 
menanamkan akhlakul karimah melalui keteladanan. Keteladanan merupakan 
salah satu kunci utama dalam penanaman nilai-nilai islam, sebab dengan 
meampilkan berbagai bentuk aplikasi akhlakul karimah, siswa akan mampu 
meniru perbuatan baik tersebut tanpa sulit memahaminya. 
Kepala sekolah, guru dan karyawan di SMPN 2 Ngrambe telah 
memberikan teladan akhlakul karimah, dan mengikuti kegiatan pembiasaan di 
sekolah, sehingga nilai-nilai kebenaran itu tidak hanya eksis dalam tataran 
kognitif saja, namun benar-benar terwujud dalam tataran proktis dalam 
kehidupan sehari-hari di sekolah bersama dengan siswa sehingga mampu 
meyakinkan siswa itu sebagai sebuah kebenaran dan mengikuti perilaku 
terpuji yang dilakukan oleh guru dan menumbuhkan kepatuhan siswa kepada 
guru. 
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Keterbukaan adalah sifat transparansi dari sistem manajmen sekolah 
dan pada setiap permasalahannya, merupakan sifat keterbukaan yang harus 
ada pada sistem persekolahan. Dengan adanya keterbukaan oleh setiap insan 
di sekolah, diharapkan tidak terjadi adanya saling curiga, berburuk sangka, iri 
hati, fitnah, dan sifat-sifat buruk lainnya yang cenderung menganiaya dan 
merusak hak orang lain. Keterbukaan inilah tampaknya yang sedang 
diupayakan oleh kepala sekolah agar semua menjadi jelas.           
Menurut penelitian, upaya peningkatan pendidikan akhlak siswa di 
SMPN 2 Ngrambe sudah disadari oleh pengelola pendidikan di sana bahwa 
hal itu bukan hanya menjadi tanggung jawab guru Pendidikan Agama Islam 
(PAI) saja, tetapi menjadi tanggung jawab bersama seluruh komponen 
pendidikan di sekolah, termasuk stakeholder pendidikan, dan masyarakat. 
Dari sinilah upaya membentuk kerjasama team yang solid secara internal dan 
kerjasama dengan pihak lain dilakukan oleh kepala sekolah selaku manager di 
sekolah. 
Menurut peneliti, pentingnya meningkatkan kualitas akhlak siswa di 
sekolah umum disebabkan karena dalam era globalisasi terdapat pengaruh 
negatif media elektronik dan media cetak terhadap kehidupan siswa, 
kehidupan/lingkungan belum atau tidak kondusif bagi upaya peningkatan 
akhlak, sebagian peserta didik (terutama di kota-kota besar) berperilaku 
menyimpang (perkelahian pelajar, tawuran, penyalahgunaan narkoba, 
penyimpangan seksual, dan kenakalan remaja lainnya). Untuk itu perlu 
dibangun kesadaran siswa terhadap penanaman nilai-nilai ajaran 
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islam/pendidikan akhlak dengan 4M yaitu mengetahui, mencintai, 
menginginkan dan mengerjakan (knowing the good, loving the good, desiring 
the good, and acting the good).  
Proses mengetahui dilakukan melalui pembelajaran siswa disekolah, 
yaitu mengetahui materi tentang akhlak. Materi akhlak yang diberikan di 
SMPN 2 Ngrambe sudah sesuai dengan ajaran Rasulullah SAW, yaitu 
memberikan pengetahuan tentang perilaku manusia kepada Allah, kepada 
sesama manusia, kepada Rasulullah SAW, dan kepada alam sekitar. 
Kemudian ajaran islam menuntut pengetahuan tersebut juga harus diamalkan 
dalam kehidupan sehari-hari.    
Dalam dimensi evaluasi, pendidikan akhlak di SMPN 2 Ngrambe 
sejalan dengan orientasi pendidikan islam karena sesungguhnya pendidikan 
akhlak dan pendidikan islam mempunyai sumber yang sama yaitu Al-qur‟an 
dan Hadist. Orientasi pendidikan islam diarahkan untuk menumbuhkan 
integrasi antara iman, ilmu, dan amal (akhlak terpuji). Semua dimensi itu 
bergerak saling melengkapi satu sama lain sehingga mampu mewujudkan 
“siswa yang shaleh” atau pribadi yang utuh (insan kamil). Perpaduan seluruh 
dimensi itu telah menjadi idealisme yang sering digambarkan dalam ajaran 
islam. Hanya pribadi yang memiliki perpaduan potensi itulah yang layak 
untuk menjalankan fungsinya sebagai khalifah fil Al-ard dengan 
kewenangannya mengelola, melestarikan, memakmurkan, dan 
memberdayakan alam, maka upaya motivasi dan pengkoordinasian dalam 
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pelaksanaan pendidikan akhlak siswa mutlak diperlukan demi tercapainya 
tujuan tersebut.   
Proses perencanaan, pengorganisaian, pengkordinasian, pelaksanaan, 
pemberian motivasi, dan pengawasan serta evaluasi yang dilakukan oleh 
kepala sekolah di SMPN 2 Ngrambe merupakan indikasi bahwa manajemen 
pendidikan akhlak siswa tersebut telah menjalankan fugsi-fungsi manajemen. 
Walaupun kepala sekolah tidak menggunakan teori manajemen, namun 
berdasarkan hasil penelitian dari catatan lapangan, bisa dikategorikan bahwa 
kepala sekolah sudah profesional dalam mengelola pendidikan akhlak 
meskipun perlu ditingkatkan lagi dengan berinovasi secara terus menerus 
untuk mencapai kualitas pendidikan akhlak yang optimal.   
C. Pembahasan. 
Berdasarkan data penelitian, pelaksanaan pendidikan akhlak siswa 
yang diterapkan di SMPN 2 Ngrambe berjalan secara alamiah, yaitu berjalan 
mengalir apa adanya dan merupaka ide-ide dari kepala sekolah dan masukan 
dari beberapa pihak seperti guru, orang tua siswa, komite sekolah, tokoh 
masyarakat dan lain sebagainya, tidak berdasarkan teori-teori ilmiah para 
pakar manajemen. Namun demikian, menurut analisa peneliti jika 
dikategorikan maka sudah sesuai dengan teori manajemen pendidikan karena 
dalam proses untuk mencapai tujuan pendidikan akhlak siswa, kepala sekolah 
telah melaksanakan fungsi-fungsi manajemen seperti yang dikemukakan oleh 
Muwahid Shulkhan dan Soim (2003: 33), yang mencakup tahapan sebagai 
berikut: 
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1. Perencanaan pendidikan akhlak siswa. 
Perencanaan pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe 
terwujud melalui kegiatan intrakulikuler, ekstrakulikuler, dan pembiasaan. 
Ketiga kegiatan tersebut di atas, sudah ada rencana masing-masing, pada 
intrakulikuler, guru PAI ataupun guru umum harus merencanakan silabus 
dan RPP yang bermuatan pendidikan karakter/budi pekerti yang 
bermuatan nilai-nilai ajaran islam, pada ekstrakulikuler, guru pembimbing 
ekstrakulikuler harus membuat rencana program kegiatan ekstrakulkuer 
yang meliputi materi, tujuan, dasar pelaksanaan, obyek, waktu 
pelaksanaan, dan internalisasi pendidikan akhlak dalam kegiatan tersebut. 
Sedangkan pada pembiasaan, membuat rencana program kegiatan yang 
mencakup membuat jadwal jenis kegiatan, waktu pelaksanaan, obyek 
kegiatan, dan menentukan pembimbing kegiatan. 
Perencanaan tersebut di atas sudah baik, internalisasi nilai-nilai 
islam yang diterapkan pada kegiatan pendidikan di SMPN 2 Ngrambe 
sudah sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang termuat dalam 
Undang-Undang nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, tujuan pendidikan nasional yaitu salah satunya untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhak mulia. Namun 
demikian menurut analisa peneliti, pada kegiatan intrakulikuler secara 
konseptual/secara teori, materi pembelajaran tentang aqidah akhlak masih 
kurang karena mengacu pada kurikulum KTSP 2006, mata pelajaran PAI 
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secara umum diberikan pada siswa hanya dua jam setiap Minggunya 
itupun meliputi pelajaran Al-quran, hadist, fiqih, akhlak, dan tarikh. Secara 
praktis pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe sudah berhasil, 
terbukti adanya budaya islam di sekolah, namun secara teoritis masih 
kurang, dan hal ini mutlak diperlukan, untuk itu hendaklah kepala sekolah 
melakukan inovasi baru untuk memberikan pelajaran tambahan khususnya 
tentang kajian aqidah/taukhid kepada siswa agar supaya siswa dapat 
mempunyai keyakinan kuat dan benar tentang Allah SWT dalam hati 
mereka dan muncul kesadaran dari dalam hati (keikhlasan karena Allah 
SWT) atas dasar keyakinan (aqidah/taukhid) tersebut untuk melaksanakan 
nilai-nilai ajaran islam dalam kehidupannya terutama di sekolah, sehingga 
siswa bukan sekedar melakukan kebiasaan yang ditanamkan melalui 
taladan atau contoh perilaku terpuji dari guru-gurunya tanpa 
mengetahui/menumbuhkan  kesadaran yang berdasarkan keyakinan dari 
pengetahuan aqidah/taukhid yang ada dalan hatinya.     
2.   Pengorganisasian dan kordinasi pendidikan akhlak siswa. 
Pengorganisasian di SMPN 2 Ngrambe dituangkan dalam bentuk 
struktur kepengurusan pendidikan akhlak yaitu kepala sekolah dan wakil 
kepala sekolah sebagai penasehat, guru-guru sebagai pembina (guru PAI 
sebagai kordinator guru pembina), Rohis (organisasi kerokhanian islam 
siawa) sebagai pendamping pembina yang membantu pembina dalam 
melaksanakan pendidikan akhlak siswa di sekolah. Dibantu oleh 
kesiswaan, humas, sarpras, satpam, dan lain sebagainya. Pengorganisaian 
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juga terwujud pada distribusi tugas guru-guru dalam membimbing 
kegiatan pendidikan akhlak siswa sesuai dengan keahliannya. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Nanang Fatah (1996: 
71), bahwa pengorganisasian dapat diartikan sebagai proses membagi 
kerja ke dalam tugas-tugas itu kepada orang yang sesuai dengan 
kemampuannya dan mengalokasikan sumber daya, seeta 
mengkoordinasikannya dalam rangka efektifitas pencapaian tujuan 
organisasi.     
Pengorganisasian pendidikan akhlak siswa di atas, menurut analisa 
peneliti sudah baik, guru-guru umum yang menjadi pembina pendidikan 
akhlak siswa, mereka berlatar belakang pendidikan umum, namun mereka 
mampu melaksanakan tugas tersebut, walaupun demikian  masih perlu 
peningkatan pengetahuan tentang ajaran islam ataupun wawasan dan 
ketrampilan guru dalam kontek manajemen pendidikan akhlak 
(pengintegrasian pendidikan akhlak pada semua mata pelajaran) untuk 
mencapai pendidikan akhlak yang optimal. 
Pada kordinasi pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe 
direalisasikan pada kerjasama internal yaitu antara kepala sekolah, guru, 
karyawan, rohis, dan semua pengelola sekolah. Kerja sama eksternal yaitu 
kepala sekolah dengan orang tua siswa, komite sekolah, dan instansi 
terkait. Kerja sama ini menurut peneliti perlu ditingkatkan oleh kepala 
sekolah dalam rangka menemukan inovasi baru untuk meningkatkan  
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kinerja sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan akhlak siswa yang 
efekif dan efisien.  
3.   Pelaksanaan pendidikan akhlak siswa. 
Pelaksanaan pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe pada 
kegiatan intrakulikuler dilakukan dengan cara penanaman karakter/budi 
pekerti yang berlandaskan nilai-nilai ajaran islam dalam proses belajar 
mengajar oleh guru terhadap siswa diintegrasikan dengan materi yang 
disampaikan pada semua mata pelajaran, juga dalam interaksi guru dan 
siswa di kelas.  
Pada kegiatan ekstrakulikuler dilaksanakan dengan cara 
menasehati, memberi teladan perkataan/perilaku terpuji, mengajak, 
memotivasi, melatih, memperingatkan, melarang perbuatan/perkataan 
yang tercela, dan memberi pelajaran tentang nilai-nilai ajaran islam oleh 
guru pembimbing ekstrakulikuler selama kegiatan berlangsung. 
Pada kegiatan pembiasaan pendidikan akhlak siswa diberikan 
dengan cara menerapkan nilai-nilai ajaran islam dalam bentuk perilaku 
yang berulang-ulang/pembiasaan setiap hari dalam kehidupan khususnya 
di lingkungan sekolah. Kegiatan pembiasaan ini dilaksanakan oleh kepala 
sekolah dan guru-guru, karyawan di SMPN 2 Ngrambe dengan memberi 
teladan melaksanakan kegiatan pembiasaan bersama-sama dengan siswa di 
sekolah. 
Adapun materi pendidikan akhlak yang diberikan oleh guru SMPN 
2 Ngrambe kepada siswa sudah sesuai dengan ruang lingkup materi akhlak 
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yang ada pada teori tokoh-tokoh islam seperti Novan Ardy Wiyani ( 2012: 
2004), M Quraish Shihab (1996: 215) dan juga sesuai dengan sumber 
ajaran islam yaitu AL-quranul Karim dan ajaran Rasulullah SAW yang 
meliputi akhlak kepada Tuhan (beribadah shalat dll), akhlak kepada diri 
sendiri (membersihkan diri dari perbuatan tercela dan melakukan 
perbuatan terpuji), akhlak kepada sesama manusia (hubungan dengan 
sesama teman, guru, orang tua, dengan baik), dan akhlak kepada makhluk 
lain ( menjaga alam sekitar).  
Pelaksanaan pendidikan akhlak di SMPN 2 Ngrambe sudah baik, 
namun masih perlu peningkatan pada kegiatan ekstrakulikuler yang 
bermuatan pendidikan akhlak terutama pada sisi manajemen, khususnya 
guru pembimbing belum membuat laporan kegiatan ekstrakulikuler pada 
kepala sekolah sebagai evaluasi keberhasilan kegiatan tersebut dan perlu 
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi yang terstruktur rapi dan berdiri 
sendiri.    
   4.   Pemberian motivasi pendidikan akhlak siswa. 
Pemberian motivasi pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe 
dilakukan dengan cara kepala sekolah memberikan pembinaan kepada 
guru dan karyawan bahwa mendidik akhlak siswa didasarkan karena 
ibadah kepada Allah SWT, tanggung jawab manusia sebagai khalifah fil 
ard yaitu mengelola bumi seisinya ini yang didahului oleh pembentukan 
generasi berpribadi muslim, bekerja mendidik akhlak siswa sebagai 
amanah dari Allah SWT. Selain itu motivasi bekerja sama/pembentukan 
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team yang solid dalam melaksanakan tugas juga diberikan oleh kepala 
sekolah. 
Menurut analisa peneliti pemberian motivasi kepala sekolah 
kepada para karyawan adalah mutlak diperlukan karena sekalipun 
diadakan perencanaan dan pengorganisasian yang matang, tanpa adanya 
motivasi maka para bawahan akan bekerja dengan jiwa yang kosong, dan 
kurang didasari oleh rasa tanggung jawab atas pekerjaan yang 
dilaksanakannya, sehingga etos kerja bawahan menjadi kurang baik. Hal 
ini sejalan dengan Sondang P Siagaan yang menyatakan bahwa 
“keseluruhan proses pemberian motivasi kepada bawahan dilakukan 
sedemikian rupa sehingga mereka mau bekerja dengan ikhlas demi 
tercapainya tujuan organisasi yang efisien dan ekonomis” (Muwalid 
Shulhan, Soim, 2013: 36). 
Kepala sekolah SMPN 2 Ngrambe telah bertindak tepat dalam 
memberi motivasi pada para karyawan karena motivasi tersebut 
didasarkan pada sumber ajaran islam yaitu Al-Qur‟an sehingga para guru 
dan karyawan dapat mendidik akhlak siswa dengan ikhlas dan bekerja 
karena motivasi semata-mata untuk mencari ridho Allah SWT.    
 5.  Pengawasan/evaluasi pendidikan akhlaksiswa. 
Pengawasan pada kegiatan intrakulikuler dilakukan kepala sekolah 
dengan kegiatan supervisi kelas setiap 6 bulan sekali, pada kegiatan 
ekstrakulikuler kepala sekolah mengawasi dengan menunggu/mengikuti 
kegiatan ekestrakurikuler sampai selesai atau sekedar menengok kegiatan 
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tersebut. Kegiatan pembiasaan kepala sekolah ikut berpartisipasi 
melakukan kegiatan bersama dengan guru dan siswa di sekolah. 
Pengawasan di luar sekolah bekerjasama dengan orang tua siswa, home 
visist, tokoh masyarakat, tokoh agama, kepala desa. 
Evaluasi pendidikan akhlak siswa pada kegiatan intrakulikuler 
dilakukan melalui penilaian hasil belajar siswa, perilaku siswa dalam 
proses KBM, interaksi siswa dengan lingkungannya. Pada ekstrakulikuler 
melalui absensi siswa, catatan khusus siswa, pantauan langsung perilaku 
siswa selama kegiatan berlangsung. Kegiatan pembiasaan dievaluasi 
melalui absensi siswa, kartu mutaabah (monitoring) pada kegiatan hafalan 
surat pendek/doa-doa harian.dan penilaiannya secara tertulis 
diintegrasikan dengan nilai sikap dan kepribadian siswa pada akhir 
semester.  
Menurut analisa peneliti, dalam pengawasan kepala sekolah selain 
mengadakan pengawasan secara vertikal (atasan kepada bawahan) 
bawahan juga berhak memberikan kritik/masukan kepada atasan. Kepala 
sekolah perlu menanamakan pada guru, karyawan, dan siswa pengawasan 
spiritual yaitu pengawasan tidak hanya manajer tetapi Allah SWT. Hai ini 
sesuai dengan konsep islam yang lebih mengutamakan menggunakan 
pendekatan manusiawi, pendekatan yang dijiwai oleh nilai-nilai keislaman 
yang menitik beratkan pada kesadaran dan keikhlasan dalam bekerja atau 
belajar.  
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Pembinaan dan pemberian motivasi kepala sekolah kepada guru 
dan karyawan SMPN 2 Ngrambe yang didasarkan njlai-nilai ajaran islam, 
sesungguhnya dalam rangka menanamkan pengawasan spiritualitas dalam 
bekerja, karena pengawasan spiritual itu lebih penting dan mutlak 
diperlukan sebagai manusia beriman kepada Allah SWT, di katakan oleh 
ilmuan Ramayulis (2008: 274) bahwa pengawasan dalam pendidikan islam 
mempunyai karateristik. Pengawasan bersifat material dan spiritual 
(Saefullah, 2012: 38).       
Dari uraian pembahasan di atas, maka dapat dikataan bahwa 
manajemen pendidikan akhlak siswa yang dilaksanakan oleh kepala 
sekolah di SMPN 2 Ngrambe dilakukan melalui kegiatan intrakulikuler, 
ekstrakulikuler, dan pembiasaan. Pelaksanaan manajemen tersebut 
berjalan secara terstruktur, terpadu, dan normatif yang dilandasi oleh nilai-
nilai ajaran islam serta keteadanan, hal ini bisa juga dilihat pada visi dan 
misi serta tujuan yang dirumuskan oleh lembaga pendidikan tersebut.    
Keberhasilan pendidikan akhlak siswa tidak terlepas dari kreatifitas 
kepala sekolah dalam mengelola pendidikan akhlak di sekolah tersebut. 
walaupun sebagai sekolah umum dan jumlah jam pelajaran PAI hanya 2 
jam pelajaran setiap Minggunya, namun pendidikan akhlak siswa telah 
berhasil diantaranya dengan menguunakan strategi: 1) integrasi pendidikan 
akhlak dalam visi, misi, dan tujuan sekolah, 2) integrasi pendidikan 
karakter/budi pekerti yang berlandaskan nilai-nilai islam ke dalam semua 
mata pelajaran, 3) Pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler dengan disertai 
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penanaman nulai-nilai ajaran islam, 4) pembentukan budaya islami di 
lingkungan sekolah juga di dukung oleh penciptaan suasana sekolah yang 
kondusif, 5) mengadakan kerjasama secara internal maupun eksternal.   
Dari sini muncul teori keberanjakan, asumsi bahwa mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) yang hanya diberikan 2 jam pelajaran 
setiap Minggu tidak akan berhasil dalam mencapai tujuan pendidikan 
akhlak terutama pada sekolah/lembaga pendidikan umum, itu tidak semua 
benar namun semua itu tergantung pada cara pengelolaan lembaga 
pendidikan umum tersebut untuk mencapai tujuan pendidikan akhlak yang 
dirumuskan sesuai dengan ajaran islam, diantaranya dengan menambah 
kegiatan ekstrakulikuler yang mendukung pengamalan nilai-nlai ajaran 
islam seperti kajian taukhid, aqidah akhlak dan lain sebagainya dan 
meningkatkan pengetahuan guru-guru tentang materi ajaran islam, juga 
meningkatkan ketrampilan dan wawasan guru tentang pengintegrasian 
nilai-nilai ajaran islam ke dalam semua mata pelajaran di sekolah, di sertai 
pemberian pembinaan untuk memotivasi guru, karyawan, pengelola 
sekolah yang bersumber dari nilai-nilai ajaran islam.   
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah mencermati hasil penelitian yang telah dibahas dan diuraikan 
pada bab sebelumnya, maka dapat diberikan kesimpulan sebagai berikut:  
1. Manajemen pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe. 
a. Manajemen pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe dilakukan 
melalui kegiatan intrakulikuler, ekstrakulikuler, dan pembiasaan. 
Pelaksanaan manajemen tersebut berjalan secara terstruktur, terpadu, 
dan normatif yang dilandasi oleh nilai-nilai islam, serta dengan 
keteladanan. 
b. Kepala sekolah di SMPN 2 Ngrambe telah menjalankan fungsi-fungsi 
manajemen dengan profesional yaitu perencanaan (planning), 
pengorganisasian (orginizing), pengkordinasian (coordinating), 
pengarahan (directing), pemberian motivasi (motivoting), pengawasan 
(controling) dan penilaian (evaluating).  
2. Faktor penyebab keberhasilan pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 
Ngrambe tidak terlepas dari kreatifitas kepala sekolah dalam mengelola 
pendidikan akhlak di sekolah. Walapun sebagai sekolah umum dan jumlah 
jam pelajaran PAI hanya dua jam pelajaran, namun pendidikan akhlak 
siswa di SMPN 2 Ngrambe berhasil dikarenakan menggunakan strategi 
sebagai berikut: 
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      a.   Integrasi akhlak dalam visi, misi, dan tujuan sekolah. 
      b.  Integrasi pendidikan karakter/budi pekerti yang berlandaskan nilai-nilai 
islam ke  dalam semua mata pelajaran.  
      c. Pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler dengan disertai penanaman nilai-
nilai ajaran islam. 
      d. Pembentukan budaya islami di lingkungan sekolah juga didukung   oleh  
pennciptaan suasana sekolah yang kondusif.  
      e   Keluwesan kepala sekolah dalam menjalin kerjasama dengan berbagai 
pihak secara internal maupun eksternal.  
 
B. Implikasi 
Arah dan tujuan pendidikan nasional kita, seperti yang diamatkan oleh 
UUD 1945, adalah penigkatan iman dan taqwa serta pembinaan akhlak mulia 
para peserta didik yang dalam hal ini adalah seluruh warga negara yang 
mengikuti proses pendidikan di Indonesia. Karena itu pendidikan yang 
membangun nila-nilai moral atau karakter di kalangan peserta didik harus 
selalu mendapatkan perhatian, pendidikan di tingkat SMP merupakan wadah 
yang sangat penting untuk mempersiapkan sejak dini para generasi penerus 
yang nantinya akan menjadi pemimpin bangsa kita dimasa mendatang. 
Pendidikan akhlak siswa di SMP adalah menuju kearah tujuan 
pendidikan nasional di atas, oleh karena itu pendidikan akhlak harus menjadi 
prioritas di sekolah dalam mencetak siswa yang mempunyai kualitas moral 
dan karakter yang baik. Dalam ajaran islam akhlak adalah tujuan utama 
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pendidikan islam, maka seharusnya nilai-nilai keagamaan itu senantiasa 
ditransfer dan diinternalisasikan pada setiap siswa secara sungguh-sungguh 
melalui pendidikan, agar terwujud siswa yang berwatak/berkepribadian yang 
kaffah (utuh/paripurna) yakni beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang maha 
Esa, berakhkal mulia, dan memiliki rasa tanggungjawab (berpribadi muslim). 
Tanpa memprioritaskan pendidikan akhlak di sekolah maka siswa akan  
kehilangan nilai-nilai luhur (spiritualitas), dan jika dibiarkan akan 
menghancurkan masa depan bangsa, karena pendidikan telah hilang 
karakternya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen pendidikan akhlak 
siswa di SMPN 2 Ngrambe cukup berhasil walaupun sebagai sekolah umum, 
Namun demikian secara teoritis, pemberian materi tentang akhlak masih tetap 
kurang karena jam tatap muka guru PAI pada kegiatan intrakulikuler hanya 2 
jam pelajaran setiap minggu, itupun materi ajaran agama islam secara umum 
meliputi Al-qur’an-hadist, fiqih, akhlak, dan tarikh, sedangkan khusus mata 
pelajaran aqidah akhlak tidak ada sehingga kurang maksimal. Selain itu pada 
pembelajaran intrakulikuler pada mata pelajaran PAI  masih harus mengejar 
target pencapaian kurikulum yang telah ditentukan. Hal ini tidak berarti 
meniadakan faktor kekurangan jam pelajaran pada pendidikan aqidah akhlak 
melalui  kegiatan intrakulikuler. Untuk itu upaya dan inovasi secara terus 
menerus terhadap peningkatan kualitas pendidikan akhlak siswa dan 
profesionalisme dalam manajemen pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 
Ngrambe mutlak diperlukan dalam membangun generasi berpribadi muslim 
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yang memimpin bangsa yang akan datang. Untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan akhlak siswa dan profesionalisme dalam manajemen pendidikan 
akhlak siswa maka implikasi dalam penelitian ini: 
1. Kepala sekolah meningkatkan kegiatan ekstrakulikuler yang mendukung 
pengamalan nilai-nilai ajaran islam seperti kajian taukhid, syari’at/hukum 
islam, fiqih praktik/praktik peribadatan yang benar, kajian materi aqidah 
akhlak untuk memperdalam pengetahuan siswa tentang ajaran islam.  
2. Kepala sekolah lebih profesional dalam mempertahankan dan 
meningkatkan manajemen pendidikan akhlak siswa, sehingga dapat 
membantu peningkatan kualitas pendidikan akhlak siswa, terutama pada 
kegiatan intrakulikuler. 
3. Kepala sekolah meningkatkan kompetensi guru melalui pendidikan yang 
lebih tinggi, pelatihan-pelatihan yang dapat meningkatkan wawasan dan 
ketrampilan guru, khususnya dalam kontek manajemen pendidikan akhlak 
(pengintegrasian pendidikan akhlak ke dalam semua mata pelajaran), dan 
peningkatan wawasan pengetahuan tentang agama islam.   
 
Saran   
 Setelah diperoleh temuan hasil penelitian, maka penelitian 
memberikan beberapa masukan kepada pihak-pihak terkait guna 
mempertahankan dan meningkatkan manajemen pendidikan akhlak siswa. 
Beberapa masukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1.  Kepada kepala sekolah. 
     a. Agar mempunyai inovasi baru dalam meningkatkan kinerja untuk 
mencapai tujuan sekolah yang lebih efektif dan efisien dalam konteks 
pendidikan akhlak.   
b.   Agar pendidikan akhlak siswa yang telah dilakukan dapat dipertahankan 
dan ditingkatkan secara optimal dengan menginternalisasikan nilai-nilai 
islam di segala lini dan melibatkat semua pihak terkait, sehingga 
berkembang dan dapat memenuhi tuntutan siswa, orang tua,  
masyarakat, negara, dan bangsa. 
2.  Kepada guru dan karyawan. 
  a. Agar meningkatkan kegiatan ekstrakulikuler yang bermuatan pendidikan 
akhak siswa dan perlu dibuat manajemen yang baik, dilengkapi dengan 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, dan laporan kegiatan yang lebih 
baik kepada kepala sekolah. 
 b. Agar selalu meningkatkan kemampuan dan profesionalitasnya dalam 
melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya sebagai tenaga pendidik dan 
tenaga kependidikan terutama sebagai tenaga pembina pendidikan 
akhlak siswa.  
3.  Kepada tokoh masyarakat.    
            a.  Agar ikut berpartisipasi aktif dalam memberikan kritik dan saran yang 
konstruktuf demi terwujudnya pendidikan akhlak yang optimal dan 
mampu memberikan manfaat bagi siswa dan masyarakat.  
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b. Agar ikut meningkatkan pengawasan perilaku siswa dilingkungan 
masyarakat dengan bekerjasama dengan sekolah untuk mengevaluasi 
pelaksanaan program pendidikan akhlak siswa.   
4.  Orang tua siswa. 
a. Agar mempertahankan dan meningkatkan kerjasama dengan sekolah 
dalam pendidikan akhlak putra-putrinya, terutama kerjasama dengan 
wali kelas. 
b.  Agar memberikan dan meningkatkan pendidikan akhlak kepada putra-
putrinya dengan baik dan benar di lingkungan keluarga. Hal ini akan 
berdampak posistif terhadap perkembangan dan kemajuan perilaku 
terpuji di sekolah.   
 
        
        
 
 
 
        
        
 
 
  
 
 
 
 
LAMPIRAN 1 
PANDUAN PENGUMPULAN DATA 
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Lampiran 1. 1 
Panduan Pengamatan 
NO KODE AKTIVITAS/KEGIATAN ASPEK YANG DIAMATI 
1 P.01 Kegiatan pembelajaran 1. Guru PAI dan guru umum 
dalam menyusun RPP yang 
bermuatan karakter/budi 
pekerti siswa. 
2. Guru dalam penanaman nilai-
nilai akhlak siswa di kelas 
sesuai dengan RPP  
3. Guru dalam proses penilaian 
hasil pembelajaran dan 
perilaku siswa. 
Siswa dalam merespon 
terhadap materi akhlak yang 
diberikan oleh guru di kelas. 
2 P.02 Interaksi guru dan siswa 1. Keteladanan guru pada siswa 
dalam implementasi akhlak di 
SMPN 2 Ngrambe.  
2.    Kepatuhan siswa pada guru 
dalam melaksanaan 
pendidikan akhlak siswa di 
SMPN 2 Ngrambe. 
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3 P.03 Pendidikan akhlak siswa 
melalui kegiatan 
ekstrakulikuler.   
1. Siswa melaksanakan shalat 
„asar saat istirahat dari  
kegiatan                
ekstrakurikuler pramuka. 
2. Siswa melakukukan Fair play 
(permainan yang jujur/bersih) 
dan siswa bermain sportif 
(menerima 
kekalahan/kemenangan dalam 
pertandingan) dalam kegiatan 
ekstrakurikuler volly ball. 
  
4 P.04 Pendidikan akhlak siswa 
melalui kegiatan pembiasaan.   
1. Kegiatan shalat Dhuhur di 
sekolah. 
2. Kegiatan shalat dhuha di 
sekolah. 
3. Kegiatan shalat Jum‟at di 
sekolah. 
4. Kegiatan Baca Tulis Al-
qur‟an (BTA) di sekolah. 
5. Hafalan/Tadarus surat pendek 
di kelas sebelum dimulai 
materi pembelajaran di kelas. 
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6. Hafalan do‟a harian oleh guru 
pembina (guru PAI) di kelas. 
7. Pembiasaan salam, berjabat 
tangan antara siswa dan siswa 
ataupun siswa dan guru.   
 
5 P.05 Pertemuan formal dalam 
penerapan pendidikan akhlak 
siswa. 
Partisipasi kapolsek 
kecamatan Ngrambe dalam 
sosialisasi bahanya/dampak 
negatif dalam kenakalan 
siswa/remaja di SMPN 2 
Ngrambe. 
 
6 P.06 Pertemuan formal dalam 
pelaksanaan pendidikan 
akhlak siswa. 
Partisipasi Dinas Kesehatan 
(Puskesmas Kecamatan 
Ngrambe) dalam pembinaan 
akhlak siswa di SMPN 2 
Ngrambe 
7 P.07 Pertemuan sosialisasi 
program pendidikan akhlak.  
Partisipasi komite sekolah dan  
tokoh agama/masyarakat 
dalam sosialisasi program 
pendidikan akhlak .    
8 P.08 Pertemuan insidental dalam Partisipasi wali murid dalam 
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penerapan pendidikan akhlak 
siswa 
pembinaan akhlak siswa di 
sekolah 
9 P.09 Pertemuan guru dan keluarga 
siswa dalam penerapan 
pendidikan akhlak siswa.  
Partisipasi guru dalam 
mengadakan home visit. 
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Lampiran 1.2 
Panduan Wawancara 
NO KODE INFORMAN PERTANYAAN 
1 W.01 Kepala 
sekolah 
1. Bagaimana pelaksanaan manajemen 
pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 
Ngrambe? 
2. Bagaimana kerjasama sekolah dengan 
komite sekolah, orang tua siswa dan instansi 
terkait dalam pelaksanaan manajemen 
pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 
Ngrambe? 
3. Mengapa SMPN 2 Ngrambe berhasil dalam 
manajemen pendidikan akhlak siswa, 
walaupun sebagai sekolah umum  
 
2 W.02 Guru 1. Bagaimana  penerapan manajemen 
pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 
Ngrambe? 
2. Bagaimana sekolah melibatkan pihak lain 
dalam  manajemen pendidikan akhlak siswa 
di SMPN 2 Ngrambe? 
3. Bagaimana SMPN 2 Ngrambe melibatkan 
pihak lain dalam penyusunan rencana 
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pendidikan akhlak siswa? 
4. Bagaimana pemantauan pelaksanaan 
pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 
Ngrambe? 
5. Bagaimana pelaksanaan evaluasi pendidikan 
akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe? 
6. Bagaimana keterlibatan guru di SMPN 2 
Ngrambe dalam pelaksanaan manajemen 
pendidikan akhlak siswa? 
7. Bagaimana guru di SMPN 2 Ngrambe 
melaksanakan pendidikan akhlak dalam  
kegiatan ekstrakulikuler?    
8. Menurut pendapat anda bagaimana 
manajemen pendidikan akhlak siswa di 
SMPN 2 Ngrambe bisa berhasil?   
 
3 W. 03 Komite 
sekolah 
1. Bagaimana pendapat anda tentang 
pelaksanaan manajemen pendidikan akhlak 
siswa di SMPN 2 Ngrambe? 
2. Bagaimana kerjasama komite sekolah 
dengan SMPN 2 Ngrambe dalam 
pelaksanaan pendidikan akhlak siswa? 
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4 W.04 Orang tua 
siswa 
1. Bagaimana kerjasama orang tua siswa dalam 
pelaksanaan pendidikan akhlak siswa di 
SMPN 2 Ngrambe? 
2. Bagaimana orang tua siswa bekerjasama 
dalam pelaksanaan pendidikan akhlak siswa 
SMPN 2 Ngrambe di lingkungan 
keluarganya? 
 
5 W.05 Tokoh 
masyarakat/ 
agama 
1. Bagaimana  kerjasama tokoh masyarakat 
dalam pelaksanaan pendidikan akhlak siswa 
di SMPN 2 Ngrambe? 
2. Bagaimana tokoh masyarakat bekerjasama 
dalam pelaksanaan pendidikan akhlak siswa 
SMPN 2 Ngrambe di lingkungan 
masyarakat? 
 
6 W.06 Siswa 1. Bagaimana  keteladanan guru dalam 
pelaksanaan pendidikan akhlak siswa di 
SMPN 2 Ngrambe? 
 
2. Bagaimana pelaksanaan pendidikan akhlak 
siswa di SMPN 2 Ngrambe? 
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3. Bagaimana manfaat evaluasi pelaksanaan 
pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 
Ngrambe yang diadakan oleh guru bagi 
siswa? 
4. Bagaimana materi pendidikan akhlak yang 
diberikan oleh guru kepada siswa? 
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Lampiran 1.3 
Panduan Analisa Dokumen 
NO KODE JENIS DOKUMEN HAL YANG DIANALISIS 
1 D.01 Profil SMPN 2 
Ngrambe 
1. Sejarah berdirinya SMPN 2 
Ngrambe. 
2.  Latar belakang berdirinya SMPN 2 
Ngrambe. 
3. Visi SMPN 2 Ngrambe. 
4. Misi SMPN 2 Ngrambe. 
5. Sruktur organisasi sekolah. 
6. Fungsi dan tugas pengelola sekolah. 
7. Tujuan berdirinya SMPN 2 
Ngrambe. 
2 D.02 Jadwal pelajaran 
SMPN 2 Ngrambe 
1. Jumlah jam mengajar guru di SMPN 
2 Ngrambe. 
2. Jadwal mengajar guru di SMPN 2 
Ngrambe. 
3 D. 03 Sertifikat akreditasi 
SMPN 2 Ngrambe 
1. Nilai akreditasi SMPN 2 Ngrambe 
2. Peningkatan nilai akreditasi SMPN 2 
Ngrambe. 
4 D.04 Jadwal pelaksanaan 
pendidikan akhlak 
siswa 
1. Jadwal shalat dhuhur di SMPN 2 
Ngrambe. 
2. Jadwal shalat dhuha di SMPN 2 
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Ngrambe. 
3. Jadwal shalat Jum‟at di SMPN 2 
Ngrambe. 
4. Jadwal Baca Tulis Al-Qur‟an (BTA) 
di SMPN 2 Ngrambe. 
5 D.05 Dokumen siswa 1. Jumlah siswa di SMPN 2 Ngrambe 
pada tahun pelajaran 2015 / 2016. 
2. Prestasi non akademik siswa SMPN 
2 Ngrambe pada tahun pelajaran 
2015 / 2016.     
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LAMPIRAN 2 
CATATAN LAPANGAN ATAS PENGAMATAN 
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Lampiran 2.1 
Catatan lapangan pengamatan kegiatan pembelajaran di SMPN 2 Ngrambe. 
 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL. P.01) 
Hari, tanggal : Selasa, 26 Januari 2016  
Jam : 06.00 – 11.00 WIB  
Tempat : Ruang  kelas SMPN 2 Ngrambe 
Objek Pengamatan : Pengamatan kegiatan pembelajaran di SMPN 2  
Ngrambe 
Kode Panduan : CL.P.01 
 
Deskripsi 
Setelah mendapatkan ijin dari kepala sekolah, pada hari Selasa pagi 
sekitar jam 06.00 saya berangkat menuju SMPN 2 Ngrambe dengan tujuan untuk 
mengamati dan mengikuti kegiatan pembelajaran di SMPN 2 Ngrambe. Tepat 
pukul 06.30 siswa berbaris di depan ruang kelas masing-masing dan 
mempersiapkan diri dipimpin oleh ketua kelas kemudian guru berdiri di depan 
pintu kelas menyambut siswa berjabat tangan dengan guru melangkah menuju 
ruang kelas masing-masing. Setelah siswa dan guru masuk ruang kelas, peneliti  
menuju ruang kelas 7B. Kegiatan pembelajaran kali ini adalah Kegiatan Belajar 
Mengajar (KBM) pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang 
dilaksanakan oleh guru PAI yaitu ibu Sri Lestari, S.A g.  
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Kegiatan belajar mengajar mata pelajaran PAI di kelas 7B hari ini 
dilaksanakan pada jam pertama  dan kedua yaitu dua jam pelajaran. Setelah masuk 
ruangan, tepat jam 07.00 persiapan oleh ketua kelas dan menyanyikan lagu 
Indonesia Raya kemudian berdo‟a bersama dilanjutkan membaca/tadarus surat-
surat pendek. Kemudian siswa membaca hafalan do‟a harian, saat itu yang 
dihafalkan do‟a masuk ke kamar mandi. Sesudah siswa membaca do‟a harian di 
akhiri dengan bacaan sodaqollahul „adhim, kemudian ibu Sri Lestari (SL) 
memberi salam kepada siswa dan siswa menjawab salam, dilanjutkan dengan 
absensi siswa dan siswa lengkap berjumlah 26 siswa. 
Saya melihat dan mengamati posisi tempat duduk siswa yang ada di 
kelas, ternyata tempat duduk siswa perempuan terpisah dengan tempat duduk 
siswa laki-laki, artinya walaupun satu ruangan namun tempat duduk siswa 
perempuan tidak dicampur dengan tempat duduk siswa laki-laki. Siswa 
perempuan duduk di sebelah kanan semua dan siswa laki-laki duduk di sebelah 
kiri semua.  
Ketika akan memberikan materi PAI kepada siswa, ibu SL memberikan 
buku siLabus dan Rencana Program Pembelajaran (RPP) kepada saya, dan saya 
mengamati dengan cermat RPP PAI tersebut. Silabus dan RPP PAI menggunakan 
kurikulum KTSP 2006 yang diintegrasikan dengan pendidikan karakter, yaitu 
RPP yang bermuatan karakter/budi pekerti siswa yang berlandaskan nilai-nilai 
islam. Ketika itu materi pokok bahasan iman kepada malaikat dan kompetensi 
dasar (KD) yang harus dicapai adalah 1) menjelaskan arti beriman kepada 
malaikat, 2) menjelaskan tugas-tugas malaikat, dengan pencapaian karakter/budi 
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pekerti siswa antara lain: religius, istiqamah, taqwa, mandiri, tanggung jawab, 
menghargai prestasi, kerjasama, gemar membaca, kerja keras, kritis, kreatif, teliti, 
dan percaya diri. 
Setelah mengamati RPP PAI pada kelas 7B, saya mengamati dan 
mengikuti cara ibu SL menanamkan nilai-nilai akhlak kepada siswa, ternyata 
sudah sesuai dengan RPP tersebut. Contoh siswa diminta mencari jawaban arti 
beriman dengan membaca buku paket PAI masing-masing, dan siapa yang dapat 
tunjuk jari, ini adalah menumbuhkan sikap gemar membaca, kerja keras, kritis, 
kreatif, teliti, dan percaya diri. Saat itu  ada yang bisa menjawab pertanyaan ibu 
SL, kemudian ibu SL memberikan reward dengan pujian, siswa tersebut tampak 
bahagia mendegar pujian gurunya. Sedangkan siswa yang lain ada yang 
menjawab tidak benar, ibu SL tidak menyalahkan tetapi memberi pujian juga 
dengan kata “bagus” tapi di tambah lagi kata “kurang sempurna jawabanmu”. 
Siswa tersebut tampak bersemangat mencari lagi jawaban yang benar.  
Proses KBM cukup kondusif, siswa memperhatikan keterangan guru dan 
aktif bertanya dan menjawab pertanyaan guru dengan bekal buku paket yang di 
bacanya dan yang pendiam sering di beri motivasi oleh ibu SL untuk bertanya dan 
bekerjasama dengan teman yang lain dalam mencari bagian-bagian materi yang 
harus di baca dan di dalami maknanya..   
Setelah di penghujung proses KBM PAI guru mengadakan evaluasi 
terhadap materi yang diberikan, dengan memberikan soal kepada siswa sesuai 
dengan materi yang telah diberikan.. Untuk penilaian, baik hasil belajar maupun  
perilaku siswa dilakukan sejak saat dalam proses KBM sampai akhir KBM 
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termasuk karakter kejujuran, kemandirian, dan tanggung jawab siswa dalam 
mengerjakan soal.   
Adapun respon siswa terhadap materi akhlak yang diberikan oleh guru 
baik, terbukti setelah diadakan evaluasi mereka juga dapat menjawab beberapa 
pertanyaan guru dan bersemangat malakukan perintah guru, karena pendidikan 
akhlak di berikan dengan cara bilkhikmah (bijaksana), lembut, penuh kasih 
sayang, pada siswa.    
Setelah masuk jam ketiga dan keempat, saya masuk ke kelas 8E untuk 
mengamati dan mengikuti proses KBM mata pelajaran IPA. Saat itu guru yang 
mengajar mata pelajaran IPA adalah bapak Joko Dwi Riyadi, S. Pd. Pada jam 
ketiga dan keempat kali ini bapak Joko Dwi R (JDR) langsung memberi salam 
pada siswa dan mengecek kehadiran siswa dan siswa hadir lengkap berjumlah 24 
anak, kemudian masuk pada proses KBM. Ketika saya mengikuti proses KBM 
mata pelajaran IPA Terpadu bapak JDR membahas   materi tentang zat adiktif dan 
psikotropika, dengan Kompetensi Dasar (KD) menghindarkan diri dari pengaruh 
zat adiktif dan psikotropoka. Bapak JDR memulai mengajar sesuai materi dan 
sebelum mengajar beliau memberikan silabus dan RPP pada saya, kemudian saya 
mengamati dan membaca silabus dan RPP tersebut. Silabus dan RPP yang 
digunakan oleh bapak JDR adalah RPP KTSP 2006 yang diintegrasikan dengan 
pendidikan karakter/budi pekerti siswa yang berlandaskan nilai-nilai islam. 
Adapun karakter yang ingin diharapkan dalam kegiatan pembelajaran kali ini 
yaitu: disiplin, kerja sama, rasa hormat, perhatian, tekun, tanggung jawab, 
ketelitian, kejujuran dan percaya diri. 
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Setelah mengamati dan membaca silabus dan RPP, saya mengamati dan 
mengikuti jalannya proses KBM di kelas 8E untuk mengetahui cara menanamkan 
nilai-nilai akhlak siswa dalam kelas pada mata pelajaran umum (IPA), siswa 
belajar di kelas dengan dibagi kelompok-kelompok, dan guru sebagai moderator 
dan motivator, siswa diberi materi yang berbeda tapi satu tema, kelompok satu 
mencari pengertian tentang zat adiktif dan zat psikotropika beserta contoh-
contohnya, kelompok dua mencari dampak negatif dari zat adiktif dan 
psokotropika, kelompok tiga mencari cara menghindarkan diri dari zat adiktif dan 
psikotropika, kelompok empat khusus membahas cara menghindarkan diri dari 
rokok dan minum-minuman keras yang melanda para siswa/pelajar.  
Dalam proses pembelajaran tersebut, bapak JDR berpesan pada siswa 
agar bekerja sama yang baik, membangun team yang solid (team building) dalam 
memecahkan persoalan yang berkaitan dengan materi, saling menghormati, 
memperhatikan kesulitan individu antar kelompok, kerjakan dengan teliti, tekun 
membaca referensi, disiplin terhadap waktu yang telah disediakan oleh guru dan 
tanguung jawab terhadap pembagian tugas masing-masing kelompok, Bapak JDR 
juga memotivasi para siswa untuk menumbuhkan rasa percaya diri pada siswa 
bahwa sesulit apapun materi yang diberikan dengan usaha dan kerja keras yang 
sungguh-sungguh mereka pasti bisa mempresentasikan hasil usaha kelompoknya 
masing-masing. 
Suasana kelas tampak serius dan siswa tampak bekerjasama dalam 
kelompoknya masing-maisng, dan tiba waktu presentasi, kelompok satu 
mempresentasikan hasilnya dan kelompok lain memberi masukan, ada yang 
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menyanggah, dan seanjutnya semua kelompok presentasi dan akhirnya diberi 
oplous yang meriah oleh semua siswa dan bapak JDR. Dan sebelum menutup 
pembelajarn bapak JDR meyimpulkan materi  pada masung-masing kelompok 
dan memberi rewart pada masing-masing kelompok dengan kata “bagus sekali” 
dan memberikan masukan kekurangan dan kelebihan masing-masing kelompok. 
Siswa tampak antusias dan senang terhadap pembelajaran di kelas 8E kali ini 
karena bapak JDR membimbing pembelajaran dengan penuh kasih sayang dan 
kekeluargaan, memberi motivasi dan tidak menjatuhkan siswa di depan siswa lain. 
Penilaian pembelajaran diambil dari proses diskusi dan presentasi 
tersebut dan juga pengamatan perilaku siswa selama proses KBM berlangsung. 
Nilai karakter/budi pekerti pada mata pelajaran umum (IPA) ini berbentuk nilai 
akhlak dan kepribadian siswa berupa huruf A, B, C, atau D, yang di buat oleh 
guru IPA kemudian dimintakan persetujuan kepada guru PAI dengan meminta 
tanda tangan guru PAI, selanjutnya disetorkan nilai akhlak dan kepribadian 
tersebut setiap akhir semester kepada wali kelas. 
Baik guru PAI atau guru umum telah menanamkan nilai-nilai karakter 
atau pendidikan akhlak kepada siswa melalui RPP yang mereka rencanakan 
bersamaan dengan pemberian materi pembelajaran kepada siswa di SMPN 2 
Ngrambe.  
Tafsir 
                 Guru mata pelajaran PAI dan guru mata pelajaran umum telah 
memberikan pendidikan akhlak siswa dengan cara menyusun RPP yang 
bermuatan pendidikan karakter/budi pekerti yang berdasarkan silabus bermuatan 
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pendidikan karakter/budi pekerti dan telah menjalankan pembelajaran sesuai 
dengan RPP yang mereka buat. Guru-guru di SMPN 2 Ngrambe juga mengadakan 
evaluasi di kelas, evaluasi meliputi evaluasi materi pokok dan evaluasi pendidikan 
akhkak siswa sejak dalam proses atau setelah proses KBM. Pendidikan akhlak 
siswa ini berjalan dengan terencana, terstruktur dengan baik. Guru-guru yang 
memberikan materi pendidikan akhlak pada siswa, melakukan dengan lembut dan 
bijaksana, dan dengan kasih sayang yang tulus, karena tanggung jawab mereka 
sebagai pendidik, mereka bertanggun jawab manjadikan siswa sebagai pribadi 
muslim, dan tanggung jawab itu bukan hanya kepada sekolah tapi kepada Allah 
SWT. Hal ini mempengaruhi keberhasilan pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 
Ngrambe.      
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Lampiran 2.2 
Catatan lapangan pengamatan interaksi guru dan siswa di SMPN 2 Ngrambe. 
 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL. P.02) 
Hari, tanggal : Rabu, 27 Januari 2016  
Jam : 09.00 – 12.30 WIB  
Tempat : Lingkungan sekolah SMPN 2 Ngrambe 
Objek Pengamatan : Pengamatan interaksi guru dan siswa di SMPN 2  
Ngrambe 
Kode Panduan : CL.P.02 
 
Deskripsi 
Hari kamis, 28 Januari 2016 saya berangkat menuju SMPN 2 Ngrambe 
dengan tujuan untuk mengamati interaksi guru dan siswa SMPN 2 Ngrambe. 
Sampai di sekolah sekitar pukul 09.30 pagi. Para guru dan karyawan kantor sudah 
mengenal saya. Saya langsung menuju pintu ruang guru dan mengucapkan salam 
kepada para guru yang pagi itu berada di ruang guru, dan saya dipersiahkan duduk 
di ruang guru oleh seorang guru. Mereka tidak mengetahui kalau saya hadir di 
sekolah tersebut mengamati hubungan antara guru dan siswa yang ada di 
lingkungan sekolah tersebut. Guru-guru yang ada di ruang guru saat itu adalah 
guru yang kebetulan tidak ada jam mengajar, mereka mengerjakan pekerjaan 
mereka, ada yang sedang membaca buku-buku pelajaran mata pelajaran yang akan 
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di ajarkan kepada siswa, ada yang sedang mengoreksi pekerjaan siswa, dan ada 
yang sedang membuat media pembelajaran untuk KBM. Sementara guru yang 
lain sedang mengajar di kelas.  
Pada saat itu tiba-tiba ada seorang siswa yang datang menuju ruang 
guru, siswa itu memberi salam dan berjabat tangan pada kami semua yang ada di 
ruang guru, dan bertanya: “ bu meja ibu yulinda berada di mana?” Salah seorang 
guru menjawab: “di pojok depan paling barat.” Siswa itu berkata: “ Saya diminta 
bu Yulinda untuk mengambilkan kamus bahasa Inggris yang tertinggal di meja 
beliau.” Guru menjawab: “ Ya silahkan diambil”. Siswa itu bergegas mengambil 
buku kamus bahasa Inggris dan setelah itu menghadap salah satu guru dan 
berkata: “ Saya sudah mengambil bukunya bu, terimakasih, Assalamu‟alaikum.” 
Guru menjawab: “Wa‟alaikum salam.”  Dari peristiwa itu saya melihat langsung 
perilaku siswa saat berinteraksi kepada guru-guru mereka. Siswa berperilaku 
sopan dan santun dan terlihat budaya islami di lingkungan sekolah tersebut. 
Beberapa menit kemudian, bel berbunyi dua kali tanda waktu istirahat, 
satu demi satu para guru mulai memasuki ruang guru untuk istirahat. Setelah 
guru-guru tersebut masuk ruangan sejenak untuk duduk dan meletakkan buku-
buku dan bahan ajar, mereka bergegas ke kamar mandi guru untuk berwudhu, 
kemudian berjalan menuju masjid sekolah sambil membawa alat shalat untuk 
melaksanakan shalat dhuha, sementara siswa laki-laki juga berwudhu di tampat 
wudhu dan menuju masjid, disusul siswa perempuan, saya melihat diluar kelas 
ada sedikit siswa perempuan yang duduk-duduk di tempat duduk peristirahatan 
dekat taman, saya menuju ke sana dan saya ikut duduk bersama mereka, 
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berkenalan dan menanyakan pada salah satu siswa perempuan, mengapa mereka 
tidak mengikuti shalat dhuha di masjid bersama guru mereka, mereka menjawab 
bahwa mereka sedang menstruasi. Saya ngobrol bersama mereka, dari obrolan 
yang saya lakukan tersebut saya memperoleh informasi bahwa bapak/ibu guru 
setiap hari melaksaksanakan shalat dhuha, shalat dhuhur. Dan shalat Jum‟at di 
sekolah bersama mereka. dan siswa juga dengan senang hati mengikuti apa yang 
dilakukan oleh bapak /ibu guru yaitu shalat dhuha. Shalat dhuhur, dan shalat 
Jum‟at di sekolah. Ketika bapak/ibu guru mangajak shalat dhuha bersama di 
masjid, mereka bersedia mengikuti ajakan bapak/ibu guru dengan senang hati. 
Siswa perempuan setiap hari selalu membawa alat shalat ke sekolah di tas sekolah 
mereka, sedangkan siswa laki-laki tidak membawa sarung karena mereka setiap 
hari di sekolah memakai celana panjang. 
Setelah ngobrol beberapa menit, bel berbunyi satu kali tanda masuk jam 
pelajaran yang terakhir, saya bergegas melangkah ke ruang guru dan gerombolan 
siswa perempuan segera masuk ke kelas masing-masing. Di ruang guru saya 
melihat para guru bersiap siap untuk kembali ke kelas masing-masing sesuai 
dengan jam mengajarnya masing-masing. Ada beberapa guru yang masih tinggal 
di ruang guru untuk menanti jam mengajar sampai akhir, diantaranya adalah ada 
guru agama. Guru agama yaitu ibu Sri Lestari (SL) berjalan dari ruang guru 
menuju masjid, saya mengikutinya dan mengamati apa yang sedang beliau 
kerjakan, ternyata beliau mengecek persediaan air wudhu, membuka pintu masjid 
dan mempersiapkan kelengkapan pelaksanaan shalat dhuhur bersama. 
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Setelah kembali dari masjid ibu SL duduk di ruang guru bersama dengan 
guru yang lain. Saya mendekati salah satu guru yang ada di ruang guru, kemudian 
ssaya ajak ngonrol bersama. Dari obrolan yang saya lakukan tersebut saya 
memperoleh informasi bahwa semua guru di SMPN 2 Ngrambe melaksanakan 
shalat dhuhur bersama di sekolah, termasuk kepala sekolah dan semua karyawan 
kantor. Mereka melakukan shalat dhuhur bersama siswa. mengawasi shalat siswa 
sekaligus melaksanakan shalat di masjid bersama mereka. Ibu SL yang mengobrol 
dengan saya bahwa keteladanan guru harus senantiasa dipupuk, dipelihara, dan 
dijaga karena guru ibarat naskah asli yang hendak di kopi oleh siswanya, beliau 
mngemukakan firman Allah dalam Al-qur‟an  bahwa sesunnguhnya telah ada 
pada diri Rasulullah itu suri tauladan yang baik bagimu. (Al-ahjab: 21). Guru 
memberi pelajaran kepada siswa dengan tingkah laku dan akhlak guru, sebelum 
dengan ucapan guru.  
Beberapa menit kemudian bel tiga kali berbunyi tanda jam mengajar 
berakhir, kemudian tiba waktu shalat dhuhur, adhan dhuhur berkumandang di 
masjid yang dikumandangkan oleh siswa. Para siswa bergegas menuju ke tempat 
wudhu untuk mengambil air wudhu dan masuk masjid secara bergantian, ketua 
osis mengatur para siswa di masjid untuk menempati sof yang benar dan dan 
mengabsen para siswa. Para guru semua menuju masjid, kepala sekolah juga ikut 
shalat, dan saya ikut bergabung bersama mereka sampai shalat dhuhur selesai.           
Dari hal tersebut saya dapat mengambil kesimpulan bahwa keteladanan 
guru pada siswa dalam pendidikan akhlak (pembiasaan) adalah baik, begitu juga 
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kepatuhan siswa pada guru juga tinggi karena keteladanan para guru tersebut 
mampu membuat siswa menjadi patuh terhadap guru. 
Tafsir 
Keteladanan para guru di SMPN 2 Ngrambe baik. Hal itu dapat 
menumbuhkan rasa taat dan patuh para siswa kepada guru. Dalam pelaksanaan 
pendidikan akhlak keteladanan dan kecintaan/kasih sayang yang dipancarkan olah  
guru-guru di SMPN 2 Ngrambe kepada para siswanya serta modal kedekatan 
yang mereka bina pada para siswanya akan menumbuhkan para siswa pada rasa 
mempercayai terhadap kebenaran perilaku, sikap, dan tindakan guru sehingga 
akan menumbuhkan rasa patuh para siswa kepada guru-guru mereka.     
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Lampiran 2.3 
Catatan lapangan pengamatan Pendidikan akhlak siswa melalui kegiatan 
ekstrakulikuler  di SMPN 2  Ngrambe. 
 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL. P.03) 
Hari, tanggal : Kamis, 28 Januari 2016  
Jam : 14.00 – 16.30 WIB  
Tempat : Lingkungan sekolah SMPN 2 Ngrambe 
Objek Pengamatan : Pengamatan pendidikan akhlak siswa melalui 
kegiatan ekstrakulikuler  di SMPN 2  Ngrambe. 
Kode Panduan : CL.P.03 
 
Deskripsi 
Saya mengadakan penelitian di SMPN 2 Ngrambe selama sekitar 2 
bulan. Salah satu obyek yang saya amati adalah pendidikan akhlak siswa melalui 
kegiatan ekstrakurikuler. Dari pengamatan yang saya laukan selama 2 bulan 
tersebut saya memperoleh hasil bahwa pendidikan akhlak siswa melalui kegiatan 
ekstrakulikuler ternyata ada perencanaan program untuk pendidikan akhlak siswa 
melalui kegiatan ekstrakulikuler yaitu guru membuat proposal. 
Ketika saya di SMPN 2 Ngrambe untuk mengamati kegiatan 
ekstrakulikuler, saat itu ada ekstrakulikuler pramuka dan olah raga, dan saya 
bertemu dengan kepala sekolah yang sedang meninjau kegiatan ekstra tersebut 
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yaitu pada hari kamis, 28 Januari 2016. Kepala sekolah mengatalan bahwa  
Pendidikan akhlak siswa melalui kegiatan ekstrakulikuler dilaksanakan untuk 
pengembangan kepribadian siswa. Oleh karena itu profil kepribadian yang matang 
atau kaffah merupakan tujuan utama dari kegiatan ekstrakulikuler. Kaffah adalah 
perwujudan segala perilaku (ucapan, pikiran, dan tindakan) secara menyeluruh 
(komprehensip) yang selalu diperhadapkan kepada Allah SWT. Mengembangkan 
potensi peserta didik melalui: 1) olah hati, untuk memperteguh keimanan dan 
ketakwaan, meningkatkan akhlak mulia, budi pekerti, atau moral, membentuk 
kepribadian unggul. Membangun kepemimpinan dan enterpreneurship, 2) olah 
pikir, untuk membangun kompetensi dan kemandirian ilmu pengetahuan dan 
teknologi, 3) olah rasa, untuk meningkatkan sensitifitas, daya apresiasi, daya 
kreasi, serta daya ekspresi seni dan budaya, 4) olah raga, untuk meningkatkan 
kesehatan, kebugaran, daya tahan dan kesiapan fisik serta ketrampilan kinestetis.  
Matang berarti mampu mengaktualisasikan diri. 
Selanjutnya kepala sekolah mengatakan bahwa pengembangan 
kepribadian yang matang dan kaffah dalam kontek kegiatan ekstrakulikuler 
tentunya dalam tahab-tahab kemampuan siswa. Mereka dituntut untuk memiliki 
kematangan dan keutuhan dalam lingkup dumia hunian mereka sebagai anak yang 
tengah belajar. Mereka mampu mengembangkan bakat dan minat, menghargai 
orang lain, bersikap kritis terhadap suatu kesenjangan, berani mencoba hal-hal 
positif yang menantang, peduli terhadap lingkungan, sampai pada melakukan 
kegiatan-kegiatan intelektual dan ritual keagamaan. Model-model pengembangan 
kegiatan ekstrakurikuler diberikan muatan yang berbasis iman dan taqwa dan 
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diarahkan secara inegral untuk mencapai tahapan-tahapan perkembangan 
kepribadian siswa yang “matang” dan kaffah.   
Sementara itu guru pembimbing ekstrakulikuler pramuka yang saat itu 
ada di sekolah Bpk Paidi, mengatakan bahwa kegiatan ekstrakulikuler merupakan 
kegiatan yang salah satunya bertujuan untuk membuat siswa memiliki 
ketrampilan hidup (life skill) sehingga memiliki kemampuan untuk mengenal dan  
mengatasi masalah diri dan lingkungannya. Dalam kegiatan ekstrakuler pramuka 
siswa ditanamkan kedisiplinan, keberanian, kemandirian, kerjasama, keahlian 
dalam mengatasi masalah. Dalam pendidikan akhlak siswa pada kegiatan ini, saya 
mengamati saat masuk waktu shalat „asar para siswa berhenti dan beristirahat dari 
kegiatan pramuka untuk melaksanakan shalat „asar bersama guru pembimbing di 
masjid sekolah. Dari sini benar perkataan kepala sekolah bahwa kegiatan 
ekstrakulikuler juga diarahkan agar siswa memiliki kematangan dalam 
kepribadian yang kaffah dan matang.  
Selanjutnya bapak paidi juga mejelaskan bahwa dalam kegiatan 
ekstrakulikuler, harus ada pengajuan rencana proposal kegiatan ekstrakulikuler 
yang mencakup materi, tujuan, dasar pelaksanaan, objek, waktu pelaksanaan, 
internalisasi pendidikan akhlak di dalam kegiatan tersebut yang disusun oleh guru 
pembimbing kepada kepala sekolah.  
Sementara itu dilapangan bola volly ada sejumlah siswa yang 
melakukan kegiatan ekstrakulikuler bola volly, saya bergegas menuju ke lapangan 
tersebut untuk mengamati jalannya kegiatan. Guru pembimbing ekstrakulikuler 
bola volly Bpk Munawar, menyambut saya dengan salam dan berjabat tangan 
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dengan senyuman. Ketika itu siswa kelas IXF (kelas olah raga)  dilatih untuk 
bertanding antara siswa putra dan siswa putri, saya berdiri di tepi lapangan sambil 
mengamati jalannya pertandingan. 
 Dalam pertandingan tersebut saya melihat adanya perilaku/sikap siswa 
yang saya amati, siswa melakukan Fair play (permainan yang jujur atau bersih) 
dan siswa bermain dengan sportif (menerima kekalahan/kemenangan dalam 
pertandingan), ini dapat jelas terlihat selama pertandingan tidak ada kecurangan 
dalam bermain ataupun perkelahian/protes terhadap wasit atas 
kekalahan/kemenangan yang mereka peroleh, mereka bermain dengan baik dan 
penuh semangat.  Di dalam kegiatan tersebut juga terdapat nilai kemandirian 
siswa dan ditanamkan kerjasaa yang baik antar anggota. 
Setelah pertandingan selesai, saya mendekati salah satu siswa yang 
ikut dalam pertandingan, untuk mengetahui pendapat dia tentang permainan bola 
volly tersebut. Siswa itu mengatakan bahwa dia sangat puas terhadap permainan 
tersebut, menyenangkan karena dia dapat menyalurkan potensi di bidang olah 
raga khususnya bola voly dan adanya saling menghormati dan menghargai satu 
sama lain antar pemain, kejujuran dan sikap sportif yang tumbuh di jiwa mereka 
adalah karena kebiasaan yang mereka lakukan setiap ada permainan 
ekstrakurikuler dan itu adalah nasehat/perilaku yang ditanamkan oleh guru 
pembimbing mereka. 
Sementara itu guru prmbimbing ekstrakulikuler, ketika selesai kegiatan 
di ruang guru sebelum saya berpamitan saya sempat berbincang dengan mereka 
mengenai evaluasi dalam pendidikan akhlak siswa melalui kegiatan 
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ekstrakulikuler, mereka mengatakan bahwa evaluasi dilihat secara langsung dari 
sikap/perilaku siswa ketika mengikuti proses kegiatan ekstrakulikuler. Baik atau 
tidak baik, kemudian ada buku catatan khusus siswa untuk mencatatat 
perkembengan perilaku siswa, dan penilaian akhlak tersebut secara tertulis 
diintegrasikan dengan nilai akhlak dan kepribadian siswa pada akhir semester.   
Dari sini dapat disimpulkan bahwa pendidikan akhlak siswa melalui 
kegiatan ekstrakulikuler berupa penanaman nilai-nilai ajaran islam dilakukan 
secara langsung melalui integrasi kegiatan ekstrakurikuler dengan cara 
menasehati, memberi teladan, mengajak, memotivasi, melatih, memperingatkan 
dan memberi pelajaran tentang nilai-nilai ajaran islam. Pendidikan akhlak siswa 
melalui kegiatan ekstrakurikuler sudah sesuai dengan tujuan ekstrakurikuler yang 
salah satunya adalah  Kaffah yaitu perwujudan segala perilaku (ucapan, pikiran, 
dan tindakan) secara menyeluruh (komprehensip) yang selalu diperhadapkan 
kepada Allah SWT.  Evaluasi pendidikan akhalak melalui kegiatan kurikuler 
dilakukan secara langsung dengan melihat sikap/perilaku siswa tersebut dengan 
disertai buku catatan khusus siswa. Dan penilaiannya secara tertulis diintegrasikan 
dengan nilai akhlak dan kepribadian siswa di akhir semester. 
Tafsir 
Di SMPN 2 Ngrambe kegiatan ekstrakulikuler harus ada pengajuan 
rencana proposal kegiatan ekstrakulikuler yang mencakup materi, tujuan, dasar 
pelaksanaan, objek, waktu pelaksanaan, internalisasi pendidikan akhlak di dalam 
kegiatan tersebut yang disusun oleh guru pembimbing kepada kepala sekolah. . 
pendidikan akhlak siswa melalui kegiatan ekstrakulikuler berupa penanaman 
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nilai-nilai ajaran islam yang dilakukan secara langsung melalui integrasi kegiatan 
ekstrakurikuler dengan cara menasehati, memberi teladan, mengajak, memotivasi, 
melatih, memperingatkan dan memberi pelajaran tentang nilai-nilai ajaran islam 
oleh guru pembimbing ekstrakulikuler. Menurut peneliti perencanaan kegiatan 
ekstrakulikuler sudah baiK, namun perlu manajemen yang lebih baik lagi agar 
keberhasilan pendidikan akhlak siswa berhasil secara maksimal.  
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Lampiran 2.4 
Catatan lapangan pengamatan Pendidikan akhlak siswa melalui kegiatan 
pembiasaan  di SMPN 2  Ngrambe. 
 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL. P.04) 
Hari, tanggal : Jum‟at, 29 Januari 2016  
Jam : 06.00 – 13.30 WIB  
Tempat : Lingkungan sekolah SMPN 2 Ngrambe 
Objek Pengamatan : Pengamatan pendidikan akhlak siswa melalui 
kegiatan pembiasaan  di SMPN 2  Ngrambe 
Kode Panduan : CL.P.04 
 
Deskripsi 
Hari Jum‟at pagi saya segera berangkat menuju  SMPN 2 Ngrambe 
dengan tujuan untuk mengamati kegiatan pendidikan akhlak siswa melalui 
pembiasaan. Hari sebelumnya saya telah mengamati kegiatan pembelajaran di 
kelas, saya juga berangkat pagi sehingga saat itu saya mengetahui langsung 
kegiatan pembiasaan siswa seperti membaca/tadarus surat pendek, mambaca doa 
harian, pelaksanaan shalat dhuha dan pelaksanaan shalat dhuhur di sekolah. Hari 
ini saya mengulangi lagi pengamatan yang serupa sekaligus akan mengikuti 
pembiasaan shalat Jum‟at  di SMPN 2 Ngrambe. 
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Pada jam 06.30 saya tiba di SMPN 2 Ngrambe, saya melihat para siswa 
berbaris di depan pintu kelas masing-masing dan ketua kelas menyiapkan 
anggotanya setelah itu mereka berjabat tangan secara berurutan kepada teman-
teman sekelompok dan berjalan masuk ke kelas mereka masing-masing sambil 
berjabat tangan dengan guru mereka. Tiba dikelas siswa berdiri siap menyanyikan 
lagu Indonesia Raya menghadap bendera merah putih yang ada di kelas, 
kemudian siswa duduk lagi membaca doa belajar,  membaca/tadarus surat-surat 
pendek kemudian membaca doa harian, baru setelah itu guru memberi salam 
kepada para siswa dan mereka menjawab salam selanjutnya masuk pada materi 
pembelajaran.  
Selama proses kegiatan belajar mengajar, saya berada di ruang guru. Ada 
beberapa guru berada di ruang guru, mereka adalah guru-guru yang saat itu tidak 
mempunyai jam mengajar di kelas, Saya melihat makanan (kue) berada di atas 
meja yang terletak ditengah ruang guru, salah seorang guru menawarkan makanan 
tersebut kepada saya, dengan agak malu-malu saya juga mengambil kue dan 
memakannya bersama-sama dengan guru yang ada di ruang guru. Suasana terlihat 
akrab, sambil bercengkrama kami semua menikmati makanan yang ada. Tiba-tiba 
kepala sekolah masuk keruang guru sambil mengucapkan salam, kepala sekolah 
memberitahukan tentang acara pendampingan guru yang akan memlaksanakan 
pelatihan implementasi k-13 yang rencananya on di SMPN 2 Ngrambe pada hari 
rabu mendatang. Untuk itu mohon kepada wakil kepala sekolah yang saat itu juga 
berada di ruang guru untuk dipersiapkan tempat dan segala sesuatunya dengan 
baik. Sementara itu saya melihat beberapa jadwal kegiatan pembiasaan pada 
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papan di ruag guru seperti jenis kegiatan, waktu pelaksanaan, objek kegiatan, dan 
pembimbing kegiatan.       
Beberapa menit kemudian bel bernunyi tanda istirahat, para siswa segera 
menuju masjid untuk mengambil air wudhu dan melaksanakan shalat dhuha 
bersama dengan semua guru. Kepala sekolah menuju masjid untuk melaksanakan 
shalat dhuha juga. Setelah selesai shalat dhuha, bel berbunyi tanda masuk. Para 
guru segera bergegas menuju kelas masing-masing untuk melaksanakan 
pembelajaran. 
Saya kembali ke ruang guru, ditemani oleh guru bahasa inggris, ibu Dwi 
Purwati yang saat itu tidak ada jam mengajar. Saya melihat jadwal Jumatan di 
dinding ruang guru, ternyata hari ini adalah jumatan siswa putra, yang khatibnya 
bapak Sholichin, S. Pd, menggantikan bapak Paidi yang hari ini ijin tidak masuk 
mengajar karena sakit. Bapak sholichin ternyata beliau pada jam terakhir ini tidak 
ada jam mengajar, saya melihat beliau bersiap-siap mengecek masjid, beliau 
memakai baju koko dan berkopyah, mempersiapkan sajadah. 
Bel berbunyi tiga kali tanda jam pembelajaran berakhir, saya mendengar 
bacaan ayat Al-qur‟an berkumandang di masjid sekolah, ternyata bunyi kaset (tip 
recorder) yang melantunkan ayat-ayat Al-qur‟an. Para siswa laki-laki bergegas 
menuju masjid untuk mengambil air wudhu dan segera masuk masjid, tak lama 
kemudian setelah semua siswa berkumpul di masjid bapak sholichin memberikan 
suatu nasehat karena belum masuk waktu dhuhur, maka waktu itu digunakan 
untuk memberi nasehat kepada para siswa, beliau mengatakan bahwa manusia 
diberi kelebihan oleh Allah berupa akal pikiran maka pergunakanlah akal 
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pkiranmu dengan cara mengaktualisasikan pikiran dengan menuntut ilmu, agar 
kamu nanti manjadi khalifah (pemimpin) yang mapu memakmrkan dunia ini, 
setelah itu para siswa menghafalkan surat-surat pendek sambil menanti masuk 
waktu dhuhur. Selanjutnya setelah masuk waktu dhuhur mereka melaksanakan 
shalat Jumat bersama dengan bapak/ibu guru di masjid. 
Setelah selesai Jumatan saya ngobrol dengan bapak kepala sekolah, dari 
obrolan yang saya lakukan tersebut saya memperoleh informasi bahwa shalat 
Jum‟at, shalat dhuhur‟ shalat dhuha yang dilaksanakan di SMPN 2 Ngrambe ini 
merupakan pendidikan akhlak siswa melalui pembiasaan, hal ini sangatlah penting 
karena pembiasaan merupakan kontinuitas (sebuah proses pembiasaan dalam 
belajar, bersikap dan berbuat). Proses pembiasaan harus ditanamkan kepada siswa 
sejak dini. Potensi ruh keimanan manusia yang diberikan oleh Allah harus 
senantiasa dipupuk dan dipelihara dengan memberikan pelatuhan-pelatihan dalam 
beribadah. Jika pembiasaan sudah ditanamkan, maka siswa tidak akan merasa 
berat lagi untuk beribadah, bahkan ibadah akan menjadi bingkai amal dan sumber 
kenikmatan dalam hidupnya karena bisa berkomunikasi langsung dengan Allah 
dan sesama manusia. 
Selanjutnya bapak Solichin yang juga berada di situ membenarkan apa 
yang dikatakan oleh kepala sekolah, dan beliau memetikkan hadis Rasul yang 
dirwayatkan oleh Tabrani bahwa: “ Jagalah anak-anak kalian agar tetap 
mengerjakan shalat kemudian biasakanlah mereka dengan kebaikan. 
Sesungguhnya kebaikan itu dengan pembiasaan.”  Beliau melanjutkan 
perkatannya, proses pembiasaan pada akhirnya melahirkan kebiasaan 
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(habituation), karakter, watak atau akhlak siswa, ditempuh juga dalam rangka 
memantapkan materi pendidikan akhlak yang diberikan. 
Dari obrolan itu saya salut dengan mereka guru ataupun kepala sekolah 
SMPN 2 Ngrambe, pemikiran/mindseat mereka sangat dijiwai oleh nlai-nilai 
ajaran islam dalam mendidik siswanya itulah kiranya salah satunya yang 
mempengaruhi keberhasilan pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe 
walaupun keberadannya sebagai sekolah umum. 
Pukul 14.00 saya masih berada di sekolah, untuk mengamati dan 
mengikuti jalannya kegiatan pembiasaan. Kali ini ada kegiatan Baca Tulis Al-
qur‟an (BTA). Kegiatan ini diadakan setiap hari Jum‟at setelah selesai shalat 
Jum‟at. Hari ini jadwal BTA adalah kelas VIIA, B, C, D, E, F, dan G. Saya 
melihat siswa sudah di ruang kelas masing-masing, Guru yang bertugas 
memberikan materi sudah berjalan menuju kelas masing-masing. Kepala sekolah 
memantau jalannya kegiatan tersebut. Guru agama sebagai kordinator telah berada 
di sekolah juga. Saya bergegas melihat ruang kelas, kali ini yang saya amati kelas 
7A. Siswa bersemangat belajar iqra‟ yang dipandu oleh beberapa tutor sebaya dan 
juga guru. Selesai kegiatan pukul 15.30 para siswa segera pulang dan saya juga 
berpamitan pulang.         
Tafsir 
  Pendidikan akhlak melalui pembiasaan di SMPN 2 Ngrambe dilakukan 
dengan cara membiasakan latihan-latihan kebaikan, melakukan kegiatan 
keagamaan seperti shalat, tadarus, salam, berjabat tangan, BTA, dan lain 
sebagainya. Pembiasaan itu sudah terjadwal dengan baik dan dilaksanakan sesuai 
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dengan jadwal yang ada sehingga berjalan dengan kondusif dan teratur. 
Pelaksanaan pendidikan akhlak melalui pembiasaan tersebut bisa berjalan dengan 
baik tidak terlepas dari pola pikir/mindseat para guru ataupun kepala sekolah yang 
dijiwai oleh nlai-nilai ajaran islam sehingga dapat mengimplementasikan nilai-
nilai ajaran islam tersebut dalam kehidupan nyata yaitu melalui pembiasaan 
siswanya dalam melakukan ajaran islam. Dan pembiasaan itu akan menjadi 
sebuah budaya islami di sekolah.  
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Lampiran 2.5 
Catatan lapangan pengamatan pertemuan formal dalam penerapan pendidikan 
akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe. 
 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL. P.05) 
Hari, tanggal : Senin, 19 Januari 2016    
Jam : 06.00 – 11 WIB 
Tempat : Lapangan upacara sekolah SMPN 2 Ngrambe. 
Objek Pengamatan : Pengamatan partisipasi kapolsek kecamatan 
Ngrambe dalam sosialisasi bahaya/dampak 
negatif dalam kenakalan siswa/remaja di SMPN 2 
Ngrambe. 
 
Kode Panduan : CL. P.05 
 
Deskripsi 
Setelah mendapat ijin dari kepala sekolah SMPN 2 Ngrambe, pada hari 
Senin pagi sekitar jam 06.00 saya berangkat menuju SMPN 2 Ngrambe dengan 
tujuan untuk mengamati dan mengikti pelaksanaan jalannya upacara bendera 
siswa SMPN 2 Ngrambe. Saya tiba di SMPN 2 Ngrambe pukul 06.30, kemudian 
saya segera masuk lingkungan sekolah. Pagi itu terlihat guru-guru SMPN 2 
Ngrambe sudah datang di sekolah dan saya melihat banyak kendaraan para guru 
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di tempat parkir khusus guru, dan diantara motor-motor itu ada mobil patroli 
polisi, kemudian saya bergegas masuk ke ruang guru sambil mengucapkan salam. 
Para guru sudah mengenal saya mereka menyambut dengan ramah, mereka 
bersiap-siap menuju ke lapangan upacara untuk melaksanakan upacara bendera 
hari senin itu. Kepala sekolah sedang berada diruang tamu bercengkrama dengan 
kapolsek kecamatan Ngrambe beserta stafnya sekitar 3 orang staf kapolsek. 
Sementara itu ketua OSIS dan dibantu oleh kaur kesiswaan bapak Agung 
Dwi Handoko sedang mempersiapkan petugas upacara dan menata barisan para 
siswa di lapangan upacara. Kebetulan hari ini informasi dari seorang guru, yang 
bertugas sebagai petugas upacara adalah anggota OSIS, dan yang menjadi 
pembina upacara adalah kapolsek kecamatan Ngrambe.  
Tepat jam 07.00 upacara bendera hari senin di mulai. Semua peserta 
upacara berbaris rapi para guru, para siswa mengikuti jalannya upacara dengan 
khitmat. Tampak peserta siswa perempuan semuanya memakai jilbab warna biru 
dengan seragam biru putih panjang, dan peserta siswa laki-laki memakai celana 
panjang biru putih berdasi biru, petuga upacara memakai celana dan rok panjang 
warna seragam putih putih berjilbab putih dan laki-laki memakai kopyah hitam 
berdasi merah putih, sementara itu bapak ibu guru berbaris berseragan dril, 
nampak guru laki-laki berbaris di depan dan dibelakangnya berbaris guru 
perempuan. 
Saya mengamati dan mengikuti jalannya upacara di belakang barisan 
siswa bersama petugas PMR. Perugas PMR adalah para siswa siswi yang 
mengikuti kegiatan ekstrakulikuler PMR, mereka memakai topi warna putih 
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berlogo kesehatan. Ketika saya bertanya “apa tugas mereka berada di belakang 
barisan siswa?” mereka menjawab bahwa mereka akan membawa siswa yang 
apabila saat upacara ada siswa sakit, badannya kurang sehat atau apabila tiba-tiba 
ada siswa yang kepalanya pusing dan tak sadarkan diri, maka siswa tersebut 
langsung di bawa oleh petugas PMR ke sebuah ruangan yang sudah disediakan 
untuk mendapatkan perawatan atau obat. 
Pada saat tata urutan upacara istirahat dan pembina upacara memberikan 
sambutan, kapolsek selaku pembina upacara mengatakan kepada para siswa 
bahwa para siswa dihimbau agar tidak terpengaruh oleh gaya remaja yang 
hedonisme (hura-hura), yaltu minum-minuman keras, merokok, memakai 
narkoba/obat-obat terlarang, mencuri, trek-trekan dengan sepeda motor, yang 
kesemuanya itu akan merugikan masa depan seorang pelajar. Siswa perempuan 
dihimbau untuk senantiasa menjaga dirinya dengan baik, dan menghindari 
pergaulan bebas karena masa depan bangsa ada di pundak remaja/siswa saat ini. 
Hal lain yang diharuskan olek kapolsek adalah para siswa harus memakai helm 
apabila pergi ke sekolah dan membawa kartu pelajar untuk menjaga keamanan 
dan keselamatan.  
   Pada saat jam sekolah para siswa dilarang untuk bermain play 
station/game di tempat-tempat warnet. Apabila ditemukan siswa membolos dan 
bermain game dan melakukan hal-hal yang tersebut di atas, jajaran kapolsek tidak 
segan-segan untuk merazia dan menangkap pelakunya, walaupun masih di bawah 
usia namun bisa mendapatkan hukuman penjara untuk pembelajaran. Itulah 
ancaman dan peringatan kapolsek kepada para siswa di SMPN 2 Ngrambe saat 
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itu, kapolsek memberi contoh kasus pencurian oleh siswa/remaja yang masih 
sekolah, dan akhirnya ditangkap polisi dan dipenjara walau masih di bawah umur. 
Satu lagi nasehat kapolsek siswa diminta untuk mengikuti upacara dengan baik, 
benar, dan disiplin, kapolsek memberi contoh bagaiman bersikap siap, istirahat, 
langkah tegap, lencang kanan, hormat dll kepada siswa saat itu. Kapolsek juga 
menghimbau untuk tidak menyalahgunakan HP untuk hal-hal yang negatif seperti 
memutar film porno, hal itu dapat meracuni pikiran siswa dan mengganggu proses 
belajar, bila ingin sukses belajar maka hindari hal tersebut karena kan berdampak 
negatif bagi siswa.  
Siswa diminta mengikuti program sekolah, termasuk kegiatan-kegiatan 
keagamaan dengan baik karena itu adalah perisai untuk melindungi diri dari 
perbuatan yang tercela, dan diharapkan agar berhasil dalam meraih cita-cita 
dimasa yang akan datang, menjadi generasi harapan bangsa, beriman, berilmu dan 
beramal. 
Setelah selesai upacara saya bergegas masuk keruang guru, saya sempat 
ngobrol dengan salah satu guru, dari obrolan yang saya lakukan saya 
mendapatkan informasi bahwa kegiatan seperti ini sudah lama dilakukan oleh 
SMPN 2 Ngrambe. Kegiatan upacara bendera yang melibatkan kapolsek diadakan 
setiap tiga bulan sekali. Hal ini berguna bagi siswa agar mereka tidak melakukan 
ha-hal yang merugikan dirinya, sekolah dan masyarakat pada umumnya. 
Dari sini  informasi dari kepala sekolah bahwa SMPN 2 Ngrambe 
mewajibkan siswanya untuk memakai helm apabila pergi ke sekolah mengendarai 
sepeda motor. Saat tertentu sekolah mengadakan pencegatan siswa di depan pintu 
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gerbang sekolah untuk merazia siswa yang tidak membawa helm. Siswa tersebut 
diberi hukuman diminta mengembil helm ke ruamhnya untuk di bawa ke sekolah. 
SMPN 2 Ngrambe juga melarang siswanya membawa ponsel ke sekolah, sering 
mengadakan razia ponsel pada para siswa dan bila menemukan ponsel berada di 
tangan siswa saat berada di sekolah maka ponsel disita dan diberikan saat setelah 
lulus dari SMPN 2 Ngrambe. Dengan cara seperti itu dapat meminimalisir 
perilaku yang tercela dan pengaruh negatif teknologi informasi khususnya 
penyalahgunaan ponsel. 
Tafsir 
 Pertemuan formal dalam penerapan pendidikan akhlak siswa seperti 
partisipasi kapolsek dalam membina siswa SMPN 2 Ngrambe itu merupakan 
event kegiatan sebagai realisasi hubungan kerjasama antara sekolah dan instansi 
terkait. Kenakalan siswa/remaja dapat diminimalisir dengan cara tersebut di atas 
dan budaya sekolah yang baik dapat terwujud. Dalam menanamkan nilai-nilai 
ajaran islam bisa dipupuk dan dimaksimalkan. Salah seorang guru memberi 
infirmasi bahwa pertemuan itu merupakan bentuk relasi kerjasama yang 
terprogram dengan baik yaitu diadakan setiap 3 bulan sekali. Hal ini juga 
mempengaruhi tehadap tercapainya pendidikan akhlak siswa di sekolah.   
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Lampiran 2.6 
Catatan lapangan pengamatan pertemuan formal dalam pelaksanaan pendidikan 
akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe. 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL. P.06) 
Hari, tanggal : Kamis, 21 Januari 2016    
Jam : 08.00 – 11 WIB 
Tempat : Aula (ruang pertemuan) SMPN 2 Ngrambe. 
Objek Pengamatan : Pengamatan partisipasi Dinas Kesehatan 
(Puskesmas Kecamatan Ngrambe) dalam 
pembinaan akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe 
 
Kode Panduan : CL. P.06 
 
Deskripsi 
Hari Kamis, 21 Januari 2016 saya berangkat menuju SMPN 2 
Ngrambe dengan tujuan untuk mengamati dan mengikuti acara yang akan 
diselenggarakan oleh SMPN 2 Ngrambe yaitu sosialisasi kesehatan reproduksi 
siswa/remaja SMP kaitannya dengan ajaran islam. Saya mengetahui acara tersebut 
karena sebelumnya diberitahu dan diundang oleh kordinator UKS bapak Nawiyo, 
S.Pd. 
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Tiba di sekolah pukul 08.30, saya masuk pintu gerbang SMPN 2 
Ngrambe, saya melihat ada mobil ambulans, mobil dinas kesehatan (puskesmas 
kecamatan Ngrambe) parkir di halaman sekolah. Ternyata petugas penyuluhan 
dari puskesmas kecamatan Ngrambe sudah tiba di sekolah. Saya masuk ruang 
guru melalui ruang tamu, dan saya melihat ada 3 petuga puskesmas yang sedang 
bercengkrama dengan kepala sekolah dan bapak Nawiya selaku kordinator UKS 
sekolah. 
Tepat jam 09.00 pagi acara sosialisasi dimulai, acara tersebut diikuti 
oleh  semua siswa kelas VIII dan IX SMPN 2 Ngrambe dan dilaksanakan di aula/ 
ruang pertemuan SMPN 2 Ngrambe. Tampak para siswa memperhatikan tayangan 
pada proyektor di depan mereka. Saya juga mengikuti selama acara tersebut 
berlangsung. Petugas penyuluhan memberikan materi dengan semangat dan 
memakai baju putih-putih, pakaian seragam dinas kesehatan. 
Dalam ceramahnya petugas penyuluh tersebut mengatakan tentang 
pentingnya menjaga kesehatan alat reproduksi siswa/remaja kaitanya dengan 
ajaran islam. Remaja/siswa harus menjaga dan memlihara kesehatan alat 
reproduksinya dengan cara menjaga kebersihan sehari-hari, tidak melakukan seks 
bebas, menghindari pergaulan bebas, karena usia remaja adalah usia untuk belajar 
menimba ilmu pengetahuan sebanyak-banyaknya untuk masa depan yang cerah 
penuh dengan kesuksesan.  Namun apabila tidak menjaga kebersihan, suka 
melakukan pergaulan bebas maka akan timbul berbagai penyakit, terutama 
penyakit kelamin yang nantinya akan mengaggu kesehatan alat-alat  reproduksi 
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sehingga sampai tidak mempunyai keturunan. Diterangkan juga cara-cara menjaga 
kebersihan alat reproduksi dalam kehidupan sehari-hari. 
Diperkenalkan pula oleh penceramah tentang macam-macam alat 
reproduksi yang penting untuk dijaga dan proses reproduksi yang benar dan sehat 
dan tentunya yang dianjurkan oleh ajaran islam. Ternyata ajaran islam itu 
memang benar bahwa kebersihan itu sebagian dari iman, maka manusia 
dianjurkan menjaga kebersihan, baik kebersihan jasmani (badan) ataupun rokhani 
(hati/jiwa). Islam juga melarang umatnya untuk melakukan pergaulan bebas. 
Semua itu ada hikmahnya yaitu untuk menjaga keturunan dan menjaga kesehatan.   
Siswa dikenalkan pula oleh penceramah tentang anggota tubuh 
manusia (pelajaran biologi) gambar di layar proyektor memperlihatkan susunan 
tubuh manusia secara keseluruhan termasuk alat-alat reproduksi manusia, 
dijelaskan olehnya secara detail proses terjadinya pembuahan/pertemuan antara 
sel sperma dan ovarium/ovum.  penceramah mengatakan bahwa betapa maha 
besarnya Allah telah menciptakan manusia dalam bentuk yang paling sempurna, 
siswa diajak bersyukur atas nikmat yang telah Allah berikan. Dengan mengutip 
Qs. Attin ayat 4 yang artinya: “sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia 
dalam benutk yang sebaik-baiknya.” Maka sebagai wujud rasa syukur manusia 
kepada Allah hendaklah manusia menjaga kebersihan badan dan melakukan 
perbuatan yang terpuji sesuai dengan tuntunan islam. 
Dalam menerangkan tentang materi proses reproduksi dan kejadian 
manusia, penceramah mengemukakan betapa dahsyatnya kebesaran Allah dalam 
proses penciptaan manusia dari awal (pembuahan) sampai lahir menjadi seorang 
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bayi, diterangkan dari sisi ilmu pengetahuan dan juga dari sisi agama islam, beliau 
mengutip Qs. Al-Mukminun: 14  
                           
                        
“Kemudian air mani itu kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal 
darah itu kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu kami 
jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu kami bungkus dengan 
daging, kemudian kami jadikan dia makhluk yang  (berbentuk) lain. 
Maka maha sucilah Allah, pencipta yang paling baik.” 
 
Demikianlah pembinaan siswa/remaja kali ini selesai sampai jam 11.00 
siang, kemudian petugas dari puskesmas dijamu oleh sekolah makan siang 
bersama-sama dengan bapak/ibu guru yang ada di ruang pertemuan, selanujtnya 
mereka berpamitan bersalam-salaman dengan para guru dan kepala sekolah. Saya 
juga diajak  makan siang bersama mereka dan setelah itu saya sempat ngobrol 
dengan  kepala sekolah, dari obrolan tersebut saya mendapatkan informasi bahwa 
kegiatan sepert hari ini, dilakukan oleh SMPN 2 Ngrambe minimal 6 bulan sekali. 
Anak-anak cukup senang dengan kegiatan tersebut, karena mereka mendapat 
tambah ilmu dari instansi yang sesuai dengan bidangnya yaitu tentang keehatan.   
Tafsir 
Pertemuan formal dalam pelaksanaan pendidikan akhlak siswa dengan 
menghadirkan dinas kesehatan dari puskesmas kecamatan Ngrambe, 
menggambarkan bahwa pelaksanaan pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 
Ngrambe juga melibatkan instansi lain dalam bentuk relasi kerjasama dalam 
pembinaan akhlak siswa. Bentuk relasi kerjasama tersebut berjalan dengan rutin 
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dan terprogram yaitu setiap 6 bulan sekali dan juga merupakan kerjasama yang 
harmonis. Hal ini merupakan faktor yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan 
akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe.   
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 Lampiran 2.7 
Catatan lapangan pengamatan pertemuan sosialisasi program pendidikan akhlak di 
SMPN 2 Ngrambe. 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL. P.07) 
Hari, tanggal : Jumat, 22 Januari 2016    
Jam : 08.00 – 11.00 WIB 
Tempat : Aula (ruang pertemuan) SMPN 2 Ngrambe. 
Objek Pengamatan : Pengamatan partisipasi komite sekolah dan  tokoh 
agama/masyarakat dalam sosialisasi program 
pendidikan akhlak .    
 
Kode Panduan : CL. P.07 
  
Deskripsi 
Pada hari Jum‟at tanggal 22 Januari 2016 kembali saya pergi ke SMPN 2 
Ngrambe. Hari ini saya diundang oleh kepala sekolah kaitannya dengan 
pendalaman penelitian saya mengenai pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 
Ngrambe. Hal ini tidak saya sia-siakan, bahkan saya bersemangat dan dengan 
senang hati untuk memenuhi undangan kepala sekolah dengan tujuan agar saya 
benar-benar dapat memperoleh data yang sesuai dengan yang saya butuhkan 
untuk menjawab penelitian saya. 
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Hari ini seperti yang ada dalam undangan kepala sekolah akan ada 
pertemuan orang tua siswa dengan kepala sekolah, juga komite sekolah dan tokoh 
masyarakat/agama. Saya tiba di SMPN 2 Ngrambe jam 07.30 pagi, saya melihat 
anggota OSIS telah duduk berjajar di sepanjang dinding luar ruang pertemuan. 
Mereka ada 7 siswa. Dihadapan mereka ada buku absensi kehadiran orang tua 
siswa yang terdiri dari 7 rombel kelas. 7 rombel kelas 7, 7 rombel kelas 8, dan 7 
rombel kelas 9. Ternyata setelah saya ngobrol dengan salah satu guru, semua 
siswa hari ini diliburkan, pertemuan orang tua siswa di bagi 3 tahap. Tahap 
pertama jam 08.00 s.d 09.00  pertemuan orang tua siswa kelas 7, tahap kedua jam 
09.00 s/d 10.00 pertemuan orang tua siswa kelas 8, dan tahap ke tiga jam 10.00 
s/d 11.00 pertemuan orang tau siswa kelas IX. 
Pada hari itu saya memperhatikan orang tua siswa sudah berdatangan 
dan disambut oleh bapak/ibu guru sebagai penerima tamu. Sementara itu siswa 
yang tergabung sebagai anggota OSIS juga memberikan snac satu pesratu kepada 
tamu undangan saat itu. Tampak duduk di sebelah kepala sekolah ketua komite 
sekolah Bapak Joko Siswanto, beserta wakilnya, ada tokoh masyarakat/agama 
bapak Muhammad Solichin, dan bapak kepala desa Cepoko. Saya duduk diantara 
tamu undangan di dalam ruang pertemuan untuk mengamati jalannya pertemuan 
hari itu. 
 Tepat jam 08.00 acara dibuka oleh pembawa acara pertemuan kala itu 
yaitu Bapak muksin yang juga sebagai guru bahasa Indonesia di SMPN 2 
Ngrambe, membuka acara pertemuan dengan bacaan Al-fatikhah bersama. Acara 
yang kedua adalah pembacaan ayat suci AL-qur‟an, Acara yang ketiga adalah 
  
219 
sambutan kepala sekolah, acara yang keempat adalah sambutan dari ketua komite 
sekolah, acara yang kelima adalah sambutan dari kepala desa Cepoko, acara yang 
keenam adalah sambutan dari tokoh masyarakat/agama dilanjutkan dengan do‟a, 
acara yang ketujuh adalah penutup. 
 Kebetulan pertemuan pertama ini adalan undangan orang tua siswa 
kelas 7. Sambutan kepala sekolah menyampaikan informasi tentang visi, misi dan 
tujuan sekolah,  program sekolah khususnya kegiatan ekstrakulikuler, 
pembiasaan, dan pembelajaran, evaluasi, kriteria penilaian siswa yang 
menentukan naik tidaknya siswa ke kelas VIII, dan lain sebagainya. 
 Salah satu hal yang disampaikan oleh kepala sekolah yang berkaitan 
dengan pendidikan akhlak di SMPN 2 Ngrambe adalah SMPN 2 Ngrambe 
berusaha menciptakan iklim sekolah yang bernuansa islami dengan sebuah 
kegiatan pembiasaan siswa atau sebuah proses pembiasaan dalam belajar, 
bersikap, dan berbuat yang sesuai dengan ajaran islam. Mengajarkan sikap lebih 
pada soal memberikan teladan, bukan pada tataran teoritis. Beliau berkata bahwa 
memang untuk mengajarkan anak bersikap, seorang guru perlu memberikan 
pengetahuan sebagai landasan. Akan tetapi proses pemberian pengetahuan ini 
harus ditindaklanjuti dengan contoh. 
Kepala sekolah meneruskan sambutannya bahwa penanaman sikap akan 
lebih cocok dibangun pada konsep belajar mengajar di SLTP. Tingkat SLTP 
adalah merupakan masa yang sangat rawan. Masa transisi seorang anak terjadi 
pada tingkat SLTP. Di tingkat inilah ada istilah baru yang menggambarkan secara 
drastis istilah remaja, yaitu ABG (Anak Baru Gede). Untuk itu orang tua diminta 
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mengawasi, mengarahkan, dan memotivasi anak-anaknya di rumah untuk 
mendukung program sekolah ini dalam rangka pembentukan sikap siswa agar 
menjadi siswa yang berpribadi muslim. Iklim sekolah yang bernuansa islam akan 
membentuk sebuah budaya islam di sekolah. 
Sementara ketua komite sekolah dalam sambutannya menyampaikan 
tentang dukungannya terhadap program yang diadakan oleh sekolah, bahkan 
pihaknya bersedia menjadi jembatan penghubung antara sekolah dengan orang tua 
siswa terhadap apa yang telah dibutuhkan sekolah dalam rangka untuk mencapai 
tujuan bersama membangun generasi yang berpribadi muslim berguna bagi nusa, 
bangsa dan agama dengan memberikan masukan terkait dengan lingkungan 
pergaulan anak dan perkembangan moral anak. Beliau Bapak Joko  Siswanto juga 
siap  menyampaikan segala aspirasi yang diinginkan/diharapkan orang 
tua/masyarakat terhadap kebaikan, kemajuan, dan meningkatkan mutu sekolah.      
Kepala desa Cepoko dalam sambutannya juga mendukung program 
sekolah tersebut, dan pihaknya siap bekerjasama dalam mengawasi siswa yang 
ada di wilayahnya. Salah satu program sekolah yang digalakkan oleh SMPN 2 
Ngrambe dengan kepala desa adalah kerjasama pengawasan kegiatan jam belajar 
anak di luar sekolah, jam belajar tersebut sekitar pukul 18.30 s/d 20.00 malam.  
Tepat jam 09.00 acara pertemuan tahap pertama selesai, sebelum selesai, 
bapak Muhammad Sholichin yang merupakan tokoh masyarakat/agama 
memimpin doa bersama, dalam sambutannya sebelum berdoa, beliau 
menyampaikan dukungan penuh terhadap program SMPN 2 Ngrambe dan siap 
untuk membantu membina anak-anak di lingkungan masyarakat, seperti contoh 
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mengadakan TPA di masjid untuk anak-anak sekolah karena program ini sudah 
saya wujudkan. Kemudian selanjutnya doa bersama dan di akhiri dengan salam. 
Pada Pertemuan kedua, yaitu pertemuan dengan orang tua siswa kelas 8, 
saya mengamati acara demi acara, intinya sama dengan pertemuan pertama, 
sambutannya juga sama. Bedanya tadi kalau pertemuan pertama, kepala sekolah 
memperkenalkan semua wali kelas 7 kepada orang tua siswa dan memohon 
menjalin hubungan baik dan kerjasama di antara mereka dalam rangka pendidikan 
akhlak siswa. Tepi pertemuan kedua dengan orang tua kelas 8 tidak 
memperkenalkan wali kelas, karena pada saat pertemuan sebelumnya sudah 
diperkenalkan. 
Pada pertemuan ketiga dengan orang tua siswa kelas IX intinya juga 
sama, acara demi acara saya mengikuti dan mengamati dengan seksama. Pada 
pertemuan kali ini ditambah dengan sosialisasi program Bimbingan Belajar 
Intensif (BBI) untuk mata pelajaran yang Ujian Nasional UNAS. Dalam 
sambutannya kepala sekolah memohon kepada orang tua siswa kelas IX untuk 
ikut menjaga anaknya dari pengaruh negatif terhadap perilakunya, kesehatannya, 
pergaulannya, dan mengurangi bermain, memfokuskan belajar karena sebentar 
lagi menghadapi ujian akhir yang menentukan kelulusan. Orang tua diperingatkan 
oleh kepala sekolah jangan sampai pada hari pelaksanaan ujian sekolah, siswa 
tidak dapat mengikuti ujian karena suatu hal, untuk itu perlu mengantisipasi dari 
sekarang. 
Setelah selesai pertemuan saya berbincang-bincang dengan salah satu 
guru senior SMPN 2 Ngrambe bapak Darpo, dari perbincangan tersebut saya 
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mendapatkan informasi bahwa pertemuan seperti ini diadakan secara rutin secara 
periodik dan waktunya tidak ditentukan berapa bulan sekali tetapi tergantung 
kebutuhan sekoah. Apabila perlu mengadakan pertemuan untuk suatu hal yang 
mendesak atau ada program baru, seperti program karya wisata misalnya maka 
diadakan pertemuan. Namun yang pasti setiap 6 bulan sekali pasti diadakan 
pertemuan untuk memberikan nilai hasil beajar siswa, dan melaporkan hasil 
perkembangan perilaku dan hasil belajar siswa kepada orang tua.     
 
Tafsir 
Pertemuan sosialisasi program pendidikan akhlak adalah terwujud melalui 
partisipasi komite sekolah dan  tokoh agama/masyarakat dan orang tua siswa. 
Dalam sosialisasi program pendidikan akhlak tersebut dilakukan secara periodik 
dan terprogram, Dukungan dari semua pihak terhadap program dan pelaksanaan 
pendidikan akhlak tersebut adalah salah satu hal yang dapat mempengaruhi 
keberhasilan pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe. 
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Lampiran 2.8 
Catatan lapangan pengamatan pertemuan insidental dalam penerapan pendidikan 
akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe. 
 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL. P.08) 
Hari, tanggal : Sabtu, 23 Januari 2016    
Jam : 07.30 – 10.00 WIB 
Tempat : Aula (ruang pertemuan) SMPN 2 Ngrambe. 
Objek Pengamatan : Pengamatan partisipasi wali murid dalam 
pembinaan akhlak siswa di sekolah.    
 
Kode Panduan : CL. P.08 
           
Deskripsi 
Untuk mendapatkan data pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe 
yang lebih detail dan mendalam, pada hari Sabtu, 23 Januari 2016 saya berangkat 
lagi menuju  SMPN 2 Ngrambe. Tiba di SMPN 2 Ngrambe pukul 07.30 pagi, 
Seperti biasa saya mengetuk pintu ruang guru dan mengucapkan salam pada guru 
yang saat itu berada di ruang guru. Salah seorang guru menjawab salam dan 
mempersilahkan saya masuk ke ruang guru dan juga mempersilahkan duduk. 
Sementara guru yang lain sudah berada di depan pintu kelas masing-masing untuk 
menyambut siswanya bersiap di depan pintu kelas masing-masing dan berjabat 
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tangan dengan gurunya  masuk ruangan kelas unuk bersiap memulai proses 
belajar mengajar. 
Saya melihat ada beberapa orang tua siswa berdatangan ke sekolah, dan 
seorang guru mempersilahkan mereka menuju ruang pertemuan sekolah. Saya di 
ruang guru mengobrol dengan seorang guru IPA ibu Indiyah Mardiyati, yang saat 
itu tidak ada jam mengajar di kelas, beliau akan mengajar nanti pada jam 
berikutnya. Dari obrolan itu saya mendapatkan informasi bahwa hari ini ada 
panggilan atau undangan terhadap orang tua siswa untuk menyelesaikan kasus-
kasus tertentu yang menimpa anak-anak mereka. Selain itu menurut informasi 
beliau bahwa ada beberapa orang tua siswa yang sengaja berkunjung ke sekolah 
tanpa di undang, untuk melihat perkembangan perilaku anaknya, dalam mengikuti 
program sekolah ataupun konfirmasi masalah pembayaran seragam, DP3 yang 
mana orang tua siswa sudah memberikan uang untuk dibayarkan dan apa memang 
sudah betul-betul dibayarkan ke sekolah, atau mempertanyakan program BSM 
ataupun program besiswa di sekolah. 
Event-event itu menurut informasi beliau dilaksanakan atas dasar 
motivasi internal (dari dalam diri mereka sendiri) baik para orang tua yang 
berkunjung ke sekolah (tanpa di undang) ataupun sebaliknya guru yang 
mengadakan kunjungan rumah pada saat tertentu diluar jam sekolah. Hubungan 
kerjasama terpadu antara sekolah dan orang tua siswa ini sudah dilakukan sejak 
lama, manjalin hubungan personal, dari hati kehati baik antara guru dan siswa, 
maupun antara guru dan orang tua siswa, sebagai contoh apabila ada siswa 
sakit/orang tua siswa sakit biasanya wali kelas beserta siswanya berkunjung ke 
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keluarganya untuk menengok, mendoakan dan membawa bingkisan ala kadarnya. 
Begitu juga sebaliknya.  
Setelah jam 08.00 saya mengakhiri obrolan saya di ruang guru dan saya 
bergegas berjalan menuju ruang pertemuan, tempat dimana para orang tua siswa 
berkumpul dengan maksud mengamati dan sekaligus mengikuti jalannya 
pertemuan. Nampak kepala sekolah sedang berada di sana, saya mamberi salam 
dan duduk dibangku belakang. Kepala sekolah mengecek kehadiran orang tua 
siswa yang di undang, ternyata semua hadir ada 5 orang. Tenyata setelah saya 
mengikuti jalannya pertemuan kepala sekolah mengajak orang tua siswa untuk 
mengawasi lebih ketat anak-anak mereka karena diantara mereka ada yang saat 
dilaksanakan shalat dhuhur membolos, ada yang mengambil pentil sepeda motor 
temannya, ada yang sering tidak mengerjakan PR, dan lain-lain. 
Kepala sekolah memberi informasi kepada saya bahwa biasanya data-
data siswa yang bermasalah didapatkan dari wali kelas dan data itu disetorkan ke 
bagian kesiswaan diteruskan ke guru Bimbingan dan Konseling (BK) untuk 
ditindak lanjuti, namun juga diteruskan ke kepala sekolah untuk kemudian 
diberitahukan kepada orang tua siswa agar orang tua siswa mengerti tentang 
perkembangan perilaku/sikap anak-anaknya di sekolah.   
Kepala sekolah memberitahukan masalah-masalah siswa yang muncul di 
sekolah, dan beliau berusaha untuk menyelesaikan, tetapi juga memohon bantuan 
pembinaan kepada orang tua siswa di lingkungan keluarga dan juga menggali 
perilaku-perilaku siswa apabila berada di rumah melalui orang tua siswa, 
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kemudian menyelesaikan masalah tersebut secara terpadu bersama-sama dengan 
orang tua siswa. 
Tafsir        
Pertemuan insidental dalam penerapan pendidikan akhlak siswa yang 
berupa partisipasi wali murid dalam pembinaan akhlak siswa di sekolah sudah 
dilakukan sejak lama di SMPN 2 Ngrambe, kerjasama itu dilaksanakan atas dasar 
motivasi internal baik orang tua yang berkunjung ke sekolah atau sekolah yang 
memberitahukan perkembangan anak-anaknya melalui undangan terhadap orang 
tua siswa. Hubungan itu terjalin dengan harmonis, hal demikian itu merupakan 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan akhlak siswa. 
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 Lampiran 2.9 
Catatan lapangan pengamatan pertemuan guru dan keluarga siswa dalam 
penerapan pendidikan akhlak siswa. 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL. P.09) 
Hari, tanggal : Sabtu, 23 Januari 2016    
Jam : 15.00 – 16.00 WIB 
Tempat :  Rumah orang tua siswa SMPN 2 Ngrambe. 
Objek Pengamatan : Pengamatan partisipasi guru dalam mengadakan 
home visit.    
 
Kode Panduan : CL. P.09 
              
Deskripsi  
   Sore itu langit cerah, setelah dari SMPN 2 Ngrambe saya pergi ke 
rumah salah satu ibu guru SMPN 2 Ngrambe yaitu ibu Suharti dengan tujuan 
untuk mengikuti beliau yang akan mengadakan kunjungan rumah siswanya (home 
visit). Setelah tiba di rumahnya saya bersama-sama beliau bergegas berangkat 
menuju ke rumah siswanya kelas 8F yang bernama Rendra. Tiba di rumah 
Rendra, kami mengetuk pintu rumah orang tua Rendra, setelah dibuka kami 
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memberikan salam padanya dan orang tua Rendra menjawab salam dan 
mempersilahkan duduk.  
Kebetulan yang ada dirumah Rendra saat itu ayah dan ibu Rendra dan 
Rendra. Ibu Suharti mengawali pembicaraan dengan mengatakan bahwa maksud 
kedatangan kami adalah pertama silaturakhim, yang kedua akan membahas 
upaya-upaya yang dapat dilakukan secara bersama untuk menunjang keberhasilan 
pendidikan akhlak anak (Rendara). Ibu Suharti secara pelan-pelan memberikan 
informasi trntang perkembangan perilaku Rendra di sekolah kepada orang tua 
Rendra. Ibu Suharti mengatakan bahwa Rendra ini lanjut ibu Suharti adalah siswa 
yang pandai namun dia sering tidak mengikuti pelajaran pada mata pelajaran 
tertentu karena bolos. Dia sering bolos terutama pada jam terakhir sehingga tidak 
mengikuti kegiatan shalat dhuhur bersama di sekolah. 
Ibu Suharti meminta bantuan kepada orang tua Rendra untuk menasehati 
dan mengawasi serta memotivasi anaknya agar tidak sering membolos lagi, 
karena peran serta orang tua dalam menanamkan nilai-nilai ajaran islam di 
keluarga adalah juga menentukan keberhasilan pendidikan siswa selain peran guru 
di sekolah. Bu Suharti melanjutkan pembicaraannya bahwa untuk mendapatkan 
hasil pendidikan yang baik, maka sekolah perlu mengadakan kerjasama yang erat 
dan harmonis anatara sekolah (guru) dan orang tua siswa agar orang tua 
mengetahui tingkah laku anakya selama di sekolah, seperti apakah anaknya rajin, 
malas, suka membolos, suka mengantuk, nakal dan sebagainya. 
Orang tua Rendra berterima kasih atas informasi yang diberikan oleh ibu 
Suharti atas perkembangan perilaku anaknya di sekolah. Mereka setuju dengan 
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pendapat ibu Suharti dan mereka memberi solusi bahwa mereka (orang tua 
Rendra) memberi nomor HP (ponsel) nya kepada ibu Suharti begitu juga ibu 
Suharti memberikan nomor ponselnya kepada orang tua Rendra untuk memantau 
anaknya setiap saat berkomunikasi dengan guru, dan selanjutnya ayah Rendra 
akan menjemput Rendra saat pulang sekolah dengan cara  menunggunya 
melaksanakan shalat dhuhur di sekolah, kemudian bersama-sama Rendra pulang 
kerumahnya.    
Kepada Rendra ibu Suharti memberi nasehat bahwa Rendra harus rajin 
mengikuti kegiatan belajar di sekolah dan selalu melaksanakan shalat dhuhur di 
sekolah, karena itu modal untuk menjadi pribadi yang sukses di dunia dan akhirat, 
jangan suka membolos lagi karena membolos akan merugikan diri sendiri dan 
orang tua. Rendra harus memenuhi harapan dan menjaga kepercayaan orang tua 
Rendra lanjut ibu Suharti, harapan untuk berhasi dimasa yang akan datang, dan 
kepercayaan penuh orang tua bahwa Rendra benar-benar belajar dengan sungguh-
sungguh di sekolah. 
Setelah lama berbincang dengan orang tua Rendra, kami berpamitan 
pulang. Tepat pukul 16.00 kami pulang dan saya mengucapkan banyak 
terimakasih kepada ibu Suharti yang telah memperkenankan saya untuk 
mengamati sekaligus mengikuti proses home visit di rumah siswanya. Itu adalah 
salah satu pertemuan guru dan keluarga siswa dalam penerapan pendidikan akhlak 
siswa. 
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Tafsir   
Pertemuan guru dan keluarga siswa dalam penerapan pendidikan akhlak 
siswa dalam bentuk partisipasi guru dalam mengadakan home visit di atas adalah 
salah satu pola kerjasama antara sekolah dan orang tua siswa dalam menanamkan 
pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe. Hal di atas bertujuan untuk 
memberikan informasi perkembangan perilaku siswa terhadap orang tua siswa 
dan sekolah akan mendapatkan bantuan dari orang tua dalam mengatasi kesulitan 
yang dihadapi siswanya di sekolah. Kerjasama tersebut terjalin baik, erat dan 
harmonis sehingga bisa mempengaruhi keberhasilan dalam pendidikan akhlak di 
SMPN 2 Ngrambe.  
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LAMPIRAN  3 
CATATAN LAPANGAN ATAS WAWANCARA 
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Lampiran 3.1 
Catatan lapangan wawancara dengan  Kepala  SMPN 2 Ngrambe   (Sulenggono, 
S. Pd). 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL. W.01) 
Hari, tanggal : Senin, 01 Pebruari 2016  
Jam : 08.00 – 11.00 WIB  
Tempat : Ruang  Kepala SMPN 2 Ngrambe 
Informan : Sulenggono, S. Pd 
Kode Panduan : CL.W.01 
 
Deskripsi 
Jam 07.00 saya berangkat dari rumah menuju ke SMPN 2 Ngrambe yang 
berjarak sekitar 10 km. Sampai di SMPN 2 Ngrambe jam 07.30. Di depan kantor 
ada seorang guru lalu saya memberi salam dan bertanya kepadanya tentang 
keberadaan kepala sekolah. Beliau menjawab bahwa kepala sekolah sedang 
berada di ruangan beliau. Saya diantarkan menuju ke ruang kepala sekolah dan 
dipersilahkan masuk ke ruang kepala sekolah. Saya mengetuk pintu dan berucap 
salam. Kepala sekolah menjawab salam dan mempersilahkan masuk ke 
ruangannya dan mempersilahkan saya duduk di tempat duduk tamu di ruang 
kepala sekolah, kemudian kepala sekolah beranjak dari meja kerjanya dan duduk 
di tempat duduk menghadap ke arah saya. Bapak kepala sekolah menanyakan 
maksud kedatangan saya kali ini. Saya menjawab pertanyaan beliau dan 
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menjelaskan maksud dan tujuan saya yaitu menindak lanjuti pelaksanaan 
penelitian yang telah saya sampaikan pada pertemuan sebelumnya. 
Saya menyampaikan kepada kepala sekolah bahwa pada kesempatan kali 
ini saya mohon ijin ingin mewawancarai bapak kepala sekolah untuk 
mendapatkan data-data yang berhubungan dengan penelitian saya. Beliau 
kemudian mempersilahkan saya untuk memulai wawancara. 
Pertanyaan pertama yang saya ajukan adalah “Bagaimana pelaksanaan 
manajemen pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe? Beliau menjawab 
bahwa manajemen pendidikan akhlak di SMPN 2 Ngrambe Pertama melalui 
kegiatan intrakulikuler yaitu proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di dalam 
kelas yang disesuaikan dengan kurikulum KTSP 2006 yang bermuatan pendidikan 
karakter/budi pekerti. Implementasi pendidikan akhlak disini diberikan melalui 
pendidikan karakter/budi pekerti yang sudah terencana dalam bentuk silabus 
bermuatan karakter/budi pekerti siswa dan Rencana Program Pembelajaran (RPP) 
yang bermuatan karakter/budi pekerti siswa yang berlandaskan nilai-nilai islam 
yang harus di susun oleh semua guru, baik guru mata pelajaran PAI maupun guru 
mata pelajaran umum. Selanjutnya juga dilaksanakan dalam proses belajar 
mengajar oleh guru terhadap siswa, juga dalam interaksi guru dan siswa di kelas. 
Kemudian juga dievaluasi melalui penilaian hasil belajar siswa dalam proses 
KBM, dan setelan KBM dan mengenai sikap dan perilaku siswa tersebut dan 
penilaiannya secara tertulis adalah adalah nilai sikap dan kepribadian siswa.. 
Kedua melalui ekstrakulikuler  yaitu kegiatan pembelajaran siswa di luar 
jam pelajaran. Ekstrakulikuler lanjut kepala sekolah praktek pembelajaran yang 
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bertujuan untuk mengembangkan bakat, kepribadian, prestasi dan kreatifitas siswa 
dalam rangka mengembangkan pendidikan anak seutuhnya, juga bertujuan 
Kaffah, matang yaitu perwujudan segala perilaku (ucapan, pikiran, dan tindakan) 
secara menyeluruh (komprehensip) yang selalu diperhadapkan kepada Allah 
SWT. Dalam kegiatan ini ada rencana tertulis dalam pengajuan proposal kegiatan 
ekstrakulikuler yang di susun oleh guru kepada kepala sekolah yang didalamnya 
harus ada rencana materi yang diberikan dan tujuan yang dicapai, dasar 
pelaksanaa, objek pelaksanaan, waktu pelaksanaan, termasuk adanya rencana 
internalisasi pendidikan akhlak di dalam kegiatan tersebut. Kemudian 
dilaksanakan di lapangan dengan cara menasehati, memberi teladan, mengajak, 
memotivasi, melatih, memperingatkan dan memberi pelajaran tentang nilai-nilai 
ajaran islam oleh guru pembimbing ekstrakulikuler selama kegiatan berlangsung. 
Adapun evaluasi   pendidikan akhlak melalui kegiatan ekstrakurikuler dilakukan 
secara langsung dengan melihat sikap/perilaku siswa tersebut selama kegiatan 
berlangsung dan ada absensi dan buku catatan khusus siswa. Dan penilaiannya 
secara tertulis diintegrasikan dengan nilai akhlak dan kepribadian siswa di akhir 
semester.  
Ketiga melalui pembiasaan akhak mulia yaitu implementasi nilai-nilai 
ajaran islam melalui kegiatan yang berulang-ulang sehingga menjadi suatu sikap 
dan kebiasaan yang dilakukan dan menjadi sebuah karakter siswa yang baik 
dalam kehidupannya sehari-hari. Jenis pembiasaan itu adalah melakukan shalat 
dhuhur, shalat dhuha, shalat Jumat, BTA, membaca Al-qur‟an dengan cara 
tadarus/hafalan surat pendek, doa harian, membaca doa akan belajar dan sesudah 
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belajar, memberi salam pada guru dan teman-temannya, berjabat tangan dengan 
guru dan teman-temannya, sapan santun dan lain sebagainya. Kepala sekolah 
mengatakan bahwa pembiasaan tersebut direncanakan dengan membuat jadwal 
kegiatan pembiasaan seperti rencana kegiatan pembiasaan dengan menbuat jadwal 
jenis kegiatan pembiasaan, waktu pelaksanaan kegiatan pembiasaan, objek 
kegiatan, dan pembimbing kegiatan sesuai dengan keahlianya dan minat guru. 
Contoh shalat dan tadarus/membaca surat pendek juga hafalan doa harian, 
sedangkan jabat tangan dengan teman dan guru derencanakan didepan kelas pagi 
hari sebelum masuk kelas, adapun selain itu dilakukan siswa sesuai dengan situasi 
dan kondisi pada interaksi keseharian di sekolah. kegiatan pembiasaan memberi 
salam telah direncanakan melalui slogan-slogan yang ditempel di dinding 
kelas/papan umum di lingkungan sekolah, seperti tulisan budaya 5 S yaitu 
senyum, salam, sapa, santun dan sopan. Adapun pelaksanaan kegiatan pembiasaan 
tersebut kata kepala sekolah sudah terealisir dalam kehidupan sehari-hari di 
sekolah dan telah menjadi budaya sekolah. Evaluasi kegiatan pembiasaan melalui 
absensi pada kegiatan shalat dan BTA, kartu Mutabaah (monitoring) amaliah 
siswa  pada kegiatan pembiasaan membaca surat pendek dan doa harian, dan 
melalui buku catatan khusus siswa untuk mengetahui perkembangan 
perlaku/tingkah laku siswa di sekolah dan nilainya secara trtulis diintegrasikan 
dengan nilai sikap dan kepribadian siswa di akhir semester. 
Dalam pendidikan akhlak, kepala sekolah menyampaikan bahwa beliau 
telah membentuk struktur organisasi yaitu kepala sekolah dan wakil kepala 
sekolah sebagai penasehat, guru-guru sebagai pembina (guru Pendidikan Agama 
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islam/PAI sebagai kordinator), rohis (organisasi kerokhanian islam siswa) sebagai 
pendamping pembina dalam pelaksanaan pendidikan akhlak siswa di sekolah. 
Kemudian dibantu kesiswaan, humas, sarpras, satpam, dan lain sebagainya. 
Semua itu menggambarkan adanya pembagian tugas dan tanggung jawab serta 
wewenang di sekolah. Kordinasi antara kepala sekolah, guru, karyawan, dan 
rohis. 
Kepala sekolah melanjutkan pembicaraannya bahwa beliau selalu 
memberikan motivasi kepada para guru khususnya dan karyawan pada umumnya 
dalam melaksanaan tugas pendidikan akhlak siswa di sekolah. Beliau memberi 
membina/pengarahan bagaimana cara melaksanakan tugas dengan senaik-baiknya, 
dengan kerjasama/kebersamaan, membangun team yang solid mengingat 
keberhasilan dan kegagalan suatu tugas yang dilaksanakan oleh para guru dan 
karyawan juga merupakan bagian tanggung jawabnya selaku pimpinan tertinggi di 
sekolah. Proses motivasi dilakukan dengan prinsip bekerja karena ibadah kepada 
Allah SWT dan tanggung jawab manusia sebagai khalifah fil ardh yaitu manusia 
sebagai pemimpin di muka bumi ini yang berkewajiban membuat dunia ini damai, 
aman, tentram, tentu saja diawali dengan membangun generasi muslim yang 
berakhlak mulia, termasuk memberi/melaksanakan pendidikan akhlak siswa di 
sekolah, bekerja sebagai amanah, yaitu melaksanakan pendidikan akhlak itu 
merupakan amanah dari Allah untuk mengantarkan siswa kepada sosok yang 
berpribadi muslim, sehingga para guru dan karyawan ini bisa bekerja dengan 
ikhlas karena Allah. Hal ini akan menumbuhkan semangat kerja para guru dan 
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karyawan dan selanjutnya mempengaruhi keberhasilan dalam mencapai tujuan 
pendidikan akhlak siswa. 
    Masih dalam perbincangan dengan kepala sekolah, beliau mengatakan 
bahwa beliau selalu mengadakan pengawasan karena tidak semua bawahan tanpa 
pengawasan dapat melaksanakan tugasnya sesuai rencana. Supervisi berguna 
untuk memberikan penlaian sementara terhadap bawahan. Apakah sudah sesuai 
dengan yang telah direncanakan atau belum, disamping hasil pengawasan juga 
dapat digunakan untuk mengadakan perbaikan dan penyempurnaan. Seperti 
contoh saya selalu mengawasi kegiatan shalat dhuhur, shalat dhuha, shalat Jumat 
di sekolah dan mengikutinya, juga kegiatan ekstrakulikuler saya menengok dan 
kadang menunggu sampai kegiatan selesai di sekolah, kegiatan intrakulikuler saya 
mengadakan supervisi berkala setiap 6 bulan sekali sampai proses KBM selesai. 
Saya bertanya lebih lanjut kepada beliau “Bagaimana kerjasama sekolah 
dengan komite sekolah, orang tua siswa dan instansi terkait dalam pelaksanaan 
manajemen pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe?.” Beliau menjawab 
dengan detail “ Kerjasama sekolah dengan komite sekolah berupa dukungan 
secara penuh ketua dan wakil ketua komite sekolah terhadap program pendidikan 
akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe dan bantuan mereka dalam menjebatani 
kerjasama antara sekolah dan orang tua siswa, yaitu pihaknya bersedia menjadi 
jembatan penghubung antara sekolah dengan orang tua siswa terhadap apa yang 
telah dibutuhkan sekolah dalam rangka untuk mencapai tujuan bersama 
membangun generasi yang berpribadi muslim berguna bagi nusa, bangsa dan 
agama. Beliau Bapak Joko  Siswanto juga siap  menyampaikan segala aspirasi 
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yang diinginkan/diharapkan orang tua/masyarakat terhadap kebaikan, kemajuan, 
dan meningkatkan mutu sekolah.     
Kerjasama sekolah dan orang tua siswa berupa partisipasi orang tua 
dalam menghadiri undangan dari sekolah untuk menyelesaikan masalah-masalah 
perilaku siswa di sekolah, partisipasi orang tua dalam memotivasi, mengawasi, 
memperingatkan, membina/mendidik akhlak anak-anaknya serta membantu 
menginternalisasikan nilai-nilai agama islam melalui pembiasaan di lingkungan 
keluarga, memonitoring perkembangan perilaku anaknya disekolah lewat ponsel, 
menjalin komunikasi aktif dengan wali kelas untuk memantau perkembangan 
perilaku anaknya di sekolah. Dan dari sekolah mengadakan pertemuan berkala 
dengan orang tua siswa untuk mensosialisasikan program-program sekolah 
terutama program pendidikan akhlak siswa, melaporkan hasil belajar siswa, 
melaporkan perkembangan perilaku siswa. Kemudian mengedakan home visit  
untuk memberitahukan perilaku siswanya juga untuk meminta bantuan orang tua 
untuk menyelesaikan masalah perilaku anaknya di sekolah.  
Kerjasama sekolah dengan instansi terkait dalam pelaksanaan 
pendidikan akhlak siswa berupa: Pertama partisipasi kapolsek kecamatan 
Ngrambe dalam sosialisasi bahanya/dampak negatif dalam kenakalan 
siswa/remaja dan penangkapan siswa yang membolos saat jam pelajaran sekolah 
pergi ke tempat-tempat game/play station di SMPN 2 Ngrambe ketika kapolsek 
Ngrambe bertindak sebagai pembina upacara bendera hari Senin, yang dijalin 
kerjasama dengan sekolah setiap 3 bulan sekali. 
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Kedua partisipasi Dinas Kesehatan (Puskesmas Kecamatan Ngrambe) 
dalam pembinaan akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe yang menyampaikan materi 
tentang pentingnya menjaga kesehatan alat reproduksi siswa/remaja dan kaitanya 
dengan ajaran islam, yang dijalin kerjasama dengan sekolah (bidang UKS) setiap 
6 bulan sekali. 
Ketiga partisipasi kepala desa Cepoko dalam mendukung program 
pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe dan bekerjasama dalam mengawasi 
siswa yang ada di wilayahnya. Salah satu program sekolah yang digalakkan oleh 
SMPN 2 Ngrambe dengan kepala desa adalah kerjasama pengawasan kegiatan 
jam belajar anak di luar sekolah, jam belajar tersebut sekitar pukul 18.30 s/d 20.00 
malam. 
Keempat partisipasi tokoh mesyarakat, bapak Solichin memberi 
dukungan penuh terhadap program SMPN 2 Ngrambe dan siap untuk membantu 
membina anak-anak di lingkungan masyarakat, seperti contoh mengadakan TPA 
di masjid untuk anak-anak sekolah.  
Kelima partisipasi tokoh agama dalam pelaksanaan pendidikan akhlak di 
SMPN 2 Ngrambe, saat kegiatan Ramadhan tahun 2015 mengadakan kerjasama 
dengan pondok pesantren „Syarifatu „ulum” Katerban, mengadakan mabit di 
pondok pesantren milik Kyai Anis Al-Yatim selama 3 hari. Selama itu juga siswa 
mengikuti kegiatan ritual pondok pesantren secara penuh. Hal ini bertujuan agar 
siswa terbiasa disiplin, mendalami ajaran islam sekaligus praktik perilaku dengan 
pembiasaan di pondok pesantren. 
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Keenam Partisipasi pengawas sekolah, baik pengawas dari Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan kabupaten Ngawi maupun pengawas dari 
Kementrian Agama Kabupeten Ngawi dalam rangka memberi bimbingan kepada 
para guru kaitannya dengan perilaku guru yang harus senantiasa dijaga, karena 
guru adalah model yang selalu diikuti oleh siswanya dan hubungan guru dengan 
siswa yang harus harmonis. Kepala sekolah sebagai pemimpin harus mampu 
menjadi pemimpin yang ing ngarso sung tulodo, ing madyo mangun karso, tut 
wuri handayani  di ruang guru, dan memberi bimbingan kepada para siswa ketika 
bertindak sebagai pembina upacara, Bapak pengawas Suwarsono, M.Pd 
mengatakan bahwa menjaga perilaku adalah penting karena keberhasilan 
pendidikan adalah terletak pada adanya perubahan tingkah laku/perilaku siswa 
menjadi baik dan menuju pribadi muslim. 
Partisipasi pakar pendidikan (dosen) dan LPMP UIN Malang dan 
Universitas Negeri Malang dalam kegiatan MGMP sekolah membahas tentang 
pembuatan RPP bermuatan karakter dan budi pekerti serta imlementasinya dalam 
proses pembelajaran dan evaluasi di sekolah. Para pakar itu menjadi pembicara 
materi dan pemandu dalam kegiatan ilmiah tersebut di sekolah”.     
Pertanyaan saya berikutnya kepada bapak kepala sekolah adalah 
“mengapa SMPN 2 Ngrambe berhasil dalam manajemen pendidikan akhlak siswa, 
walaupun sebagai sekolah umum?”. Beliau menjawab “Keberhasilan manajemen 
pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
diantaranya adalah faktor suasana di sekolah yang kondusif yaitu didukung oleh 
beberapa hal yaitu: keamanan sekolah, suasana sekolah yang aman dan tentram 
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dapat memacu warga sekolah untuk melakukan aktivitas dengan baik, Sekolah 
harus bisa memberikan rasa aman kepada semua warga sekolah untuk berpikir, 
berpendapat, dan melakukan hal-hal yang bersifat konstruktif dan produktif . 
Dengan demikian fungsi sekolah selain memberikan jaminan keamanan dan 
kebebasan menyatakan pendapat dan bertindak sesuai dengan tuntutan norma, 
kebersihan, suasana bersih, sehat, dan segar tampak pada seluruh ruang kelas, 
ruang kerja, kamar mandi, halaman, fasilitas sekolah lainnya. Hal ini mendukung 
suasana kondusif, ketertiban, kondisi yang mencerminkan suatu keharmonisan 
dalam pergaulan antar warga sekolah, dalam penggunaan dan pemeliharaan sarana 
dan prasarana sekolah, penggunaan waktu belajar mengajar, hubungan dengan 
masyarakat sekitar, keteladanan, penanaman nilai-nilai agama harus lebih banyak 
melalui keteladanan, sehingga nilai-nilai kebenaran itu tidak hanya eksis dalam 
tataran kognitif saja, tetapi benar-benar terwujud dalam kehidupan sehari-hari, 
keterbukaan, adanya transparansi dari sistem manajemen sekolah dan pada setiap 
permasalahan. Keterbukaan dari setiap insan di sekolah diharapkan tidak terjadi 
saling curiga, berburuk sangka, iri hati, finah, dan sifat buruk lainnya yang bisa 
merusak hati orang lain, termasuk peserta didik. 
Faktor budaya islami di sekolah, adanya program pembiasaan 
internalisasi nilai-nilai islam pada siswa disertai keteladanan kepala sekolah, guru, 
para karyawan sekolah seperti shalat dhuhur berjamaah, shalat dhuha, shalat 
Jum‟at, BTA, tadarus surat pendek, hafalan doa harian, membaca doa sebelum 
dan sesudah belajar, memberi dan menjawab salam, berjabat tangan, memakai 
pakaian yang sesuai dengan nilai-nilai islam (memakai kerudung bagi siswa 
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putri), adanya slogan-slogan islami di sekolah seperti 5 S (senyum, salam, sapa, 
santun, dan sopan) dan lain sebagainya.  
Peraturan di Sekolah, adanya tata tertib sekolah seperti kedisiplinan 
harus datang di sekolah tepat waktu baik guru, kepala sekolah, karyawan ataupun 
siswa. Kedisiplinan akan menumbuhkan sifat akhlak al-karimah karena disipiln 
merupakan sikap moral guru, siswa, kepala sekolah, karyawan yang terbentuk 
melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, 
kepatuhan, keteraturan dan ketertiban berdasarkan acuan nilai moral.  
Adanya aturan para guru harus menggunakan salabus dan membuat RPP 
yang bermuatan karakter dan budi pekerti siswa dan melaksanakannya dalam 
kehidupan sehari-hari di sekolah serta mengevaluasi hasilnya terhadap siswa 
sebagai objeknya.  
Tenaga Pembina di sekolah,  kepala sekolah berusaha mengelola 
segenap sumber daya pendidikan akhlak (sumber daya manusia, menyediakan 
dana, sarana prasarana) yang tersedia di sekolah. Dalam upaya ini  kepala sekolah 
berusaha mangatur tenaga pembina utama kegiatan pendidikan akhlak siswa, 
menyediakan sarana prasarana yang diperlukan, menggalang dan menyediakan 
berbagai dana yang diperlukan untuk membiayai kegiatan yang berkaitan dengan 
pendidikan akhlak siswa. Kepala sekolah juga memprogramkan secara integral 
sebagai program kegiatan sekolah yang tersusun setiap tahun dengan melibatkan 
berbagai pihak termasuk orang tua peserta didik. 
Kerjasama yang baik para guru, kebersamaan dan kekompakan, baik 
guru Pendidikan Agama Islam yang merupakan tenaga inti yang bertanggung 
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jawab langsung terhadap pembinaan watak, kepribadian, keimanan, dan 
ketakwaan siswa, sebagai kordinator kegiatan pendidikan akhlak dan juga guru 
mata pelajaran umum yang berpartisipasi dan mempunyai tanggung jawan dalam 
pelaksanaan pelaksanaan pendidikan akhlak siswa (kerjasama internal) dan 
partisipasi dari berbagai pihak seperti pakar pendidikan, tokoh masyarakat/agama, 
aparat pemeritahan, orang tua siswa, komite sekolah, birokrat (pengawas sekolah), 
dinas kesehatan dan lain sebagainya (kerjasama eksternal) merupakan modal dasar 
untuk mencapai keberhasilan pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe. 
Adanya motivasi kepala sekolah yang mempengaruhi 
pemikiran/mindseat para pembina (kepala sekolah dan guru) yang didasari oleh 
nilai-nilai islami seperti bekerja sebagai ibadah, manusia sebagai khalifah fil ardh, 
mendidik siswa sebagai amanah dari Allah. sehingga mereka mempunyai niat 
yang baik dan rasa ihklas, dan merupakan bentuk ibadah kepada Allah dalam 
membina siswa dalam menginternalisasikan nilai-nilai islam kepada siswa dan 
mengaplikasikan nilai-nilai islam tersebut dalam bentuk memberi tauladan dengan 
cara mengikuti dan  mengawasi kegiatan pendidikan akhlak siswa di sekolah 
bersama dengan siswanya. Para guru ini juga mengikuti pengajian rutin di 
berbagai tempat untuk memperdalam ajaran islam sehingga hal ini dapat 
memotivasi diri mereka untuk berpartisipasi dan berperan aktif dalam kegiatan 
pendidikan akhlak siswa di sekolah.     
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Tafsir 
Kepala SMPN 2 Ngrambe sudah berusaha melaksanakan manajemen 
pendidikan akhlak siswa dengan baik, sudah menjalankan fungsi-fungsi 
manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, juga 
evaluasi terhadap pelaksanaan pendidikan akhlak siswa. Beliau melaksanakan 
pendidikan akhlak dengan berbagai upaya, salah satunya dengan cara mengadakan 
kerjasama terpadu dengan berbagai pihak baik secara internal sekolah maupun 
secara eksternal sekolah. Pelaksanaan  manajemen kepala sekolah yang baik dan 
upaya kerjasama terpadu di atas adalah faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
pendidikan akhlak siswa di samping ada beberapa faktor yang lain yang dapat 
mempengaruhi keberhasilan pendidikan akhlak siswa, diantaranya adalah faktor 
suasana sekolah yang kondusif, budaya islami di sekolah, peraturan sekolah, 
tenaga pembina sekolah, kerjasama dan kebersamaan serta kekompakan yang baik 
para guru, adanya mindseat/pemikiran kepala sekolah dan guru yang di dasari 
oleh nilai-nilai islami dalam melaksanakan pendidikan akhlak siswa.      
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Lampiran 3.2 
Catatan lapangan wawancara dengan guru SMPN 2 Ngrambe (Sri Lestari S. Ag). 
 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL. W.02) 
Hari, tanggal : Senin, 01 Pebruari 2016  
Jam : 12.00 – 14.00 WIB  
Tempat : Ruang  guru SMPN 2 Ngrambe 
Informan :  Sri Lestari, S. Ag 
Kode Panduan : CL.W.02 
   
Deskripsi 
Setelah selesai wawancara dengan kepala sekolah, saya istirahat sebentar 
selanjutnya pada jam 11.30 siang saya kembali menemui kepala sekolah. Saya 
berjalan menuju ruangan kepala sekolah dan mengetuk pintu seraya berucap 
salam. Bapak kepala sekoah menjawab salam saya dan mempersilahkan saya 
unutk masuk ke ruang kepala sekolah. Kepala sekolah mempersilahkan saya 
untuk duduk di temoat duduk tamu diruang kepala sekolah, kemudian kepala 
sekolah beranjak dari meja kerjanya dan duduk di tempat duduk di depan saya. 
Kepala sekolah menanyakan maksud kedatangan saya kali ini. Saya menjawab 
pertanyaan belau dan menjelaskan maksud dan tujuan saya yaitu menindak lanjuti 
pelaksanaan penelitian yang telah saya sampaikan pada pertemuan sebelumnya. 
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Saya menyampaikan kepada kepala sekolah bahwa pada kesempatan kali 
ini saya mohon ijin untuk mewawancarai salah seorang guru SMPN 2 Ngrambe. 
Beliau kemudian keluar dan menuju ke ruang guru, hanya beberapa saat beliau 
kembali lagi dan menyampaikan di ruang guru tidak ada satupun guru. Semua 
guru sedang di dalam kelas, mengajar, baru nanti sekitar jam 12.00 ada guru yang 
kosong jamnya yaitu Sri Lestari, S. Ag. Sambil menunggu waktu jam 12.00 saya 
meminta ijin untuk melihat-lihat lokasi dan kondisi fisik sekolah tersebut dan 
kepala sekolah mempersilahkannya. 
Pukul 12.00 telah tiba saya beranjak keruang kepala sekolah dan kepala 
sekolah langsung memerintahkan saya menuju keruang guru, karena di sana sudah 
ditunggu bu SL yang telah diberitahu sebelumnyakalau akan ada wawancara 
beliau. Saya mengetuk pintu dan berucap salam. Bu SL menjawab salam dan 
mempersilahkan saya masuk. Saya dipersilahkan duduk di samping meja kerja 
beliau yaitu di meja guru yang lain yang kebetulan kososng. Bu Sri L menanyakan 
maksud dan tujuan kedatangan saya Saya menjawab pertanyaan beliau dan 
menjelaskan maksud dan kedatangansaya yaitu ingin mewawancarai beliau. 
Setelah bercengkrama beberapa saa, saya memulai memulai mengajukan 
pertanyaan kepada beliau. 
Pertanyaan pertama yang saya ajukan adalah “Bagaimana  penerapan 
manajemen pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe?”. Beliau menjawab 
bahwa penerapan manajemen pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe 
adalah  pertama melalui kegiatan intrakulikuler yaitu proses Kegiatan Belajar 
Mengajar (KBM) di dalam kelas yang disesuaikan dengan kurikulum KTSP 2006 
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yang bermuatan pendidikan karakter/budi pekerti. Implementasi pendidikan 
akhlak disini diberikan melalui pendidikan karakter/budi pekerti yang sudah 
terencana dalam bentuk silabus bermuatan karakter/budi pekerti siswa yang 
berlandaskan nilai-nilai islam dan Rencana Program Pembelajaran (RPP) yang 
bermuatan karakter/budi pekerti siswa yang berlandaskan nilai-nilai islam yang 
harus di susun oleh semua guru, baik guru mata pelajaran PAI maupun guru mata 
pelajaran umum. Selanjutnya juga dilaksanakan dalam proses belajar mengajar 
oleh guru terhadap siswa, juga dalam interaksi guru dan siswa di kelas. Kemudian 
juga dievaluasi melalui penilaian hasil belajar siswa dalam proses KBM, sesudah 
KBM yang mencakup sikap dan perilaku siswa tersebut, dan diwujudkan secara 
tertulis dalam bentuk nilai sikap dan kepribadian siswa. 
Kedua melalui ekstrakulikuler  yaitu kegiatan pembelajaran siswa di luar 
jam pelajaran. Ekstrakulikuler lanjut bu Sri L adalah praktek pembelajaran yang 
bertujuan untuk mengembangkan bakat, kepribadian, prestasi dan kreatifitas siswa 
dalam rangka mengembangkan pendidikan anak seutuhnya, juga bertujuan 
Kaffah, matang yaitu perwujudan segala perilaku (ucapan, pikiran, dan tindakan) 
secara menyeluruh (komprehensip) yang selalu diperhadapkan kepada Allah 
SWT. Dalam kegiatan ini ada rencana tertulis dalam pengajuan proposal kegiatan 
ekstrakulikuler yang di susun oleh guru kepada kepala sekolah yang didalamnya 
harus ada rencana materi yang diberikan dan tujuan yang dicapai, dasar 
pelaksanaan, objek kegiatan, waktu pelaksanaan termasuk adanya rencana 
internalisasi pendidikan akhlak di dalam kegiatan tersebut. Kemudian 
dilaksanakan di lapangan dengan cara menasehati, memberi teladan, mengajak, 
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memotivasi, melatih, memperingatkan dan memberi pelajaran tentang nilai-nilai 
ajaran islam oleh guru pembimbing ekstrakulikuler selama kegiatan berlangsung. 
Adapun evaluasi   pendidikan akhlak melalui kegiatan ekstrakurikuler dilakukan 
secara langsung dengan melihat sikap/perilaku siswa tersebut selama kegiatan 
berlangsung. Dan penilaiannya secara tertulis di catat di buku catatan khusus siwa 
kemudian nantinya diintegrasikan dengan nilai sikap dan kepribadian siswa di 
akhir semester.  
Ketiga melalui pembiasaan akhak mulia yaitu implementasi nilai-nilai 
ajaran islam melalui kegiatan yang berulang-ulang sehingga menjadi suatu sikap 
dan kebiasaan yang dilakukan dan menjadi sebuah karakter siswa yang baik 
dalam kehidupannya sehari-hari. Jenis pembiasaan itu adalah melakukan shalat 
dhuhur, shalat dhuha, shalat Jumat, BTA, membaca Al-qur‟an dengan cara 
tadarus/hafalan surat pendek, doa harian, membaca doa akan belajar dan sesudah 
belajar, membe salam pada guru dan teman-temannya, berjabat tangan dengan 
guru dan teman-temannya, sapan santun dll. Ibu Sri L mengatakan bahwa 
pembiasaan tersebut direncanakan dengan membuat jadwal jenis kegiatan, waktu 
pelaksanaan, objek kegiatan, dan pembimbing kegiatan yang sesuai dengan 
keahlian dan minat. Seperti shalat dan tadarus/membaca surat pendek juga hafalan 
doa harian, sedangkan jabat tangan dengan teman dan guru derencanakan didepan 
kelas pagi hari sebelum masuk kelas, adapun selain itu dilakukan siswa sesuai 
dengan situasi dan kondisi pada interaksi keseharian di sekolah. kegiatan 
pembiasaan memberi salam telah direncanakan melalui slogan-slogan yang 
tertempel di dinding kelas/papan umum di lingkungan sekolah, seperti tulisan 
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budaya 5 S yaitu senyum, salam, sapa, santun dan sopan. Adapun pelaksanaan 
kegiatan pembiasaan shalat dhuhur, dhuha, Jumat dan tadarus surat pendek, 
hafalan doa harian dilaksanakan sesuai jadwal, jabat tangan dengan teman dan 
guru dilaksanakan didepan kelas pagi hari sebelum masuk kelas, adapun selain itu 
dilakukan siswa sesuai dengan situasi dan kondisi pada interaksi keseharian di 
sekolah seperti kegiatan pembiasaan memberi senyum, salam, sapa, santun dan 
sopan. Evaluasi kegiatan pembiasaan melalui absensi pada kegiatan shalat dan 
BTA, kartu Mutabaah (monitoring) amaliah siswa  pada kegiatan pembiasaan 
membaca surat pendek dan doa harian, dan melalui buku catatan khusus siswa 
untuk mengetahui perkembangan perlaku/tingkah laku siswa di sekolah. 
Kegiatan pembiasaan siswa di SMPN 2 Ngrambe sudah bisa dikatakan 
berhasil, hal ini bisa dilihat dari kenyataan bahwa seluruh siswa yang beragama 
islam 100% telah mengenakan jilbab, begitu pula guru dan karyawan perempuan 
semuanya sudah mengenakan jilbab. Siswa laki-liaki dan perempuan 95% 
mellakukan shalat dhuhur di sekolah, hal ini bisa dilihat dari absensi shalat harian 
siswa, memiliki rasa hormat kepada guru dengan memberikan salam ketika 
bertemu dengan guru, Siswa juga aktif dalam mengorganisasikan kegiatan 
keagamaan berupa belajar berceramah keagamaan khususnya kelas IX, kemudian 
saat shalat dhuha, siswa kurang lebih 75% melaksanakan shalat dhuha di sekolah 
saat jam istirahat, membaca surat AL- Baqarah bersama-sama sebelum shalat 
dhuhur di mulai, sambutan siswa yang baik terhadap kegiatan PHBI yang 
diadakan oleh rohis sekitar 80% siswa mengikutinya.   
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Dalam pendidikan akhlak, ibu Sri L menyampaikan bahwa ada 
pembagian tugas yang diatur dalam struktur organisasi yaitu kepala sekolah dan 
wakil kepala sekolah sebagai penasehat, guru-guru sebagai pembina (guu 
Pendidikan gama islam/PAI sebagai kordinatir), rohis (organisasi kerokhanian 
islam siswa) sebagai pendamping pembina dalam pelaksanaan pendidikan akhlak 
siswa di sekolah. Kemudian dibantu kesiswaan, humas, sarpras, satpam, dan lain 
sebagainya. Semua itu menggambarkan adanya tanggung jawab serta wewenang 
di sekolah. Adanya kordinasi antara kepala sekolah, guru, karyawan, dan rohis. 
Dalam penerapan pendidikan akhlak siswa, kepala sekolah selalu 
memberikan motivasi kepada para guru khususnya dan karyawan pada umumnya 
dalam melaksanaan tugas pendidikan akhlak siswa di sekolah. Beliau memberi 
pengarahan bagaimana cara melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya, dengan 
kerjasama/kebersamaan, membangun team yang solid. mengingat keberhasilan 
dan kegagalan suatu tugas yang dilaksanakan oleh para guru dan karyawan juga 
merupakan bagian tanggung jawabnya selaku pimpinan tertinggi di sekolah. 
Proses motivasi dilakukan dengan prinsip bekerja karena ibadah kepada Allah 
SWT dan tanggung jawab manusia sebagai khalifah fil ardh yaitu manusia sebagai 
pemimpin di muka bumi ini harus berakhlak mulia., bekerja karena amanah yaitu 
melaksanakan pendidikan akhlak itu merupakan amanah dari Allah untuk 
membentuk siswa berpribadi muslim, memberikan insentif pada kegiatan 
ekstrakulikuler, sehingga para guru dan karyawan ini bisa bekerja dengan ikhlas 
karena Allah. Hal ini akan menumbuhkan semangat kerja para guru dan karyawan 
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dan selanjutnya mempengaruhi keberhasilan dalam mencapai tujuan pendidikan 
akhlak siswa.  
Saya bertanya lebih lanjut kepada beliau “bagaimana sekolah melibatkan 
pihak lain dalam  manajemen pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe?” 
Beliau menjawab “Sekolah telah melibatkan pihak lain dalam manajemen 
pendidikan akhlak siswa contohnya komite sekolah berupa dukungan secara 
penuh ketua dan wakil ketua komite sekolah terhadap program pendidikan akhlak 
siswa di SMPN 2 Ngrambe dan bantuan mereka dalam menjebatani kerjasama 
antara sekolah dan orang tua siswa, yaitu pihaknya bersedia menjadi jembatan 
penghubung antara sekolah dengan orang tua siswa terhadap apa yang telah 
dibutuhkan sekolah dalam rangka untuk mencapai tujuan bersama membangun 
generasi yang berpribadi muslim berguna bagi nusa, bangsa dan agama. Beliau 
Bapak Joko  Siswanto juga siap  menyampaikan segala aspirasi yang 
diinginkan/diharapkan orang tua/masyarakat terhadap kebaikan, kemajuan, dan 
meningkatkan mutu sekolah.     
Sekolah juga melinatkan orang tua siswa berupa partisipasi orang tua 
dalam menghadiri undangan dari sekolah untuk menyelesaikan masalah-masalah 
perilaku siswa di sekolah, partisipasi orang tua dalam memotivasi, mengawasi, 
memperingatkan, membina/mendidik akhlak anak-anaknya serta membantu 
menginternalisasikan nilai-nilai agama islam melalui pembiasaan di lingkungan 
keluarga, memonitoring perkembangan perilaku anaknya disekolah lewat ponsel, 
menjalin komunikasi aktif dengan wali kelas untuk memantau perkembangan 
perilaku anaknya di sekolah. Dan dari sekolah mengadakan pertemuan berkala 
  
252 
dengan orang tua siswa untuk mensosialisasikan program-program sekolah 
terutama program pendidikan akhlak siswa, melaporkan hasil belajar siswa, 
melaporkan perkembangan perilaku siswa. Kemudian mengedakan home visit  
untuk memberitahukan perilaku siswanya juga untuk meminta bantuan orang tua 
untuk menyelesaikan masalah perilaku anaknya di sekolah.  
Sekolah juag melibatkan instansi terkait dalam pelaksanaan pendidikan 
akhlak siswa berupa: Pertama partisipasi kapolsek kecamatan Ngrambe dalam 
sosialisasi bahanya/dampak negatif dalam kenakalan siswa/remaja dan 
penangkapan siswa yang membolos saat jam pelajaran sekolah pergi ke tempat-
tempat game/play station di SMPN 2 Ngrambe ketika kapolsek Ngrambe 
bertindak sebagai pembina upacara bendera hari Senin, yang dijalin kerjasama 
dengan sekolah setiap 3 bulan sekali. 
Kedua partisipasi Dinas Kesehatan (Puskesmas Kecamatan Ngrambe) 
dalam pembinaan akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe yang menyampaikan materi 
tentang pentingnya menjaga kesehatan alat reproduksi siswa/remaja dan kaitanya 
dengan ajaran islam, yang dijalin kerjasama dengan sekolah (bidang UKS) setiap 
6 bulan sekali. 
Ketiga partisipasi kepala desa Cepoko dalam mendukung program 
pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe dan bekerjasama dalam mengawasi 
siswa yang ada di wilayahnya. Salah satu program sekolah yang digalakkan oleh 
SMPN 2 Ngrambe dengan kepala desa adalah kerjasama pengawasan kegiatan 
jam belajar anak di luar sekolah, jam belajar tersebut sekitar pukul 18.30 s/d 20.00 
malam. 
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Keempat partisipasi tokoh mesyarakat, bapak Solichin memberi 
dukungan penuh terhadap program SMPN 2 Ngrambe dan siap untuk membantu 
membina anak-anak di lingkungan masyarakat, seperti contoh mengadakan TPA 
di masjid untuk anak-anak sekolah.  
Kelima partisipasi tokoh agama dalam pelaksanaan pendidikan akhlak di 
SMPN 2 Ngrambe, saat kegiatan Ramadhan tahun 2015 mengadakan kerjasama 
dengan pondok pesantren „Syarifatu „ulum” Katerban, mengadakan mabit di 
pondok pesantren milik Kyai Anis Al-Yatim selama 3 hari. Selama itu juga siswa 
mengikuti kegiatan ritual pondok pesantren secara penuh. Hal ini bertujuan agar 
siswa terbiasa disiplin, mendalami ajaran islam sekaligus praktik perilaku dengan 
pembiasaan di pondok pesantren. 
Keenam Partisipasi pengawas sekolah, baik pengawas dari Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan kabupaten Ngawi maupun pengawas dari 
Kementrian Agama Kabupeten Ngawi dalam rangka memberi bimbingan kepada 
para guru kaitannya dengan perilaku guru yang harus senantiasa dijaga, karena 
guru adalah model yang selalu diikuti oleh siswanya dan hubungan guru dengan 
siswa yang harus harmonis. Kepala sekolah sebagai pemimpin harus mampu 
menjadi pemimpin yang ing ngarso sung tulodo, ing madyo mangun karso, tut 
wuri handayani  di ruang guru, dan memberi bimbingan kepada para siswa ketika 
bertindak sebagai pembina upacara, Bapak pengawas Suwarsono, M.Pd 
mengatakan bahwa menjaga perilaku adalah penting karena keberhasilan 
pendidikan adalah terletak pada adanya perubahan tingkah laku/perilaku siswa 
menjadi baik dan menuju pribadi muslim. 
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Partisipasi pakar pendidikan (dosen) dan LPMP UIN Malang dan 
Universitas Negeri Malang dalam kegiatan MGMP sekolah membahas tentang 
pembuatan RPP bermuatan karakter dan budi pekerti serta imlementasinya dalam 
proses pembelajaran dan evaluasi di sekolah. Para pakar itu menjadi pembicara 
materi dan pemandu dalam kegiatan ilmiah tersebut di sekolah”.    
Pertanyaan saya selanjutnya adalah “Bagaimana SMPN 2 Ngrambe 
melibatkan pihak lain dalam penyusunan rencana pendidikan akhlak siswa?” 
Beliau menjawab, “Seperti yang saya sampaikan sebelumnya bahwa pembuatan 
atau penyusunan RPP bermuatan karakter/budi pekerti serta implementasinya 
dalam proses pembelajaran dan evaluasi di sekolah, telah melibatkan pakar 
pendidikan (dosen) dan LPMP UIN Malang dan Universitas Negeri Malang 
dalam kegiatan MGMP sekolah. 
Dalam menyususn rencana pendidikan akhlak siswa SMPN 2 Ngrambe 
juga meminta masukan, saran dan nasehat yang konstruktif dalam bentuk 
sosialisai program pendidikan akhlak siswa kepada komite sekolah, orang tua 
siswa, tokoh masyarakat/agama, pengawas sekolah, sampai mereka mendukung 
apa yang telah diprogramkan oleh SMPN 2 Ngrambe dalam kaitannya 
pembinaan/pendidikan akhlak siswanya di sekolah”.   
Keterlibatan pihak lain dalam penyusunan rencana pendidikan akhlak 
siswa di SMPN 2 Ngrambe memungkinkan mendapatkan hasil pendidikan akhlak 
yang baik karena ada upaya kerjasama yang erat dan terpadu dalam memandu 
guru-guru di SMPN 2 Ngrambe untuk membuat RPP bermuatan karakter/budi 
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pekerti dan cara mengimplementasikannya dalam pembelajaran dan 
pembiasaan”.  
Pertanyaan saya selanjutnya adalah, “bagaimana pemantauan 
pelaksanaan pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe?”. Beliau menjawab, 
“pemantauan pelaksanaan pendidikan akhlak siswa dilakukan di lingkungan 
sekolah secara langsung dengan jalan mengamati pelaksanaan pendidikan akhlak 
siswa, selain itu dengan cara melalui absensi siswa, kartu mutabaah (monitoring) 
amaliah siswa, buku catatan khusus siswa. 
Pemantauan pelaksanaan pendidikan akhlak siswa di atas, bermanfaat 
untuk memotivasi niat untuk menanamkan pembiasaan kepada siswa dalam 
menanamkan, memelihara, dan memupuk keimanan melalui ibadah yang 
dilandasi dengan niat yang tulus sehingga iman yang potensial menjadi aktual. 
Melalui absensi siswa, kartu mutabaah (monitoring), dan catatan siswa inilah 
minimal guru dapat memonitor aktifitas siswa dalam kehidupan sehari-hari 
khususnya di lingkungan sekolah. 
Pemantauan pelaksanaan pendidikan akhlak siswa juga dilakukan di luar 
sekolah, yaitu di lingkungan keluarga siswa dengan cara berkomunikasi antara 
guru dan orang tua siswa melalui ponsel, guru bisa menghubungi orang tua siswa 
ataupun orang tua siswa menghubungi guru dalam masalah perkembangan 
perilaku siswa tersebut. Guru juga memantau siswa melalui home visit  
(kunjungan rumah keluarga siswa) untuk menggali informasi dan mengamati 
langsung hal-hal yang berkaitan dengan perkembangan perilaku siswa. 
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Pemantauan pelaksanaan pendidikan akhlak siswa juga dilakukan di 
dalam lingkungan masyarakat, melalui pengawasan tokoh masyarakat/agama 
ataupun kepala desa yang membantu langsung pelaksanaan pendidikan akhlak 
siswa di lingkungan mesyarakat. 
Adapun pemantauan pelaksanaan pendidikan akhlak di sekolah juga 
dilakukan oleh kepala sekolah kepada guru sebagai pembina di sekolah. Ketika 
guru melaksanakan program pendidikan akhlak siswa, kepala sekolah selalu 
mengomtrol dengan cara mengikuti kegiatan tersebut, seperti kegiatan shalat di 
sekolah atau menengok dan menunggui jalannya kegiatan tersebut di sekolah, 
seperti saat melaksanakan program pendidikan akhlak siswa melalui 
ekstrakulikuler di sore hati. Hal ini penting karena keberhasilan pelaksanaan 
pendidikan akhlak siswa juga dipengaruhi oleh pengawasan kepala sekolah 
terhadap pembina/guru dalam melaksanakan penddikan akhlak siswa di sekolah”. 
Pertanyaan saya berikutnya adalah, “Bagaimana pelaksanaan evaluasi 
pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe?”. Beliau menjawab, 
“Pelaksanaan evaluasi pendidikan akhalak siswa sangat dibutuhkan dalam proses 
belajar mengajar, karena evaluasi dapat mengukur seberapa jauh keberhasilan 
siswa dalam menyerap materi yang diajarkan, dengan evaluasi maju dan 
mundurnya kualitas pelaksanaan pendidikan akhlak dapat diketahui. Dengan 
evaluasi pula dapat diketahui kelemahan serta mudah mencari jalan keluar untuk 
berubah baik ke depan. Dalam pendidikan akhlak evaluasi sangat berguna untuk 
mrngadakan pembinaan lebih lanjut. Misalnya evaluasi bisa mengethui seberapa 
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jauh keberhasilan siswa, artinya bisa mengetahui siswa telah memiliki akhlak 
yang terpuji atau masih perlu pembinaan lebih lanjut. 
Tidak ada satupun guru yang tidak ingin berhasil dalam peroses mengajar, 
semua guru sangat mengharapkan sekali keberhasilan dalam belajar mengajar. 
Guru yang masa bodoh terhadap siswanya adalah cermin kurang tanggung 
jawabnya seorang guru menjabat sebagai profesinya. Guru yang tidak mau tahu 
denga perkembangan anak didiknya adalah tanda guru yang tidak peduli terhadap 
tantangan zaman yang dihadapi siswanya. Maka setiap akhir semester guru wajib 
mengadakan evaluasi terhadap pelaksanaan pendidikan akhlak terpuji bagi setiap 
siswa, kemudian disampaikan pada wali kelas masing-masing. Guru mata 
pelajaran PAI memberikan nilai akhlak siswa dengan menggabungkan nilai mata 
pelajaran PAI, sedangkan guru mata pelajaran umum memberikan nilai akhlak 
siswa melalui nilai akhlak kepribadian siswa.  
Evaluasi pelaksanaan pendidikan akhlak di SMPN 2 Ngrambe untuk 
menetukan nilai, apakah pelaksanaan pendidikan akhlak siswa itu sangat baik, 
baik, cukup, kurang baik, atau tidak baik. Menurut istilah evaluasi berarti 
kegiatan yang terencana untuk mengetahui keadaan suatu objek dengan 
menggunakan suatu instrumen dan hasilnya dibandingkan dengan tolak ukur 
tertentu guna memperoleh kesimpulan. Evaluasi pendidikan dan pengajaran 
adalah proses kegiatan untuk mendapatkan informasi data mengenai hasil belajar 
mengajar yang dialami oleh siswa dan mengolah dan menafsirkannya menjadi 
nilai berupa data kualitatif atau kuantitatif sesuai dengan standar tertentu 
Hasilnya diperlukan untuk membuat berbagai putusan dalam bidang pendidikan 
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dan pengajaran, demikian halnya dengan evaluasi pelaksanaan pendidikan 
akhlak. 
Evaluasi pendidikan adalah proses yang sistematis dalam mengukur 
tingkat kemajuan yang dicapai oleh siswa, baik ditinjau dari norma tujuan 
maupun norma kelompok, dan menetukan apakah siswa mengalami kemajuan 
yang memuaskan kearah pencapaian tujuan pengajaran yang diharapkan, begitu 
pula dalam pelaksanaan pendidikan akhlak perlu untuk dievaluasi sehingga dapat 
diketahui apakah sudah atau belum siswa memiliki akhlak terpuji dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Pelaksanaan evaluasi pendidikan akhlak di SMPN 2 Ngrambe, untuk mata 
pelajaran PAI  bukan hanya dalam bentuk tes tertulis, namun juga dalam praktik 
perilaku siswa sehari-hari juga diamati dan dinilai, artinya evaluasi meliputi 
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik siswa,  sedangkan pada mata pelajaran 
umum guru melaksanakan evaluasi dengan cara mengamati perilaku siswa baik 
dalam proses belajar mengajar ataupun di luar kelas sesuai dengan karakter/budi 
pekerti yang diharapkan. Oleh karena itu evaluasi pendidikan akhlak di SMPN 2 
Ngrambe dilaksanakan oleh semua guru, baik guru mata pelajaran PAI atupun 
guru mata pelajaran umum. Evaluasi dalam pelaksanaan pendidikan akhlak siswa 
khususnya pengamatan perilaku siswa juga dilakukan oleh orang tua dan 
masyarakat”. 
Pertanyaan saya berikutnya adalah, “Bagaimana keterlibatan guru di 
SMPN 2 Ngrambe dalam pelaksanaan manajemen pendidikan akhlak siswa?”. 
Beliau menjawab “ Semua guru di SMPN 2 Ngrambe terlibat dalam pelaksanaan 
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manajemen pendidikan akhlak siswa, baik dalam proses perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi pendidikan akhlak siswa. 
Dalam perencanaan pendidikan akhlak siswa, mengoptimalkan peran 
semua guru di sekolah dan melibatkannya secara mandiri atau kelompok atau 
berkolaborasi antar guru, jika memerlukan pihak lain maka sekolah manfasilitasi 
dengan mengundang ahli dari perguruan tinggi, pengawas Dinas kabupaten 
Ngawi, dan pengawas Kementrian agama kabupaten Ngawi dalam acara MGMP 
SMPN 2 Ngrambe atau in hous training. 
Semua guru di SMPN 2 Ngrambe wajib menyusun rencana pelaksanaan 
pendidikan akhlak dengan memperhatikan kondisi nyata sekolah yang bernuansa 
islami. Para guru dilatih untuk menyusun secara mandiri, dan apabila ada 
kesulitan aan memperoleh pembinaan dari kepala sekolah dan pengawas. Dan 
setiap guru harus harus memasukkan nilai-nlai akhlak atau karakter di dalam 
perangkat pembelajarannya.    
Para guru dalam menyusun perencanaan pendidikan akhlak berpedoman 
pada standar isi kurikilum sekolah yaitu menyusun Rencana Program 
Pembelajaran (RPP) yang bermuatan karakter/budi pekerti berbasis iman dan 
taqwa, sehingga akan memberi manfaat yang lebih luas yang dilakukan melalui 
perencanaan kegiatan berupa pelatihan secara mandiri, dengan mengundang 
pengawas, mengaktifkan kegatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) di 
sekolah, dan menjadwalkan prtemuan rutin guru untuk menyususn rencana 
kegiatan yang berkelanjutan.  
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Pelaksanaan pengorganisasian pendidikan akhlak siswa, terlihat dari 
semua guru terlibat menjadi pembina sesuai dengan keahliannya, contohnya 
distribusi tugas guru dalam membimbing kegiatan BTA, distribusi tugas guru 
dalam menjadi imam shalat, distribusi tugas guru dalam menjadi khatib shalat 
Jum‟at dan lain sebagainya disesuaikan dengan kompetensi guru tersebut. 
Dalam pelaksanaan pendidikan akhlak siswa setiap guru wajib menjadi 
contoh atau tauladan dalam melakukan akhlak terpuji sesuai dengan ajaran 
Rasulullah SAW pada kegiatan sehari-hari. Perilaku guru yang mencerminkan 
contoh akhlak terpuji misalnya guru selalu mengikuti kegiatan pembiasaan 
seperti shalat di sekolah, mengucapkan salam, berjabat tangan, berlaku sopan dan 
santun. Pada kegiatan intrakulikuler semua guru melaksanakan pendidikan 
akhlak siswa melalui tatap muka pembelajaran di kelas. Pada kegiatan 
ekstrakulikuler, guru melaksanakan pendidikan akhlak siswa dengan cara 
menasehati, memberi teladan, mengajak, memotivasi, melatih, memperingatkan 
dan memberi pelajaran tentang nilai-nilai ajaran islam saat kegiatan berlangsung/ 
melaksanakan shalat bersama siswa saat masuk waktu shalat. 
Dalam kegiatan evaluasi pelaksanaan pendidikan akhlak siswa, setiap 
guru harus melakukan evaluasi untuk mengetahui keberhasilan pendidikan akhlak 
siswanya dan harus memasukkan penilaian akhlak dalam setiap proses 
pembelajaran, kemudian hasil nilainya disampaikan kepada wali kelas masing-
masing. Evaluasi ini berguna bagi guru untuk mengetahui apakah siswa perlu 
pembinaan lebih lanjut pada waktu yang akan datang”.  
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Pertanyaan saya selanjutnya adalah, “bagaimana guru di SMPN 2 
Ngrambe melaksanakan pendidikan akhlak dalam  kegiatan ekstrakulikuler?. 
“Beliau menjawab pada kegiatan ekstrakulikuler  yaitu kegiatan pembelajaran 
siswa di luar jam pelajaran. Ekstrakulikuler lanjut bu SL adalah  praktek 
pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan bakat, kepribadian, prestasi 
dan kreatifitas siswa dalam rangka mengembangkan pendidikan anak seutuhnya, 
juga bertujuan Kaffah, matang yaitu perwujudan segala perilaku (ucapan, pikiran, 
dan tindakan) secara menyeluruh (komprehensip) yang selalu diperhadapkan 
kepada Allah SWT. Dalam kegiatan ini ada rencana tertulis dalam pengajuan 
proposal kegiatan ekstrakulikuler yang wajib di susun oleh semua guru yang 
membimbing kegiatan ekstrakulikuler dan diserahkan kepada kepada kepala 
sekolah yang didalamnya harus ada rencana materi yang diberikan, waktu 
pelaksanaan, tujuan yang dicapai termasuk adanya rencana internalisasi 
pendidikan akhlak di dalam kegiatan tersebut. Kemudian dilaksanakan di 
lapangan dengan cara menasehati, memberi teladan, mengajak, memotivasi, 
melatih, memperingatkan dan memberi pelajaran tentang nilai-nilai ajaran islam 
oleh guru pembimbing ekstrakulikuler selama kegiatan berlangsung. Kemudian 
apabila masuk waktu shalat maka siswa melaksanakan shalat beserta guru 
pembimbing, ini adalah bukti guru berusaha menjadi teladan bagi sisiwa dalam 
melaksanakan kegiatan pendidikan akhlak siswa pada kegiatan ekstrakulikuler. 
Adapun evaluasi pendidikan akhlak melalui kegiatan ekstrakurikuler dilakukan 
secara langsung dengan melihat sikap/perilaku siswa tersebut selama kegiatan 
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berlangsung dan ada buku catatan khusus siswa. Dan penilaiannya secara tertulis 
diintegrasikan dengan nilai akhlak dan kepribadian siswa di akhir semester”.  
Pertanyaan saya yang terakhir adalah “Menurut pendapat anda 
bagaimana manajemen pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe bisa 
berhasil?”. Beliau menjawab, “Menurut pendapat saya manajemen pendidikan 
akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe bisa berhasil di pengaruhi olah beberapa 
faktor, diantaranya adalah faktor suasana di sekolah yang kondusif yaitu didukung 
oleh beberapa hal yaitu: keamanan sekolah, suasana sekolah yang aman dan 
tentram dapat memacu warga sekolah untuk melakukan aktivitas dengan baik, 
Sekolah harus bisa memberikan rasa aman kepada semua warga sekolah untuk 
berpikir, berpendapat, dan melakukan hal-hal yang bersifat konstruktif dan 
produktif. Dengan demikian fungsi sekolah selain memberikan jaminan keamanan 
dan kebebasan menyatakan pendapat dan bertindak sesuai dengan tuntutan norma, 
kebersihan, suasana bersih, sehat, dan segar tampak pada seluruh ruang kelas, 
ruang kerja, kamar mandi, halaman, fasilitas sekolah lainnya. Hal ini mendukung 
suasana kondusif, ketertiban, kondisi yang mencerminkan suatu keharmonisan 
dalam pergaulan antar warga sekolah, dalam penggunaan dan pemeliharaan sarana 
dan prasarana sekolah, penggunaan waktu belajar mengajar, hubungan dengan 
masyarakat sekitar, keteladanan, penanaman nilai-nilai agama harus lebih banyak 
melalui keteladanan, sehingga nilai-nilai kebenaran itu tidak hanya eksis dalam 
tataran kognitif saja, tetapi benar-benar terwujud dalam kehidupan sehari-hari, 
keterbukaan, adanya transparansi dari sistem manajemen sekolah dan pada setiap 
permasalahan. Keterbukaan dari setiap insan di sekolah diharapkan tidak terjadi 
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saling curiga, berburuk sangka, iri hati, finah, dan sifat buruk lainnya yang bisa 
merusak hati orang lain, termasuk peserta didik. 
Faktor iklim lingkungan sekolah yang islami, adanya program 
pembiasaan internalisasi nilai-nilai islam pada siswa disertai keteladanan kepala 
sekolah, guru, para karyawan sekolah seperti shalat dhuhur berjamaah, shalat 
dhuha, shalat Jum‟at, BTA, tadarus surat pendek, hafalan doa harian, membaca 
doa sebelum dan sesudah belajar, memberi dan menjawab salam, berjabat tangan, 
memakai pakaian yang sesuai dengan nilai-nilai islam (memakai kerudung bagi 
siswa putri), adanya slogan-slogan islami di sekolah seperti 5 S (senyum, salam, 
sapa, santun, dan sopan) dan lain sebagainya.  
Peraturan di Sekolah, adanya tata tertib sekolah seperti kedisiplinan 
harus datang di sekolah tepat waktu baik guru, kepala sekolah, karyawan ataupun 
siswa. Kedisiplinan akan menumbuhkan sifat akhlak al-karimah karena disipiln 
merupakan sikap moral guru, siswa, kepala sekolah, karyawan yang terbentuk 
melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, 
kepatuhan, keteraturan dan ketertiban berdasarkan acuan nilai moral.  
Adanya aturan para guru harus menggunakan salabus dan membuat RPP 
yang bermuatan karakter dan budi pekerti siswa dan melaksanakannya dalam 
kehidupan sehari-hari di sekolah serta mengevaluasi hasilnya terhadap siswa 
sebagai objeknya. Adanya internalisasi nilai-nilai islami dalam kegiatan 
ekstrakulikuler di sekolah.  
Tenaga Pembina di sekolah,  kepala sekolah berusaha mengelola 
segenap sumber daya pendidikan akhlak (sumber daya manusia, menyediakan 
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dana, sarana prasarana) yang tersedia di sekolah. Dalam upaya ini  kepala sekolah 
berusaha mangatur tenaga pembina utama kegiatan pendidikan akhlak siswa, 
menyediakan sarana prasarana yang diperlukan, menggalang dan menyediakan 
berbagai dana yang diperlukan untuk membiayai kegiatan yang berkaitan dengan 
pendidikan akhlak siswa. Kepala sekolah juga memprogramkan secara integral 
sebagai program kegiatan sekolah yang tersusun setiap tahun dengan melibatkan 
berbagai pihak termasuk orang tua peserta didik. 
Kerjasama yang baik para guru, kebersamaan dan kekompakan, baik 
guru Pendidikan Agama Islam yang merupakan tenaga inti yang bertanggung 
jawab langsung terhadap pembinaan watak, kepribadian, keimanan, dan 
ketakwaan siswa, sebagai kordinator kegiatan pendidikan akhlak dan juga guru 
mata pelajaran umum yang berpartisipasi dan mempunyai tanggung jawan dalam 
pelaksanaan pelaksanaan pendidikan akhlak siswa (kerjasama internal) dan 
partisipasi dari berbagai pihak seperti pakar pendidikan, tokoh masyarakat/agama, 
aparat pemeritahan, orang tua siswa, komite sekolah, birokrat (pengawas sekolah), 
dinas kesehatan dan lain sebagainya (kerjasama eksternal) merupakan modal dasar 
untuk mencapai keberhasilan pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe. 
Adanya pemikiran/mindseat para pembina (kepala sekolah dan guru) 
yang didasari oleh nilai-nilai islami sehingga mereka mempunyai niat yang baik 
dan rasa ihklas, dan merupakan bentuk badah kepada Allah dalam membina siswa 
dalam menginternalisasikan nilai-nilai islam kepada siswa dan mengaplikasikan 
nilai-nilai islam tersebut dalam bentuk memberi tauladan dengan cara mengikuti 
dan  mengawasi kegiatan pendidikan akhlak siswa di sekolah bersama dengan 
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siswanya. Para guru ini juga mengikuti pengajian rutin di berbagai tempat untuk 
memperdalam ajaran islam sehingga hal ini dapat memotivasi diri mereka untuk 
berpartisipasi dan berperan aktif dalam kegiatan pendidikan akhlak siswa di 
sekolah.     
     Adanya keleladanan kepala sekolah, guru-guru dan karyawan SMPN 2 
Ngrambe dalam melaksanakan pendidikan akhlak siswa seperti mengikuti shalat, 
berucap salam, jabat tangan dan lain sebagainya, juga adanya kepatuhan siswa 
yang berangkat dari hati mereka yang ikhlas untuk mengikuti pelaksanaan 
pendidikan akhlak siswa di sekolah, dan proses pemberian materi akhlak bukan 
hanya sebatas teori namun juga aplikasi kegiatan nyata yang dilakukan baik oleg 
kepala sekolah, guru, karyawan, dan siswa di SMPN 2 Ngrambe.   
Manajemen pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe sudah 
terlaksana dengan baik, melalui tahapah-tahapan tertentu, dilaksanakan secara 
terpadu dan dilandasi oleh nilai-nilai islam yang bersumber dari Al-qur‟an dan 
hadist, dan disertai dengan transparansi di segala lini sehingga memungkinkan 
keberhasilan pelaksanaan manajemen pendidikan akhlak siswa.     
Tafsir 
Manajemen pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe sudah 
terlaksana dengan baik, melalui tahapah-tahapan tertentu, dilaksanakan secara 
terpadu dan dilandasi oleh nilai-nilai islam yang bersumber dari Al-qur‟an dan 
hadist, dan disertai dengan transparansi di segala lini sehingga memungkinkan 
keberhasilan pelaksanaan manajemen pendidikan akhlak siswa. Keberhasilan 
manajemen pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe dipengaruhi oleh 
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faktor suasana di sekolah yang kondusif, faktor budaya islami di sekolah, 
peraturan di Sekolah, kerjasama yang baik secara internal maupun eksternal, 
adanya pemikiran/mindseat yang dilandasi niali-nilai islami, adanya keleladanan 
kepala sekolah, guru-guru, dan karyawan di SMPN 2 Ngrambe, Evaluasi 
pelaksanaan pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe harus dilaksanakan 
oleh semua guru baik guru mata pelajaran PAI ataupun guru mata pelajaran 
umum, dan evaluasi tersebut harus objektif, terbuka, terpadu, guna menentukan 
langkah-langkah pendidikan akhlak untuk masa yang akan datang.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
267 
Lampiran 3.3 
Catatan lapangan wawancara dengan ketua komite sekolah SMPN 2 Ngrambe 
(Joko Siswanto, S. Pd). 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL. W.03) 
Hari, tanggal : Senin, 01 Pebruari 2016  
Jam : 14.30 –16.00 WIB  
Tempat : Rumah  ketua komite  SMPN 2 Ngrambe 
Informan : Joko Siswanto, S. Pd 
Kode Panduan : CL.W.03 
               
Deskripsi        
Setelah pulang dari SMPN 2 Ngrambe, saya berangkat menuju rumah 
kepala komite sekolah SMPN 2 Ngrambe yaitu bapak Joko Siswanto, S. Pd. 
Ruamh beliau tidak begitu jauh dari lokasi SMPN 2 Ngrambe. Setelah sampai di 
sana saya langsung berucap salam dan mengetuk pintu. Kebetulan sekali beliau 
yang membukakan pintu dan menjawab salam saya. Saya dipersilahkan masuk 
dan dipersilahkan duduk di ruang tamu. Kami berdua berbincang-bincang sejenak 
karena beliau sudah mengenal saya ketika diadakan pertemuan komite sekolah 
dengan kepala sekolah atau pertemuan komite sekolah dengan orang tua siswa 
dan guru-guru kami sering bertemu di acara-acara pertemuan tersebut, karena itu 
kami akrab, maka tanpa basa basi saya langsung menyampaikan maksud dan 
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tujuan saya datang ke rumahnya. Beliau menanggapi dengan senang hati dan 
mempersilahkan saya langsung memulai wawancara. 
Pertanyaan saya yang pertama adalah, “bagaimana pendapat anda 
tentang pelaksanaan manajemen pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 
Ngrambe?”. Beliau menjawab, “menurut pendapat saya pelaksanaan manajemen 
pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe sudah berjalan dengan baik, 
artinya pelaksanaan manajemen pendidikan akhlak siswa tersebut dilandasi oleh 
nilai-nilai islami yang berlangsung secara terstruktur, terpadu, dan disertai contoh 
atau keteladanan yang baik oleh para pengelola pendidikan di SMPN 2 Ngrambe. 
Terstruktur artinya terorganisasi dengan baik, dan terpadu artinya melibatkan 
semua pihak yang dikordinasi sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya masing-
masing, serta keteladanan maksudnya bahwa sikap, perilaku, para pengelola 
pendidikan harus dapat dicontoh oleh peserta didik. 
Pelaksanaan manajemen pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe 
berlangsung secara terstruktur dan terpadu berarti juga mencakup perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Dalam menyusun pendidikan akhlak guru menyusun 
silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 
pembelajaran, yang bermuatan pendidikan karakter/budi pekerti dan kegiatan lain 
yang terkait dengan pendidikan akhlak dan hal ini juga disosialisasikan kepada 
komite sekolah, orang tua siswa, tokoh masyarakat agar sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat. Pelaksanaan manajemen pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 
Ngrambe juga disebabkan adanya tuntutan kurikulum yang bermuatan 
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karakter/budi pekerti sehingga mulai dari pelaksanaan dan evaluasinya melekat 
dalam pembelajaran”.    
Pertanyaan saya yang terakhir adalah, “bagaimana kerjasama komite 
sekolah dengan SMPN 2 Ngrambe dalam pelaksanaan pendidikan akhlak 
siswa?”. Beliau menjawab. “kerjasama komite sekolah dalam pelaksanan 
pendidikan akhlak siswa berupa partisipasi komite sekolah dalam menyusun 
rencana pendidikan akhlak, misalnya komite sekolah memberikan masukan 
terkait dengan lingkungan pergaulan anak dan perkembangan moral anak, 
dukungannya terhadap program yang diadakan oleh sekolah, bahkan komite 
sekolah bersedia menjadi jembatan penghubung antara sekolah dengan orang tua 
siswa terhadap apa yang telah dibutuhkan sekolah dalam rangka untuk mencapai 
tujuan bersama membangun generasi yang berpribadi muslim berguna bagi nusa, 
bangsa dan agama. Komite sekolah juga siap  menyampaikan segala aspirasi 
yang diinginkan/diharapkan orang tua/masyarakat terhadap kebaikan, kemajuan, 
dan meningkatkan mutu sekolah”. 
 
Tafsir 
Pelaksanaan manajemen pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe 
sudah melalui tahapan-tahapan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi yang 
terstruktur, terpadu yaitu dilaksanakan dengan melibatkan berbagai pihak, dan 
dilandasi oleh nilai-nilai islami dalam bentuk integrasi pembelajaran dengan 
pendidikan karakter/budi pekerti baik mata pelajaran PAI ataupun mata pelajaran 
umum, dan diimplemetasikan dengan tauladan dalam kegiatan sehari-hari.       
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Lampiran 3.4 
Catatan lapangan wawancara dengan salah satu orang tua siswa SMPN 2 
Ngrambe (Ibu Hj. Harjo). 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL. W.04) 
Hari, tanggal : Selasa, 02 Pebruari 2016  
Jam : 13.00 –14.00 WIB  
Tempat : Rumah orang tua siswa SMPN 2 Ngrambe 
Informan : Ibu Hj. Harjo. 
Kode Panduan : CL.W.04 
 
Deskripsi  
Setelah shalat dhuhur saya berangkat menuju rumah salah satu orang tua 
siswa SMPN 2 Ngrambe yang kebetulan rumahnya tidak jauh dari tempat tinggal 
saya. Cukup dengan berjalan kaki kurang lebih 100 meter sudah sampai rumah 
orang tua siswa tersebut. Orang tua siswa yang ingin saya wawancarai kebetulan 
adalah tetangga saya sendiri. Sampai di sana saya langsung berucap salam dan 
mengetuk pintu. Kebetulan yang membuka pintu adalah ibu Hj. Harjo sendiri. 
Beliau adalah ibu dari seorang murid SMPN 2 Ngrambe yang bernama Siti 
Fatimah kelas IXG yang menjadi ketua OSIS di SMPN 2 Ngrambe periode 
tahunajaran 2015/2016. Karena kami sudah saling mengenal dan akrab, tanpa 
basa nasi saya langsung menyampaikan maksud dan tujuan saya datang ke 
  
271 
rumahnya. Beliau menanggapi dengan senang hati dan mempersilahkan saya 
langsung memulai wawancara. 
Pertanyaan saya yang pertama adalah, “bagaimana kerjasama wali murid 
dalam pelaksanaan pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe?”. Beliau 
menjawab. “Kerjasama orang tua siswa dalam pelaksanaan pendidikan akhlak di 
SMPN 2 Ngrambe sudah berjalan dengan baik, antara orang tua siswa dan 
sekolah terjalin sebuah komunikasi yang harmonis, seperti adanya pertemuan 
berkala setiap awal semester yang mendeskripsikan tentang visi, misi, dan tujuan 
sekolah, mendapatkan informasi tentang harapan orang tua terhadap anaknya 
yang di didik di sekolah, mendapatkan informasi tentang karakter anak didik 
yang baru, menyampaikan informasi tentang program sekolah, termasuk program 
pendidikan akhlak siswa. 
Pertemuan berkalah setiap akhir semester yang menyampaikan informasi 
prestasi belajar siswa dalam bentuk raport yang berguna sebagai laporan 
pertanggungjawaban terhadap pendidikan yang dilakukan oleh guru terhadap 
siswa, juga berfungsi untuk mengkomunikasikan perkembangan pendidikan 
perilaku/akhlak siswa terhadap orang tua mereka.  
Sekolah mengundang orang tua untuk menyelesaikan kasus-kasus 
tertentu yang menimpa siswa mereka di sekolah, dan untuk mencari solusi 
terhadap permasalahan perilaku siswa yang menghambat pembelajaran siswa 
tersebut ddi sekolah. Selain itu guru juga mengadakan home visit  yaitu 
kunjungan rumah keluarga siswa untuk meminta bantuan orang tua menasehati, 
mengawasi, memotivasi, dan membina siswa di lingkungan keluarga. 
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Pertanyaan saya berikutnya kepada ibu Hj. Harjo adalah, “bagaimana 
orang tua siswa bekerjasama dalam pelaksanaan pendidikan akhlak siswa SMPN 
2 Ngrambe di lingkungan keluarganya?”. Beliau menjawab. “bekerjasama dalam 
pelaksanaan pendidikan akhlak siswa SMPN 2 Ngrambe di lingkungan keluarga 
adalah berangkat dari keyakinan bahwa pada dasarnya orang tua adalah pendidik 
pertama dan utama bagi anak. Sekolah adalah pendidik kedua yang hanya 
membantu dan ini benar-benar perlu disadari oleh orang tua di zaman sekarang. 
Hal tersebut harus dijadikan prinsip oleh orang tua, prinsip itu lebih penting lagi 
dalam pelaksanaan pendidikan akhlak yang dilandasi oleh nilai-nilai islam 
hendaknya tidak hanya dilakukan di sekolah saja tetapi juga dilakukan di 
lingkunagn keluarga. 
Maka jelaslah bahwa orang tua harus berperan dalam menanamkan nilai-
nilai islam kepada anakya sekalipun guru sudah memainkan peranan itu di 
sekolah. Ini menjadi dasar yang kuat perlunya kerjasama antara sekolah dan 
orang tua siswa.orang tua dan guru harus duduk bersama untuk membahas upaya-
upaya yang dapat dilakukan untuk menunjang hasil pendidikan akhlak siswa.       
Kerjasama orang tua dalam pelaksanaan pendidikan akhlak di 
lingkungan keluarga bisa dilakukan melalui penanaman pendidikan akhlak siswa 
melalui keteladanan perilaku yang terpuji orang tua kepada anaknya, 
pengawasan, bimbingan, motivasi orang tua kepada anaknya agar selalu 
berperilaku yang terpuji di lingkungan keluarga. Memberikan informasi tentang 
kehidupan dan sifat-sifat anaknya, perkembangan perilaku anaknya kepada guru 
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karena hal tersebut berguna bagi guru dalam memberikan pendidikan akhlak 
sebagai siswanya. 
Hubungan yang harmonis antara keluarga dan sekolah ini selain 
diharapkan dapat memaksimalkan keberhasilan pendidikan akhlak siswa juga 
dapat dijadikan sebagai sarana untuk mempererat tali silaturahmi. Saya merasa 
bangga dapat meyekolahkan anak saya ke SMPN 2 Ngrambe karena sebagai 
sekolah umum namun sangat mengedepankan nilai-nlai ajaran islam, dengan 
membudayakan perilaku islami di lingkungan sekolah.  
 
Tafsir    
Kerjasama pelaksanaan pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe 
antara sekolah dan orang tua siswa sudah berjalan dengan baik, terjalin hubungan 
yang erat dan harmonis. Hal ini diwujudkan melalui pertemuan-pertemuan antara 
sekolah dan orang tua siswa secara berkala, undangan sekolah terhadap orang tua 
siswa, sedangkan kerjasama pelaksanaan pendidikan akhlak siswa di lingkungan 
keluarga adalah tanggung jawab orang tua dalam menginternalisasikan nilai-nilai 
ajaran islam di lingkungan keluarga dengan cara memberi contoh akhlak terpui 
orang tua terhadap anaknya, membina, mengawasi, anaknya dan orang tua 
memberi informasi tentang kehidupan, sifat-sifat dan perilaku siswa kepada 
gurunya.  
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Lampiran 3.5 
Catatan lapangan wawancara dengan salah satu tokoh masyarakat di lingkunagn 
SMPN 2 Ngrambe ( Muhammad Solichin). 
 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL. W.05) 
Hari, tanggal : Rabu, 03 Pebruari 2016  
Jam : 13.00 –14.00 WIB  
Tempat : Rumah tokoh masyarakat di lingkungan SMPN 2  
Ngrambe 
Informan : Muhammad Solichin. 
Kode Panduan : CL.W.05 
 
Deskripsi 
Setelah menunaikan shalat dhuhur, saya berangkat menuju rumah salah 
satu tokoh masyarakat di sekitar sekolah. Saya bertanya kepada salah satu 
karyawan SMPN 2 Ngrambe ketika saya mampir di sekolah SMPN 2 Ngrambe 
tentang siapa tokoh masyarakat yang ada di sekitar seklah ini. Dari pertanyaan 
tersebut saya memperoleh informasi seorang tokoh masyarakat yang ternyata dia 
juga sering menghadiri pertemuan yang diadaan oleh sekolah ketika acara 
sosialisasi program sekolah di SMPN 2 Ngrambe kemarin. Rumah belau tidak 
jauh dari lokasi SMPN 2 Ngrambe hanya 200 m disamping sekolah. Saya menuju 
ke rumahnya seraya mengetuk pintu dan berucap salam. Beliau bapak Solichin 
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sendiri yang menjawab salam dan menemui saya kemudian mempersilahkan saya 
masuk rumahnya. Setelah dipersilahkan duduk saya menyampaikan maksud dan 
tujuan saya menemui beliau. Beliau dengan senang hati mempersilahkan saya 
untuk mewawancarainya. 
Pertanyaan saya yang pertama adalah “Bagaimana  kerjasama tokoh 
masyarakat dalam pelaksanaan pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe?”. 
Kerjasama tokoh masyarakat dalam pelaksanaan pendidikan akhlak siswa dengan 
SMPN 2 Ngrambe berjalan dengan baik, erat dan harmonis, ini diwujudkan 
melalui partisipasi pertemuan berkala dalam sosialisasi program sekolah terutama 
program pendidikan akhlak siswa, member sumbangsih pemikiran demi kebaikan 
demi kebaiakan dan kelancaran program sekolah, memberikan dukungan 
terhadap program sekolah yang dianggap sesuai dengan kondisi dan kebutuhan 
masyarakat dan memberikan informasi tentang perkembangan perilaku siswa di 
lingkungan masyarakat”. 
Pertanyaan saya selanjutnya adalah, “bagaimana tokoh masyarakat 
bekerjasama dalam pelaksanaan pendidikan akhlak siswa SMPN 2 Ngrambe di 
lingkungan masyarakat?”. Bapak Solichin menjawab, “tokoh masyarakat 
bekerjasama dalam pelaksanaan pendidikan akhlak siswa dengan SMPN 2 
Ngrambe di lingkungan masyarakat sepertiyang saya sampaikan tadi hubungan 
kami terjalin baik. Dalam membantu program sekolah, saya beserta masyarakat 
berusaha untuk untuk membantu membina anak-anak di lingkungan masyarakat, 
seperti contoh mengadakan TPA di masjid untuk anak-anak sekolah karena 
program ini sudah saya wujudkan dan sudah berjalan lama. Di samping saya dan 
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masyarakat pada umumnya yang mendukung penuh pada kegiatan pendidikan 
akhlak sekolah, kepala desa Cepoko juga mendukung penuh kegiatan penedidikan 
akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe, bahkan beliau dalam sambutannya pada 
pertemuan sosialisai program pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe 
kenarin beliau menyampaikan dalam sambutannya bahwa  pihaknya siap 
bekerjasama dalam mengawasi siswa yang ada di wilayahnya. Salah satu program 
sekolah yang digalakkan oleh SMPN 2 Ngrambe dengan kepala desa adalah 
kerjasama pengawasan kegiatan jam belajar anak di luar sekolah, jam belajar 
tersebut sekitar pukul 18.30 s/d 20.00 malam.  
Selain itu hubungan harmonis yang lain apabila ada event-event tertentu 
di sekolah, seperti acara Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) di sekolah kami 
sebagai wakil masyarakat pasti di undang oleh sekolah, kadang-kadang kami juga 
diminta untuk mengisi mau‟idhoh khasanah (nasehat ajaran islam) di acara 
tersebut, para siswa banyak yang mengikuti pengajian tersebut dengan penuh 
antusias menyambutnya. Sebaliknya apabila di masyarakat ada acara-acara 
agustusan dan lain sebagainya, pengelola sekolah SMPN 2 Ngrambe juga di 
undang dan ikut berpartisipasi merayakan bersama masyarakat. Pada saat 
pembangunan jalan Desa Cepoko, siswa dan semua pengelola sekolah juga ikut 
menyumbangkan dana suka rela untuk membantu lancarnya pembangunan jalan 
tersebut.  
Pada acara pertemuan awal semester, sekolah juga pernah memberikan 
bingkisan tali asih kepada komite sekolah, tokoh masyarakat, orang tua siswa, 
sebagai rasa terimakasih dan jalinan kerjasama yang erat dan harmonis diantara 
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kami, sehingga hal ini membuat suasana sekolah menjadi kondusif, nyaman dan 
aman, sehingga proses belajar mengajar di sekolah menjadi baik.  
Tafsir 
Keberadaan SMPN 2 Ngrambe terhadap lingkungan masyarakat sekitar 
mampu memberikan kontribusi positif terhadap keberlangsungan hidup 
masyarakat, berbangsa dan bernegara. Hal tersebut tidak terlepas dari jalinan 
hubungan kerjasama dan partispasi, kepedulian pengelola sekolah terhadap 
lingkungan sekitar sekolah. Hubungan yang harmonis antara sekolah dan 
masyarakat sekitar akan memberikan dampak positif khususnya dalam hal 
keamanan, suasana kondusif,  dan intrraksi sosial sehari-hari dalam lingkungan 
kerja terhadap keberhasilan program pendidikan sekolah dan perkembangan dan 
kemajuan sekolah.   
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Lampiran 3.6 
Catatan lapangan wawancara dengan siswa SMPN 2 Ngrambe ( Siti Fatimah). 
 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL. W.06) 
Hari, tanggal : Kamis, 04 Pebruari 2016  
Jam : 09.30 –10.00 WIB  
Tempat : SMP Negeri 2 Ngrambe 
Informan : Faisal Irawan. 
Kode Panduan : CL.W.06 
 
Deskripsi 
Pada hari Kamis, 04 Pebruari 2016 kembali saya pergi ke SMPN 2 
Ngrambe. Seperti sebelumnya setiap saya akan mengadakan penelitian atau 
wawancara saya minta ijin dahulu kepada kepala sekolah. Setelah memperoleh 
ijin dari kepala sekolah di sela-sela kegiatan waktu belajar mengajar, saya mencari 
siswa yang bersedia saya ajak wawancara. 
Saya duduk di luar kelas, setelah beberapa saat kebetulan ada seorang 
siswi bwrpakaian olah raga yang sedang berjalan di depan saya sambil membawa 
makanan ringan, kelihatannya habis dari kantin jajan. Saya menyapanya dan 
menyampaikan maksud dan tujuan saya kalau ingin mewawancarainya. Diapun 
setuju dan teman dekatnya dia ajak juga. Setelah terjadi kesepakatan, siswi 
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tersebut malah menawarkan tempatnya di rang kelas saja karena kebetulan waktu 
itu sedang jam istirahat sehabis olah raga. 
Setelah di dalam kelas dan saya duduk di kursi siswa berdampingan 
dengan siswa tersebut, saya menanyakan namanya, dia menjawab bahwa 
namanya adalah Faisal Irawan, faisal ternyata wakil ketua OSIS di SMPN 2 
Ngrambe. Selanjutna saya mulai mengajukan pertanyaan. Pertanyaan saya yang 
pertama adalah, “bagaimana  keteladanan guru dalam pelaksanaan pendidikan 
akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe?”. Dia menjawab keteladanan bapak/ibu guru 
dalam pelaksanaan pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe sudah baik, 
semua bapak /ibu guru mengikuti kegiatan pelaksanaan pendidikan akhlak di 
sekolah, mereka banyak yang melakukan shalat bersama siswa di masjid, walau 
kadang-kadang ada yang pulang dulu sebelum shalat dhuhur, mungkin guru 
tersebut mempunyai kepentingan yang mendesak sehingga ijin tidak mengikuti 
kegiatan shalat bersama kita.  
Dalam keseharian di sekolah bapak/ibu guru selalu memberi salam 
ketika bertemu dengan guru yang lain, dan berjabat tangan satu sama lain ketika 
datang pertama kali di sekolah. begitu juga dalam berinteraksi dengan siswa, 
ketka kami mulai masuk kelas kami berjabatan tangan dahulu dengan guru yang 
akan mengajar materi, dan ketika di kelas, sebelum dan sesudah selesai 
pembelajaran, bapak/ibu guru memberikan salam kepada kami. Ketika siswa 
bertemu, berpapasan dengan bapak/ibu guru di lingkungan sekolah kami berjabat 
tangan dan mencium tangan guru kami. Selain itu bapak/ibu guru juga selalu 
memberi contoh perilaku terpuji kepada siswa , bahkan apabila ada siswa yang 
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berkata dan berperilaku kurang terpuji, guru selalu mengingatkannya atau 
melarangnya. Sebagai contoh bapak/ibu guru mengajarkan untuk berperilaku 
jujur dalam berhubungan dengan orang lain, apabila membeli jajan di kantin dan 
penjual kantin dibelakang dan tidak melihat kita maka apa yang kita ambil 
haruslah di bayar karena itu bukan milik kita dan bila kita makan hukumnya 
haram (dilarang oleh Allah). Sekarang kami para siswa, ketika megambil jajan di 
kantin, itu kita banyak yang mengambil sendiri tanpa pengawasan penjual jajan, 
dan kita selalu membayar jajan yang kita ambil, hal ini untuk melatih kejujuran 
kita. Namun kadang-kadang ada siswa yang bohong/tidak membayarnya, tetapi 
yang tidak bayar kurang lebih hanya sekitar 5% saja, sedang yang lainnya jujur.  
Teladan bapak/ibu guru yang direalisasikan dalam kegiatan pendidikan 
akhlak sehari-hari bersama dengan siswa, mampu meyakinkan siswa itu sebagai 
sebuah kebenaran dan mengikuti perilaku terpuji yang dilakukan oleh guru 
sehingga menumbuhkan kepatuhan siswa kepada guru.  
Adapun contoh sifat kejujuran yang diajarkan adalah ketika siswa akan 
keluar dari lingkunagn sekolah, kita selalu minta ijin kepada bapak/ibu guru, 
namun juga ada siswa yang tidak ijin, kurang lebih hanya sekitar 3% yang tidak 
ijin, kebanyakan kita siswa selalu meminta ijin apabila keluar dari lingkungan 
sekolah.  
Bapak/ibu guru mengajarkan tentang ikhlas beramal karena Allah, dan 
mereka  memberi teladan dalam hal berinfaq pada setiap hari Jum‟at secara suka 
rela yang diadakan oleh rohis. Mereka memberi tauladan selalu memberikan 
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uang infaq sehingga para siswa bersedia mengisi kotak infaq secara suka rela 
seperti yang dilakukan oleh bapak/ibu guru setiap hari Jumat. 
Pertanyaan saya berikutnya adalah “bagaimana pelaksanaan 
pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe?” Dia menjawab. “Pelaksanaan 
pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe sudah terwujud dengan cukup 
baik. Hal ini dibuktikan dengan kegiatan intrakulikuler di kelas bapak/ibu guru 
mata pelajaran PAI maupun mata pelajaran umum menyampaikan bahwa materi 
yang diberikan berdasarkan tujuan yang disusun dari Silabus dan RPP yang 
mereka buat dan materi dikaitkan dengan nilai-nilai ajaran islam, dari mulai 
proses belajar mengajar sampai pada evaluasinya, juga selalu memantau 
perkataan, sikap dan perilaku siswa ketika di dalam/di luar kelas agar selalu 
berada dalam atuaran ajaran islam dan tidak menyimpang dari ajaran islam.  
Dalam kegiatan ekstrakulikuler, bapak/ibu guru selalu memberi 
informasi tentang tujuan kegiatan berdasarkan pengajuan proposal yang mereka 
buat terhadap kepala sekolah yang terdiri dari rencana materi yang diberikan dan 
tujuan yang dicapai, dasar pelaksanaan, objek kegiatan, waktu pelaksanaan,dan 
mengajarkan nilai-nilai islam pada kita, seperti ketika di lapangan dilaksanakan 
dengan cara menasehati, memberi teladan, mengajak, memotivasi, melatih, 
memperingatkan dan memberi pelajaran tentang nilai-nilai ajaran islam oleh guru 
pembimbing ekstrakulikuler selama kegiatan berlangsung. 
Pelaksanaan pendidikan akhlak siswa juga diimplementasikan dalam 
kegiatan pembiasaan. Di setiap kelas ada papan yang ditempel jadwal kegiatan 
pembiasaan yang mengimformasikan jenis kegiatan, waktu pelaksanaan, objek 
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kegiatan, dan pembimbing kegiatan. Pembimbing kegiatan memberi materi 
akhlak memang ahli dibidangnya dan mempunyai minat besar dalam kegiatan 
tersebut, tampak penuh semangat dan tak kenal lelah dalam membimbing kami 
semua.  Kegiatan pembiasaan mengajak kita untuk selalu melakukan perbuatan 
baik sesuai dengan ajaran islam secara berulang-ulang sehingga nanti akan 
menjadi sebuah kebiasaan atau karakter yang berbasis iman dan taqwa. Hal ini 
dlakukan dengan cara membiasakan shalat dhuhur berjamaah di sekolah, shalat 
dhuha, shalat Jum‟at, senyum, salam, sapa santun dan sopan, berjabat tangan, 
jujur, ikhlas beramal, disiplin, berkata baik, taat, patuh pada guru dan pada 
aturan, belajar keras, dan lain sebagainya.  
Dalam pendidikan akhlak, kepala sekolah dan wakil kepala sekolah 
sebagai penasehat, guru-guru sebagai pembina (guru Pendidikan Agama 
Islam/PAI sebagai kordinator), rohis termasuk saya (organisasi kerokhanian islam 
siswa) sebagai pendamping pembina dalam pelaksanaan pendidikan akhlak siswa 
di sekolah. Kemudian dibantu kesiswaan, humas, sarpras, satpam, dan lain 
sebagainya.Hal ini merupakan pembagian tugas dan tanggung jawab serta 
wewenang yang diamanatkan oleh kepala sekolah. Kordinasi antara kepala 
sekolah, guru, karyawan, dan rohis juga berjalan dengan baik dan harmonis.  
Pelaksanaan pendidikan ahlak siswa di SMPN 2 Ngrambe ini 
menurut saya juga cukup baik dalam kerjasama dengan pihak terkait, ini dapat 
dilihat partisipasi kapolsek, dinas kesehatan, pemerintahan, masyarakat, tokoh 
agama, pakar pendidikan, kepala desa, pengawas, orang tua siswa, pakar 
pendidikan (dosen) LPMP UIN Malang dan Universitas Negeri Malang, saya juga 
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selalu terlibat dalam kegiatan tersebut karena saya sebagai wakil ketua OSIS, 
sehingga ikut membantu mengatur dan melaksanakan kegiatan-kegiatan tersebut”. 
Dalam pendidikan akhalak siswa kepala sekolah atau bapak/ibu guru 
memberi motivasi siswa dengan memberikan reward berupa hadiah bagi siswa 
yang menjadi teladan dalam prestasi akademik, non akademik, teladan dalam 
perilaku yang baik di sekolah.  
Pertanyaan saya selanjutnya adalah “Bagaimana manfaat evaluasi 
pelaksanaan pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe yang diadakan oleh 
guru bagi siswa?” Dia menjawab. “Manfaat evaluasi pelaksanaan pendidikan 
akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe yang diadakan oleh guru bagi siswa besar 
sekali karena evaluasi berguna untuk mengukur seberapa jauh keberhasilan siswa 
dalam menyerap materi akhlak yang diajarkan oleh guru, mengetahui maju 
mundurnya kualitas pendidikan akhlak siswa, mengetahui titik kelemahan 
sehingga mudah mencari jalan keluar untuk merubah lebih baik ke depan, dan 
untuk mengadakan pembinaan akhlak lebih lanjut karena diketahui bahwa siswa 
telah memiliki akhlak yang terpuji dalam kehidupan sehari-hari atau masih perlu 
pembinaan lebih lanjut. Oleh karena bapak/ibu mengadakan evaluasi setiap akhir 
semester terhadap pelaksanaan pendidikan akhlak terpuji bagi setiap siswa 
kemudian disampaikan pada orang tua siswa masing-masing”.    
Dalam penerapannya bapak/ibu guru memonitoring siswa lewat 
keterlibatan mereka secara langsung dalam mengikuti kegiatan pendidikan akhlak, 
dan melakukan absensi siswa, juga ada kartu  (mutabaah monitoring), dan buku 
catatan khusus siswa untuk mengetahui perkembangan perilaku siswa.  
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Kami siswa SMPN 2 Ngrambe bersama teman-teman merasa senang, 
bisa belajar di sekolah ini karena walaupun mata pelajaran Pendidika Agama 
Islam (PAI) hanya 2 jam pelajaran setiap munggu, namun ada nilai-nilai ajaran 
islam yang ditanamkan secara langsung oleh bapak/ibu guru melalui kegiatan 
intrakulikuler, ekstrakulikuler, dan pembiasaan perilaku terpuji di sekolah.   
 Pertanyaan saya yang terakhir adalah “Bagaimana materi pendidikan 
akhlak yang diberikan kepada sisiwa oleh guru?”. Dia menjawab, “Materi 
pendidikan akhlak yang diberikan kepada kami mengenai perilaku terpuji dan 
contoh-contohnya. bapak/ibu guru mengajarkan tentang hubungan/perilaku 
manusia dengan Allah seperti ibadah, hubungan/perilaku manusia dengan 
manusia seperti menghormati yang tua, hubungan/perilaku manusia dengan 
Rasukullah SAW seperti meneladani sifat Rasul, hubungan/perilaku manusia 
dengan alam sekitar seperti menjaga, melestarikan, mengelola alam/lingkungan 
kita, perilaku kita terhadap itu semua harus sesuai dengan ajaran islam”.  
Tafsir 
Faktor keteladanan pengelola sekolah dalam melaksanakan pendidikan 
akhlak siswa, penerapan pendidikan akhlak yang dilaksanakan secara integral, 
yang syarat dengan muatan nilai-nlai islami, juga evaluasi yang dilaksanakan 
dengan teratur dapat mempengaruhi terhadap keberhasilan pendidikan akhlak 
siswa di SMPN 2 Ngrambe. 
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CATATAN LAPANGAN ATAS DOKUMEN 
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Lampiran 4.1 
Catatan lapangan dokumen profil SMPN 2 Ngrambe. 
 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL. D.01) 
Hari, tanggal : Kamis, 21 Januari 2016  
Jam : 08.00 – 11.00 WIB  
Tempat : Ruang Tata Usaha SMPN 2 Ngrambe 
Jenis Dokumen : Dokumen Profil SMPN 2 Ngrambe 
Kode Panduan : CL.D.01 
 
Deskripsi 
Setelah mendapat ijin untuk melakukan wawancara dengan kepala tata 
usaha SMPN 2 Ngrambe yaitu Bapak Suwanto, saya meminta dokumen tentang 
profil SMPN 2 Ngrambe yang berisikan sebagai berikut: 
a.  Sejarah dan Latar Belakang Berdirinya SMPN 2  Ngrambe. 
SMPN 2 Ngrambe merupakan sekolah umum yang didirikan oleh 
pemerintah kabupaten Ngawi pada tahun 1982 dan berada di bawah naungan 
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Pemerintah Kabupaten Ngawi. Proyek 
Peningkatan SMP Jawa Timur Kabupaten Ngawi yaitu SMPN 2 Ngrambe 
diresmikan pada Hari Senin, 17 Desember 1984 oleh Gubernur Propinsi Jawa 
Timur saat itu Wahono. Latar belakang berdirinya SMPN 2 Ngrambe adalah 
banyaknya peminat masyarakat yang ingin menyekolahkan putra-putrinya di 
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Sekolah Menengah Negeri (SMP) Negeri. SMP Negeri saat itu di daerah 
Ngrambe hanya satu, yaitu SMPN 1 Ngrambe sehingga tidak dapat 
menjangkau semua peminat di daerah Ngrambe. Dari sini maka didirikan 
SMPN 2 Ngrambe untuk menambah lembaga pendidikan tingkat menengah 
negeri sekaligus untuk merespon minat masyarakat. Saat ini di kecamatan 
Ngrambe berdiri SMPN 1 Ngrambe, SMPN 2 Ngrambe dan SMPN 3 
Ngrambe.   
SMPN 2 Ngrambe telah memiliki surat ijin untuk mendirikan 
bangunan Nomor: 644.2/05/415.052/1999 dan memiliki sertifikat Nomor 
Identitas Sekolah (NIS) Nomor: 420/4185/415.054/2003 diberikan NIS: 
200540 dan sertifikat Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) pada 1 
September 2008 yaitu 20508500. Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi 
yang dilaksanakan tahun 2009 Departemen Pendidikan Nasional Direktorat 
Jendral Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah Direktorat Pembinaan 
Sekolah Menengah Pertama, SMPN 2 Ngrambe memperoleh nilai 346, 07, 
dengan nilai tersebut dapat dijadikan pertimbangan untuk mengembangkan 
sekolah lebih lanjut sebagai Sekolah Standar Nasional (SSN).      
b.  Visi dan Misi SMPN 2 Ngrambe. 
 SMPN 2 Ngrambe memiliki visi yang singkat dan padat yaitu: 
Terwujudnya Insan Berprestasi, Berbudaya, Bertaqwa dan Mandiri.  Adapun 
misi SMPN 2 Ngrambe adalah 1) Mewujudkan nilai-nilai agama dalam 
kehidupan sehari-hari, 2) Melaksanakan pembelajaran aktif, kreatif, efektif 
dan partisipatif, 3) Menumbuhkan semagat berprestasi kepada seluruh warga 
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sekolah, 4) Membimbing dan mengembangkan bakat dan minat peserta didik, 
5) Melaksanakan program ekstrakurikuler untuk menghasilkan siswa 
berprestasi dan bermanfaat bagi diri dan sesama, 6) Mewujudkan 8 standar 
nasional pendidikan, 7) Mengembangkan budaya salam, sapa, senyum, santun 
dan sopan sebagai budaya hidup, 8) Mewujudkan kesadaran warga sekolah 
untuk menjaga, memelihara lingkungan sekolah yang bersih, hijau, aman, 
nyaman, 9) Meningkatkan pelayanan maksimal pada kegiatan proses 
pembelajaran dan kegiatan ekstrakulikuler 10) Mewujudkan sikap dan 
perilaku yang mandiri dan berkarakter kepada seluruh warga sekolah.     
 c. Struktur organisasi sekolah di SMPN 2 Ngrambe. 
Dalam struktur organisasi sekolah SMPN 2 Ngrambe, kepala sekolah 
di bantu wakil kepala sekolah dan beberapa ketua urusan (kaur) di antaranya 
adalah: 1) Kaur kurikulum mengurusi bidang kurikulum dan pembelajaran, 2) 
Kaur kesiswaan mengurusi masalah yang berkaitan dengan peningkatan 
prestasi siswa, penetapan persyaratan siswa yang diterima, PPDB, dan tindak 
lanjut jenjang pendidikan, 3) Kaur hubungan masyarakat mengurusi hubungan 
dengan pihak luar, 4) Kaur sarana prasarana (sarpras) mengurusi kelengkapan 
sarana prasarana sekolah baik perencanaan kebutuhan sarana, pengadaan, 
penyimpanan, penginventarisasian, pemeliharaan/perawatan, dan penghapusan 
sarana dan prasarana pendidikan. 5) Kaur tata usaha (TU) mengurusi bidang 
administrasi, keuangan dan personalia. Selain dibantu beberapa ketua urusan, 
kepala sekolah khususnya dan sekolah pada umumnya sangat terbantu dengan 
peran komite sekolah yang menjadi corong langsung antara pihak sekolah 
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dengan wali murid dan masyarakat kaitannya dengan peran serta wali murid 
dan masyarakat terhadap perkembangan dan kemajuan sekolah. 
Struktur organisasi di SMPN 2 Ngrambe dimaksudkan untuk membagi 
tugas dalam rangka mengefektifkan tugas dan memaksimalkan pelayanan 
kepada siswa sehingga prestasi yang diharapkan dapat tercapai. Dengan 
struktur ini maka fungsi dan keberadaan kepala sekolah lebih tertumpu pada 
aspek perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan kegiatan 
pendidikan yang diselenggarakan.  
Adapaun fungsi dan tugas pengelola sekolah adalah sebagai berikut:  
1) Kepala sekolah 
Kepala sekolah berfungsi dan bertugas sebagai edukator, 
manager, administratror, supervisor, leader, inovator, motivator.  
2) Wakil Kepala Sekolah. 
Wakil kepala sekolah membantu kepala sekolah dalam 
kegiatan-kegiatan: a) Menyususn perencanaan, membuat program 
kegiatan dan melaksanakan program; b) Pengorganisasian;            
c) Pengarahan; d) Ketenagaan; e) Pengkoordinasian; f) Pengawasa; 
g) Penilaian; h) Identifikasi dan pengumpulan data; i) Penyususnan 
laporan. 
      3)   Bidang Kurikulum. 
Bidang kurikulum mempunyai fungsi dan tugas: a) Menyusun 
dan menjabarkan kalender pendidikan, b) Menyusun pembagian 
tugas guru dan jdwal pelajaran, c) Mengatur penyusunan program 
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pengajaran (program semester), program satuan pelajaran, 
perdiapan mengajar penjabaran dan penyesuaian kurikulum,          
d) Mengatur pelaksanaan kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler, 
e) Mengatur pelaksanaan program penilaian kriteria kenaikan 
kelas, kriteria kelulusan, dan laporan kemajuan siswa, serta 
pembagian raport dan STTB, f) Mengatur pelaksanaan program 
perbaikan dan pengayaan, g) Mengatur pemanfaatan lingkungan 
sebagai sumber belajar, h) Mengatur pengembangan MGMP dan 
koordinator mata pelajaran, i) Mengatur mutasi siswa,                    
j) Melakukan supervisi administrasi akademis, k) Menyusun 
laporan. 
4) Bidang kesiswaan. 
  Bidang kesiswaan mempunyai tugas: a) Menyusun program 
kerja pembinaan kesiswaan, berkoordinasi dengan wali kelas dan 
BK, b) Melaksanakan bimbingan, pengarahan dan pengendalian 
kegiatan dalam rangka menegakkan kepemimpinan siswa, disiplin, 
dan tata tertib sekolah, c) Membina dan melaksanakan koordinasi 
keamanan, kebersihan, ketertiban, keindahan, kesehatan, 
kerindangan dan kekeluargaan ( 7K), d) Menyusun program kerja 
dan jadwal pembinaan siswa secara berkala dan insidental,            
e) Melaksanakan pemilihan calon siswa siswa teladan dan calon 
siswa penerima beasiswa, e) Mengadakan pemilihan siswa untuk 
mewakili sekolah dalam kegiatan lomba dan lomba di luar sekolah 
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(lomba kegiatan tengah semester (KTS). f) Mengkoordinasikan 
kegiatan pembiasaan dan ekstrakurikuler, g) Menyusun laporan 
pelaksanaan secara berkala. 
5)   Bidang Sarana Prasarana. 
Bidang sarana prasarana mempunyai fungsi dan tugas:             
a) Merencanakan kebutuhan prasarana untuk menunjang proses 
belajar mengajar, b) Merencanakan program pengadaannya,           
c) Mengatur pemanfaatan sarana prasarana, d) Mengelola 
perawatan, perbaikan, pemeliharaan, pengamanan, dan 
pengembangan sarana prasarana sekolah, e) inventarisasi segala 
bentuk sarana yang dimiliki sekolah (mengatur pembukuannya),    
f) Menyusun laporan pelaksanaan sarana prasarana secara berkala. 
6)   Bidang Hubungan dengan Masyarakat (humas) 
   Bidang humas mempunyai fungsi dan tugas; a) Menjalin 
hubungan yang saling menguntungkan kepada instansi terkait, 
departemen, organisasi sosial, dan organisasi masyarakat,              
b) Menjalin hubungan yang baik dengan keluarga sekolah dan 
pihak-pihak yang membutuhkan untuk mencapai tujuan,                
c) Menjalin hubungan dengan baik dengan wali murid dan siswa 
untuk mendapatkan informasi guna kelancaran tugas, d)  Menjalin 
hubungan yang baik dengan cara menerima dan menyampaikan 
informasi yang ada hubungannya dengan kegiatan sekolah,            
e) Mengatur dan mengembangkan hubungan dengan komite 
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sekolah dan peran komite sekolah, f) Menyelenggarakan bakti 
sosial, karya wisata, pameran hasil pendidikan sekolah (gebyar 
pendidikan), g) Menyusun laporan.    
7)   Kepala Tata Usaha (TU). 
Kepala TU sekolah mempunyai tugas dan bertanggung jawab 
kepada kepala sekolah dalam kegiatan: a) Penyususnan program 
kerja TU sekolah, b) Pengelolaan keuangan sekolah, c) Pengurusan 
administrasi ketenagaan dan siswa, d) Pembinaan dan 
pengembangan karir pegawai TU madrasah, e) Penyusunan 
administrasi perlengkapan sekolah, f) Penyusunan dan penyajian 
data statistik sekolah, g) Mengkoordinasi dan melaksanakan 7K,  
h) Penyusunan laporan pelaksanaan kegiatan pengurusan 
ketatausahaan secara berkala. 
8)   Guru. 
Guru bertanggung jawab kepada kepala sekolah dan 
mempunyai tugas melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar 
secara efektif dan efisien. Tugas dan tanggung jawab guru 
meliputi: a) Membuat perangkat pengajaran yang meliputi: 
Rencana Minggu Efektif (RPE) sesuai dengan kalender 
pendidikan, Program tahunan/semester, Program satuan pelajaran, 
Rencana Program Pengajaran (RPP), Program mungguan guru, 
LKS; b) Melaksanakan kegiatan pembelajaran, c) Melaksanakan 
kegiatan penilaian proses belajar, tugas tertulis siswa, ulangan 
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harian, ulangan umum, ujian akhir; d) Melaksanakan analisis hasil 
ulangan; e) Menyusun dan melaksanakan program perbaikan dan 
pengayaan; f) Mengisi daftar nilai siswa; g) Melaksanakan 
kegiatan membimbing  (pengimbasan pengetahuan) kepada guru 
lain dalam proses belajar mengajar; h) Membuat alat pelajaran / 
alat peraga; i) Menumbuh kembangkan sikap menghargai karya 
seni; j) Mengikuti kegiatan pengembangan dan pemasyarakatan 
kurikulum, k) Melaksanakan tuga tertentu di sekolah;                     
l) Mengadakan pengembangan program pengajaran yang menjadi 
tanggung jawabnya; m) Membuat catatan tentang kemajuan hasil 
belajar siswa; n) Mengisi dan meneliti daftar hadir siswa sebelum 
memulai pelajaran; o) Mengatur program 7K di kelas dan ruang 
praktikum; p) Mengumpulkan dan menghitung akngka kredit untuk 
kenaikan pangkatnya; q) Mengembangkan kompetensi sesuai 
dengan bidangnya dengan cara mengikuti diklat atau melanjutkan 
pendidikan yang lebih tinggi. 
9)   Wali Kelas. 
Wali kelas membantu kepala sekolah dalam kegiatan:              
a) Pengelolaan kelas; b) Penyelenggaraan administrasi kelas 
meliputi: Denah tempat duduk siswa, papan absensi siswa, daftar 
pelajaran kelas, daftar piket kelas, buku absensi siswa, buku 
pembelajaran/buku kelas, tata tertib siswa; c) Penyusunan 
pembuatan statistik bulanan siswa; d) Penyususnan daftar 
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kumpulan nilai siswa (legger); e) Pembuatan catatan khusus 
tentang siswa; f) Pecatatan mutasi siswa; g) Pengisian buku 
laporan penilaian hasil belajar; h) Pembagian buku laporan 
penilaian hasil belajar (raport).  
10)  Guru Bimbingan dan Konseling (BK). 
   Binbingan dan konseling membantu kepala sekolah dalam 
kegiatan: a) Penyususnan program dan pelaksanaan bimbingan 
konseling, b) Koordinasi dengan wali kelas dalam rangka 
mengatasi masalah yang dihadapi oleh siswa tentang kesulitan 
belajar, c) Memberikan layanan dan bimbingan kepada siswa agar 
lebih berprestasi dalam kegiatan belajar, d) Memberikan saran dan 
pertimbangan kepada siswa dalam memperoleh gambaran tentang 
lanjutan pendidikan dan lapangan pekerjaan yang sesuai,               
e) Mengadakan penilaian pelaksanaan bimbingan dan konseling,    
f) Menyusun statistik hasil penilaian bimbingan dan konseling,     
g) Melaksanakan kegiatan analisa hasil evaluasi belajar,                
h) Menyusun dan melaksanakan program tindak lanjut bimbingan 
dan konseling, i) Menyususn laporan pelaksanaan bumbingan dan 
konseling. 
11).   Ketua perpustakaan (pustakawan sekolah). 
Pustakawan sekolah membantu kepala sekolah dalam kegiatan: 
a) Perencanaan pengadaan buku-buku / bahan pustaka / media 
elektronika, b) Pengurusan pelayanan perpustakaan,                      
  
295 
c) Perencanaan pengembangan perpustakaan, d) Pemeliharaan dana 
perbaikan buku-buku / bahan pustaka media elektronika,               
e) Inventarisasi dan pengadministrasian buku-buku dan bahan 
pustaka / media elektronka, f) Melakukan layanan bagi siswa, guru, 
dan lembaga pendidikan serta masyarakat, g) Penyimpanan buku-
buku perpustakaan / media elektronika, h) Menyususn tata tertib 
perpustakaan, i) Menyususn laporan pelaksanaan kegiatan 
perpustakaan secara berkala. 
12)   Laboratorium. 
Pengelolaan laboratorium membantu kepala sekolah dalam 
kegiatan: a) Perencanaan pengadaan alat dan bahan laboratorium, 
b) Menyusun   jadwal dan tata tertib penggunaan laboratorium,      
c) Mengatur penyimpanan dan daftar alat-alat laboratorium,          
d) Memelihara dan perbaikan laboratorium, e) Menginventarisasi 
dan menginventarisasikan peminjaman alat-alat laboratorium,        
f) Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan laboratorium dan atau 
kegiatan yang sejenis. 
13)   Teknis Media. 
Teknis media membantu kepala sekolah dalam kegiatan:         
a) Merencanakan pengadaan alat-alat media, b) Menyusun jadwal 
dan tata tertib penggunaan media, c) Menyusun program kegiatan 
teknis media, d) Mengatur penyimpanan, pemeliharaan, dan 
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perbaikan alat-alat media, e) Inventarisasi dan pengadministrasian 
alat-alat media, f) Menyusun laporan pemanfaatan alat-alat media. 
 14)  Layanan Teknis di Bidang Pertamanan / Kebun (Tukang kebun). 
Tukang kebun mempunyai tugas dan fungsi: a) Mengusulkan 
keperluan alat perkebunan, b) Merencanakan distribusi jenis dan 
pemilihan tanaman, c) Memotong rumput, d) Menyiangi rumput 
liar, e) Memelihara dan memangkas tanaman, f) Memupuk 
tanaman, g) Memberantas hama dan penyakit tanaman, h) Menjaga 
kebersihan, keindahan dan kerindangan taman, i) Merawat 
tanaman dan infrastrukturnya (pagar, saluran air). J) Merawat dan 
memperbaiki peralatan kebun, k) Membuang sampah kebun dan 
lingkungan sekolah ke tempat sampah. l) Membersihkan 
lingkungan sekolah dari kotoran dan sampah, j) Merawat masjid 
dan sarana masjid sekolah.  
15).   Layanan Teknis di Bidang Keamanan (Penjaga / Satpam). 
Penjaga / satpam memunyai fungsi dan tugas: a) Mengisi buku 
catatan kejadian berdasarkan waktu dan peristiwa secara detai dan 
menggambarkan kenyataan, b) Mengantar / memberi petunjuk tamu 
sekolah yang berkeinginan untuk menemui kepala atau guru, dan 
warga sekolah lainnya, c) Mengamankan pelaksanaan upacara,  
proses belajar mengajar, evaluasi belajar tahap akhir nasional, dan 
rapat, d) Menjaga kebersihan, kerapian, serta kesehatan ruang atau 
tempat pos jaga, e) Menjaga ketenangan, kenyamanan, kelengkapan, 
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alat pos jaga dan keamanan siang dan malam, f) Merawat peralatan 
jaga malam, g) Melaporkan kejadian secepatnya (bila ada),              
h) Menjaga dan mengatur mekanisme pintu gerbang sekolah agar 
lalu lintas keluar masuk area sekolah lancar dan kondusif. 
 d.  Tujuan Berdirinya SMPN 2 Ngrambe. 
Secara khusus pada tahun pelajaran 2015 / 2016 SMPN 2 
Ngrambe mempunyai tujuan yang sesuai dengan visi yang telah 
ditetapkan sebagai berikut: 
1) Insan berprestasi, Sekolah menumbuhkan semangat berprestasi 
kepada seluruh warga sekolah, disamping melalui pembelajaran 
aktif, kreatif, efektif dan partisipatif untuk prestasi akademik, juga 
dengan cara  membimbing dan mengembangkan bakat dan minat 
siswa melalui program ekstrakurikuler untuk menghasilkan siswa 
berprestasi non akademik agar bermanfaat bagi diri dan sesama.  
2) Berbudaya, sekolah mengembangkan budaya salam, sapa, senyum, 
santun dan sopan sebagai budaya hidup khususnya di lingkungan 
sekolah, dan mewujudkan kesadaran warga sekolah untuk menjaga, 
memelihara lingkungan sekolah yang bersih, hijau, aman, dan 
nyaman demi menciptakan suasana di lingkungan sekolah yang 
kondusif.  
3) Bertaqwa, sekolah mewujudkan nilai-nilai agama dalam kehidupan 
sehari-hari dengan cara membiasakan warga sekolah untuk 
melaksanakan atau mengamalkan nilai-nilai agama dalam perilaku 
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sehari-hari di sekolah contohnya membudayakan salam, memakai 
jilbab, melakukan shalat dhuhur, shalat Jum‟at, shalat Dhuha, tadarus 
Al-qur‟an dll. 
4) Mandiri, sekolah mewujudkan sikap dan perilaku yang mandiri dan 
berkarakter kepada seluruh warga sekolah.      
5) SMPN 2 Ngrambe mengantar peserta didik menjadi manusia yang 
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi serta mampu 
mengaktualisasikan diri dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 
dan bernegara.   
Tafsir 
Dokumen profil sekolah yang peneliti perlukan, diserahkan dan tersusun 
dengan rapi untuk catatan penelitian, namun demikian masih ada hal-hal yang 
peneliti perlukan belum tercantum dalam dokumen profil sekolah sehingga harus 
ditanyakan lebih lanjut kepada Kepala sekolah dan guru senior yang bertugas 
sejak pertama kali berdirinya SMPN 2 Ngrambe dan masih mengajar sampai 
sekarang di SMPN 2 Ngrambe. Struktur organisasi di SMPN 2 Ngrambe 
dimaksudkan untuk membagi tugas dalam rangka mengefektifkan tugas dan 
memaksimalkan pelayanan kepada siswa sehingga prestasi yang diharapkan dapat 
tercapai. Dengan struktur ini maka fungsi dan keberadaan kepala sekolah lebih 
tertumpu pada aspek perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan 
pengawasan kegiatan pendidikan yang diselenggarakan. Sebagai pengelola 
lembaga pendidikan atau sekolah harus mngetahui fungsi dan tugasnya agar dapat 
melaksanakan tugasnya dengan baik dan tepat sasaran. Pengetahuan tentang tugas 
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dan fungsi pengelola sekolah di atas, bertujuan agar masing-masing pengelola 
dapat menjalankan pekerjaannya sesuai dengan bagiannya masing-masing (job 
discribtin) dan agar tidak terjadi tumpang tindih dalam menjalankan suatu 
pekerjaan/tugas di sekolah. Kedaan atau suasana sekolah menjadi kondusif, 
apalagi apabila di barengi dengan kerjasama antara satu dengan yang lainnya. 
Dengan adanya struktur organisasi dan pengetahuan tugas masing-masing 
pengelola sekolah tersebut di atas, akan mempengaruhi keberhasilan program 
yang dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang diharapkan, termasuk program 
manajemen pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe.  
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Lampiran 4.2 
Catatan lapangan dokumen jadwal pelajaran SMPN 2 Ngrambe tahun pelajaran 
2015 / 2016. 
 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL.D.02) 
Hari, tanggal : Kamis, 21 Januari 2016 
Jam  : 08.00 – 11.00 WIB 
Tempat  : Ruang Tata Usaha SMPN 2 Ngrambe  
Jenis Dokumen : Dokumen jadwal pelajaran SMPN 2 Ngrambe 
semester   genap Tahun pelajaran 2015/2016 
Kode Panduan : CL.D.02 
 
Deskripsi 
Berdasarkan dokumen pembagian tugas guru dalam kegiatan belajar dan 
jadwal mengajar yang dilaksanakan pada tahun pelajaran 2015 / 2016 
menunjukkan bahwa jam mengajar guru di SMPN 2 Ngrambe dimulai jam 07.00 
pagi sampai jam 13.30 wib. Kecuali ada kegiatan-kegiatan tertentu yang 
mengharuskan para pegawai hadir lebih awal atau pulang sampai sore. 
Jumlah jam mengajar guru atau beban kerja setiap pegawai di SMPN 2 
Ngrambe juga beragam antara satu dengan yang lain. Khusus bagi guru beban 
kerja mereka sesuai dengan jadwal dan jam mengajar mereka ditambah dengan 
tugas tambahan. Rata-rata para guru yang bersertifikasi memiliki jadwal mengajar 
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24 jam pelajaran setiap Minggunya. Semua guru di SMPN 2 Ngrambe statusnya 
sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS)  dan telah bersertifikasi kecuali 4 orang guru 
honorer. Adapun guru yang statusnya PNS, telah bersertifikasi dan memiliki jam 
mengajar kurang dari 24 jam pelajaran, wajib mencari jam mengajar di instansi 
lain yang sederajat ( mengajak kerjasama/MOU)  dan juga wajib mengajar sesuai 
dengan mata pelajaran yang diampunya, dengan mendapat pengesahan dari 
Pemerintah Kabupaten Ngawi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 
Ngawi. 
Tafsir     
Dokumen jadwal mengajar yang terdiri dari jam mengajar guru di SMPN 
2 Ngrambe sudah cukup rapi dan jelas. Dokumen pembagian tugas dan jadwal 
pelajaran tersebut sangat membantu memudahkan kepala sekolah dalam 
memantau pegawai (guru) dalam penegakan kedisiplinan di sekolah dalam rangka 
mewujudkan suri tauladan akhlaq al karimah kepada siswa. Disiplin merupakan 
suatu sikap moral pegawai yang terbentuk melalui proses dari serangkaian 
perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, keteraturan dan 
ketertiban berdasarkan acuan nilai moral. Disiplin dibutuhkan oleh seorang guru 
untuk diteladani oleh siswanya, karena disiplin adalah prasyarat dalam 
pembentukan sikap, perilaku dan tata tertib kehidupan berdisiplin yang akan 
mengantar kepada kesuksesan dalam upaya mewujudkan manajemen pendidikan 
akhlaq al karimah pada siswa.   
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Lampiran 4.3 
Catatan lapangan dokumen sertifikat akreditasi SMPN 2 Ngrambe. 
 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL.D.03) 
  
Hari,tanggal : Kamis, 21 Januari 2016 
Jam : 08.00 – 11.00 WIB 
Tempat : Ruang Tata Usaha SMPN 2 Ngrame 
Jenis Dokumen : Dokumen sertifikat akreditasi SMPN 2 Ngrambe 
Kode Panduan : CL.D.03 
 
Deskripsi 
SMPN 2 Ngrambe memiliki dua sertifikat akreditasi, yang pertama pada 
tahun 2008 mendapatkan nilai A dengan angka nominal 89,07 dan yang kedua 
pada tahun 2015 tetap mendapatkan nilai yang sama yaitu A tetapi angka 
nominalnya berbeda, semakin meningkat yaitu 90. Dari sertifikat tersebut 
menunjukkan peningkatan dari angka nominal 89,07 menjadi angka nominal 90. 
informasi dari kepala sekolah, keberhasilan akreditasi di SMPN 2 Ngrambe 
tersebut berkat kekompakan dan kerjasama seluruh team delapan standar  yang 
sudah dibentuk oleh kepala sekolah dalam mempersiapkan akreditasi sekolah, hal 
ini juga dikatakan oleh supervisor saat mengadakan monitoring terhadap delapan 
standar di SMPN 2 Ngrambe, semua guru di SMPN 2 Ngrambe terlibat dalam 
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team delapan standar, dan menjalin kerjasama antar satu dengan yang lainnya. 
Bahkan informasi dari wakil kepala sekolah di SMPN 2 Ngrambe ada istilah 
group kebersamaan SMPN 2 Ngrambe, hal ini untuk melangkah bersama dalam 
memajukan SMPN 2 Ngrambe. 
Tafsir 
Peningkatan mutu pelayanan pendidikan berdasarkan sertifikat nilai 
akreditasi yang diperoleh SMPN 2 Ngrambe tidak terlepas dari komitmen 
bersama (kerjasama yang tinggi) dari seluruh guru yang merupakan team delapan 
strandar akreditasi untuk meningkatkan mutu dalam penyelenggaraan pendidikan, 
tak terkecuali dalam pelaksanaan pendidikan akhlak siswa. 
Kebersamaan/kerjasama ini sudah menjadi tradisi di SMPN 2 Ngrambe. Dalam 
membina Pelaksanaan pendidikan yang dilandasi oleh adanya komitmen yang 
tinggi (kebersamaan, kekompakan yang tinggi)  oleh masing-masing pengelola 
pendidikan/guru-guru yang terkait atas tugas dan tanggung jawab masing-masing 
merupakan modal pokok yang harus dikembangkan di sekolah SMPN 2 Ngrambe 
untuk mencapai keberhasilan dalam manajemen pendidikan akhlak..  
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Lampiran 4.4 
Catatan lapangan dokumen jadwal pelaksanaan pendidikan akhlak siswa SMPN 2 
Ngrambe. 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL.D.04) 
Hari, tanggal : Kamis, 21 Januari 2016 
Jam : 08.00 – 11.00 WIB 
Tempat : Ruang Tata Usaha SMPN 2 Ngrambe 
Jenis Dokumen : Dokumen jadwal pelaksanaan pendidikan akhlak 
siswa  
  di SMPN 2 Ngrambe. 
Kode Panduan : CL.D.04 
 
Deskripsi 
Dokumentasi jadwal pelaksanaan pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 
Ngrambe terdiri dari jadwal shalat dhuhur di sekolah, jadwal shalat dhuha di 
sekolah, jadwal shalat Jum‟at di sekolah, dan jadwal Baca Tulis Al-qur‟an (BTA) 
di sekolah. Semua jadwal yang dibuat tersebut bertujuan untuk memperlancar 
mekanisme kegiatan pelaksanaan pendidikan akhlak di sekolah. Sebelum dibuat 
jadwal tersebut, kegiatan pelaksaan pendidikan akhlak siswa sudah membudaya 
disekolah namun tidak tertata dengan baik sehingga terkesan tidak teratur karena 
banyaknya siswa di SMPN 2 Ngrambe, kemudian dibuatkan jadwal sehingga 
menjadi teratur dan kondusif. Jadwal pelaksanaan pendidikan akhlak itu 
  
305 
merupakan bentuk pembiasaan siswa di luar jam Kegiatan Belajar Mengajar 
(KBM)  di SMPN 2 Ngrambe dalam mengimplementasikan nilai-nilai ajaran 
islam dalam kehidupan sehari-hari di sekolah.      
Pada jadwal dapat dilihat kordinasi yang baik, kerjasama yang baik pula 
antara guru-guru yang ada di SMPN 2 Ngrambe, mereka bergiliran menjadi 
khotib pada  khutbah Jum‟at, bergantian menjadi pembimbing shalat dhuha, dan 
bergantian dalam membimbing kegiatan BTA pada siswa juga bergantian menjadi 
imam shalat. Informasi dari kepala sekolah, guru-guru di SMPN 2 Ngrambe 
melaksanakan bimbingan dalam rangka membentuk karakter siswa menjadi 
pribadi muslim dengan ikhlas dan sukarela tanpa meminta imbalan ataupun 
insentif dari sekolah. Salah satu  faktor yang memotivasi guru-guru untuk giat dan 
kerjasama yang baik dalam memberikan pendidikan akhlak siswa walaupun 
mereka sebagai guru umum, karena guru-guru di SMPN 2 Ngrambe telah 
mengikuti pembinaan kepala sekolah yang diadakan setiap hari senin, setelah 
upacara, motivasi yang berdasarkan nlai-nilai islam yaitu manusia bekerja karena 
ibadah kepada Allah SWT, tugas manusia sebagai khalifah fil ardh, dan menddik 
akhlak siswa sebagai sebuah amanah dari Allah SWT. Hal ini berdampak 
langsung terhadap pola pikirnya dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam 
menjalankan tugasnya sebagai pendidik yang mempunyai tanggung jawab 
mengantarkan siswanya menjadi pribadi muslim. Guru yang dulunya tidak 
berjilbab sekarang semua guru muslim memakai jilbab, dan ini ditiru oleh siswa 
di SMPN 2 Ngrambe. Sekarang di SMPN 2 Ngrambe semuanya baik guru 
maupun siswanya yang muslim memakai jilbab. 
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Selain pembiasaan yang seperti di atas, sesuai dengan misi SMPN 2 
Ngrambe pada poin 7 yaitu mengembangkan budaya salam, sapa, senyum, santun 
dan sopan sebagai budaya hidup, kenyatannya di SMPN 2 Ngrambe kebiasaan 
siswa mengucapkan salam pada guru apabila mereka bertemu, dan berjabat tangan 
apabila siswa berpapasan langsung dengan gurunya. Semboyan berupa tulisan di 
selembar kertas di tempel di dinding yairu berbunyi “ ada 5 S 1) Salam, 2) Sapa, 
3) senyum, 4) santun, dan 5) Sapa.    
 Bentuk pembiasaan untuk menanamkan akhlak siswa yang lain yang di 
laksanakan di SMPN 2 Ngrambe adalah pada pagi hari di dalam kelas sebelum 
masuk pada materi pelajaran, terlebih dahulu siswa membaca dan menghafalkan 
(tadarus) surat-surat pendek dan bila pelajaran Pendidikan Agama Islam 
diselipkan hafalan doa-doa harian yang dibimbing oleh guru Pendidikan Agama 
Islam.    
Tafsir 
Jadwal pelaksanaan pendidikan akhlak siswa merupakan bentuk pendidikan 
akhlak yang berupa pembiasaan siswa dalam mengimplementasikan nilai-nilai 
ajaran islam dalam kehidupan sehari-hari di luar jam KBM. Hal itu bisa berjalan 
dengan baik tidak lepas dari adanya kordinasi dan kerjasama guru-guru yang ada 
di SMPN 2 Ngrambe.  Adanya panggilan jiwa seorang pendidik yang bertanggung 
jawab atas siswanya dalam pembentukan siswa yang berpribadi muslim. 
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Lampiran 4.5 
Catatan lapamgan dokumen siswa di SMPN 2 Ngrambe. 
 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL.D.05) 
Hari, tanggal : Kamis, 21 Januari 2016 
Jam : 08.00 – 11.00WIB 
Tempat : Ruang Tata Usaha SMPN 2 Ngrambe 
Jenis Dokumen : Dokumen siswa di SMPN 2  Ngrambe 
Kode Panduan : CL.D.05 
 
Deskripsi 
Keadaan siswa di SMPN 2 Ngrambe pada tahun 2015 / 2016 dilihat dari 
segi jumlahnya terdiri dari tujuh rombel setiap kelasnya, semua berjumlah 21 
rombel yaitu kelas VII ada 7 rombel, kelas VIII ada 7 rombel, dan kelas IX ada 7 
rombel. Secara rinci dapat diterangkan sebagai berikut: 
1 Kelas VIIA Jumlah siswa 26 anak, Wali kelas Yulinda Sri H. S. Pd  
 Kelas VIIB Jumlah siswa 26 anak, Wali kelas Heri Endang, S. Pd 
 Kelas VIIC Jumlah siswa 26 anak, Wali kelas Nawiya, S. Pd 
 Kelas VIID Jumlah siswa 26 anak, Wali kelas Suwidi, S. Pd 
 Kelas VIIE Jumalh siswa 26 anak, Wali kelas Sri lestari, S. Ag 
 Kelas VIIF Jumlah anak 25 anak, Wali kelas Indiyah Mardiyati, S. Pd 
 KelasVIIG Jumlah siswa 25 anak, Wali kelas Puji Dwi Lestari, SE 
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2 Kelas VIIIA Jumlah siswa 24 anak, Wali kelas Sudar. S. Pd 
 Kelas VIIIB Jumlah siswa 26 anak, Wali kelas Sudarpo, S. Pd 
 Kelas VIIIC Jumlah siswa 24 anak, Wali kelas Paidi, S. Pd 
 Kelas VIIID Jumlah siswa 23 anak, Wali kelas Na‟imatun, S. Pd 
 Kelas VIIIE Jumlah siswa 24 anak, Wali kelas Nur Hamidah, S. Ag 
 Kelas VIIIF Jumlah siswa 23 anak, Wali kelas Drs. Suharti 
 Kelas VIIIG Jumlah siswa 24 anak, Wali kelas Edy Suroso, S. Pd 
3 Kelas IXA Jumlah siswa 22 anak, Wali kelas Joko Dwi riyadi, S. Pd 
 Kelas IXB Jumlah siswa 22 anak, Wali kelas Mujiadi, S. Pd 
 Kelas IXC Jumlah siswa 23 anak, Wali kelas Stedjo, S. Pd, M. Si 
 Kelas IXD Jumlah siswa 22 anak, Wali kelas Kasdadi S. Pd, M. Si 
 Kelas IXE Jumlah siswa 22 anak, Wali kelas Drs. Muksin 
 Kelas IXF Jumlah siswa 24 anak, Wali kelas M. Sholichin, S. Pd 
 Kelas IXG Jumlah siswa 22 anak, Wali kelas Dwi Purwati, S. Pd 
 
Adapun prestasi non akademik siswa yang diperoleh SMPN 2 Ngrambe 
yaitu pada perlombaan Kegiatan Tengah Semester (KTS) SMP Negeri se-Ngawi 
Barat adalah: Juara 1 lomba olah raga tolak peluru SMP Negeri se-Ngawi Barat, 
Juara 2 lomba Musabaqoh Tilawatil Qur‟an (MTQ / qiroah) SMP Negeri se-
Ngawi Barat, juara harapan 1 lomba telling story (Bahasa inggris) SMP Negeri se-
Ngawi Barat pada event lomba Kegiatan Tengah Semester (KTS) SMP Negeri se-
Ngawi Barat. 
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Tafsir 
Prestasi di SMPN 2 Ngrambe membuktikan bahwa SMPN 2 Ngrambe 
mempunyai komitmen yang besar terhadap masalah keagamaan, termasuk dalam 
membimbing dan memberi pendidikan akhlak siswanya, terbukti walaupun 
sebagai sekolah umum, namun siswanya bisa menunjukkan kemampuannya 
dalam membaca Al-qur‟an dan menguasai lagu-lagu dalam qira‟ah seperti bayati, 
qoror, hijaz dll. Dengan jumlah siswa 505 anak, dan dengan guru- guru yang ada 
35 guru, maka SMPN 2 Ngrambe dalam melaksanakan proses belajar mengajar 
relatif mudah dan berjalan dengan lancar. Dari sebanyak 35 guru tersebut 
mempunyai latar belakang pendidikan S1 dan S2. Adapun yang sudah menempuh 
S2 ada 6 guru, sedang yang lainnya Strata satu / S1. Semua guru tersebut di atas, 
menurut informasi dari kepala Tata Usaha berlatar belakang pendidikan umum 
dan yang berlatar belakang pendidikan agama hanya 2 orang guru Pendidikan 
Agama Islam (PAI). Pada kenyataannya walaupun siswa sebanyak 505 dan guru 
agama hanya 2 orang namun pelaksanaan pendidikan akhlak siswanya cukup 
berhasil, hal ini didukung oleh komitmen dan kerjasama semua guru dalam 
mewujudkan siswanya agar menjadi siswa yang berakhak mulia dan 
mengimplementasikan nilai-nilai ajaran islam dalam kehidupan sehari-hari, 
khususnya di lingkungan sekolah dan umumnya di lingkungan masyarakat.   
 
 
 
 
  
310 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN  5 
PEMERIKSAAN KEABSAHAN DATA 
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Lampiran 5 
PEMERIKSAAN KEABSAHAN DATA 
A. Manajemen pendidikan akhlak di SMPN 2 Ngrambe. 
1. Tahap Perencanaan (A1) 
KODE DATA  
CL.P.01 
Paragraf 4, 9 
  
Pada kegiatan intrakulikuler, setelah saya mngamati dan 
mencermati, buku silabus dan RPP mata pelajaran PAI 
yang disusun oleh ibu Sri L tersebut bermuatan 
karakter/budi pekerti siswa yang berlandaskan nilai-nilai 
islam. Begitu juga buku silabus dan RPP mata pelajaran 
umum (IPA) yang disusun oleh bapak Joko Dwi Riyadi 
tersebut bermuatan karakter/budi pekerti siswa yang 
berlandaskan nilai-nilai islam. 
 CL.P.03 
Paragraf 5 
 
Kegiatan ekstrakulikuler, harus ada pengajuan rencana 
proposal kegiatan ekstrakulikuler yang mencakup materi, 
tujuan, dasar pelaksanaan, objek, waktu pelaksanaan, 
internalisasi pendidikan akhlak di dalam kegiatan tersebut 
yang disusun oleh guru pembimbing kepada kepala 
sekolah.  
CL.P.04 
Paragraf 3 
 
Saya melihat beberapa jadwal kegiatan pembiasaan pada 
papan di ruang guru seperti jenis kegiatan, waktu 
pelaksanaan, objek kegiatan, dan pembimbing kegiatan.  
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KODE DATA 
CL.W.01 
Paragraf 4,5,6  
a. Rencana silabus dan RPP yang bermuatan 
karakter/budi pekerti siswa yang berlandaskan nilai-
nilai islam yang harus disusun oleh guru baik guru 
mata pelajaran PAI ataupun guru mata pelajaran 
umum pada kegiatan intrakulikuler. 
b. Pengajuan rencana proposal kegiatan ekstrakulikuler 
yang mencakup materi, tujuan, dasar pelaksanaan, 
objek, waktu pelaksanaan, internalisasi pendidikan 
akhlak di dalam kegiatan tersebut. 
c. Rencana kegiatan pembiasaan dengan menbuat jadwal 
jenis kegiatan pembiasaan, waktu pelaksanaan 
kegiatan pembiasaan, objek kegiatan, dan pembimbing 
kegiatan. 
 
CL.W.02 
Paragraf 4,5,6  
a. Pada kegiatan intrakurikuler sudah terencana dalam 
bentuk silabus bermuatan karakter/budi pekerti siswa 
yang berlandaskan nilai-nilai islam dan Rencana 
Program Pembelajaran (RPP) yang bermuatan 
karakter/budi pekerti siswa yang berlandaskan nilai-
nilai islam yang harus di susun oleh semua guru, baik 
guru mata pelajaran PAI maupun guru mata pelajaran 
umum. 
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b. Ada rencana tertulis dalam pengajuan proposal 
kegiatan ekstrakulikuler yang di susun oleh guru 
kepada kepala sekolah yang didalamnya harus ada 
rencana materi yang diberikan dan tujuan yang 
dicapai, dasar pelaksanaan, objek kegiatan, waktu 
pelaksanaan, termasuk adanya rencana internalisasi 
pendidikan akhlak di dalam kegiatan tersebut. 
c. Pembiasaan tersebut direncanakan dengan membuat 
jadwal jenis kegiatan, waktu pelaksanaan, objek 
kegiatan, dan pembimbing kegiatan.  
CL.W.06 
Paragraf 7,8,9 
a. Kegiatan intrakulikuler di kelas bapak/ibu guru mata 
pelajaran PAI maupun mata pelajaran umum 
menyampaikan bahwa materi yang diberikan 
berdasarkan tujuan yang disusun dari silabus dan RPP 
yang mereka buat dan materi dikaitkan dengan nilai-
nilai ajaran islam.  
b. Dalam kegiatan ekstrakulikuler, bapak/ibu guru selalu 
memberi informasi tentang tujuan kegiatan 
berdasarkan pengajuan proposal yang mereka buat 
terhadap kepala sekolah yang terdiri dari rencana 
materi yang diberikan dan tujuan yang dicapai, dasar 
pelaksanaan, objek kegiatan, waktu pelaksanaan,dan 
mengajarkan nilai-nilai islam pada kita. 
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c. Di setiap kelas ada papan yang ditempel jadwal 
kegiatan pembiasaan yang mengimformasikan jenis 
kegiatan, waktu pelaksanaan, objek kegiatan, dan 
pembimbing kegiatan. 
  
Kesimpulan 
Pelaksanaan pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe tahapan 
perencanaan dilakukan dengan menyusun silabus dan RPP yang bernuatan 
karakter/budi pekerti siswa yang berlandaskan nilai-nilai islam baik pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) maupum mata pelajaran umum pada 
kegiatan intrakulikuler sekolah. Pada kegiatan ekstrakulikuler, dilakukan dengan 
menyusun proposal kegiatan ekstrakurikuler yang substansinya terdiri dari materi, 
tujuan, dasar pelaksanaan, objek kegiatan, waktu pelaksanaan, dan internalisasi 
nilai-nilai islam. Adapun pada kegiatan pembiasaan, perencanaan dilakukan 
melalui pembuatan jadwal kegiatan pembiasaan yang disesuaikan dengan 
kalender pendidikan/sekolah dan terdiri dari jenis kegiatan, waktu, objek, dan 
pembimbing kegiatan. Rencana tersebut tersusun rapi sehingga hal tersebut 
merupakan faktor yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pendidikan akhlak 
siswa berjalan sesuai dengan tujuan.   
    2. Tahap pengorganisasian dan koordinasi (A2).     
KODE DATA  
CL.W.01 
Paragraf 7  
a. Struktur organisasi yaitu kepala sekolah dan wakil 
kepala sekolah sebagai penasehat, guru-guru sebagai 
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Paragraf      
10 s/d 18 
pembina (guru Pendidikan Agama Islam/PAI sebagai 
kordinator), rohis (organisasi kerokhanian islam 
siswa) sebagai pendamping pembina dalam 
pelaksanaan pendidikan akhlak siswa di sekolah. 
Kemudian dibantu kesiswaan, humas, sarpras, satpam, 
dan lain sebagainya.  
b.  Kordinasi antara kepala sekolah, guru, karyawan, dan 
rohis dalam pelaksanaan pendidikan akhlak 
(kerjasama internal). 
c. Jadwal pembagian guru pembimbing pendidikan 
akhlak siswa sesuai dengan keahlian dan minat. 
d. Kordinasi/kerjasama dengan komite sekolah, orang tua 
siswa, dan instansi terkait yaitu dengan kapolsek 
kecamatan Ngrambe, Dinas Kesehatan Peskesmas 
Kecamatan Ngrambe, kepala desa Cepoko, Tokoh 
masarakat Cepoko, Tokoh Agama Pondok Pesantren, 
Pengawas sekolah dari Dinas/Kemenag kabupaten 
Ngawi, pakar pendidikan(dosen) UIN Malang dan 
Universtas Neger Malang  (kerjasama eksternal).  
 
CL.W.02 
Paragraf 6, 7  
 
a. Dalam pendidikan akhlak, ada pembagian tugas yang 
diatur dalam struktur organisasi yaitu kepala sekolah 
dan wakil kepala sekolah sebagai penasehat, guru-guru 
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Paragraf 
 9 s/d 17 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Paragraf 6 
 
sebagai pembina (guru Pendidikan Agama Islam/PAI 
sebagai kordinator), rohis (organisasi kerokhanian 
islam siswa) sebagai pendamping pembina dalam 
pelaksanaan pendidikan akhlak siswa di sekolah. 
Kemudian dibantu kesiswaan, humas, sarpras, satpam, 
dan lain sebagainya. Semua itu menggambarkan 
adanya tanggung jawab serta wewenang di sekolah. 
b.  Adanya kordinasi antara kepala sekolah, guru, 
karyawan, dan rohis (kerjasama internal). 
c. Sekolah telah melibatkan pihak lain dalam manajemen 
pendidikan akhlak siswa contohnya komite sekolah, 
orang tua siswa, dan instansi terkait yaitu dengan 
kapolsek kecamatan Ngrambe, Dinas Kesehatan 
Peskesmas Kecamatan Ngrambe, kepala desa Cepoko, 
Tokoh masarakat Cepoko, Tokoh Agama Pondok 
Pesantren, Pengawas sekolah dari Dinas/Kemenag 
kabupaten Ngawi, pakar pendidikan (dosen) UIN 
Malang dan Universtas Neger Malang  (kerjasama 
eksternal). 
d. Jadwal pembagian guru pembimbing pendidikan 
akhlak siswa sesuai dengan keahlian dan minat. 
e. Pelaksanaan pengorganisasian pendidikan akhlak 
siswa, terlihat dari guru terlibat menjadi pembina 
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Paragraf 35 sesuai dengan keahliannya, contohnya distribusi tugas 
guru dalam membimbing kegiatan BTA, distribusi 
tugas guru dalam menjadi imam shalat, distribusi 
tugas guru dalam menjadi khatib shalat Jum‟at dan 
lain sebagainya disesuaikan dengan kompetensi guru 
tersebut. 
 
CL.W.06 
Paragraf  9,10 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. “Pembimbing kegiatan memberi materi akhlak 
memang ahli dibidangnya dan mempunyai minat besar 
dalam kegiatan tersebut, tampak penuh semangat dan 
tak kenal lelah dalam membimbing kami semua”.   
b. “Dalam pendidikan akhlak, kepala sekolah dan wakil 
kepala sekolah sebagai penasehat, guru-guru sebagai 
pembina (guru Pendidikan Agama Islam/PAI sebagai 
kordinator), rohis termasuk saya (organisasi 
kerokhanian islam siswa) sebagai pendamping 
pembina dalam pelaksanaan pendidikan akhlak siswa 
di sekolah. Kemudian dibantu kesiswaan, humas, 
sarpras, satpam, dan lain sebagainya.Hal ini 
merupakan pembagian tugas dan tanggung jawab serta 
wewenang yang diamanatkan oleh kepala sekolah”. 
c. “Kordinasi antara kepala sekolah, guru, karyawan, dan 
rohis juga berjalan dengan baik dan harmonis”. 
  
318 
 
 
Paragraf 11 
 
d. “Dalam kerjasama dengan pihak terkait, ini dapat 
dilihat partisipasi kapolsek, dinas kesehatan, 
pemerintahan, masyarakat, tokoh agama, pakar 
pendidikan, kepala desa, pengawas, orang tua siswa, 
pakar pendidikan (dosen) LPMP UIN Malang dan 
Universitan Negeri Malang, saya juga selalu terlibat 
dalam kegiatan tersebut karena saya sebagai wakil 
ketua OSIS, sehingga ikut membantu mengatur dan 
melaksanakan kegiatan-kegiatan tersebut”.  
 
 
KODE DATA KOORDINASI 
CL.P.05 
 
Partisipasi kapolsek kecamatan Ngrambe dalam 
sosialisasi bahaya/dampak negatif kenakalan 
siswa/remaja di SMPN 2 Ngrambe. 
 
CL.P.06 
Paragraf 4 
Partisipasi Dinas Kesehatan (Puskesmas Kecamatan 
Ngrambe) dalam pembinaan akhlak siswa di SMPN 2 
Ngrambe memberikan materi tentang pentingnya 
menjaga kesehatan alat reproduksi siswa/remaja 
kaitanya dengan ajaran islam. 
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CL.P.07 
Paragraf 8, 9, 10 
Partisipasi komite sekolah dan  tokoh masyarakat dalam 
sosialisasi program pendidikan akhlak.    
1. Komite Sekolah. 
 Bersedia menjadi jembatan penghubung antara 
sekolah dengan orang tua siswa terhadap apa yang 
telah dibutuhkan sekolah dalam rangka untuk 
mencapai tujuan bersama membangun generasi 
yang berpribadi muslim berguna bagi nusa, 
bangsa dan agama. 
 Memberikan masukan terkait dengan lingkungan 
pergaulan anak dan perkembangan moral anak. 
 Menyampaikan segala aspirasi yang 
diinginkan/diharapkan orang tua/masyarakat 
terhadap kebaikan, kemajuan, dan meningkatkan 
mutu sekolah.      
 2.  Kepala Desa Cepoko. 
 Kerjasama pengawasan kegiatan jam belajar anak 
di luar sekolah, jam belajar tersebut sekitar pukul 
18.30 s/d 20.00 malam 
3.  Tokoh masyarakat. 
 Mengadakan TPA di masjid untuk anak-anak 
sekolah. 
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CL.P.08 
 
Partisipasi wali murid dalam pembinaan akhlak siswa di 
sekolah, menghadiri undangan dari sekolah untuk 
menyelesaikan masalah-masalah perilaku siswa di 
sekolah secara terpadu bersama-sama antara kepala 
sekolah, wali kelas, dan orang tua siswa .   
 
CL.P.09 
Paragraf 3, 4 
 
Partisipasi guru dalam mengadakan home visit.   
 Perlu mengadakan kerjasama yang erat dan harmonis 
anatara sekolah (guru) dan orang tua siswa agar orang 
tua mengetahui tingkah laku anakya selama di 
sekolah, seperti apakah anaknya rajin, malas, suka 
membolos, suka mengantuk, nakal dan sebagainya. 
 Pemberian nomor ponsel sebagai media komunikasi 
dalam memantau perilaku akhlak siswa. 
 Orang tua siswa membantu mencari solusi terhadap 
masalah perilaku akhlak yang dihadapi oleh anaknya 
di sekolah.  
 
 
Kesimpulan 
Pelaksanaan pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe tahapan 
pengorganisasian dan koordinasi dilakukan dengan cara pembentukan struktur 
organisasi/pembagian tugas yaitu kepala sekolah dan wakil kepala sekolah 
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sebagai penasehat, guru-guru sebagai pembina (guru Pendidikan Agama 
Islam/PAI sebagai kordinator), rohis (organisasi kerokhanian islam siswa) sebagai 
pendamping pembina dalam pelaksanaan pendidikan akhlak siswa di sekolah. 
Kemudian dibantu kesiswaan, humas, sarpras, satpam, dan lain sebagainya, 
Kordinasi antara kepala sekolah, guru, karyawan, dan rohis dalam pelaksanaan 
pendidikan akhlak (kerjasama internal), jadwal pembagian guru pembimbing 
pendidikan akhlak siswa sesuai dengan keahlian dan minat, distribusi tugas guru 
dalam membimbing kegiatan BTA, distribusi tugas guru dalam menjadi imam 
shalat, distribusi tugas guru dalam menjadi khatib shalat Jum‟at dan lain 
sebagainya disesuaikan dengan kompetensi guru tersebut. Koordinasi/kerjasama 
dengan komite sekolah, orang tua siswa, dan instansi terkait yaitu dengan 
kapolsek kecamatan Ngrambe, Dinas Kesehatan Peskesmas Kecamatan Ngrambe, 
kepala desa Cepoko, Tokoh masarakat Cepoko, Tokoh Agama Pondok Pesantren, 
Pengawas sekolah dari Dinas/Kemenag kabupaten Ngawi, pakar pendidikan 
(dosen) LPMP UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dan Universitas Negeri 
Malang. 
3. Tahapan pelaksanaan (A3). 
KODE DATA 
CL.W.01 
Paragraf  4, 5, 6 
 
a. Pelaksanaan pendidikan akhlak pada kegiatan 
intrakulikuler yaitu penanaman karakter/budi pekerti 
yang berlandaskan nilai-nilai islam dalam proses belajar 
mengajar oleh guru terhadap siswa, juga dalam interaksi 
guru dan siswa di dalam kelas.  
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b. Pada kegiatan ekstrakulikuler dilaksanakan di lapangan 
dengan cara menasehati, memberi teladan, mengajak, 
memotivasi, melatih, memperingatkan dan memberi 
pelajaran tentang nilai-nilai ajaran islam oleh guru 
pembimbing ekstrakulikuler selama kegiatan 
berlangsung. 
c. Pelaksanaan kegiatan pembiasaan shalat dhuhur, dhuha, 
Jum‟at dan tadarus/membaca surat pendek juga hafalan 
doa harian dilaksanakan sesuai jadwal, jabat tangan 
dengan teman dan guru dilaksanakan didepan kelas pagi 
hari sebelum masuk kelas, adapun selain itu dilakukan 
siswa sesuai dengan situasi dan kondisi pada interaksi 
keseharian di sekolah seperti kegiatan pembiasaan 
memberi senyum, salam, sapa, santun dan sopan.  
d. Kegiatan pembiasaan tersebut telah terealisir dalam 
kehidupan sehari-hari di sekolah dan telah menjadi 
budaya sekolah. 
CL.W.02 
Paragraf  4, 5, 6 
 
a. Penanaman karakter/budi pekerti yang berlandaskan 
nilai-nilai islami yang dilaksanakan dalam proses belajar 
mengajar oleh guru terhadap siswa, juga dalam interaksi 
guru dan siswa di kelas. 
b. Internalisasi pendidikan akhlak di dalam kegiatan  
ekstrakulikuler kemudian dilaksanakan di lapangan 
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dengan cara menasehati, memberi teladan, mengajak, 
memotivasi, melatih, memperingatkan dan memberi 
pelajaran tentang nilai-nilai ajaran islam oleh guru 
pembimbing ekstrakulikuler selama kegiatan 
berlangsung. 
c. Adapun pelaksanaan kegiatan pembiasaan shalat 
dhuhur, dhuha, Jumat dan tadarus surat pendek, hafalan 
doa harian dilaksanakan sesuai jadwal, jabat tangan 
dengan teman dan guru dilaksanakan didepan kelas pagi 
hari sebelum masuk kelas, adapun selain itu dilakukan 
siswa sesuai dengan situasi dan kondisi pada interaksi 
keseharian di sekolah seperti kegiatan pembiasaan 
memberi senyum, salam, sapa, santun dan sopan. 
 
CL.W.06 
Paragraf  6, 7, 8 
 
a. Kegiatan intrakulikuler di kelas bapak/ibu guru mata 
pelajaran PAI maupun mata pelajaran umum 
menyampaikan bahwa materi yang diberikan 
berdasarkan tujuan yang disusun dari Silabus dan RPP 
yang mereka buat dan materi dikaitkan dengan nilai-
nilai ajaran islam. 
b.Ketika di lapangan dilaksanakan dengan cara 
menasehati, memberi teladan, mengajak, memotivasi, 
melatih, memperingatkan dan memberi pelajaran 
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tentang nilai-nilai ajaran islam oleh guru pembimbing 
ekstrakulikuler selama kegiatan berlangsung. 
c. Dilakukan dengan cara membiasakan shalat dhuhur 
berjamaah di sekolah, shalat dhuha, shalat Jum‟at, 
senyum, salam, sapa santun dan sopan, berjabat tangan, 
jujur, ikhlas beramal, disiplin, berkata baik, taat, patuh 
pada guru dan pada aturan, belajar keras, dan lain 
sebagainya.  
 
    
KODE DATA EKSTRAKULIKULER 
CL.P.03 
Paragraf 4, 6 
a. Ekstrakulikuler pramuka. 
 Dalam kegiatan ekstrakuler pramuka siswa 
ditanamkan kedisiplinan, keberanian, kemandirian, 
kerjasama, dan keahlian dalam mengatasi masalah. 
 Saat masuk waktu shalat „asar para siswa 
beristirahat dari kegiatan pramuka untuk 
melaksanakan shalat „asar bersama guru 
pembimbing di masjid sekolah. 
b. Ekstrakulikuler olah raga bola voly. 
 Siswa melakukan Fair play (permainan yang jujur 
atau bersih) selama pertandingan. 
 Siswa bermain dengan sportif (menerima 
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kekalahan/kemenangan dalam pertandingan), ini 
dapat jelas terlihat selama pertandingan tidak ada 
kecurangan dalam bermain ataupun 
perkelahian/protes terhadap wasit atas 
kekalahan/kemenangan yang mereka peroleh. 
 
Kesimpulan 
Pelaksanaan Pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe pada kegiatan 
intrakulikuler yaitu penanaman karakter/budi pekerti yang berlandaskan nilai-nilai 
islam dalam proses belajar mengajar oleh guru terhadap siswa, juga dalam 
interaksi guru dan siswa di dalam kelas, Pada kegiatan ekstrakulikuler 
dilaksanakan di lapangan dengan cara menasehati, memberi teladan, mengajak, 
memotivasi, melatih, memperingatkan dan memberi pelajaran tentang nilai-nilai 
ajaran islam oleh guru pembimbing ekstrakulikuler selama kegiatan berlangsung, 
sebagai contoh Dalam kegiatan ekstrakuler pramuka siswa ditanamkan 
kedisiplinan, keberanian, kemandirian, kerjasama, dan keahlian dalam mengatasi 
masalah, saat masuk waktu shalat „asar para siswa beristirahat dari kegiatan 
pramuka untuk melaksanakan shalat „asar bersama guru pembimbing di masjid 
sekolah. Ekstrakulikuler olah raga bola voly siswa melakukan Fair play 
(permainan yang jujur atau bersih) selama pertandingan, siswa bermain dengan 
sportif (menerima kekalahan/kemenangan dalam pertandingan), ini dapat jelas 
terlihat selama pertandingan tidak ada kecurangan dalam bermain ataupun 
perkelahian/protes terhadap wasit atas kekalahan/kemenangan yang mereka 
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peroleh. Pada pembiasaan, dilakukan dengan cara membiasakan shalat dhuhur 
berjamaah di sekolah, shalat dhuha, shalat Jum‟at, senyum, salam, sapa santun 
dan sopan, berjabat tangan, jujur, ikhlas beramal, disiplin, berkata baik, taat, patuh 
pada guru dan pada aturan, belajar keras, dan lain sebagainya 
4. Tahapan motivasi (A4). 
KODE DATA 
CL.W.01 
Paragraf 8 
a. Bekerja karena ibadah kepada Allah SWT. 
b.  Tanggung jawab manusia sebagai khalifah fil ardh yaitu 
manusia sebagai pemimpin di muka bumi ini yang 
berkewajiban membuat dunia ini damai, aman, tentram, 
tentu saja diawali dengan membangun generasi muslim 
yang berakhlak mulia, termasuk memberi/melaksanakan 
pendidikan akhlak siswa di sekolah. 
c. Bekerja sebagai amanah, yaitu melaksanakan pendidikan 
akhlak itu merupakan amanah dari Allah untuk 
mengantarkan siswa kepada sosok yang berpribadi 
muslim. 
d. Motivasi pembinaan/pengarahan bagaimana cara 
melaksanakan tugas dengan senaik-baiknya, dengan 
kerjasama/kebersamaan, membangun team yang solid 
 
CL.W.02 
Paragraf 8 
a. Bekerja karena ibadah kepada Allah SWT. 
b. Manusia sebagai khalifah fil ardh, pemimpin di muka 
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bumi dan harus berakhlak mulia. 
c. Bekerja karena amanah yaitu melaksanakan pendidikan 
akhlak itu merupakan amanah dari Allah membentuk 
siswa yang berpribadi muslim. 
d. Kepala sekolah memberikan insentif pada kegiatan 
ekstrakulikuler yang dilakukan oleh guru. 
e. Kepala sekolah memberi motivasi pembinaan/pengarahan 
bagaimana cara melaksanakan tugas dengan senaik-
baiknya, dengan kerjasama/kebersamaan, membangun 
team yang solid. 
 
CL.W.06 
Paragraf 12 
Pemberikan reward berupa hadiah bagi siswa yang menjadi  
teladan dalam prestasi akademik, non akademik, teladan 
dalam perilaku yang baik di sekolah.  
 
 
Kesimpulan 
Pelaksanaan pendidikan akhlak tahapan pemberian motivasi, dilakukan 
dengan cara memotivasi guru dan karyawan bahwa melaksanakan pendidikan 
akhlak itu adalah merupakan ibadah kepada Allah, motivasi tanggung jawab 
manusia sebagai khalifah fil ardh, motivasi bahwa membimbing siswa menuju 
pribadi muslim itu sebagai amanah Allah, Kepala sekolah memberi motivasi 
pembinaan/pengarahan bagaimana cara melaksanakan tugas dengan senaik-
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baiknya, dengan kerjasama/kebersamaan, membangun team yang solid. 
Pemberian reward pada siswa yang menjadi teladan. Motivasi tersebut dapat 
menumbuhkan rasa semangat kerja para guru, karyawan, dan siswa dan kemudian 
akan mempengaruhi kualitas kerja mereka selanjutnya akan mempengaruhi pula 
pada keberhasilan pendidikan akhlak. 
4 Tahapan pengawasan/evaluasi  (A5). 
KODE DATA 
CL.W.01 
Paragraf 3,4,5 
a. Kegiatan intrakulikuler dievaluasi melalui penilaian hasil 
belajar siswa dalam proses KBM, dan setelah KBM dan 
mengenai sikap dan perilaku siswa tersebut, dan 
penilaiannya secara tertulis adalah nilai sikap dan 
kepribadian siswa.   
b. Evaluasi pendidikan akhlak melalui kegiatan 
ekstrakurikuler dilakukan secara langsung dengan melihat 
sikap/perilaku siswa tersebut selama kegiatan berlangsung 
dan ada buku catatan khusus siswa. Dan penilaiannya 
secara tertulis diintegrasikan dengan nilai sikap dan 
kepribadian siswa di akhir semester.   
c. Evaluasi kegiatan pembiasaan melalui absensi pada 
kegiatan shalat dan BTA, kartu Mutabaah (monitoring) 
amaliah siswa  pada kegiatan pembiasaan membaca surat 
pendek dan doa harian, dan melalui buku catatan khusus 
siswa untuk mengetahui perkembangan perlaku/tingkah 
  
329 
laku siswa di sekolah. 
d. Saya selalu mengawasi kegiatan shalat dhuhur, shalat 
dhuha, shalat Jumat di sekolah dan mengikutinya 
pelaksanaannya, juga kegiatan ekstrakulikuler saya 
menengok dan menunggui di sekolah, kegiatan 
intrakulikuler saya mengadakan supervisi KBM di kelas 
secara berkala setiap 6 bulan sekali. 
 
CL.W.02 
Paragraf 3,4,5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Kemudian juga dievaluasi melalui penilaian hasil belajar 
siswa dalam proses KBM, sesudah KBM yang mencakup 
sikap dan perilaku siswa tersebut, dan  diwujudkan secara 
tertulis dalam bentuk nilai sikap dan kepribadian siswa. 
b. Evaluasi pendidikan akhlak melalui kegiatan 
ekstrakurikuler dilakukan secara langsung dengan melihat 
sikap/perilaku siswa tersebut selama kegiatan 
berlangsung. Dan penilaiannya secara tertulis di catat di 
buku catatan khusus siwa kemudian nantinya 
diintegrasikan dengan nilai sikap dan kepribadian siswa di 
akhir semester.  
c. Evaluasi kegiatan pembiasaan melalui absensi pada 
kegiatan shalat dan BTA, kartu Mutabaah (monitoring) 
amaliah siswa  pada kegiatan pembiasaan membaca surat 
pendek dan doa harian, dan melalui buku catatan khusus 
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Paragraf   
22, 23, 24. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
siswa untuk mengetahui perkembangan perlaku/tingkah 
laku siswa di sekolah. 
d. Pemantauan (pengawasan) pelaksanaan pendidikan akhlak 
siswa dilakukan di lingkungan sekolah secara langsung 
dengan jalan mengamati pelaksanaan pendidikan akhlak 
siswa, selain itu dengan cara melalui absensi siswa, kartu 
mutabaah (monitoring) amaliah siswa, buku catatan 
khusus siswa. 
e. Pemantauan pelaksanaan pendidikan akhlak siswa juga 
dilakukan di luar sekolah, yaitu di lingkungan keluarga 
siswa dengan cara berkomunikasi antara guru dan orang 
tua siswa melalui ponsel, guru bisa menghubungi orang 
tua siswa ataupun orang tua siswa menghubungi guru 
dalam masalah perkembangan perilaku siswa tersebut. 
f. Orang tua siswa menghadiri undangan/sengaja datang ke 
sekolah untuk memonitor perkembangan perilaku anaknya 
di sekolah. 
g. Guru juga memantau siswa melalui home visit  
(kunjungan rumah keluarga siswa) untuk menggali 
informasi dan mengamati langsung hal-hal yang berkaitan 
dengan perkembangan perilaku siswa. 
h. Pemantauan pelaksanaan pendidikan akhlak siswa juga 
dilakukan di dalam lingkungan masyarakat, melalui 
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pengawasan tokoh masyarakat/agama ataupun kepala desa 
yang membantu langsung pelaksanaan pendidikan akhlak 
siswa di lingkungan mesyarakat. 
i. Kepala sekolah mengontrol dengan cara mengikuti 
kegiatan tersebut, seperti kegiatan shalat di sekolah atau 
menengok dan menunggui jalannya kegiatan tersebut di 
sekolah, seperti saat melaksanakan program pendidikan 
akhlak siswa melalui ekstrakulikuler di sore hati. 
 
CL.W.06 
Paragraf  
7, 13, 14. 
 
 
a. Bapak/ibu guru selalu memantau perkataan, sikap dan 
perilaku siswa ketika di dalam/diluar kelas agar selalu 
berada dalam atuaran ajaran islam dan tidak menyimpang 
dari ajaran islam.  
b. Bapak/ibu mengadakan evaluasi setiap akhir semester 
terhadap pelaksanaan pendidikan akhlak terpuji bagi 
setiap siswa kemudian disampaikan pada orang tua siswa 
masing-masing”.    
c. Bapak/ibu guru memonitoring siswa lewat keterlibatan 
mereka secara langsung dalam mengikuti kegiatan 
pendidikan akhlak, dan melakukan absensi siswa, juga ada 
kartu  (mutabaah monitoring), dan buku catatan khusus 
siswa untuk mengetahui perkembangan perilaku siswa. 
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Kesimpulan 
Pelaksanaan pendidikan akhlak melalui tahapan pengawasan/evaluasi 
adalah Pengawasan/pemantauan pendidikan akhlak siswa dilakukan di sekolah 
oleh guru  maupun kepala sekolah kepada siswa dan pengawasan kepala sekolah 
kepada guru, di lakukan di luar sekolah oleh kerjasama guru dengan orang tua 
siswa, tokoh masyarakat setempat. Sedangkan evaluasi pendidikan akhlak siswa 
dilakukan pada kegiatan intrakulikuler, ekstrakulikuler, dan pembiasaan.      
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B. Faktor penyebab keberhasilan manajemen pendidikan akhlak siswa di 
SMPN 2 Ngrambe, walaupun sebagai sekolah umum.  
KODE DATA 
CL.W.01 
Paragraf  
19 s/d 24 
a. Menciptakan suasana sekolah yang kondusif, yang di 
dukung oleh keamanan, kebersihan, ketertiban, 
keteladanan dan keterbukaan (transparansi). 
b. Menumbuhkan budaya islami di sekolah, kegiatan 
pembiasaan shalat, tadarus, do‟a, slogan-slogan islami dan 
implementasinya seperti senyum, salam, sapa, santun, dan 
sopan, jabat tangan, memakai kerudung baik guru/siswa 
perempuan.  
c. Membuat peraturan sekolah tentang disiplin waktu, 
disiplin kerja, komitmen, karena disiplin merupakan sikap 
moral guru, siswa, kepala sekolah, karyawan yang 
terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang 
menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, keteraturan 
dan ketertiban berdasarkan acuan nilai moral dan dapat 
menumbuhkan akhlak terpuji, baik disipli waktu mauun 
disiplin kerja.  
d. Berusaha mengelola segenap sumber daya pendidikan 
akhlak (sumber daya manusia, menyediakan dana, sarana 
prasarana) yang tersedia di sekolah 
e. Menggalang kerjasama yang baik para guru, kebersamaan 
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dan kekompakan, baik guru Pendidikan Agama Islam 
yang merupakan tenaga inti yang bertanggung jawab 
langsung terhadap pembinaan watak, kepribadian, 
keimanan, dan ketakwaan siswa, sebagai kordinator 
kegiatan pendidikan akhlak dan juga guru mata pelajaran 
umum yang berpartisipasi dan mempunyai tanggung 
jawab dalam pelaksanaan pelaksanaan pendidikan akhlak 
siswa (kerjasama internal) .  
f. Mengkoordinasi pihak terkait dalam bentuk partisipasi 
dari berbagai pihak seperti pakar pendidikan, tokoh 
masyarakat/agama, aparat pemeritahan, orang tua siswa, 
komite sekolah, birokrat (pengawas sekolah), dinas 
kesehatan dan lain sebagainya (kerjasama eksternal)   
g. Memberi motivasi yang dapat mempengaruhi 
pemikiran/mindseat para pembina (kepala sekolah dan 
guru) yang didasari oleh nilai-nilai islami seperti bekerja 
sebagai ibadah, manusia sebagai khalifah fil ardh, 
mendidik siswa sebagai amanah dari Allah.  
 
CL.W.02 
Paragraf  
39 s/d 45 
 
a. Suasana di sekolah yang kondusif, aman, bersih, tertib.  
b.  Keteladanan kepala sekolah, penanaman nilai-nilai agama 
lebih banyak melalui keteladanan, sehingga nilai-nilai 
kebenaran itu tidak hanya eksis dalam tataran kognitif 
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saja, tetapi benar-benar terwujud dalam kehidupan sehari-
hari. 
c. Keterbukaan, adanya transparansi dari sistem manajemen 
kepala sekolah dan pada setiap permasalahan. 
Keterbukaan dari setiap insan di sekolah diharapkan tidak 
terjadi saling curiga, berburuk sangka, iri hati, fitnah, dan 
sifat buruk lainnya yang bisa merusak hati orang lain, 
termasuk peserta didik. 
d. Tata tertib sekolah seperti kedisiplinan harus datang di 
sekolah tepat waktu baik guru, kepala sekolah, karyawan 
ataupun siswa, disiplin kerja bagi kepala sekolah, guru, 
dan karyawan, disiplin belajar bagi siswa. 
e. Kebersamaan dan kekompakan, baik guru Pendidikan 
Agama Islam yang merupakan tenaga inti yang 
bertanggung jawab langsung terhadap pembinaan watak, 
kepribadian, keimanan, dan ketakwaan siswa, sebagai 
kordinator kegiatan pendidikan akhlak dan juga guru mata 
pelajaran umum yang berpartisipasi dan mempunyai 
tanggung jawab dalam pelaksanaan pelaksanaan 
pendidikan akhlak siswa (kerjasama internal). 
f. Partisipasi dari berbagai pihak seperti pakar pendidikan, 
tokoh masyarakat/agama, aparat pemeritahan, orang tua 
siswa, komite sekolah, birokrat (pengawas sekolah), dinas 
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Paragraf 8 
 
 
kesehatan dan lain sebagainya (kerjasama eksternal). 
g. Pemikiran/mindseat para pembina (kepala sekolah dan  
guru) yang didasari oleh nilai-nilai islami sehingga 
mereka mempunyai niat yang baik dan rasa ihklas, dan 
merupakan bentuk ibadah, tugas manusia sebagai khalifah 
fil ardh, amanah kepada Allah dalam membina siswa 
dalam menginternalisasikan nilai-nilai islam kepada siswa 
dan mengaplikasikan nilai-nilai islam tersebut dalam 
bentuk memberi tauladan.  
h.Iklim lingkungan sekolah yang islami, adanya program 
pembiasaan internalisasi nilai-nilai islam pada siswa 
disertai keteladanan kepala sekolah, guru, para karyawan 
sekolah seperti shalat dhuhur berjamaah, shalat dhuha, 
shalat Jum‟at, BTA, tadarus surat pendek, hafalan doa 
harian, membaca doa sebelum dan sesudah belajar, 
memberi dan menjawab salam, berjabat tangan, memakai 
pakaian yang sesuai dengan nilai-nilai islam (memakai 
kerudung bagi siswa putri), adanya slogan-slogan islami 
di sekolah seperti 5 S (senyum, salam, sapa, santun, dan 
sopan) dan lain sebagainya. 
i. Kepala sekolah selalu memberikan pengarahan/motivasi 
cara kerja yang baik dengan kebersamaan/kerjasama 
membangun team yang solid. 
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Paragraf 35 
 
j. Perilaku guru yang mencerminkan contoh akhlak terpuji 
misalnya guru selalu mengikuti kegiatan pembiasaan 
seperti shalat di sekolah, mengucapkan salam, berjabat 
tangan, berlaku sopan dan santun. 
   
CL. W.03 
Paragraf 2, 3 
Manajemen pendidikan akhlak siswa yang dilandasi oleh 
nilai-nilai islami yang berlangsung secara terstruktur, 
terpadu, dan disertai contoh atau keteladanan yang baik oleh 
para pengelola pendidikan di SMPN 2 Ngrambe. 
Terstruktur artinya terorganisasi dengan baik, dan terpadu 
artinya melibatkan semua pihak yang dikordinasi sesuai 
dengan tugas pokok dan fungsinya masing-masing, berarti 
juga mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi., 
serta keteladanan maksudnya bahwa sikap, perilaku, para 
pengelola pendidikan dapat dicontoh oleh peserta didik. 
CL. W. 06 
Paragraf 5 
Teladan bapak/ibu guru yang direalisasikan dalam kegiatan 
pendidikan akhlak sehari-hari bersama dengan siswa, 
mampu meyakinkan siswa itu sebagai sebuah kebenaran dan 
mengikuti perilaku terpuji yang dilakukan oleh guru 
sehingga menumbuhkan kepatuhan siswa kepada guru.  
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Kesimpulan 
Faktor penyebab keberhasilan manajemen pendidikan akhlak siswa di 
SMPN 2 Ngrambe, walaupun sebagai sekolah umum, dikarenakan beberapa 
faktor yaitu: 
1. Kepala sekolah menerapkan manajemen pendidikan akhlak siswa dilandasi 
oleh nilai-nilai islami yang berlangsung secara terstruktur, terpadu, dan 
disertai contoh atau keteladanan yang baik oleh para pengelola pendidikan di 
SMPN 2 Ngrambe. Terstruktur artinya terorganisasi dengan baik, dan terpadu 
artinya melibatkan semua pihak yang dikordinasi sesuai dengan tugas pokok 
dan fungsinya masing-masing, berarti juga mencakup perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi., serta keteladanan maksudnya bahwa sikap, 
perilaku, para pengelola pendidikan dapat dicontoh oleh peserta didik. 
2. Guru-guru SMPN 2 Ngrambe melaksanakan pendidikan akhlak siswa dengan 
ikhlas karena semua itu merupakan ibadah, tugas khalifah fil ardh, dan 
amanah dari Allah SWT, bekerja dengan cara membentuk team yang solid, 
mengedepankan kebersamaan/kerjasama yang baik dan harmonis antara guru 
mata pelajaran PAI dan guru mata pelajaran umum. Bekerja sesuai 
ahlinya/kompetensi yang dimiliki, memberi contoh perilaku yang konkrit 
dalam kehidupan sehari-hari bersama siswa dalam pelaksanaan pendidikan 
akhlak siswa.   
3. Partisipasi dari berbagai pihak seperti pakar pendidikan/dosen LPMP UIM 
Malang dan Universitas Negeri Malang, tokoh masyarakat/agama desa 
Cepoko, kapolsek Ngrambe, orang tua siswa, komite sekolah, birokrat 
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(pengawas sekolah), dinas kesehatan kecamatan Ngrambe, dan lain 
sebagainya (kerjasama eksternal). 
4. Kepatuhan siswa SMPN 2 Ngrambe kepada guru, karena teladan bapak/ibu 
guru yang direalisasikan dalam kegiatan pendidikan akhlak sehari-hari 
bersama dengan siswa, mampu meyakinkan siswa itu sebagai sebuah 
kebenaran dan mengikuti perilaku terpuji yang dilakukan oleh guru sehingga 
menumbuhkan kepatuhan siswa kepada guru.  
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LAMPIRAN 6 
ANALISA DATA 
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Lampiran 6 
ANALISA DATA 
A. Data yang absah 
NO KODE DATA 
1 A.1 1. Tahap Perencanaan pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 
Ngrambe sebagai berikut: 
d.  Rencana silabus dan RPP yang bermuatan 
karakter/budi pekerti siswa yang berlandaskan 
nilai-nilai islam yang  disusun oleh guru baik guru 
mata pelajaran PAI ataupun guru mata pelajaran 
umum pada kegiatan intrakulikuler. 
e. Pengajuan rencana proposal kegiatan 
ekstrakulikuler yang mencakup materi, tujuan, 
dasar pelaksanaan, objek, waktu pelaksanaan, 
internalisasi pendidikan akhlak di dalam kegiatan 
tersebut. 
f.  Rencana kegiatan pembiasaan dengan menbuat 
jadwal jenis kegiatan pembiasaan, waktu 
pelaksanaan kegiatan pembiasaan, objek kegiatan, 
dan pembimbing kegiatan. 
 
2 A.2 2.  Tahap pengorganisasian dan koordinasi pendidikan 
akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe sebagai berikut: 
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    a.   Struktur organisasi yaitu kepala sekolah dan wakil 
kepala sekolah sebagai penasehat, guru-guru 
sebagai pembina (guru Pendidikan Agama 
Islam/PAI sebagai kordinator), rohis (organisasi 
kerokhanian islam siswa) sebagai pendamping 
pembina dalam pelaksanaan pendidikan akhlak 
siswa di sekolah. Kemudian dibantu kesiswaan, 
humas, sarpras, satpam, dan lain sebagainya. 
b    Kordinasi antara kepala sekolah, guru, karyawan, 
dan rohis dalam pelaksanaan pendidikan akhlak 
(kerjasama internal). 
c.  Jadwal pembagian guru pembimbing pendidikan 
akhlak siswa sesuai dengan keahlian dan minat. 
d. Kordinasi/kerjasama dengan komite sekolah 
(menjadi jembatan penghubung antara sekolah dan 
orang tua, memberi masukan terkait lingkungan 
pergaulan anak dan perkembangan moral anak, 
menyampaikan aspirasi yang diharapkan orang 
tua/masyarakat terhadap kebaikan, kemajuan, dan 
meningkatkan mutu sekolah), orang tua siswa 
(memantau perkembangan belajar dan perilaku 
siswa) dan instansi terkait yaitu dengan kapolsek 
kecamatan Ngrambe (sosialisasi bahaya/dampak 
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negatif kenakalan siswa/remaja), Dinas Kesehatan 
Peskesmas Kecamatan Ngrambe (pentingnya 
menjaga kesehatan alat reproduksi siswa/remaja 
kaitannya dengan ajaran islam), kepala desa 
Cepoko (pengawasan kegatan jam belajar anak di 
luar sekolah sekitar pukul 18.30 s/d 20.00 WIB), 
Tokoh masarakat Cepoko (mengadakan TPA di 
masjid untuk anak-anak sekolah), Tokoh Agama 
Pondok Pesantren (mabit di pondok pesantren 3 
hari pada bulan Ramadhan), Pengawas sekolah 
dari Dinas/Kemenag kabupaten Ngawi (bimbingan 
profesi dan moral kepada kepala sekolah dan 
guru), pakar pendidikan(dosen) UIN Malang dan 
Universtas Neger Malang sebagai pemandu 
kegiatan MGMP sekolah (kerjasama eksternal).  
e. Melibatkan guru menjadi pembina sesuai dengan 
keahliannya, contohnya distribusi tugas guru 
dalam membimbing kegiatan BTA, distribusi tugas 
guru dalam menjadi imam shalat, distribusi tugas 
guru dalam menjadi khatib shalat Jum‟at dan 
sebagainya disesuaikan dengan kompetensi guru 
tersebut.    
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3 A.3 3. Tahapan pelaksanaan pendidikan akhlak siswa di SMPN 
2 Ngrambe dilakukan dengan cara: 
a. Pelaksanaan pendidikan akhlak pada kegiatan 
intrakulikuler yaitu penanaman karakter/budi 
pekerti yang berlandaskan nilai-nilai islam dalam 
proses belajar mengajar oleh guru terhadap siswa, 
juga dalam interaksi guru dan siswa di dalam 
kelas.  
b.   Pada kegiatan ekstrakulikuler dilaksanakan di 
lapangan dengan cara menasehati, memberi 
teladan, mengajak, memotivasi, melatih, 
memperingatkan dan memberi pelajaran tentang 
nilai-nilai ajaran islam oleh guru pembimbing 
ekstrakulikuler selama kegiatan berlangsung. 
sebagai contoh dalam kegiatan ekstrakuler 
pramuka siswa ditanamkan kedisiplinan, 
keberanian, kemandirian, kerjasama, dan keahlian 
dalam mengatasi masalah, saat masuk waktu shalat 
„asar para siswa beristirahat dari kegiatan pramuka 
untuk melaksanakan shalat „asar bersama guru 
pembimbing di masjid sekolah. Ekstrakulikuler 
olah raga bola voly siswa melakukan Fair play 
(permainan yang jujur atau bersih) selama 
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pertandingan, siswa bermain dengan sportif 
(menerima kekalahan/kemenangan dalam 
pertandingan), ini dapat jelas terlihat selama 
pertandingan tidak ada kecurangan dalam bermain 
ataupun perkelahian/protes terhadap wasit atas 
kekalahan/kemenangan yang mereka peroleh. 
c.  Pelaksanaan kegiatan pembiasaan shalat dhuhur, 
dhuha, Jum‟at dan tadarus/membaca surat pendek 
juga hafalan doa harian dilaksanakan sesuai 
jadwal, jabat tangan dengan teman dan guru 
dilaksanakan didepan kelas pagi hari sebelum 
masuk kelas, adapun selain itu dilakukan siswa 
sesuai dengan situasi dan kondisi pada interaksi 
keseharian di sekolah seperti kegiatan pembiasaan 
memberi senyum, salam, sapa, santun dan sopan.  
d.  Kegiatan pembiasaan tersebut telah terealisir dalam 
kehidupan sehari-hari di sekolah dan telah menjadi 
budaya sekolah. 
 
4 A. 4 4. Tahap pemberian motivasi pendidikan akhlak siswa di 
SMPN 2 Ngrambe dilakukan dengan cara: 
a. Kepala sekolah memberi pembinaan kepada guru 
bekerja karena ibadah kepada Allah SWT. 
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b. Tanggung jawab manusia sebagai khalifah fil ardh 
yaitu manusia sebagai pemimpin di muka bumi ini 
yang berkewajiban membuat dunia ini damai, 
aman, tentram, tentu saja diawali dengan 
membangun generasi muslim yang berakhlak 
mulia, termasuk memberi/melaksanakan 
pendidikan akhlak siswa di sekolah. 
c. Bekerja sebagai amanah, yaitu melaksanakan 
pendidikan akhlak itu merupakan amanah dari 
Allah untuk mengantarkan siswa kepada sosok 
yang berpribadi muslim. 
d. Kepala sekolah memberikan insentif pada kegiatan  
ekstrakulikuler yang dilakukan oleh guru. 
e. Motivasi pembinaan/pengarahan bagaimana cara 
melaksanakan tugas dengan senaik-baiknya, 
dengan kerjasama/kebersamaan, membangun team 
yang solid. 
f. Pemberikan reward berupa hadiah bagi siswa yang 
menjadi  teladan dalam prestasi akademik, non 
akademik, teladan dalam perilaku yang baik di 
sekolah.  
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5 A. 5 5. Tahap pengawasan/evaluasi pendidikan akhlak siswa di 
SMPN 2 Ngrambe adalah sebagai berikut: 
a.    Kegiatan intrakulikuler dievaluasi melalui penilaian 
hasil belajar siswa dalam proses KBM, dan setelah 
KBM dan mengenai sikap dan perilaku siswa 
tersebut, dan penilaiannya secara tertulis adalah 
nilai sikap dan kepribadian siswa.  
b. Evaluasi pendidikan akhlak melalui kegiatan 
ekstrakurikuler dilakukan secara langsung dengan 
melihat sikap/perilaku siswa tersebut selama 
kegiatan berlangsung dan ada buku catatan 
khusus siswa. Dan penilaiannya secara tertulis 
diintegrasikan dengan nilai sikap dan kepribadian 
siswa di akhir semester.   
c.  Evaluasi kegiatan pembiasaan melalui absensi pada 
kegiatan shalat dan BTA, kartu Mutabaah 
(monitoring) amaliah siswa  pada kegiatan 
pembiasaan membaca surat pendek dan doa 
harian, dan melalui buku catatan khusus siswa 
untuk mengetahui perkembangan perlaku/tingkah 
laku siswa di sekolah. 
d.   Kepala sekolah mengawasi kegiatan shalat dhuhur, 
shalat dhuha, shalat Jumat di sekolah dan 
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mengikuti pelaksanaannya, juga kegiatan 
ekstrakulikuler kepala sekolah menengok dan 
menunggui di sekolah, kegiatan intrakulikuler 
kepala sekolah mengadakan supervisi KBM di 
kelas secara berkala setiap 6 bulan sekali. 
e. Pemantauan (pengawasan) pelaksanaan pendidikan 
akhlak siswa dilakukan di lingkungan sekolah 
secara langsung dengan jalan mengamati 
pelaksanaan pendidikan akhlak siswa, selain itu 
dengan cara melalui absensi siswa, kartu mutabaah 
(monitoring) amaliah siswa, buku catatan khusus 
siswa. 
f. Pemantauan pelaksanaan pendidikan akhlak siswa 
juga dilakukan di luar sekolah, yaitu di lingkungan 
keluarga siswa dengan cara berkomunikasi antara 
guru dan orang tua siswa melalui ponsel, guru bisa 
menghubungi orang tua siswa ataupun orang tua 
siswa menghubungi guru dalam masalah 
perkembangan perilaku siswa tersebut. 
g. Orang tua siswa menghadiri undangan/sengaja 
datang ke sekolah untuk memonitor perkembangan 
perilaku anaknya di sekolah. 
h. Guru juga memantau siswa melalui home visit  
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(kunjungan rumah keluarga siswa) untuk menggali 
informasi dan mengamati langsung hal-hal yang 
berkaitan dengan perkembangan perilaku siswa. 
i. Pemantauan pelaksanaan pendidikan akhlak siswa 
juga dilakukan di dalam lingkungan masyarakat, 
melalui pengawasan tokoh masyarakat/agama 
ataupun kepala desa yang membantu langsung 
pelaksanaan pendidikan akhlak siswa di lingkungan 
mesyarakat. 
 
 
6 B.1 6. Faktor penyebab keberhasilan manajemen pendidikan 
akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe, walaupun sebagai 
sekolah umum antara lain: 
a.  Menciptakan suasana sekolah yang kondusif, yang 
di dukung oleh keamanan, kebersihan, ketertiban, 
keteladanan dan keterbukaan (transparansi). 
b. Menumbuhkan budaya islami di sekolah, kegiatan 
pembiasaan shalat, tadarus, do‟a, slogan-slogan 
islami dan implementasinya seperti senyum, salam, 
sapa, santun, dan sopan, jabat tangan, memakai 
kerudung baik guru/siswa perempuan.  
c.  Peraturan sekolah tentang disiplin waktu, disiplin 
  
350 
kerja, komitmen, karena disiplin merupakan sikap 
moral guru, siswa, kepala sekolah, karyawan yang 
terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku 
yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, 
keteraturan dan ketertiban berdasarkan acuan nilai 
moral dan dapat menumbuhkan akhlak terpuji, 
baik disiplin waktu mauun disiplin kerja.  
d. Berusaha mengelola segenap sumber daya 
pendidikan akhlak (sumber daya manusia, 
menyediakan dana, sarana prasarana) yang tersedia 
di sekolah. 
e. Menggalang kerjasama yang baik para guru, 
kebersamaan dan kekompakan, baik guru 
Pendidikan Agama Islam yang merupakan tenaga 
inti yang bertanggung jawab langsung terhadap 
pembinaan watak, kepribadian, keimanan, dan 
ketakwaan siswa, sebagai kordinator kegiatan 
pendidikan akhlak dan juga guru mata pelajaran 
umum yang berpartisipasi dan mempunyai 
tanggung jawab dalam pelaksanaan pelaksanaan 
pendidikan akhlak siswa (kerjasama internal) .  
f. Mengkoordinasi pihak terkait dalam bentuk 
partisipasi dari berbagai pihak seperti pakar 
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pendidikan, tokoh masyarakat/agama, aparat 
pemeritahan, orang tua siswa, komite sekolah, 
birokrat (pengawas sekolah), dinas kesehatan dan 
lain sebagainya (kerjasama eksternal). 
g. Memberi motivasi yang dapat mempengaruhi 
pemikiran/mindseat para pembina (kepala sekolah 
dan guru) yang didasari oleh nilai-nilai islami 
seperti bekerja sebagai ibadah, manusia sebagai 
khalifah fil ardh, mendidik siswa sebagai amanah 
dari Allah.  
h   Keteladanan kepala sekolah, penanaman nilai-nilai 
agama lebih banyak melalui keteladanan, sehingga 
nilai-nilai kebenaran itu tidak hanya eksis dalam 
tataran kognitif saja, tetapi benar-benar terwujud 
dalam tataran praktis dalam kehidupan sehari-hari. 
i. Kepala sekolah selalu memberikan 
pengarahan/motivasi cara kerja yang baik dengan 
kebersamaan/kerjasama membangun team yang 
solid. 
j.   Perilaku guru yang mencerminkan contoh akhlak 
terpuji misalnya guru selalu mengikuti kegiatan 
pembiasaan seperti shalat di sekolah, 
mengucapkan salam, berjabat tangan, berlaku 
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sopan dan santun. 
k.  Manajemen pendidikan akhlak siswa yang dilandasi 
oleh nilai-nilai islami yang berlangsung secara 
terstruktur, terpadu, dan disertai contoh atau 
keteladanan yang baik oleh para pengelola 
pendidikan di SMPN 2 Ngrambe. Terstruktur 
artinya terorganisasi dengan baik, dan terpadu 
artinya melibatkan semua pihak yang dikordinasi 
sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya masing-
masing, berarti juga mencakup perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi., serta keteladanan 
maksudnya bahwa sikap, perilaku, para pengelola 
pendidikan dapat dicontoh oleh peserta didik. 
l. Teladan bapak/ibu guru yang direalisasikan dalam 
kegiatan pendidikan akhlak sehari-hari bersama 
dengan siswa, mampu meyakinkan siswa itu 
sebagai sebuah kebenaran dan mengikuti perilaku 
terpuji yang dilakukan oleh guru sehingga 
menumbuhkan kepatuhan siswa kepada guru.  
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B. Reduksi Data 
NO KODE DATA 
1 A.2 Jadwal pembagian guru pembimbing pendidikan 
akhlak siswa sesuai dengan keahlian dan minat. 
2 A. 3 Kegiatan pembiasaan tersebut telah terealisir dalam 
kehidupan sehari-hari di sekolah dan telah menjadi 
budaya sekolah. 
 
3 A. 4 Kepala sekolah memberikan insentif pada kegiatan 
ekstrakulikuler yang dilakukan oleh guru. 
 
4 B.1 Perilaku guru yang mencerminkan contoh akhlak 
terpuji misalnya guru selalu mengikuti kegiatan 
pembiasaan seperti shalat di sekolah, mengucapkan 
salam, berjabat tangan, berlaku sopan dan santun. 
 
 
C. Penyajian Data. 
NO KODE DATA 
1 A.1 1. Tahap Perencanaan pendidikan akhlak siswa di 
SMPN 2 Ngrambe sebagai berikut: 
a. Rencana silabus dan RPP yang bermuatan 
karakter/budi pekerti siswa yang berlandaskan 
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nilai-nilai islam yang  disusun oleh guru baik 
guru mata pelajaran PAI ataupun guru mata 
pelajaran umum pada kegiatan intrakulikuler. 
b. Pengajuan rencana proposal kegiatan 
ekstrakulikuler yang mencakup materi, tujuan, 
dasar pelaksanaan, objek, waktu pelaksanaan, 
internalisasi pendidikan akhlak di dalam 
kegiatan tersebut. 
c.  Rencana kegiatan pembiasaan dengan 
menbuat jadwal jenis kegiatan pembiasaan, 
waktu pelaksanaan kegiatan pembiasaan, objek 
kegiatan, dan pembimbing kegiatan. 
 
2 A.2 2. Tahap pengorganisasian dan koordinasi pendidikan 
akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe sebagai 
berikut: 
    a.   Struktur organisasi yaitu kepala sekolah dan 
wakil kepala sekolah sebagai penasehat, guru-
guru sebagai pembina (guru Pendidikan 
Agama Islam/PAI sebagai kordinator), rohis 
(organisasi kerokhanian islam siswa) sebagai 
pendamping pembina dalam pelaksanaan 
pendidikan akhlak siswa di sekolah. 
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Kemudian dibantu kesiswaan, humas, sarpras, 
satpam, dan lain sebagainya. 
b Kordinasi antara kepala sekolah, guru, 
karyawan, dan rohis dalam pelaksanaan 
pendidikan akhlak (kerjasama internal). 
c. Kordinasi/kerjasama dengan komite sekolah 
(menjadi jembatan penghubung antara sekolah 
dan orang tua, memberi masukan terkait 
lingkungan pergaulan anak dan perkembangan 
moral anak, menyampaikan aspirasi yang 
diharapkan orang tua/masyarakat terhadap 
kebaikan, kemajuan, dan meningkatkan mutu 
sekolah), orang tua siswa (memantau 
perkembangan belajar dan perilaku siswa) dan 
instansi terkait yaitu dengan kapolsek 
kecamatan Ngrambe (sosialisasi 
bahaya/dampak negatif kenakalan 
siswa/remaja), Dinas Kesehatan Peskesmas 
Kecamatan Ngrambe (pentingnya menjaga 
kesehatan alat reproduksi siswa/remaja 
kaitannya dengan ajaran islam), kepala desa 
Cepoko (pengawasan kegatan jam belajar 
anak di luar sekolah sekitar pukul 18.30 s/d 
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20.00 WIB), Tokoh masarakat Cepoko 
(mengadakan TPA di masjid untuk anak-anak 
sekolah), Tokoh Agama Pondok Pesantren 
(mabit di pondok pesantren 3 hari pada bulan 
Ramadhan), Pengawas sekolah dari 
Dinas/Kemenag kabupaten Ngawi (bimbingan 
profesi dan moral kepada kepala sekolah dan 
guru), pakar pendidikan(dosen) UIN Malang 
dan Universtas Neger Malang sebagai 
pemandu kegiatan MGMP sekolah (kerjasama 
eksternal).  
d. Melibatkan guru menjadi pembina sesuai 
dengan keahliannya, contohnya distribusi 
tugas guru dalam membimbing kegiatan BTA, 
distribusi tugas guru dalam menjadi imam 
shalat, distribusi tugas guru dalam menjadi 
khatib shalat Jum‟at dan sebagainya 
disesuaikan dengan kompetensi guru tersebut.    
 
3 A.3 3.  Tahapan pelaksanaan pendidikan akhlak siswa di 
SMPN 2 Ngrambe dilakukan dengan cara: 
a. Pelaksanaan pendidikan akhlak pada kegiatan 
intrakulikuler yaitu penanaman karakter/budi 
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pekerti yang berlandaskan nilai-nilai islam 
dalam proses belajar mengajar oleh guru 
terhadap siswa, juga dalam interaksi guru dan 
siswa di dalam kelas.  
b.   Pada kegiatan ekstrakulikuler dilaksanakan di 
lapangan dengan cara menasehati, memberi 
teladan, mengajak, memotivasi, melatih, 
memperingatkan dan memberi pelajaran 
tentang nilai-nilai ajaran islam oleh guru 
pembimbing ekstrakulikuler selama kegiatan 
berlangsung. sebagai contoh dalam kegiatan 
ekstrakuler pramuka siswa ditanamkan 
kedisiplinan, keberanian, kemandirian, 
kerjasama, dan keahlian dalam mengatasi 
masalah, saat masuk waktu shalat „asar para 
siswa beristirahat dari kegiatan pramuka untuk 
melaksanakan shalat „asar bersama guru 
pembimbing di masjid sekolah. 
Ekstrakulikuler olah raga bola voly siswa 
melakukan Fair play (permainan yang jujur 
atau bersih) selama pertandingan, siswa 
bermain dengan sportif (menerima 
kekalahan/kemenangan dalam pertandingan), 
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ini dapat jelas terlihat selama pertandingan 
tidak ada kecurangan dalam bermain ataupun 
perkelahian/protes terhadap wasit atas 
kekalahan/kemenangan yang mereka peroleh. 
c.  Pelaksanaan kegiatan pembiasaan shalat 
dhuhur, dhuha, Jum‟at dan tadarus/membaca 
surat pendek juga hafalan doa harian 
dilaksanakan sesuai jadwal, jabat tangan 
dengan teman dan guru dilaksanakan didepan 
kelas pagi hari sebelum masuk kelas, adapun 
selain itu dilakukan siswa sesuai dengan 
situasi dan kondisi pada interaksi keseharian 
di sekolah seperti kegiatan pembiasaan 
memberi senyum, salam, sapa, santun dan 
sopan.    
 
4 A.4 4.  Tahap pemberian motivasi pendidikan akhlak 
siswa di SMPN 2 Ngrambe dilakukan dengan 
cara: 
a. Kepala sekolah memberi pembinaan kepada 
guru bekerja karena ibadah kepada Allah 
SWT. 
b. Tanggung jawab manusia sebagai khalifah fil 
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ardh yaitu manusia sebagai pemimpin di muka 
bumi ini yang berkewajiban membuat dunia 
ini damai, aman, tentram, tentu saja diawali 
dengan membangun generasi muslim yang 
berakhlak mulia, termasuk 
memberi/melaksanakan pendidikan akhlak 
siswa di sekolah. 
c. Bekerja sebagai amanah, yaitu melaksanakan 
pendidikan akhlak itu merupakan amanah dari 
Allah untuk mengantarkan siswa kepada 
sosok yang berpribadi muslim. 
d.   Motivasi pembinaan/pengarahan bagaimana 
cara melaksanakan tugas dengan senaik-
baiknya, dengan kerjasama/kebersamaan, 
membangun team yang solid. 
e. Pemberikan reward berupa hadiah bagi siswa 
yang menjadi  teladan dalam prestasi 
akademik, non akademik, teladan dalam 
perilaku yang baik di sekolah.  
 
5 A.5 5.  Tahap  pengawasan/evaluasi pendidikan akhlak 
siswa di SMPN 2 Ngrambe adalah sebagai 
berikut: 
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a.  Kegiatan intrakulikuler dievaluasi melalui 
penilaian hasil belajar siswa dalam proses 
KBM, dan setelah KBM dan mengenai sikap 
dan perilaku siswa tersebut, dan penilaiannya 
secara tertulis adalah nilai sikap dan 
kepribadian siswa.  
b. Evaluasi pendidikan akhlak melalui kegiatan 
ekstrakurikuler dilakukan secara langsung 
dengan melihat sikap/perilaku siswa tersebut 
selama kegiatan berlangsung dan ada buku 
catatan khusus siswa. Dan penilaiannya 
secara tertulis diintegrasikan dengan nilai 
sikap dan kepribadian siswa di akhir 
semester.   
c.   Evaluasi kegiatan pembiasaan melalui absensi 
pada kegiatan shalat dan BTA, kartu 
Mutabaah (monitoring) amaliah siswa  pada 
kegiatan pembiasaan membaca surat pendek 
dan doa harian, dan melalui buku catatan 
khusus siswa untuk mengetahui 
perkembangan perlaku/tingkah laku siswa di 
sekolah. 
d.   Kepala sekolah mengawasi kegiatan shalat 
  
361 
dhuhur, shalat dhuha, shalat Jumat di sekolah 
dan mengikuti pelaksanaannya, juga kegiatan 
ekstrakulikuler kepala sekolah menengok dan 
menunggui di sekolah, kegiatan intrakulikuler 
kepala sekolah mengadakan supervisi KBM 
di kelas secara berkala setiap 6 bulan sekali. 
e. Pemantauan (pengawasan) pelaksanaan 
pendidikan akhlak siswa dilakukan di 
lingkungan sekolah secara langsung dengan 
jalan mengamati pelaksanaan pendidikan 
akhlak siswa, selain itu dengan cara melalui 
absensi siswa, kartu mutabaah (monitoring) 
amaliah siswa, buku catatan khusus siswa. 
f. Pemantauan pelaksanaan pendidikan akhlak 
siswa juga dilakukan di luar sekolah, yaitu di 
lingkungan keluarga siswa dengan cara 
berkomunikasi antara guru dan orang tua siswa 
melalui ponsel, guru bisa menghubungi orang 
tua siswa ataupun orang tua siswa 
menghubungi guru dalam masalah 
perkembangan perilaku siswa tersebut. 
g. Orang tua siswa menghadiri undangan/sengaja 
datang ke sekolah untuk memonitor 
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perkembangan perilaku anaknya di sekolah. 
h. Guru juga memantau siswa melalui home visit  
(kunjungan rumah keluarga siswa) untuk 
menggali informasi dan mengamati langsung 
hal-hal yang berkaitan dengan perkembangan 
perilaku siswa. 
i. Pemantauan pelaksanaan pendidikan akhlak 
siswa juga dilakukan di dalam lingkungan 
masyarakat, melalui pengawasan tokoh 
masyarakat/agama ataupun kepala desa yang 
membantu langsung pelaksanaan pendidikan 
akhlak siswa di lingkungan mesyarakat. 
 
6 B.1 Faktor penyebab keberhasilan manajemen pendidikan 
akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe, walaupun 
sebagai sekolah umum antara lain: 
a.  Menciptakan suasana sekolah yang kondusif, 
yang di dukung oleh keamanan, kebersihan, 
ketertiban, keteladanan dan keterbukaan 
(transparansi). 
b. Menumbuhkan budaya islami di sekolah, 
kegiatan pembiasaan shalat, tadarus, do‟a, 
slogan-slogan islami dan implementasinya 
  
363 
seperti senyum, salam, sapa, santun, dan 
sopan, jabat tangan, memakai kerudung baik 
guru/siswa perempuan.  
c.  Peraturan sekolah tentang disiplin waktu, 
disiplin kerja, komitmen, karena disiplin 
merupakan sikap moral guru, siswa, kepala 
sekolah, karyawan yang terbentuk melalui 
proses dari serangkaian perilaku yang 
menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, 
keteraturan dan ketertiban berdasarkan acuan 
nilai moral dan dapat menumbuhkan akhlak 
terpuji, baik disiplin waktu mauun disiplin 
kerja.  
d.   Berusaha mengelola segenap sumber daya 
pendidikan akhlak (sumber daya manusia, 
menyediakan dana, sarana prasarana) yang 
tersedia di sekolah. 
e. Menggalang kerjasama yang baik para guru, 
kebersamaan dan kekompakan, baik guru 
Pendidikan Agama Islam yang merupakan 
tenaga inti yang bertanggung jawab langsung 
terhadap pembinaan watak, kepribadian, 
keimanan, dan ketakwaan siswa, sebagai 
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kordinator kegiatan pendidikan akhlak dan 
juga guru mata pelajaran umum yang 
berpartisipasi dan mempunyai tanggung jawab 
dalam pelaksanaan pelaksanaan pendidikan 
akhlak siswa (kerjasama internal) .  
f. Mengkoordinasi pihak terkait dalam bentuk 
partisipasi dari berbagai pihak seperti pakar 
pendidikan, tokoh masyarakat/agama, aparat 
pemeritahan, orang tua siswa, komite sekolah, 
birokrat (pengawas sekolah), dinas kesehatan 
dan lain sebagainya (kerjasama eksternal). 
g. Memberi motivasi yang dapat mempengaruhi 
pemikiran/mindseat para pembina (kepala 
sekolah dan guru) yang didasari oleh nilai-
nilai islami seperti bekerja sebagai ibadah, 
manusia sebagai khalifah fil ardh, mendidik 
siswa sebagai amanah dari Allah.  
h Keteladanan kepala sekolah, penanaman nilai-
nilai agama lebih banyak melalui keteladanan, 
sehingga nilai-nilai kebenaran itu tidak hanya 
eksis dalam tataran kognitif saja, tetapi benar-
benar terwujud dalam tataran praktis dalam 
kehidupan sehari-hari. 
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i. Kepala sekolah selalu memberikan 
pengarahan/motivasi cara kerja yang baik 
dengan kebersamaan/kerjasama membangun 
team yang solid. 
J.  Manajemen pendidikan akhlak siswa yang 
dilandasi oleh nilai-nilai islami yang 
berlangsung secara terstruktur, terpadu, dan 
disertai contoh atau keteladanan yang baik 
oleh para pengelola pendidikan di SMPN 2 
Ngrambe. Terstruktur artinya terorganisasi 
dengan baik, dan terpadu artinya melibatkan 
semua pihak yang dikordinasi sesuai dengan 
tugas pokok dan fungsinya masing-masing, 
berarti juga mencakup perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi., serta keteladanan 
maksudnya bahwa sikap, perilaku, para 
pengelola pendidikan dapat dicontoh oleh 
peserta didik. 
k.  Teladan bapak/ibu guru yang direalisasikan 
dalam kegiatan pendidikan akhlak sehari-hari 
bersama dengan siswa, mampu meyakinkan 
siswa itu sebagai sebuah kebenaran dan 
mengikuti perilaku terpuji yang dilakukan 
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oleh guru sehingga menumbuhkan kepatuhan 
siswa kepada guru.  
. 
 
D. Kesimpulan 
Berdasarkan sajian data di atas, maka SMPN 2 Ngrambe sudah 
melaksanakan manajemen pendidikan akhlak dengan baik. Dalam hal ini 
dapat dilihat dalam kegiatan manajemen pendidikan akhlak siswa yang 
dilakukan oleh SMPN 2 Ngrambe melalui tahapan-tahapan sebagai berikut: 
1. Perencanaan dalam pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe. 
Perencanaan dilakukan dengan membuat rencana silabus dan RPP yang 
bermuatan karakter/budi pekerti siswa yang berlandaskan nilai-nilai islam 
yang  disusun oleh guru baik guru mata pelajaran PAI ataupun guru mata 
pelajaran umum pada kegiatan intrakulikuler. Rencana proposal kegiatan 
ekstrakulikuler yang mencakup materi, tujuan, dasar pelaksanaan, objek, 
waktu pelaksanaan, internalisasi pendidikan akhlak di dalam kegiatan 
tersebut. Rencana kegiatan pembiasaan dengan menbuat jadwal jenis 
kegiatan pembiasaan, waktu pelaksanaan kegiatan pembiasaan, objek 
kegiatan, dan pembimbing kegiatan. 
2. Pengorganisasian dan koordinasi dalam pendidikan akhlak siswa di SMPN 
2 Ngrambe terwujud dari struktur organisasi yaitu kepala sekolah dan 
wakil kepala sekolah sebagai penasehat, guru-guru sebagai pembina (guru 
Pendidikan Agama Islam/PAI sebagai kordinator), rohis (organisasi 
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kerokhanian islam siswa) sebagai pendamping pembina dalam 
pelaksanaan pendidikan akhlak siswa di sekolah. Kemudian dibantu 
kesiswaan, humas, sarpras, satpam, dan lain sebagainya. Kordinasi antara 
kepala sekolah, guru, karyawan, dan rohis dalam pelaksanaan pendidikan 
akhlak (kerjasama internal). Kordinasi/kerjasama dengan komite sekolah, 
orang tua siswa, dan instansi terkait yaitu dengan kapolsek kecamatan 
Ngrambe, Dinas Kesehatan Peskesmas Kecamatan Ngrambe, kepala desa 
Cepoko, Tokoh masarakat Cepoko, Tokoh Agama pondok pesantren, 
pengawas sekolah dari Dinas/Kemenag kabupaten Ngawi, pakar 
pendidikan(dosen) UIN Malang dan Universtas Negeri Malang. 
(kerjasama eksternal). Melibatkan guru menjadi pembina sesuai dengan 
keahliannya, contohnya distribusi tugas guru dalam membimbing kegiatan 
BTA, distribusi tugas guru dalam menjadi imam shalat, distribusi tugas 
guru dalam menjadi khatib shalat Jum‟at dan sebagainya disesuaikan 
dengan kompetensi guru tersebut.    
3. Pelaksanaan pendidikan akhlak di SMPN 2 Ngrambe, pada kegiatan 
intrakulikuler yaitu penanaman karakter/budi pekerti yang berlandaskan 
nilai-nilai islam dalam proses belajar mengajar oleh guru terhadap siswa, 
juga dalam interaksi guru dan siswa di dalam kelas. Pada kegiatan 
ekstrakulikuler dilaksanakan di lapangan dengan cara menasehati, 
memberi teladan, mengajak, memotivasi, melatih, memperingatkan dan 
memberi pelajaran tentang nilai-nilai ajaran islam oleh guru pembimbing 
ekstrakulikuler selama kegiatan berlangsung. sebagai contoh dalam 
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kegiatan ekstrakuler pramuka siswa ditanamkan kedisiplinan, keberanian, 
kemandirian, kerjasama, dan keahlian dalam mengatasi masalah, saat 
masuk waktu shalat „asar para siswa beristirahat dari kegiatan pramuka 
untuk melaksanakan shalat „asar bersama guru pembimbing di masjid 
sekolah. Ekstrakulikuler olah raga bola voly siswa melakukan Fair play 
(permainan yang jujur atau bersih) selama pertandingan, siswa bermain 
dengan sportif (menerima kekalahan/kemenangan dalam pertandingan), ini 
dapat jelas terlihat selama pertandingan tidak ada kecurangan dalam 
bermain ataupun perkelahian/protes terhadap wasit atas 
kekalahan/kemenangan yang mereka peroleh. Pelaksanaan kegiatan 
pembiasaan shalat dhuhur, dhuha, Jum‟at dan tadarus/membaca surat 
pendek juga hafalan doa harian dilaksanakan sesuai jadwal, jabat tangan 
dengan teman dan guru dilaksanakan didepan kelas pagi hari sebelum 
masuk kelas, adapun selain itu dilakukan siswa sesuai dengan situasi dan 
kondisi pada interaksi keseharian di sekolah seperti kegiatan pembiasaan 
memberi senyum, salam, sapa, santun dan sopan.    
4. Pemberian motivasi pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe 
dilakukan dengan cara: Kepala sekolah memberi pembinaan kepada guru 
bekerja karena ibadah kepada Allah SWT. Tanggung jawab manusia 
sebagai khalifah fil ardh yaitu manusia sebagai pemimpin di muka bumi 
ini yang berkewajiban membuat dunia ini damai, aman, tentram, tentu saja 
diawali dengan membangun generasi muslim yang berakhlak mulia, 
termasuk memberi/melaksanakan pendidikan akhlak siswa di sekolah. 
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Bekerja sebagai amanah, yaitu melaksanakan pendidikan akhlak itu 
merupakan amanah dari Allah untuk mengantarkan siswa kepada sosok 
yang berpribadi muslim. Motivasi pembinaan/pengarahan bagaimana cara 
melaksanakan tugas dengan senaik-baiknya, dengan 
kerjasama/kebersamaan, membangun team yang solid. Pemberikan reward 
berupa hadiah bagi siswa yang menjadi  teladan dalam prestasi akademik, 
non akademik, teladan dalam perilaku yang baik di sekolah.  
5. Pengawasan/evaluasi pendidikan akhlak siswa di SMPN 2 Ngrambe: 
a.  Kegiatan intrakulikuler dievaluasi melalui penilaian hasil belajar 
siswa dalam proses KBM, dan setelah KBM dan mengenai sikap dan 
perilaku siswa tersebut, dan penilaiannya secara tertulis adalah nilai 
sikap dan kepribadian siswa. Evaluasi pendidikan akhlak melalui 
kegiatan ekstrakurikuler dilakukan secara langsung dengan melihat 
sikap/perilaku siswa tersebut selama kegiatan berlangsung dan ada 
buku catatan khusus siswa. Dan penilaiannya secara tertulis 
diintegrasikan dengan nilai sikap dan kepribadian siswa di akhir 
semester. Evaluasi kegiatan pembiasaan melalui absensi pada kegiatan 
shalat dan BTA, kartu Mutabaah (monitoring) amaliah siswa  pada 
kegiatan pembiasaan membaca surat pendek dan doa harian, dan 
melalui buku catatan khusus siswa untuk mengetahui perkembangan 
perlaku/tingkah laku siswa di sekolah.  
b. Kepala sekolah mengawasi kegiatan shalat dhuhur, shalat dhuha, shalat 
Jumat di sekolah dan mengikuti pelaksanaannya, pada kegiatan 
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ekstrakulikuler kepala sekolah menengok dan menunggui di sekolah, 
kegiatan intrakulikuler kepala sekolah mengadakan supervisi KBM di 
kelas secara berkala setiap 6 bulan sekali.   Pemantauan (pengawasan) 
pelaksanaan pendidikan akhlak siswa dilakukan di lingkungan sekolah 
secara langsung dengan jalan mengamati pelaksanaan pendidikan 
akhlak siswa, selain itu dengan cara melalui absensi siswa, kartu 
mutabaah (monitoring) amaliah siswa, buku catatan khusus siswa. 
Pemantauan pelaksanaan pendidikan akhlak siswa juga dilakukan di 
luar sekolah, yaitu di lingkungan keluarga siswa dengan cara 
berkomunikasi antara guru dan orang tua siswa melalui ponsel, dalam 
masalah perkembangan perilaku siswa tersebut. Orang tua siswa 
menghadiri undangan/sengaja datang ke sekolah untuk memonitor 
perkembangan perilaku anaknya di sekolah. Guru juga memantau 
siswa melalui home visit  (kunjungan rumah keluarga siswa) untuk 
menggali informasi dan mengamati langsung hal-hal yang berkaitan 
dengan perkembangan perilaku siswa. Pemantauan di dalam 
lingkungan masyarakat, melalui pengawasan tokoh masyarakat/agama 
ataupun kepala desa yang membantu langsung pelaksanaan pendidikan 
akhlak siswa di lingkungan masyarakat. 
Faktor penyebab keberhasilan manajemen pendidikan akhlak 
siswa di SMPN 2 Ngrambe, walaupun sebagai sekolah umum antara lain: 
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1.  Kepala sekolah menciptakan suasana sekolah yang kondusif, yang di 
dukung oleh keamanan, kebersihan, ketertiban, keteladanan dan 
keterbukaan (transparansi). 
2.  Kepala sekolah menumbuhkan budaya islami di sekolah sesuai dengan  
misi sekolah (nomor 1 dan 7) dan tujuan sekolah (nomor 2 dan 3), 
kegiatan pembiasaan shalat, tadarus, do‟a, slogan-slogan islami dan 
implementasinya seperti senyum, salam, sapa, santun, dan sopan, jabat 
tangan, memakai kerudung baik guru/siswa perempuan.  
3. Peraturan sekolah tentang disiplin waktu, disiplin kerja, komitmen, 
karena disiplin merupakan sikap moral guru, siswa, kepala sekolah, 
karyawan yang terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku 
yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, keteraturan dan 
ketertiban berdasarkan acuan nilai moral dan dapat menumbuhkan 
akhlak terpuji, baik disiplin waktu maupun disiplin kerja.  
4.  Kepala sekolah berusaha mengelola segenap sumber daya pendidikan 
akhlak (sumber daya manusia, menyediakan dana, sarana prasarana) 
yang tersedia di sekolah walaupun masih ada kekurangan. 
5. Kepala sekolah menggalang kerjasama yang baik, harmonis dengan 
para guru, kebersamaan dan kekompakan, baik guru Pendidikan 
Agama Islam yang merupakan tenaga inti yang bertanggung jawab 
langsung terhadap pembinaan watak, kepribadian, keimanan, dan 
ketakwaan siswa, sebagai kordinator kegiatan pendidikan akhlak dan 
juga guru mata pelajaran umum yang berpartisipasi dan mempunyai 
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tanggung jawab dalam pelaksanaan pelaksanaan pendidikan akhlak 
siswa (kerjasama internal) 
6.  Kepala sekolah mengkoordinasi pihak terkait dalam bentuk partisipasi 
dari berbagai pihak seperti pakar pendidikan, tokoh masyarakat/agama, 
aparat pemeritahan, orang tua siswa, komite sekolah, birokrat 
(pengawas sekolah), dinas kesehatan dan lain sebagainya (kerjasama 
eksternal). 
7. Kepala sekolah memberi motivasi yang dapat mempengaruhi 
pemikiran/mindseat para pembina (kepala sekolah dan guru) yang 
didasari oleh nilai-nilai islami seperti bekerja sebagai ibadah, manusia 
sebagai khalifah fil ardh, mendidik siswa sebagai amanah dari Allah.  
8   Kepala sekolah berusaha memberi teladan dalam penanaman nilai-nilai 
agama, sehingga nilai-nilai kebenaran itu tidak hanya eksis dalam 
tataran kognitif saja, tetapi benar-benar terwujud dalam tataran praktis 
dalam kehidupan sehari-hari. 
9.  Kepala sekolah selalu memberikan pengarahan/motivasi cara kerja 
yang baik dengan kebersamaan/kerjasama membangun team yang 
solid. 
10.  Manajemen pendidikan akhlak siswa yang dilandasi oleh nilai-nilai 
islami yang berlangsung secara terstruktur, terpadu, dan disertai contoh 
atau keteladanan yang baik oleh para pengelola pendidikan di SMPN 2 
Ngrambe. Terstruktur artinya terorganisasi dengan baik, dan terpadu 
artinya melibatkan semua pihak yang dikordinasi sesuai dengan tugas 
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pokok dan fungsinya masing-masing, berarti juga mencakup 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, serta keteladanan maksudnya 
bahwa sikap, perilaku, para pengelola pendidikan dapat dicontoh oleh 
peserta didik. 
11. Keteladanan bapak/ibu guru yang direalisasikan dalam kegiatan 
pendidikan akhlak sehari-hari bersama dengan siswa, mampu 
meyakinkan siswa itu sebagai sebuah kebenaran dan mengikuti 
perilaku terpuji yang dilakukan oleh guru sehingga menumbuhkan 
kepatuhan siswa kepada guru.  
.  
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Lampiran  7 
 
 
                                             DOKUMEN KEGIATAN 
 
 
  
Nampak seorang siswa menyanggah  
sebuah pendapat pada kegiatan diskusi 
kelompok di kelas 8E pada  
mata pelajaran IPA 
Suasana kegiatan pembelajaran di 
kelas 8E belajar kelompok mata 
pelajaran IPA di SMPN 2 Ngrambe. 
 
 
 
  
Suasana kegiatan pembelajaran kelas 
7B pada mata pelajaran PAI 
Persiapan siswa di luar kelas sebelum 
jam kegiatan bealar mengajar di mulai 
  
375 
  
Siswa perempuan sedang melaksanakan 
shalat dhuha di masjid sekolah 
Pada waktu istirahat 
Siswa laki-laki sedang melaksanakan 
shalat dhuhur bersama di masjid 
sekolah  
 
 
 
  
Siswa putri sedang berwudhu 
karena akan melakukan shalat dhuhur 
berjamaah di sekolah 
Siswa putri tampak duduk di masjid 
bagian samping sedang mendengarkan 
ceramah dari temannya kelas IX 
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Siswa sedang melaksanakan shalat 
Jum‟at bersama di sekolah bersama 
dengan gurunya, nampak gurunya  di 
samping siswa  memakai baju batik 
hijau 
Siswa SMPN 2 Ngrambe yang sedang 
mengikuti kegiatan ekstrakulikuleler 
pramuka di sekolah  
 
 
 
 
 
 
  
Suasana kegiatan pembinaan guru oleh 
kepala sekolah dalam pengarahan dan 
evaluasi program sekoah 
Kegiatan rapat pembahasan rencana 
program oleh kepala sekolah, guru, dan 
karyawan dalam pendidikan akhlak 
siswa 
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Pembinaan pengawas 
kepada kepala sekolah,guru, dan 
karyawan di SMPN 2 Ngrambe 
Foto bersama kepala sekolah, guru, 
dan karyawan di depan gedung 
SMPN 2 Ngrambe dalam 
kebersamaan 
 
 
 
 
  
Penyerahan hadiah lomba KTS pada 
siswa SMPN 2 Ngrambe pada peserta 
lomba Qira‟ah (Tilawatil qur‟an) 
Siswa SMPN 2 Ngrambe  
yang sedang mengikuti kegiatan 
ekstrakulikuler bola volly 
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Suasana tutorial siswa SMPN 2 Ngrambe 
pada kegiatan BTA pada hari Jum‟at 
setelah selesai Jum‟atan di sekolah 
Suasana siswa SMPN 2 Ngrambe 
dalam upacara bendera penyambutan 
kapolsek kecamatan Ngrambe 
 
 
 
  
Suasana pertemuan wali murid, komite 
sekolah dan tokoh masyarakat 
masyarakat di SMPN 2 Ngrambe dalam 
membahas rencana program pendidikan 
akhlak dan laporan hasil 
belajar/perkembangan siswa 
Tampak dari depan para undangan 
(orang tua siswa dalam pertemuan rutin 
membahas perkembangan pendidikan 
dan perilaku siswa di SMPN 2 
Ngrambe 
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Para anggota OSIS SMPN 2 Ngrambe 
sedang mengabsen wali murid 
yang menghadiri undangan 
di luar gedung pertemuan. 
Visi Misi SMPN 2 Ngrambe yang 
telah di tempel di dinding jalan utama 
 ruang masuk di SMPN 2 Ngrambe. 
 
 
 
 
  
Partisipasi Dinas Kesehatan 
puskesmas  kec.Ngrambe dalam 
sosialisasi kesehatan reproduksi 
siswa/remaja kaitannya dengan ajaran 
islam 
Susunan organisasi sekolah  
SMPN 2 Ngrambe 
Tahun pelajaran 2015/2016 
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